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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. TRANSLITERASI 
  1. Konsonan 
         Huruf-huruf hijaiyyah ditransliterasi ke dalam huruf-huruf latin 
b :     ب    z   :  ز                                 f :   ف  
t :   ت   s    :   س                               q :   ق 
ṡ :   ث   sy :   ش                               k  :    ك  
j :    ج   ṣ :   ص                              l :    ل  
ḥ :   ح    ḍ :   ض                              m :   م 
kh :    خ   ṭ :       ط                             n :  ن 
d :    د   ẓ :     ظ                               w :  و       
ż :    ع  : ‘   ذ                                 h  :  ه  
r :    ر    g :    غ                               y  :   ي    
 Huruf Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ’ ). 
Misalnya: 




2. Vokal   
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal 
atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Fatḥah  (a) 
Kasrah  (i) 
Ḍammah (u) 
 Vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: fatḥah dan ya  
transliterasinya ialah (ai) dan fatḥah dan waw transliterasinya (au). Misalnya: 
فأ يْ كأ    : kaifa 
لأ وْ حأ     : ḥaula  
3. Madda atau fokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transilterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  
 Vokal (a) panjang    :   ā 
Vokal (i) panjang     :   ī 
Vokal (u) panjang    :   ū 
Misalnya: 
اتأ مأ    : māta 
لأ يْ ق     : qīla 
تُ وْ يأُ    : yamūtu 
xii 
 
Kata sandang al- (alif lam ma’rifah) ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika 
terletak di awal kalimat, maka ditulis dengan huruf besar (Al-). Misalnya: 
ْم اأملفأهرأْس آللفأاظ احلأد ْيث األن أبأو ي  اأملُعجأ
 Al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fāẓ al-Ḥadīṡ al-Nabawī 
4. Ta marbutah (ة) ditransliterasi dengan (t), tetapi jika ia terletak di akhir 
kalimat maka ditransliterasi dengan (h). contoh:  
ال  فأ طْ الأ  ةُ ضأ وْ رأ    : rauḍah al-aṭfāl 
ةُ لأ اض  فأ لْ اأ  ةُ نأ يْ د  مأ لْ اأ    : al-madīnah al-faḍilah 
  al-ḥikmah :   اأ حلْ  كْ مأ ة
B. SINGKATAN 
 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.   : subḥānahu wa ta’ālā 
saw.  : ṣallāllāhu ‘alaihi wa sallam 
a.s.    : ʻalaihi al-salām 
H    :  hijrah 
M     : Masehi 
w.  :  wafat tahun 
QS…  /…: ... : Qur’an surah… (surah ke…) : ayat … 
HR    : Hadis Riwayat 
Cet.  : cetakan 
t. th.  : tanpa tahun 
t.d.  : tidak ada sama sekali yang tercantum 
t.t.  : tidak ada tempat penerbit 
t.p.  : tidak ada nama penerbit 






Nama Peneliti : Asmullah 
N I M  : 80100310008 
Konsentrasi : Tafsir 
Judul Disertasi : Al-Khasyyah Perspektif Al-Qur’an 
 
Disertasi ini membahas tentang al-khasyyah dalam perspektif Al-Qur’an. 
Tujuan penulisan disertasi ini adalah: 1) untuk mengkaji dan mendeskripsikan hakikat 
al-khasyyah dalam Al-Qur’an, 2) untuk mengkaji dan mendeskripsikan wujud al-
khasyyah dalam Al-Qur’an, dan 3)  untuk mengkaji dan mendeskripsikan urgensi al-
khasyyah dalam Al-Qur’an. 
Untuk menjawab masalah tersebut, maka digunakan pendekatan ilmu tafsir 
dengan metode mauḍūʻī. Dalam pengolahan data digunakan data kualitatif dengan 
teknik interpretasi yaitu; teknik interpretasi qurani, teknik interpretasi linguistik, dan 
teknik interpretasi sosiohistoris. Teknik interpretasi qurani digunakan karena Al-
Qur’an menjelaskan atau menafsirkan dirinya sendiri. Dengan kata lain, ayat-ayat Al-
Qur’an saling terkait antara satu dengan yang lain. Teknik interpretasi linguistik 
digunakan untuk mencari asal usul kata yang dikaji kemudian menghubungkan antara 
satu kata dengan kata yang lain. Sementara teknik interpretasi sosiohistoris digunakan 
untuk melihat sejarah sosial pada saat Al-Qur’an diturunkan atau lebih dikenal 
dengan ilmu Asbāb al-Nuzūl. 
Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa hakikat al-khasyyah dalam Al-
Qur’an mempunyai makna yang beragam sesuai dengan konteksnya dalam suatu 
kalimat sehingga dapat bermakna keagungan, ketaatan, malu, ibadah, waspada, 
siksaan, perenungan, dan ilmu. Sementara wujud al-khasyyah dalam Al-Qur’an 
adalah takut kepada Allah swt., takut kepada kemiskinan, takut berinfak, takut kepada 
manusia, dan takut kepada azab Allah swt. Adapun urgensi al-khasyyah dalam Al-
Qur’an dapat dilihat dari manfaat, tujuan dan hikmahnya. Manfaat al-khasyyah 
adalah mendapat ampunan dan balasan, mendapat keridaan, mendapat kemenangan 
atau keberuntungan, mengingat kepada Allah swt., dan mendapat surga. Tujuannya 
adalah sebagai peringatan, pelajaran, renungan, mendapat petunjuk, dan agar ingat 
kepada Allah. Adapun hikmahnya adalah hati-hati dalam beraktivitas, meningkatkan 
kualitas iman dan tidak terpedaya dengan kehidupan dunia. 
Dari hasil penelitan tersebut di atas, menunjukkan bahwa al-khasyyah 
memiliki makna yang mendalam sehingga bagi orang yang mengamalkannya akan 
menjauhkan dirinya dari perbuatan maksiat dan mengantarkan sukses dunia dan 
akhirat, sebab mengamalkan al-khasyyah dapat melahirkan manusia yang berkrakter 
tidak hanya baik hubungannya kepada Allah swt., tetapi juga menyebabkan baik 
hubungannya dengan sesama manusia dan lingkungannya dengan menjaga seluruh 
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 The study discussed al-khasyyah in the Qur’anic perspective which was aimed 
to: 1) review and describe the nature of al-khasyyah in Al-Qur’an, 2) review and 
describe the form of al-khasyyah in Al-Qur’an, and 3) review and describe the 
urgency of al-khasyyah in Al-Qur’an. 
To answer these problems, it was employed the tafsir science using maudu’i 
method. Qualitative data with interpretation techniques such as the Qur’anic, 
linguistic, and socio-historic were utilized in processing the data. The Qur’anic 
interpretation technique was used as Al-Qur'an described or interpreted itself. In other 
words, the verses of Al-Qur’an were intertwined with each other. Linguistic 
interpretation technique was employed to find the origin of the words examined then 
connected the words one another. The socio-historical interpretation technique, 
furthermore, was utilized to view the social history at the time Al-Qur’an was 
revealed, or better known as Asbab al-Nuzul science. 
 The results of the study revealed that the nature of al-khasyyah in Al-Qur’an 
had various meanings depending on the context in a sentence that could mean 
majesty, obedience, shame, worship, alert, torture, reflection, and science. While the 
existence of al-khasyyah in Al-Qur’an was to fear of Allah, poverty, spending 
treasures, humans, and the punishment of Allah. The urgency of al-khasyyah in Al-
Qur'an could be viewed from its benefits, purposes, and lessons. The benefits of al-
khasyyah were to receive forgiveness and reply, willing, victory or luck, recalling of 
Allah, and paradise. The purposes were as warning, lesson, reflection, guidance, and 
in order to remember Allah. The wisdoms were cautious in doing activities, 
improving the quality of faith and not be deceived by the life of the world. 
From these results, it showed that al-khasyyah had a deep meaning that for 
people who put them into practice would keep themselves away from immoral acts 
and bring a successful world and the hereafter, for the practice of al-khasyyah could 
bear a qualified human not only his/her relationship to Allah, but also lead to a better 
relationship with fellow human beings and the environment by keeping all five senses 





 اسم هللا  :  اسم الباحث
 80100310008  :  رقم التسجيل
 التفسري  :  التخصيص
 ر القرآن تصو اخلشية ىف   :  عنوان األطروحة
 
ة اخلشية , وهدفت اىل حتقيق ثالثة أهداف, أوهلا: دراسور القرآنتصتناولت هذه األطروحة اخلشية ىف 
 .دراستها ووصف أمهيتها ىف القرآن واثلثها:, دراستها ووصف كياهنا ىف القرآن: , واثنيهاووصف حقيقتها ىف القرآن
فللرد على املسائل املذكورة, مت االستعانة بواحد من املداخل التفسرية مع استخدام املنهج املوضوعى. ففى 
اللغوي, والشرح  الشرح, وهى: شرح القرآن ابلقرآن, والشرح مرحلة تنظيم البياانت, مت االستعانة بعدة أساليب
فقد مت استخدام شرح القرآن ابلقرآن ألن القرآن يشرح ماحيويه من آايت, وهذا يعىن أن آايت االجتماعى التارخيى. 
ىف سبيل البحث عن أصل الكلمات املدروسة مع أما الشرح اللغوى, فقد مت استخدامه القرآن يرتبط بعضها ببعض. 
الىت التارخية  تتخدامه من اجل الوقوف على األحدا, فقد مت اسالتارخيى ىربط بعضها ببعض. وأما الشرح االجتماع
 نزل من أجلها القرآن, وهذا ما يعرف مبصطلح علم أسباب النزول.
ودلت نتائج هذا البحث على أن حقيقة اخلشية ىف القرآن تفيد معاىن متعددة وفقا للسياق الذى ورد فيه 
مبعىن: العظمة, واخلضوع, واحلياء, والعبادة, واحلذر, والعذاب, والتأمل, والعلم, ذكر هذه الكلمة فهى بذلك قد تكون 
لقرآن يتمثل ىف خشية هللا, وخشية امالق, وخشية االنفاق, وخشية الناس, وخشية من عذاب وأن ذكر اخلشية ىف ا
تها, فمنفعتها هى احلصول هللا, وأن أمهية اخلشية ىف القرآن ميكن الوقوف عليها من نواحى منفعتها وغرضها وحكم
عطاء الدرس والتأمل على املغفرة واجلزاء والرضى والفوز أو حسن احلظ وذكر هللا ودخول اجلنة, وهدفها هو االنذار وا
 واحلصول على اهلداية وذكر هللا. وحكمتها هى التأىن ىف التصرف وحتسني جودة االميان وعدم التأثر ابحلياة الدنيا.
البحث أبن للخشية معاىن عميقة, مما جيعل العاملني هبا مبتعدين عن املعاصى, وجيلب وأفادت نتائج هذا 
, ال اىل هللا تعاىل فحسب, ذاطبيعة طيبة فان العمل هبا أى ابخلشية سيولد انساان حمسناهلم السعادة ىف الدنيا واآلخرة 






A. Latar Belakang Masalah 
Al-khasyyah adalah takut yang disertai dengan pengagungan atau karena 
kebesaran yang ditakuti.1 Al-khasyyah tersebut dalam Al-Qur’an banyak terkait 
dengan Allah swt. Menurut Nasaruddin Umar, orang-orang yang takut (al-khasyyah) 
kepada Allah tidak akan mudah tersinggung dengan kritikan dan hinaan. Orang-orang 
yang berada pada level ini tidak akan melayani setiap kritikan yang datang padanya 
karena hanya menguras energi yang dimiliki. Energi tersebut hanya diperlukan dan 
dipergunakan untuk beribadah kepada Allah semata-mata. Karena itu, seseorang yang 
berada pada level ini tidak akan takut kecuali hanya kepada Allah swt.2 
Apabila seseorang sudah mencapai puncak takut (al-khasyyah) seperti ini, 
maka seluruh makhluk Allah, baik jin, setan, bahkan para malaikat sekalipun akan 
takut kepadanya.3 Al-khasyyah di sini adalah ketakutan yang sangat mendalam 
sehingga tidak ada lagi yang ditakuti kecuali kepada Allah swt. Dalam hati mereka 
tidak ada sedikit pun ketakutan akan kehilangan terhadap sesuatu yang dimilikinya. 
Menurut al-Zarkasyī (w. 794 H) dalam kitab al-Burhān fī ‘Ulūm Al-Qur’ān, 
al-khasyyah terambil dari kata syajaratun khasyyah ( خشية ةشجر  ) yang berarti pohon 
                                                 
1Ṣāliḥ ibn ‘Abdillāh ibn Ḥumaid dan ‘Abd al-Raḥmān ibn Muḥammad ibn ‘Abd al-Rahmān 
ibn Mallūḥ, Mausū‘ah Naḍrah al-Na‘īm fī Makārim Akhlāq al-Rasūl al-Karīm ṣallallāhu ʻalaihi wa 
sallam., Jilid V, (t.t.: t.p., t.th.),  h. 1838. 
2Nasaruddin Umar, 40 Seni Hidup Bahagia; Berdasarkan Tuntunan Al-Qur’an, As-Sunnah 
dan Salafush-shaalih (Cet. I; Semarang: Pesantren Karya dan Wirausaha Basmala Indonesia, 2005), h. 
236-237. 
3Nasaruddin Umar, 40 Seni Hidup Bahagia; Berdasarkan Tuntunan Al-Qur’an, As-Sunnah 
dan Salafush-shaalih, h. 236-237. 
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yang telah lapuk yakni tidak bermanfaat dan berguna lagi.4 Agaknya dari sini 
kemudian al-khasyyah berkembang maknanya sehingga seseorang yang merasakan 
al-khasyyah dalam dirinya berarti merasakan ketakutan yang mendalam sehingga 
jiwanya bagaikan luluh tidak berarti sedikit pun di hadapan siapa yang ditakutinya 
itu. Orang yang takut kepada Allah tidak ada artinya sama sekali di hadapan-Nya. 
Karena itu, al-khasyyah dalam Al-Qur’an berkaitan dengan iman, bahkan al-khasyyah 
digunakan sebagai ganti orang-orang yang beriman. Hal ini berdasarkan dalam QS al-
Bayyinah/98: 7-8, sebagai berikut: 
ِي ةِ  خ ي ُ  ُهم   أُول ِئك   الص اِِل اتِ  و ع ِمُلوا آ م ُنوا ال ِذين   ِإن  ن اتُ  ر ّبِِِم   ِعن د   ج ز اُؤُهم   (7) ال َب  ن   ج   ِمن   َت  رِي ع د 
اِلِدين   اْل  ْن  ارُ  َت  ِته ا  (8) ر ب هُ  خ ِشي   ِلم ن   ِلك  ذ   ع ن هُ  و ر ُضوا ع ن  ُهم   هللا ر ِضي   أ ب ًدا ِفيه ا خ 
Terjemahnya: 
Sungguh, orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, mereka itu 
adalah sebaik-baik makhluk. Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah surga 
`Adn yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya 
selama-lamanya. Allah rida terhadap mereka dan merekapun rida kepada-Nya. 
Yang demikian itu adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhannya.5 
Al-khasyyah dalam ayat ini mengandung makna takut terhadap siksaan Allah 
sehingga berhenti dan menghindari kemaksiatan.6 Menurut al-Alūsī (w. 1270 H), al-
khasyyah dalam ayat ini dapat mengantarkan pelakunya memperoleh kebahagiaan 
yang hakiki dan keberuntungan dengan memperoleh derajat yang tinggi. Dengan kata 
lain, ganjaran yang didapatkan bagi orang yang al-khasyyah kepada Allah dalam ayat 
ini tidak hanya surga, tetapi juga rida Allah. Hal ini disebabkan karena mereka 
                                                 
4Badr al-Dīn Muḥammad ibn ‘Abdillāh al-Zarkasyī, al-Burhān fī ‘Ulūm al-Qur’ān (Kairo: 
Dār al-Turāṡ, t.th.), h. 78. 
5Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka 
Indonesia, 2012), h. 907-908. 
6Jalāl al-Dīn Muḥammad ibn Aḥmad al-Maḥallī  dan Jalāl al-Dīn ‘Abd al-Raḥmān ibn Abī 
Bakar al-Suyūṭī, Al-Qur’ān al-Karīm bi al-Rasm al-‘Uṡmānī wa Bihāmisy Tafsīr al-Imāmain al-
Jalālain (Bairut: Dār al-Ma’rifah, 1995), h. 817. 
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meninggalkan kemaksiatan.7 Sementara al-Jauzī menyatakan bahwa al-khasyyah 
dalam ayat ini berkaitan dengan dunia, yakni takut kepada Allah di dunia ini dengan 
menjauhi kemaksiatan.8 Al-Rāzī (w. 544-604 H) mengatakan kata ذلك ملن خشى ربه 
mengandung banyak makna, yakni: 1). Takut sehingga melakukan ketaatan dan 
kebaikan, 2) Ayat ini apabila dikaitkan dengan ayat yang lain (QS Fāṭir/35: 28), maka 
akan menempatkan posisi ulama pada kedudukan yang sangat mulia. Hal ini 
menunjukkan bahwa orang yang berilmu memiliki sifat takut (al-khasyyah) kepada 
Allah dan berhak baginya mendapatkan syurga. 3). Ayat ini menunjukkan bahwa 
takut (al-khasyyah) sangat penting bagi seseorang dan tidak akan pernah berhenti 
sebelum mengetahui dirinya sebagai penghuni syurga.9  
Di samping Al-Qur’an, hadis Nabi saw. juga menyebutkan bahwa takut (al-
khasyyah) adalah sesuatu yang sangat penting dan bermanfaat, bahkan akan 
mengantarkan akan memperoleh legitimasi pembebasan dari api neraka. Salah satu 
hadis yang mempertegas legitimasi ini adalah hadis diriwayatkan oleh al-Turmużī, 
sebagai berikut: 
ي ِة  ال :صلى هللا عليه وسلم هللاق ال  ر ُسوُل : ع ن  أ ِب ُهر ي  ر ة  ق ال   ح َّت   هللاي ِلُج الن ار  ر ُجٌل ب ك ى ِمن  خ ش 
ُ ِف الض ر ع ِبيِل   ي  ُعود  الل َب  ن م هللاو ال  َي  ت ِمُع ُغب اٌر ِف س   10لرتمذى(ا)رواه   و ُدخ اُن ج ه 
 
                                                 
7Al-Alūsī al-Bagdādī, Rūḥ al-Ma‘ānī fī Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aẓīm wa al-Sab‘i al-Maṡānī,  Juz 
XXX (Bairut: Dār Iḥyā al-Turāṡ al-‘Arabī, t.th), h. 206. 
8Abū al-Faraj Jamāl al-Dīn ’Abd al-Raḥmān  ibn ’Alī ibn Muḥammad al-Jauzī, Zād al-Masīr 
fī ‘Ilm al-Tafsīr, Juz. IX (Cet. III; Bairut: al-Maktab al-Islāmī, 1984), h. 200. 
9Fakhr al-Dīn ibn al-‘Allāmah Ḍiyā’ al-Dīn ’Umar al-Rāzī, Tafsīr al-Fakhr al-Rāzī, yang 
dikenal dengan nama al-Tafsīr al-Kabīr atau Mafātiḥ al-Gaib, Jilid. XXXII (Cet. I; t.tp.: Dār al-Fikr, 
1981), h. 56. 
10Abū ‘Īsā Muḥammad ibn ‘Īsā ibn Sawrah al-Turmużī, Sunan al- Turmużī wa Huwa al-Jāmi’ 




”Dari Abu Hurairah mengatakan, Rasulullāh saw. bersabda: tidak akan masuk 
neraka orang yang menangis karena takut kepada Allah sebelum air susu kembali 
pada asalnya. Dan tidaklah berkumpul debu-debu dalam perang membela agama 
di jalan Allah dengan asap api neraka jahannam”.11 
Hadis di atas menunjukkan bahwa menangis karena takut (al-khasyyah) 
kepada Allah swt. dengan melaksanakan perintah dan menjauhi larangan-Nya dapat 
mengantarkan seseorang terhindar dari siksaan neraka. Takut (al-khasyyah) pada 
hadis di atas adalah takut yang sangat dahsyat sehingga mengantarkan pelakunya 
mengeluarkan air mata. Al-khasyyah di sini boleh jadi karena menyesali perbuatan 
yang telah dilakukan atau karena pengenalannya terhadap Allah swt. 
Kata al-khasyyah terkait dengan ilmu, khususnya yang berkaitan dengan Allah 
swt. Dalam Al-Qur’an, kata al-khasyyah berkaitan langsung dengan ulama. Ulama itu 
diperdebatan oleh para pakar.12 Ada yang beranggapan bahwa yang dimaksud dengan 
ulama adalah orang-orang yang mengetahui ilmu-ilmu yang berkaitan dengan agama. 
Sementara yang lain berasumsi bahwa ulama tidak hanya yang mengetahui ilmu-ilmu 
agama tetapi juga mengetahui ilmu-ilmu yang umum. Apabila kedua pendapat ini 
digabung, maka dapat dikatakan bahwa ulama adalah orang-orang yang memiliki 
                                                 
11Semua terjemahan hadis yang ditulis adalah terjemahan penulis. 
12Para Pakar berbeda pendapat mengenai ulama. Pakar yang berpendapat bahwa ulama itu 
tidak hanya bagi orang yang ahli dalam bidang ilmu agama tetapi juga bagi orang yang ahli dalam 
bidang ilmu umum, di antaranya adalah ʻAbd Raḥmān al-Bagdādī dan M. Quraish Shihab. ʻAbd 
Raḥmān al-Bagdādī menggunakan istilah ulama tidak hanya kepada yang ahli di bidang ilmu syariat 
dan juga bagi ahli dalam bidang ilmu-ilmu logika dan eksperimental. M. Quraish Shihab berpendapat 
bahwa pengertian ulama tidak hanya mengacu pada penguasaan ilmu agama, tetapi juga ilmu umum. 
Sementara pakar yang berpendapat bahwa yang dikatakan ulama hanyalah yang mengusai ilmu agama 
adalah Nashir al-Umuri dan Abu Bakar Jabir al-Jazairy. Nashir al-Umuri mengidentifikasi ulama 
sebagai orang-orang yang berilmu di bidang agama saja. Pandangan ini senada dengan pandangan 
yang dikemukakan oleh Abu Bakar Jabir al-Jazairy dengan mengidentifikasi ulama yang hanya 
menguasai, mengamalkan, dan menyebarluaskan ilmu agama. Untuk lebih jelasnya lihat Abd. Kadir 
Ahmad, Ulama Bugis (Makassar: Balai Penelitian dan Pengembangan Agama, 2008), h. 114-117. 
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ilmu pengetahuan, baik yang berkaitan dengan agama maupun umum yang dapat 
mengantarkan dirinya memiliki sifat al-khasyyah atau rasa takut kepada Allah. 
Perasaan takut kepada Allah itu, didahului oleh ilmu sehingga hanya orang 
yang punya ilmulah yang takut kepada Allah,13seperti firman Allah yang terdapat 
dalam QS Fāṭir/35: 28. Menurut M. Quraish Shihab, yang membedakan antara 
sarjana atau cendekiawan dengan ulama, tidak terletak pada bidang ilmunya 
melainkan terletak pada apakah ilmu yang dimilikinya dapat mengantarkan kepada 
pengetahuan tentang kebenaran Allah, taqwā dan takut (al-khasyyah) atau tidak.14  
Penyempitan pengertian ulama menimbulkan kesan seolah-olah hanya ilmu 
agama saja yang dapat menimbulkan sikap al-khasyyah kepada Allah, sedangkan 
ilmu lain tidak. Akibat penyempitan pengertian tersebut, maka timbul sikap 
mengutamakan ilmu agama di satu pihak dan menganggap rendah ilmu-ilmu umum 
di pihak lain. Bahkan ada asumsi bahwa untuk menjadi ulama cukup hanya dengan 
menguasai ilmu-ilmu agama saja, tanpa merasa perlu mempelajari ilmu umum. 
Sebaliknya, mereka yang mempelajari ilmu umum merasa tidak lagi berkepentingan 
untuk mengaitkan dengan agama.15 
Mochtar Husein, yang secara khusus mengkaji tentang ulama dalam Al-
Qur’an menyimpulkan bahwa kitab suci Al-Qur’an mengaitkan ilmu yang terpuji 
                                                 
13Rosyidi, Dakwah Sufistik Kang Jalal (Jakarta: KPP Khazanah Populer Paramadina, 2004), 
h. 97. 
14M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’ān (Jakarta: Mizan, 1992), h. 383. Lihat juga Abd. 
Kadir Ahmad, Ulama Bugis (Cet. I; Makassar: Indobis Publishing, 2008), h. 114.  
15Abd. Kadir Ahmad, Ulama Bugis, h. 114. Lihat juga Mochtar Husein, ”Konsepsi ’Ulama 
Menurut al-Qur’ān” Disertasi, (Jakarta: Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Syarif Hidayatullah, 1997), h. 29 dan 31. 
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dengan sikap tunduk (al-istislām) dan takut (al-khasyyah) kepada Allah. Ilmu yang 
bermanfaat adalah yang mengantarkan manusia kepada pengetahuan tentang 
kebenaran Allah swt., taqwā, dan takut (al-khasyyah). Di sinilah menurut Muchtar 
Husein, dapat diketahui adanya garis pemisah antara sarjana, cendekiawan, dan 
ulama, dan di sini pula dapat dimengerti mengapa Al-Qur’an membatasi bahwa orang 
yang takut kepada Allah swt. hanyalah ulama, dari disiplin apapun yang ditekuni. 
Jadi, pada dasarnya semua ilmu selama ia bermanfaat dan mengantarkan kepada 
pengetahuan tentang kekuasaan Tuhan dan terbuka untuk kepentingan semua manusia 
adalah termasuk ilmu Islam.16 Ibn ‘Aṭā’illāh mengatakan bahwa ilmu yang 
bermanfaat adalah ilmu yang dapat mengantarkan mengenal Allah beserta sifat-sifat-
Nya, mendorong beramal shaleh, membantu menuju ketaatan, serta menanamkan rasa 
takut (al-khasyyah) kepada Allah swt.17 Dengan demikian, semakin berilmu 
seseorang semakin bertambah takutnya (al-khasyyah) kepada Allah swt. 
Senada dengan itu, Ibn ‘Ujaibah (w. 1277 H) dalam Īqāẓ al-Himam 
mengatakan bahwa ilmu yang dapat menghasilkan takut (al-khasyyah) kepada Allah 
swt. maka ilmu itu bermanfaat; sebaliknya ilmu yang tidak dapat menghasilkan takut 
(al-khasyyah) kepada Allah swt., maka ilmu itu tidak bermanfaat. Karena itu, Ibn 
‘Ujaibah mengemukakan bahwa sebaik-baik ilmu adalah yang disertai dengan takut 
(al-khasyyah).18 Dengan demikian, apabila ada ilmu yang tidak dapat mengantarkan 
                                                 
16Mochtar Husein, ”Konsepsi ‘Ulama...”, h. 21-22. Lihat pula M. Quraish Shihab, 
Membumikan al-Qur’ān, h. 382. 
17Ibn ‘Aṭāi’llāh al-Sikandarī, Bahjat al-Nufūs, terj. A. Fauzy Bahreisy, Tutur Penerang Hati 
(Cet. I; Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 2005), h. 177-178. 
18Aḥmad ibn Muḥammad ibn ‘Ujaibah, Īqāẓ al-Himam (Cet. II; Mesir: Muṣṭafā al-Bābī al-
Ḥalabī.: 1972), h. 390. 
7 
 
kepada al-khasyyah, maka ilmu itu tidak ada manfaatnya. Sebab ilmu yang 
bermanfaat dapat mencegah pelakunya terhindar dari kelalaian, kesibukan yang tidak 
ada manfaatnya, menjauhkan dari perbuatan keji sehingga dapat mengantarkan 
pelakunya sampai kepada maʻrifatullāh.19   
Dalam Al-Qur’an ada beberapa kata yang sinonim dengan makna takut (al-
khasyyah). Menurut Nasaruddin Umar kata yang sinonim dengan al-khasyyah, antara 
lain: Pertama, اخلوف (al-khauf). Kedua, الرهبة (al-rahbah) takut yang disertai dengan 
pengabdian kepada Allah. Ketiga, التقوى (al-taqwā), takut yang disertai dengan cinta.20 
Kata al-khasyyah, al-taqwā, al-khauf dan al-rahbah sering digunakan sebagai 
sinonim untuk menjelaskan antara satu dengan yang lainnya. Dalam Al-Qur’an, kata 
al-khasyyah digunakan untuk menerangkan kata al-takwā (QS al-Anbiyā’/21: 48-49), 
dengan kata lain, kata al-khasyyah kadang-kadang digunakan untuk menerangkan 
kata al-muttaqīn. Dalam konteks ini al-khasyyah dan al-muttaqīn mengandung makna 
                                                 
19Kata maʻrifatullāh terdiri dari dua kata yaitu maʻrifah dan Allāh. Kata maʻrifah berasal dari 
kata arafa-yaʻrifu-ʻirfān wa maʻrifah yang berarti mengetahui sesuatu melalui pemikiran dan 
perenungan. Penggunaan kata ini lebih khusus daripada kata ʻilmu sehingga kata maʻrifah 
digandengkan dengan kata Allah. Maʻrifah dalam ilmu tasawuf mengandung makna mengenal Allah 
melalui nama-nama dan sifat-sifat-Nya. Seorang hamba yang mencapai puncak maʻrifat, maka ketika 
dia memandang tidak ada yang dilihat kecuali Allah. Ketika mendengar tidak ada yang didengar 
kecuali Allah. Ketika mengingat, maka yang diingat adalah Allah. Ketika melakukan aktivitas, maka 
dia selalu berlaku tulus. Maʻrifatullāh adalah kehidupan hati melalui Allah dan berpalingnya pikiran-
pikiran manusia dari segala sesuatu yang bukan Allah (ghairullāh). Lihat ʻAbū al-Qāsim ‘Abd al-
Karīm al-Qusyairī, al-Risālah al-Qusyairiyyah (Cet. III; Bairut: Dār al-Kutub al-ʻIlmiyyah, 2005, h. 
342-342). 
20Nasaruddin Umar, 40 Seni Hidup Bahagia; Berdasarkan Tuntunan Al-Qur’ān, As-Sunnah 
dan Salafush-Ṣāliḥ (Cet. I; Semarang: Pesantren Karya dan Wirausaha Basmala Indonesia, 2005), h.  
235-236. Abū ‘Alī al-Daqqāq dalam kitab al-Sya‘rānī mengemukakan bahwa al-Khauf adalah syarat 
untuk mendapatkan iman (QS Āli ‘Imrān/3: 175), al-Khasyyah adalah syarat untuk menperoleh ilmu 
(QS Fāṭir/35: 28), dan al-Haibah adalah syarat untuk mendapatkan maʻrifah (QS Āli ʻImrān/3: 30. 
Lihat ʻAbd. Al-Wahhāb al-Sya‘rānī, Al-Akhlāq Al-Mutabaoliyyah (Juz. I, t. tp: t.p, t.th), h. 442. 
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yang sama21, yakni takut (al-khasyyah) digunakan sebagai pengganti dari orang-orang 
yang bertakwa. 
Al-khasyyah dalam Al-Qur’an tidak hanya dituntut yang berkaitan dengan 
kehidupan dunia tetapi juga yang berkaitan dengan kehidupan akhirat. Orang yang 
takut (al-khasyyah) akan berhati-hati melakukan aktivitas. Hal ini disebabkan karena 
segala aktivitas yang dilakukan akan dipertanggungjawabkan. Karena itu, Orang yang 
takut (al-khasyyah) akan diberikan balasan berupa ampunan dan pahala yang besar. 
Kata al-khasyyah terulang dalam Al-Qur’an sebanyak 48 kali dalam berbagai 
bentuknya yang tersebar dalam 24 surah.22 Dalam bentuk kata kerja lampau (fi’il 
māḍi) terulang sebanyak 6 kali,23 yaitu dengan bentuk khasyiya (خشي) yang berarti 
telah takut sebanyak 4 kali, dalam bentuk khasyīnā (خشينا) yang berarti kami telah 
takut 1 kali, dan dalam bentuk khasyītu (خشيت) yang berarti saya telah takut hanya 
disebutkan 1 kali. Dalam bentuk kata kerja yang menunjuk waktu sekarang atau yang 
akan datang  (fi’il muḍāri‘) terulang sebanyak 29 kali.24 Dalam bentuk ini Al-Qur’an 
mengungkapkan dengan menerangkan larangan takut (al-khasyyah) selain kepada 
Allah, al-khasyyah sebagai penjelas bagi orang yang al-muttaqīn, pengaruh, balasan, 
peringatan, ajakan, serta bentuk-bentuk orang yang takut (al-khasyyah) kepada Allah. 
Dalam bentuk perintah (fi’il amr) ditemukan sebanyak 5 kali25 berkenaan dengan 
                                                 
21Toshihiko Izutsu, Ethico Religius Concepts in the Qur’an, Canada: Mcgill University Press, 
1966), h. 196. 
22Muḥammad Fuʼād ‘Abd al-Bāqī, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfāẓ al-Qur’ān al-Karīm 
(Kairo: Dār al-Ḥadīṡ, t.th), h. 233. 
23Muḥammad Fuʼād ‘Abd al-Bāqī, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfāẓ al-Qur’ān al-Karīm, h. 
233. 
24Muḥammad Fuʼād ‘Abd al-Bāqī, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfāẓ al-Qur’ān al-Karīm, h. 
233. 




saran untuk takut kepada kelompok yang besar, ajakan kepada seluruh manusia agar 
takut pada suatu hari di mana pada saat itu tidak ada lagi yang dapat memberikan 
pertolongan, serta ajakan agar takut kepada Allah. Sementara  dalam bentuk masdar 
terulang sebanyak 8 kali.26 Dalam bentuk ini kata al-khasyyah menerangkan bahwa 
ada orang yang takut kepada manusia seperti takutnya kepada Allah bahkan lebih dari 
pada itu, takut miskin dan takut berinfak. 
Kata al-khasyyah dalam Al-Qur’an hampir seluruh objeknya adalah Allah.27 
Hal ini menunjukkan bahwa yang berhak ditakuti adalah Allah bukan manusia atau 
makhluk yang lain. Untuk Lebih jelasnya, ayat-ayat yang turun di Mekah yang 
berkaitan dengan al-khasyyah masih bersifat umum, yakni objeknya tidak hanya 
kepada Allah tetapi juga kepada yang lain misalnya manusia. Sementara ayat-ayat 
yang turun di Madinah objek al-khasyyah hanya ditujukan kepada Allah. Hal ini 
bertujuan untuk memberikan informasi atau nasehat kepada manusia bahwa yang 
berhak ditakuti adalah Allah swt. 
Dengan demikian, al-khasyyah mengandung dua makna yakni, dapat 
bermakna positif dan dapat bermakna negatif. Al-khasyyah bermakna negatif ketika 
objeknya berkaitan selain Allah swt., sementara al-khasyyah dapat bermakna positif 
ketika berkaitan dengan Allah swt. Dengan kata lain, apabila al-khasyyah terkait 
dengan lafadz Allah swt., maka makna tersebut bersifat positif dan apabila terkait 
dengan lafadz selain Allah swt., maka makna tersebut bersifat negatif. Sebagai contoh 
dapat diperhatikan dalam QS al-Taubah/9: 13, sebagai berikut: 
                                                 
26Muḥammad Fuʼād ‘Abd al-Bāqī, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfāẓ al-Qur’ān al-Karīm, h. 
234. 
27Toshihiko Izutsu, Ethico Religius Concepts in the Qur’an, h. 197. 
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ثُوا ق  و ًما تُ ق اتُِلون   الأ  ُم   ن ك  ر اجِ  و َه ُّوا أ ْي  اْن  ُءوُكم   و ُهم   الر ُسولِ  ِبِِخ  ُم  أ ت    م ر ة   أ و ل   ب د  و هُ  أ ن   أ ح قُّ  ف اّلل ُ  ش و ْن   ت  ش 
ُتم    ِإن    (13) ُمؤ ِمِني   ُكن  
Terjemahnya: 
“Mengapakah kamu tidak memerangi orang-orang yang melanggar sumpah 
(janjinya), dan telah merencanakan untuk mengusir Rasul, dan mereka yang 
pertama kali memerangi kamu? Apakah kamu takut kepada mereka, padahal 
Allah-lah yang berhak untuk kamu takuti, jika kamu orang-orang beriman”.28 
Ayat di atas menggunakan bentuk pertanyaan/istifhām yaitu atakhsyaunahum 
 yang berarti apakah kalian takut kepada mereka. Pertanyaan ini tidak (أتشوْنم)
memerlukan jawaban karena ketakutan yang dialami oleh orang yang akan berperang 
sudah jelas sehingga tidak perlu diberikan jawaban. Hal ini dipahami bahwa ada 
ketakutan di dalam dirinya sehingga enggan atau takut melakukan peperangan yang 
diperintahkan kepadanya, padahal yang lebih berhak ditakuti hanyalah Allah swt. 
Ayat ini juga memberikan semangat bahwa tak perlu takut ketika menghadapi musuh 
karena hanya Allah yang semestinya ditakuti. 
Ayat di atas diakhiri dengan kata mu’minīn (مؤمني), mengandung makna 
bahwa orang-orang mu’min yang sesungguhnya tidak akan gentar dan takut ketika 
menghadapi musuh apabila itu adalah perintah dari Allah swt., bahkan imannya 
semakin bertambah dan kuat meskipun ditakut-takuti oleh musuh. Karena semuanya 
diserahkan kepada Allah swt. Hal ini dapat diperhatikan dalam QS Āli ‘Imrān/3: 173, 
sebagai berikut: 




                                                 




“(Yaitu) orang-orang (yang menaati Allah dan Rasul) yang ketika ada orang-
orang yang mengatakan kepadanya, "Orang-orang (Quraisy) telah 
mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu, karena itu takutlah kepada 
mereka", ternyata (ucapan) itu menambah (kuat) keimanan mereka dan mereka 
menjawab, "Cukuplah Allah (menjadi penolong) bagi kami dan Dia sebaik-baik 
Pelindung".29  
Dalam term al-khasyyah terkandung dimensi spritual.30 Hal ini dapat 
diperhatikan dalam beberapa literatur ilmu tasawuf yang membahas tentang salah 
satu maqām yaitu takut. Dalam aspek spritual ini, rasa takut merupakan bagian dari 
akhlak yang semestinya dimiliki oleh seorang muslim.  
Dalam Al-Qur’an, salah satu faktor yang dapat menyebabkan munculnya rasa 
takut (al-khasyyah) antara lain adalah mendengarkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan 
memahami maknanya baik yang berkaitan dengan janji dan ancaman maupun yang 
lain.31 Ketakutan tersebut berakibat lahirnya perasaan gemetar sama halnya ketika 
seseorang merasakan kedinginan akan berdiri bulu romanya. Demikian juga halnya 
ketika membaca ayat-ayat Al-Qur’an atau berzikir kepada Allah, Al-Qur’an telah 
memberikan informasi bahwa Allah swt. menjadikan kulit akan gemetar lalu 
menurunkan ketenangan di dalam hati bagi orang-orang yang takut (al-khasyyah) 
kepada Allah. Faktor lain yang dapat menyebabkan lahirnya takut (al-khasyyah) 
                                                 
29Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 92. 
30Di Barat banyak yang memeluk Islam karena tertarik pada spritualitas Islam atau tasawuf, 
baik yang dipraktekkan secara individual maupun secara komunal melalui kerangka tarekat. Mereka 
melihat bahwa aspek spiritual Islam tidak hanya memberikan ketentraman batin pada tingkat 
individual, tetapi juga dapat menjadi wahana keagamaan yang lebih toleran dan inklusifistik. Lihat 
Azyumardi Azra, Islam Reformasi; Dinamika Intelektual dan Gerakan (Cet. I; Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 1999), h. 89.  
31M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’ān, Volume XII 
(Cet. V; Jakarta: Lentera Hati, 2006), h. 218. 
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adalah berasal dari pengaruh perasaan banyak dosa yang dilakukan. Seseorang yang 
merasa dirinya telah banyak melakukan dosa dan kesalahan, lalu menyesali atau 
menyadari perbuatannya maka pada saat itu akan mengakibatkan adanya perasaan 
takut kepada Allah. Faktor lainnya adalah muncul dari maʻrifah terhadap keagungan 
Allah swt.32 
 Ketakutan yang muncul karena maʻrifah kepada Allah swt. dapat 
mengakibatkan pelakunya menangis. Menangis seperti ini akan menjauhkan diri dari 
sentuhan neraka. Hadis yang mengemukakan prihal tentang ini tertuang dalam hadis 
yang diriwayatkan oleh Turmuẓī, sebagai berikut: 
ع تُ : ق ال   ع ب اس   اب نِ  ع ن   ٌ  الن ارُ  َت  سُُّهم ا ال   ع ي  ن انِ  :ي  ُقولُ  صلى هللا عليه وسلم هللا ر ُسول   َسِ   ِمن   ب ك ت   ع ي 
ي ةِ  ٌ  هللا خ ش  ت ت   و ع ي  ِبيلِ  ِف  َت  ُرسُ  َب   33ذى()رواه الترم هللا س 
Artinya: 
“Dari ibn ‘Abbās berkata: saya mendengarkan Rasulullāh saw. bersabda: ada 2 
(dua) mata yang tidak akan disentuh oleh neraka yaitu mata yang menangis 
karena takut (khasyyah) kepada Allah swt. dan mata yang bermalam berjaga di 
jalan Allah swt”. 
Hadis di atas menegaskan bahwa ada dua mata (orang) yang tidak akan 
disentuh oleh api neraka, yaitu mata (orang) yang menangis karena takut kepada 
Allah swt. dan mata tidak tidur karena berjaga di jalan Allah. Takut kepada Allah swt. 
dalam hadis ini berkaitan dengan ma’rifatullāh, yakni memahami kebesaran dan 
keagungan Allah swt. sehingga selalu membersihkan dirinya dari segala dosa. 
Seseorang yang hatinya bersih dari dosa dan takut (al-khasyyah) kepada Allah swt. 
                                                 
32Abū Ḥāmid Muḥammad al-Gazālī, Iḥyāʼ ʻUlūm al-Dīn, Jilid IV (Cet. II: Bairūt: Dār al-
Kutub al-ʻIlmiyyah, 1991), h. 163. 
33Abū ‘Īsā Muḥammad ibn ‘Īsā ibn Saurah, al-Jāmi‘ al-Ṣaḥīḥ wa Huwa Sunan al-Turmużī, 
Juz. IV (Cet. I; t.t.: t.p.: 1972), h. 175. 
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akan merasakan sentuhan dalam hatinya sehingga mengantarkan pelakunya menangis 
karena Allah swt. 
Menurut Abī al-‘Ulā Muḥammad ‘Abd al-Raḥmān (w. 1353 H) dalam kitab 
Ṭuḥfah al-Aḥważī yang dimaksud dengan klausa  هللاعي بكت من خشية   adalah para 
pejuang yang berjuang mengendalikan dirinya setelah bertaubat dari segala 
kemaksiatan, sama saja apakah mereka orang yang berilmu atau bukan orang yang 
berilmu.34 Jadi, orang yang menangis semata-mata karena takut kepada Allah swt. 
dan mampu mengendalikan dirinya serta bertaubat dari segala perbuatan keji dan 
mungkar, maka mereka itu yang tidak akan disentuh oleh api neraka. 
Sementara yang dimaksud dengan klausa  هللاعي َبتت َترس ىف سبيل  adalah 
para mujahid dalam beribadah kepada Allah. Ibadah yang dimaksudkan di sini adalah 
ibadah secara umum, termasuk haji, menuntut ilmu, jihad, ataupun membezuk orang 
yang sakit. Maknanya yang paling populer adalah para pejuang yang melawan 
serangan orang-orang yang kafir.35 Dengan demikian, orang-orang yang tidak tidur 
karena berjuang di jalan Allah swt., maka termasuk juga orang-orang yang tidak 
disentuh oleh api neraka.      
Dalam term al-khasyyah juga terkandung dimensi akhlak atau moral. Dimensi 
akhlak dapat dilihat dalam QS al-Isrā’/17: 31, sebagai berikut: 





                                                 
34Abū al-‘Ulā Muḥammad ‘abd al-Raḥmān ibn ‘Abd al-Raḥīm al-Mubārakfūrī, Tuḥfah al-
Aḥważī; bisyarḥ Jāmi’ al-Turmużī, Jilid. IV (Cet. I; Kairo: Syirkah al-Qudus, 2009), h. 245. 
35Abū al-‘Ulā Muḥammad ‘abd al-Raḥmān ibn ‘Abd al-Raḥīm al-Mubārakfūrī, Tuḥfah al-




Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut miskin. Kamilah 
yang akan memberi rezeki kepada mereka dan kepadamu. Membunuh mereka itu 
sungguh suatu dosa yang besar.36 
Menurut para mufassir sebagaimana dikemukakan dalam Lisan al-’Arab 
bahwa pada masa jahiliah anak yang akan dilahirkan telah disiapkan lubang. Lubang 
tersebut bertujuan untuk memasukkan anak perempuan yang baru lahir. Perbuatan 
tersebut dilakukan dalam keadaan takut miskin. Hal inilah yang melatarbelakangi 
sehingga ayat tersebut turun.37 Dengan demikian, pada masa jahiliah anak perempuan 
tidak memiliki peranan yang penting dalam kehidupan, bahkan menjadi beban bagi 
orang tuanya sendiri. 
M. Quraish Shihab mengatakan bahwa salah satu keburukan masyarakat 
Jahiliah adalah membunuh anak-anak perempuan mereka antara lain karena faktor 
kemiskinan.38 Dalam Ayat tersebut, Allah swt. mendahulukan lafal هم daripada اَّيكم 
dalam klausa ayat نرزقهم واَّيكم agar kemelaratan atau kemiskinan yang mungkin akan 
menimpa diri mereka dapat dikesampingkan karena rezki anak-anak mereka telah 
dijamin oleh Allah, demikian juga  rezki mereka sendiri. Ayat ini mengandung suatu 
pesan yang amat dalam kepada orang tua, bahwa mereka tak usah cemas dan 
khawatir atas keselamatan diri dan anak-anak mereka karena Allah menjamin rezki 
semuanya.39 Hal inilah yang mengantarkan sehingga ayat ini datang atau turun untuk 
melarang pembunuhan tersebut.  
                                                 
36Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 388. 
37Abū al-Faḍl Jamāluddīn Muḥammad ibn Mukarram Ibn Manẓūr, Lisān al-‘Arab, Jilid. VI, 
(Kairo: Dār al-Ma‘ārif, t.th), h. 4745. 
38M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’ān, Volume VII 
(Cet. VIII, Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 463. 
39Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an; Kajian Kritis terhadap Ayat-ayat 
Beredaksi Mirip (Cet. II; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 217. 
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Pembunuhan anak disebabkan oleh kekhawatiran terhadap kemiskinan dapat 
terjadi karena tidak adanya pemahaman bahwa reski itu bersumber dari Allah swt. 
Karena itu, Allah menggandengkan antara lā taqtulū (jangan membunuh) dengan 
alasan khasyyah imlāq (takut miskin) untuk memberikan penjelasan bahwa tidak 
boleh membunuh anak disebabkan oleh ketakutan terhadap kemiskinan.  
Larangan membunuh anak dalam ayat ini mengandung makna moral atau 
akhlak yang tidak terpuji. Apabila hal ini dikaitkan dengan kondisi atau era 
globalisasi saat ini, maka hampir sama dengan apa yang terjadi pada masyarakat 
zaman jahiliah, yakni banyak terjadi pembunuhan khususnya pembunuhan bayi/anak 
bahkan lebih hebat lagi dengan terjadinya pembunuhan dalam kandungan 
(pengguguran). Hal ini mengindikasikan bahwa moral masyarakat semakin buruk dan 
rusak. 
Ayat di atas mirip dengan ayat yang terdapat dalam QS al-An‘ām/6: 151, 
sebagai berikut: 
تُ ُلوا و ال  ... د ُكم   ت  ق  ق   ِمن   أ و ال  ُهم ن  ر زُُقُكم   َن  نُ  ِإم َل   …و ِإَّي 
Terjemahnya: 
”...dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan. 
Kami akan memberi rezki kepadamu dan kepada mereka...”.40 
Ayat di atas berbicara tentang larangan membunuh anak karena takut kepada 
kemiskinan. Kemiskinan di sini sudah dialami sehingga terjadi kekhawatiran ketika 
lahir anak mereka akan memikul beban yang semakin berat. Kekhawatiran tersebut 
sudah berlebihan, karena belum lahir anak mereka sudah menduga akan mengalami 
penderitaan. Karena itu, redaksi kalimat selanjutnya menggunakan ḍamīr َنن yang 
berarti kami. Hal ini mengandung makna bahwa rezeki memang dijamin oleh Allah 
                                                 
40Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 199. 
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swt., tetapi ada keterlibatan manusia. Dalam Al-Qur’an, banyak ayat yang 
memberikan motivasi kepada manusia untuk berusaha mencari karunia Allah swt. 
Sebab, seseorang yang tidak mau berusaha, dapat mengantarnya kepada kemiskinan. 
Secara sepintas ke dua ayat yang telah dikemukakan (QS al-Isrā’/17: 31 dan 
QS al-Anʻām/6: 151) terdapat kemiripan, tetapi terdapat sedikit perbedaan. 
Perbedaannya adalah, pertama, pada QS al-Isrā’/17: 31, menggunakan خشية امَلق, 
sementara QS al-Anʻām/6: 151, menggunakan kalimat من امَلق. Kedua, QS al-
Isrā’/17: 31, mendahulukan kata ganti orang ketiga (ḍamīr al-Gā’ib) هم daripada kata 
ganti kedua (ḍamīr al-Mukhāṭab) اَّيكم. sementara dalam QS al-Anʻām/6: 151, 
mendahulukan kata ganti orang kedua (ḍamīr al-Mukhāṭab) كم daripada kata ganti 
orang ketiga (ḍamīr al-Gā’ib) اَّيهم. 
Apabila diperhatikan secara teliti, maka terjadi perbedaan letak kedua kata 
ganti tersebut sehingga pada ayat yang pertama (QS al-Isrā’/17: 31) sebelum redaksi 
 yang menurut para mufasir memberikan خشية امَلق terdapat kalimat نرزقهم واَّيكم
indikasi bahwa kemiskinan belum terjadi sekarang. Dengan kata lain, orang tua dalam 
keadaan berkecukupan, tetapi mereka khawatir akan ditimpa kemiskinan setelah anak 
mereka lahir dan ini yang dijadikan sebagai alasan untuk membunuh anak mereka. 
Sebaliknya, pada ayat yang kedua (QS al-An‘ām/6: 151), sebelum redaksi نرزقكم واَّيهم 
terdapat kalimat من امَلق memberikan indikasi bahwa kemiskinan telah terjadi 
sehingga membuat orang tua takut atas keselamatan diri dan anak-anak mereka dan 
ini yang memotivasi untuk melakukan pembuhanan terhadap anak mereka karena 
semata-mata kemiskinan yang diderita oleh orang tua. Mereka menduga bahwa 
kelahiran anak mereka adalah beban dan akan membawa kepada beban yang sangat 
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berat.41 Kedua ayat tersebut, memberikan semangat bahwa tak perlu takut atas 
keselamatan diri dan anak-anak karena Allah swt. menjamin rezeki semunya, yang 
penting mau berusaha sungguh-sungguh. 
Ayat di atas memberikan informasi bahwa salah satu  penyebab munculnya 
ketakutan adalah takut kepada kemiskinan. Namun demikian, ayat tersebut juga dapat 
dijadikan sebagai dalil bahwa ketakutan terhadap kemiskinan tidak dibenarkan. 
Karena itu, manusia dituntut untuk berusaha dan bekerja semaksikal mungkin untuk 
memenuhi kebutuhan bersama dengan keluarganya.  
Faktor lain yang dapat mengakibatkan munculnya ketakutan adalah 
mengkhawatirkan meninggalkan anak dalam keadaan lemah, baik lemah pisik, lemah 
ekonomi, lemah intelektual maupun lemah iman. Kekhawatiran di sini adalah 
berkaitan dengan masa depan anak. Karena itu, anak harus dididik, dilatih dan 
dibiasakan sejak dini agar dapat menjadi anak yang berkualitas, baik dalam bidang 
spritual, intelektual maupun materi. 
Term al-khasyyah juga berkaitan dengan dimensi materialisme dan ekonomi. 
Salah satu tabiat manusia yang negatif adalah sangat kikir. Dalam Al-Qur’an 
dikatakan bahwa meskipun manusia memiliki perbendaharaan harta yang banyak, 
mereka akan enggan membagikan kepada sesama. Hal ini tergambar dalam QS al-
Isrā’/17: 100, sebegai berikut: 
ُتم   ِإًذا ر ِبِِ  ر ْح  ةِ  خ ز اِئن   َت  ِلُكون   أ ن  ُتم   ل و   ُقل   ي ة   ْل  م س ك  ن  ف اقِ  خ ش  ن س انُ  و ك ان   اْل ِ  (100) ق  ُتوًرا اْل ِ
 
 
                                                 
41Untuk lebih jelasnya lihat ‘Adnān Muḥammad Zarzūr, ‘Ulūm Al-Qur’ān; Madkhal ilā Tafsīr 
al-Qur’ān wa Bayān Iʻjāzuh (Cet. I; Bairūt: al-Maktab al-Islamī, 1981), h. 170-171. Lihat juga 
Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’ān; Kajian Kritis terhadap Ayat-ayat yang Beradaksi 




”Katakanlah (Muhammad), ”Sekiranya kamu menguasai perbendaharaan rahmat 
Tuhanku, niscaya (perbendaharaan) itu kamu tahan, karena takut 
membelanjakannya”. Dan manusia itu memang sangat kikir”.42 
Ayat di atas menunjukkan bahwa meskipun manusia memiliki harta yang 
banyak, mereka akan menahan harta mereka agar tidak berinfak. Hal ini disebabkan 
karena tabiat dan kecintaannya yang sangat berlebihan terhadap harta.  
Ada sebagian orang yang beranggapan bahwa mengeluarkan harta akan 
mengantarkan kepada kekurangan harta dan bahkan dapat mengantarkan kepada 
kemiskinan dan kefakiran. Karena itu, mereka selalu menjaga dan menahan harta 
yang dimiliki agar tidak diberikan kepada orang lain meskipun mereka memiliki harta 
yang melimpah. Hal ini dilakukan boleh jadi disebabkan oleh karakter mereka, atau 
boleh jadi dipengaruhi oleh bisikan setan yang selalu menakut-nakuti kepada 
kemiskinan dan berbuat kikir.  
Apabila ditelusuri ayat-ayat Al-Qur’an, maka akan ditemukan beberapa ayat 
yang memberikan informasi dan motivasi untuk berbagi. Seseorang yang 
membelanjakan hartanya di jalan Allah swt. akan diberikan balasan yang berlipat 
ganda, sebagaimana yang terdapat dalam QS al-Ḥadīd/57: 11. Ayat ini memberikan 
motivasi dan semangat untuk memiliki harta yang sebanyak-banyaknya dan berusaha 
semaksimal mungkin agar dapat menjadi manusia yang berkecukupan sehingga 
sebagian harta yang dimiliki dapat dibelanjakan atau dikeluarkan zakatnya. 
Zakat dalam ajaran Islam merupakan instrumen kepedulian orang-orang kaya 
yang dermawan dan berbaik hati untuk mengatasi kehidupan orang-orang miskin 
yang melarat, orang-orang yang disinyalir pengeluarannya lebih banyak daripada 
                                                 
42Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 399. 
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penghasilannya. Karena itu, Islam menganjurkan agar peduli kepada anak yatim, 
orang-orang yang terlantar, fakir miskin dan orang jompo. Ada prilaku yang selalu 
terulang ketika menjelang pemilihan dan bahkan yang menjadi tema kampanye 
adalah pembelaan para kandidat presiden dan para politisi yang hendak merayu 
publik pemilih untuk meraih kursi parlemen. Namun demikian, setelah semuanya 
terjadi dan terpilih menjadi pejabat, maka janji yang telah diucapkan sudah 
dilupakan.43 Hal ini membuktikan bahwa ketika manusia terlalu cinta terhadap harta 
benda, maka akan menyebabkan munculnya ketakutan. 
Al-khasyyah juga berkaitan dengan dimensi psikologis. Dimensi ini 
bersentuhan dengan karakter manusia apabila menghadapi musuh akan merasa sangat 
ketakutan kepada lawan (manusia) yang pasukannya lebih hebat dan canggih 
senjatanya serta kelompok yang beranggotakan lebih banyak, padahal yang berhak 
ditakuti hanyalah Allah swt. Kadang-kadang ketika manusia mengalami penderitaan, 
dikecam dan dianiaya, maka pada saat itu akan muncul semangat untuk melakukan 
perlawanan, tetapi ketika sudah diperintahkan untuk berperang mereka sangat 
ketakutan bahkan melebihi ketakutannya kepada Allah swt. Hal ini dapat diperhatikan 
dalam QS al-Nisā’/4: 77. 
Ketakutan juga akan muncul disebabkan oleh ancaman atau teror atau ditakut-
takuti dari pihak lawan, seperti ketika Nabi Musa as. dikejar oleh Fir’aun beserta 
dengan pengikutnya. Ketakutan juga akan muncul ketika adanya perasaan akan 
dituduh atau difitnah, seperti yang dialami Nabi Harun as. oleh saudaranya Nabi 
                                                 




Musa as. Namun, apabila seseorang memiliki keimanan dan ketakwaan yang kokoh 
lagi mantap, maka  tidak akan pernah takut meskipun diteror atau diancam, bahkan 
semakin bertambah keimanannya.  
B. Rumusan dan Batasan masalah 
Al-khasyyah adalah salah satu kata yang bermakna takut yang mempunyai 
beberapa sisi yang menarik untuk dikaji. Kata al-khasyyah berkaitan dengan ulama 
karena ulama merupakan sosok manusia yang mempunyai banyak ilmu tapi juga 
sangat takut kepada Allah. Hal ini dapat diperhatikan dalam QS Fāṭir/35: 28. Ilmu 
tersebut dipergunakan untuk mengenal Allah. Karena itu, semakin berilmu seseorang  
semestinya semakin bertambah takut (al-khasyyah) kepada Allah, sebab ilmu yang 
bermanfaat dapat menghindarkan pelakunya dari perbuatan keji, menjauhi aktivitas 
yang sia-sia sehingga pada akhirnya dapat mengantarkan pelakunya sampai kepada 
ma’rifatullāh.  
Di samping itu, salah satu yang menyebabkan orang tua membunuh anaknya 
adalah ketakutan terhadap kekurangan materi. Padahal yang mengatur atau yang 
memberikan rezki manusia adalah Allah swt. Manusia hanya dituntut untuk berusaha 
dan bekerja keras, tetapi hasil akhirnya ditentukan oleh Allah swt. Hal ini juga 
menarik untuk dikaji karena banyaknya orang yang membunuh anak sampai saat ini. 
Faktor lain yang menyebabkan pembahasan ini menarik untuk dikaji adalah ketika 
orang-orang mu’min mendengarkan ayat-ayat Al-Qur’an, maka kulit mereka gemetar 
kemudian hatinya tenang disebabkan karena takut (al-khasyyah) kepada Allah. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan pokok dalam 
penelitian ini adalah bagaimana al-khasyyah dalam perspektif Al-Qur’an. Untuk 
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memudahkan penelitian disertasi ini, penulis mengemukakan sub-sub masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana hakikat al-khasyyah menurut Al-Qur’an ? 
2. Bagaimana wujud al-khasyyah dalam Al-Qur’an ? 
3. Apa urgensi al-khasyyah dalam kehidupan manusia ?  
C. Pengertian Judul  dan Ruang Lingkup Pembahasan 
Untuk memperoleh pemahaman yang jelas terhadap fokus pembahasan kajian 
disertasi ini, serta menghindari kesalahpahaman (mis understanding) terhadap ruang 
lingkup penelitiannya, maka dianggap penting mengemukakan pengertian judulnya, 
yakni “Al-Khasyyah Perspektif Al-Qur’an”. 
Istilah al-khasyyah adalah bentuk masdar dari kata kerja khasyiya (خشى) yang 
menunjuk kepada makna khauf (خوف) ketakutan dan żuʻrun (ذعر) kepanikan. Seperti 
ungkapan yang mengatakan khasyiya al-rajul (خشي الرجل) laki-laki itu telah takut.44 
Kata al-khasyyah kadang-kadang digunakan secara majazi dalam makna ilmu, 
sebagaimana kisah antara Nabi Khaidir as. dan Nabi Musa as. yang terdapat dalam 
QS al-Kahfi/18: 80. 
Kata al-khasyyah adalah bahasa Arab yang berasal dari akar kata khasyiya 
yang berarti takut. Kata ini juga bermakna perasaan takut yang disertai dengan 
perasaan mengagungkan. Hal ini dapat diperhatikan dalam QS al-Anbiyā/21: 28. 
Dengan demikian, kata al-khasyyah menunjukkan kepada makna takut yang disertai 
dengan pengagungan karena adanya pengetahuan yang dimiliki.  
                                                 
44Ibn Manẓūr, Lisān al-‘Arab (Kairo: Dār al-Ma’ārif, t.th.), h. 1169. Lihat juga Abū al-Ḥusain 
Aḥmad bin Fāris bin Zakaryī,  Maqāyis al-Lughah, Juz II (t.t: Dār al-Fikr, 1979), h. 184. 
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Kata al-khasyyah dalam kamus al-‘Ashrīy berarti ketakutan atau 
kekhawatiran.45 Sedangkan dalam kamus Mufradāt Alfāẓ Al-Qur’an, al-Aṣfahānī 
mengatakan bahwa al-khasyyah adalah ketakutan yang disertai dengan kekaguman. 
Kata ini kebanyakan digunakan yang berkaitan dengan ilmu terhadap dzat yang 
ditakutinya (يُخشى منه). Karena itu, kata ini digunakan khusus berkaitan dengan ulama 
seperti firman Allah dalam QS Fāṭir/35: 28.46 Jadi, al-khasyyah adalah rasa takut 
yang disertai dengan kekaguman yang disebabkan adanya pengetahuan tentang 
kebesaran dzat yang ditakuti.  
Perspektif dalam Kamus Bahasa Indonesia mempunyai beberapa pengertian, 
yaitu 1) cara melukiskan suatu benda pada permukaan yang mendatar sebagaimana 
yang terlihat oleh mata dengan tiga dimensi (panjang, lebar, dan tingginya), 2) sudut 
pandang; pandangan.47 Dengan demikian, perspektif adalah sebuah cara untuk 
melihat, menganalisa atau meneliti suatu objek kajian, dalam hal ini adalah al-
khasyyah. 
Sementara istilah Al-Qur’an  dalam penelitian ini merujuk kepada kitab suci 
umat Islam yaitu firman Allah swt. yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw. 
melalui perantaraan malaikat Jibril,48 sebagai peringatan,49 petunjuk,50 dan hukum51 
bagi kehidupan manusia. 
                                                 
45Atabik ‘Ali  dan Ahmad Zuhdi Muhdhar, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia 
(Yogyakarta: Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta, 1996), h. 837. 
46Al-Rāgib al-Aṣfahānī, Mufradāt Alfāẓ Al-Qur’an (Cet. I; Bairut: al-Dār al-Syāmiyah, 1992), 
h. 283. 
47Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta, Pusat 
Bahasa, 2008), h. 1167. 
48QS al-Najm/53: 5. 
49QS al-Qalam/68: 52. 
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Dengan batasan seperti ini, penulis tidak bermaksud menguji kebenaran ajaran 
yang terkandung dalam Al-Qur’an, tetapi berusaha untuk merumuskan konsepsi al-
khasyyah dengan menggunakan konsep-konsep yang dapat dipahami dari ungkapan 
Al-Qur’an sesuai dengan metodologi yang diuraikan dalam sub bab ini. 
Adapun ruang lingkup penelitian disertasi ini adalah diarahkan pada kajian 
tentang hakikat al-khasyyah dan term-term yang sepadan makna dengan al-khasyyah. 
Wujud al-khasyyah meliputi subjek dan objek al-khasyyah, perintah takut kepada 
Allah dan larangan takut kepada selain-Nya, serta bentuk-bentuk al-khasyyah dalam 
Al-Qur’an. Kemudian dilanjutkan pembahasan tentang urgensi al-khasyyah yang 
meliputi manfaat, tujuan dan hikmah al-khasyyah kepada Allah swt.  
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelusuran hasil penelitian dan kajian ilmiah yang terkait, 
penulis belum menemukan penelitian ilmiah yang mengkaji secara spesifik dan 
komprehensip masalah al-khasyyah dalam Al-Qur’an. Namun demikian, kajian atau 
pembahasan yang terkait dengan masalah al-khasyyah tersebut tetap ada rujukannya 
dalam berbagai tulisan dan kitab pustaka. 
Adapun literatur kepustakaan yang penting dijadikan rujukan dalam 
pembahasan disertasi ini adalah kitab Ihyā’ ‘Ulūm al-Dīn oleh Imam al-Gazāliy. Di 
dalam kitab ini terdapat entri tentang takut yang berkaitan dengan al-khasyyah. Al-
khauf dan al-khasyyah dalam kitab ini tidak dijelaskan secara komprehensip 
                                                                                                                                           
50QS al-Aʻrāf/7: 203. 
51QS al-Raʻd/13: 37. 
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perbedaannya sehingga sulit dibedakan kapan digunakan kata al-khauf dan kapan 
digunakan kata al-khasyyah. Kedua kata ini dari aspek etimologi atau menurut bahasa 
masing-masing diartikan takut. Pembahasan yang telah dikemukakan oleh Imam al-
Gazālī hanyalah berbicara tentang pentingnya takut yang mencakup antara lain; 
hakikat takut (al-khauf), derajat takut dan dan perbedaannya, macam-macam takut 
dihubungkan dengan apa yang ditakuti, keutamaan takut, obat yang dapat 
mengantarkan kepada keadaan takut, Nabi dan Malaikat takut kepada Allah dan 
keadaan para sahabat, tabi’in, ulama salaf, orang-orang yang shaleh dalam keadaan 
sangat takut.   
Literatur lain adalah al-khauf min Allāh taʻālā yang ditulis oleh Abu ʼAbdillāh 
Muḥammad Syūmān ibn Aḥmad ibn Muṣṭafā al-Ramlīy. Dalam tulisan ini 
dikemukakan mengenai perintah takut kepada Allah, keutamaan takut, pembagian 
takut, dan lain-lain. Pembahasan kitab ini juga tidak menjelaskan secara spesifik 
perbedaan yang menunjuk kepada takut meskipun menggunakan beberapa kata 
seperti al-khauf, al-khasyyah, al-rahbah. 
Literatur lain yang sangat penting adalah al-khauf wa al-khasyyah fī Al-
Qur’an al-Karīm yang ditulis oleh Sayyid Fadhlullāh Mīrqādirīy. Dalam tulisan ini 
dikemukakan mengenai perbedaan antara al-khauf dan al-khasyyah secara singkat 
dengan tujuan mengungkap rahasia ayat-ayat Al-Qur’an. Tulisan ini juga 
mengemukakan bahwa al-khauf dan al-khasyyah keduanya merupakan mutarādif atau 
sinonim sehingga keduanya sama-sama diartikan takut. Tulisan ini hanya menulis 
secara singkat penjelasan tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan al-khauf dan ayat-
ayat tentang al-khasyyah tanpa menjelaskan secara terperinci dan komprehensif. 
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Literatur lain yang juga dianggap penting adalah Ḥaqāīq ʻan al-Taṣawwuf 
yang ditulis oleh ʻAbd al-Qādir ʻIsā, Dalam tulisan ini dikemukakan bahwa ketakutan 
itu muncul kadang-kadang karena pengaruh dosa atau mengenal sifat Allah yang 
mengharuskan untuk takut kepada-Nya. Kitab ini menjelaskan tentang takut dengan 
menggunakan kata al-khasyyah, al-rahbah, dan al-khauf. Ketiga kata tersebut, tidak 
dijelaskan secara komprehensip dan mendalam sehingga sulit untuk membedakannya. 
Kitab ini juga menjelaskan tentang tingkatan orang-orang yang takut kepada Allah 
swt. kepada tiga tingkatan. Pertama, takutnya orang yang awam, yaitu takut dari 
siksaan dan kehilangan pahala. Kedua, takutnya orang yang khusus, yaitu takut dari 
aib dan hilangnya kedekatan dari Allah swt. Ketiga, takutnya orang yang istimewa, 
yaitu takut tertutup atau terhijab dari pandangan Allah karena memiliki akhlak yang 
buruk. Sementara dalam disertasi ini menjelaskan secara mendalam dan 
komprehensip tentang hakikat al-khasyyah dalam Al-Qur’an, wujud al-khasyyah 
dalam Al-Qur’an, dan urgensi al-khasyyah dalam Al-Qur’an. Dengan demikian, 
penelitian ini bukan merupakan pengulangan dari apa yang telah dilakukan oleh 
penulis sebelumnya, bahkan diharapkan penelitian ini dapat menghasilkan hal baru 
yang belum terungkap dalam tulisan sebelumnya yang berkaitan dengan al-khasyyah 
dalam Al-Qur’an. 
E. Kerangka Teoretis 
Al-Qur’an diturunkan oleh Allah swt. melalui perantaraan Malaikat Jibril 
kepada Nabi Muhammad saw. merupakan pedoman dan petunjuk bagi manusia. 
Sementara hadis berfungsi sebagai penjelasan terhadap ayat-ayat Al-Qur’an. Salah 
satu term yang terdapat dalam Al-Qur’an adalah al-khasyyah. Term al-khasyyah 
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dalam Al-Qur’an objeknya banyak terkait dengan Allah. Hal ini menunjukkan bahwa 
yang berhak ditakuti adalah Allah bukan manusia atau makhluk lain. 
Al-khasyyah dalam Al-Qur’an berkaitan langsung dengan ulama. Dalam hal 
ini, takut kepada Allah didahului oleh adanya ilmu yang berkaitan dengan ayat-ayat 
Allah swt. (alam semesta) yang dapat mengantarkan seseorang mengenal Allah 
beserta sifat-sifatnya, mendorong beramal shaleh, membantu meningkatkan ketaatan, 
serta menanamkan rasa takut kepada Allah swt. 
Al-khasyyah juga berkaitan dengan peperangan, yakni ketakutan yang muncul 
ketika menghadapi lawan atau musuh. Namun, orang-orang yang beriman tidak akan 
gentar dan takut menghadapi musuh, bahkan imannya semakin bertambah karena 
semuanya diserahkan kepada Allah swt. 
Al-khasyyah juga akan muncul ketika mendengarkan ayat-ayat Al-Qur’an 
sehingga menjadikan kulit akan gemetar. Kemudian kondisi kulit akan normal 
kembali dan tenang setelah berzikir kepada Allah. Al-khasyyah juga muncul akibat 
banyak dosa, takut berinfak dan kepada kemiskinan.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dipahami bahwa al-khasyyah 
mempunyai makna yang beragam sehingga dapat berarti mengagungkan sesuatu yang 
ditakuti sehingga dengan demikian akan menjadi orang yang taat, malu melakukan 
perbuatan yang tercela, beribadah hanya kepadanya, waspada terhadap musuh, 
melakukan perenungan dan pada akhirnya akan memperoleh ilmu pengetahuan. 
Al-khasyyah memiliki wujud yang berbeda-beda tergantung kepada individu 
masing-masing sehingga ada yang takut hanya kepada Allah swt. semata-mata, ada 
yang takut kepada kemiskinan, takut berinfak, takut kepada manusia dan takut kepada 
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siksaan Allah swt. Namun, takut kepada Allah mengantarkan pelakunya untuk dekat 
kepada-Nya dan takut kepada selain-Nya akan berusaha untuk menjauhi. 
Seseorang yang takut (al-khasyyah) kepada Allah swt. akan memperoleh 
magfirah dan balasan, mendapat keridaan, memperoleh kemenangan, selalu 
mengingat kepada Allah swt dan akan diberikan hadiah berupa syurga. Manfaat 
tersebut dapat diperoleh melalui dukungan ilmu pengetahuan dan iman yang kokoh. 
Namun, kendalanya ketika manusia tidak hati-hati dalam melakukan aktivitas, 
imannya kendor sehingga lalai dan terpedaya dengan kehidupan dunia. Karena itu, 
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F. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis 
yang bersifat kualitatif. Metode ini pada dasarnya bertujuan untuk memahami dan 
menyelidiki data pokok dan data instrumen. Data pokoknya adalah ungkapan-
ungkapan qurani, baik dalam bentuk ayat, kalusa, frasa ataupun kosa kata. Sedangkan 
data instrumen adalah data yang dipergunakan dalam rangka penafsiran data pokok. 
Data ini terkait dengan ilmu-ilmu bantu tafsir seperti ilmu-ilmu riwayat dan ilmu 
dirayah. 
2. Pendekatan dan Metode yang digunakan 
Pendekatan yang digunakan dalam meneliti disertasi ini adalah pendekatan 
ilmu tafsir dengan metode mauḍūʻi. Metode mauḍuʻi menggunakan cara kerja, yakni: 
a) menetapkan masalah yang dibahas. b) menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an yang 
berkaitan dengan masalah yang ingin dibahas seperti penelitian ini membahas tentang 
al-khasyyah, c) menyusun ayat-ayat berdasarkan kronologis, serta sebab turunnya 
ayat tersebut, d) memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam masing-masing 
surahnya, e). menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang tepat, sistimatis, 
sempurna, dan utuh, f) melengkapi pembahasan dengan uraian hadis, g) mempelajari 
ayat-ayat secara tematik dan menyeluruh dengan menghimpun ayat-ayat yang 
memiliki pengertian yang sama, atau mengkompromikan yang umum dan yang 
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khusus, yang mutlak dengan muqayyad, sehingga semuanya bertemu dalam satu 
muara, tanpa perbedaan atau pemaksaan dalam penafsiran52 
3. Pengumpulan dan Sumber Data 
Kitab-kitab yang dijadikan sebagai sumber data dan rujukan untuk mengetahui 
dan mengelaborasi judul disertasi ini adalah al-Mufradāt fī Gārib Al-Qur’an, dan 
Mufradāt Alfāẓ Al-Qur’an, karya al-Rāghib al-Aṣfahānīy. Penulis kedua kitab ini 
diakui sebagai pakar bahasa Al-Qur’an. Hal ini dapat dibuktikan karena pada 
umumnya para mufassir menjadikan kitab ini sebagai rujukan untuk mengetahui 
maksud kata-kata dalam ayat-ayat Al-Qur’an. 
Di samping kitab-kitab tersebut, digunakan juga kamus bahasa Arab, seperti 
Lisān al-‘Arab, karya Ibn Manẓūr, Maqāyīs al-Lughah, karya Aḥmad  ibn Fāris ibn 
Zakariyyā, dan al-Mu’jam al-Wasīṭ, karya Ibrāhīm Madkūr. Hal ini dimaksudkan 
agar pembahasan kata-kata dalam Al-Qur’an lebih lengkap dan mendalam. 
Sumber lain yang dapat membantu penulis dalam penelitian ini adalah 
sejumlah kitab tafsir yang dianggap representatif, seperti kitab tafsir dengan jenis al-
ma’ṡūr,53 yakni Jāmiʻ al-Bayān ‘an Ta’wil Āy al-Qur’ān karya al-Ṭabary, Tafsir al-
Qur’ān al-Aẓīm karya Ibn Kaṡīr. Demikian juga dengan jenis tafsir al-ra’y54 yang 
                                                 
52‘Abd al-Ḥayy al-Farmāwī, al-Bidāyah fī al-Tafsīr al-Mauḍū‘i (Mesir: Maktabah 
Jamhūriyah, 1977), h. 36.37. 
53al-Ma’ṡūr merupakan salah satu jenis penafsiran yang muncul pertama kali dalam sejarah 
khazanah intelektual Islam. Praktik penafsirannya adalah ayat-ayat yang terdapat dalam al-Qur’ān 
ditafsirkan dengan ayat-ayat lain, atau dengan riwayat dari Nabi saw, para sahabat dan juga dari 
tābi‘īn. Yang terakhir ini, ditemukan perbedaan pendapat. Sebagian ulama menggolongkan qawl 
tābi‘īn ini sebagai bagian dari riwayat, sedangkan yang lainnya mengkategorikannya kepada al-ra’yu 
saja. Lebih lengkapnya lihat Muḥammad Ḥusayn al-Żahabī, al-Tafsīr wa al-Mufassrūn, Jilid II (Cet. II; 
t.t: Ḥuqūq al-Tab’ah Mahfūẓah li al-Mu’allif, 1976), h. 46-47. 
54al-Ra’yu adalah penafsiran Al-Qur’an dengan ijtihad dan penalaran. Jenis Tafsir ini muncul 
sebagai sebuah metodologi pada periode akhir pertumbuhan tafsīr al-ma’ṡūr, meskipun telah terdapat 
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mudah ditemukan dan terkenal yakni Tafsīr Rūh al-Ma‘ānī fī Tafsīr al-Qur’ān al-
Karīm wa al-Sabʻī al-Maṡānī karya al-Alūsī, Tafsīr Mafātiḥ al-Gaib karya 
Fakhruddīn al-Rāzī, Tafsīr al-Marāghiy karya Aḥmad Muṣṭafā al-Marāgī, al-Tafsīr 
al-Munīr fī al-Aqīdah wa asy-Syariʻah wa al-Manhaj karya Wahbah az-Zuhaily, 
Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm (Tafsīr al-Manār) karya Muḥammad Rasyīd Riḍā, al-
Mizān fī Tafsīr al-Qur’ān karya Muḥammad al-Ḥusain al-Ṭabāṭaba’ī, al-Jāmi li 
Aḥkām al-Qur’ān al-Karīm karya al-Qurṭubī. Tafsir al-Mishbah oleh M. Quraish 
Shihab, dan berbagai tafsir lainnya yang terkait dengan pembahasan penelitian ini. 
4. Pengolahan dan Analisis Data 
Jenis pengolahan data yang digunakan dalam disertasi ini adalah data 
kualitatif. Data yang telah didapatkan, baik terambil dari sumber primer maupun dari 
sumber sekunder akan diolah dan dianalisis. Untuk mengelola data dipakai teknik 
analisis, yakni: kosa kata qur’āni, frase qur’āni, klausa qur’āni, ayat-ayat qur’āni dan 
hubungan antara bagian-bagian tersebut dengan ayat sebelumnya.55 Analisis ini 
digunakan bertujuan untuk mengetahui makna yang sesungguhnya dari suatu ayat 
yang berkaitan dengan pembahasan disertasi ini. Agar disertasi ini lebih terarah, maka 
diusahakan semaksimal mungkin untuk mencari, menelusuri, dan menentukan ayat-
ayat yang berbicara tentang al-khasyyah, lalu dianalisa makna yang terdapat dalam 
ayat-ayat tersebut. 
 
                                                                                                                                           
upaya sebagai kaum muslimin yang menunjukkan  bahwa mereka telah melakukan penafsiran dengan 
ijtihad, khususnya zaman sahabat sebagai tonggak munculnya ijtihad dan istimbāt, dan periode tābi‘īn. 
Lihat Muḥammad Ḥusayn al-Żahabiy, al-Tafsīr wa al-Mufassrūn, Jilid II, h. 46-47. 
55Mardan, Al-Qur’ān Sebuah Pengantar Memahami Al-Qur’ān Secara Utuh (Cet. I; Jakarta: 
Pustaka Mapan, 2009), h. 287. 
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5. Teknik Interpretasi 
Teknik interpretasi yang digunakan peneliti dalam penelitiannya berbeda-beda 
tergantung kepada tema yang dibahas. Adapun teknik interpretasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik interpretasi qurani, teknik interpretasi linguistik, 
dan teknik interpretasi sosiohistoris. 
Teknik interpretasi qurani digunakan karena Al-Qur’an menjelaskan atau 
menafsirkan dirinya sendiri. Dengan kata lain, ayat-ayat Al-Qur’an saling terkait 
antara satu sama lain. Kadang-kadang dalam Al-Qur’an ditemukan satu ayat atau satu 
surah yang bersifat global, namun pada ayat atau surah yang lain dijelaskan secara 
terperinci. Teknik interpretasi ini juga digunakan untuk memahami keterkaitan atau 
titik temu antara satu kata dengan kata yang lain. Teknik interpretasi ini dapat 
diketahui melalui melalui hadis, pernyataan sahabat, dan ijtihad peneliti sendiri. 
Teknik interpretasi linguistik digunakan untuk mencari asal usul kata yang 
dikaji kemudian menghubungkan antara satu kata dengan kata yang lain. Teknik 
interpretasi ini banyak mewarnai tulisan para penafsir khususnya di Indonesia, sebab 
penganut pendapat ini berpendapat bahwa segala sesuatu dalam bahasa Arab ada asal 
katanya. 
Teknik interpretasi sosiohistoris digunakan untuk melihat sejarah sosial 
(kondisi historis) dan setting sosial pada saat ayat-ayat al-Qur’an yang diturunkan. 
Teknik interpretasi ini bukanlah merupakan teknik interpretasi yang baru karena 
sudah banyak digunakan sejak dahulu dengan ilmu asbāb al-nuzūl, yaitu ilmu yang 




G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengkaji dan mendeskripsikan hakikat al-khasyyah dalam Al-Qur’an 
b. Untuk mengkaji dan mendeskripsikan wujud al-khasyyah dalam Al-Qur’an 
c. Untuk mengkaji dan mendeskripsikan urgensi al-khasyyah dalam Al-Qur’an 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu-ilmu 
keislaman, terutama dalam bidang tafsir, akhlak dan tasawuf, baik di masa sekarang 
maupun di masa akan datang. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai 
literatur dan dapat dikembangkan pembahasannya lebih lanjut. 
b. Kegunaan Praktis 
Al-khasyyah sebagai suatu perintah, sangat dituntut untuk mengaktualisasikan 
dalam kehidupan sehari-hari khususnya di kalangan umat islam itu sendiri. Untuk itu, 
maka al-khasyyah dalam Al-Qur’an perlu dikaji secara sistimatis guna memperoleh 
pemahaman yang utuh dan komprehensif. Dengan adanya pemahaman yang 
demikian, maka dapat membantu seorang muslim untuk meningkatkan mutu 







HAKIKAT AL-KHASYYAH  
A. Pengertian  Al-Khasyyah 
 
1. Al-Khasyyah dalam Tinjauan Etimologi 
Al-khasyyah (اخلشية) berasal dari kata khasyiya-yakhsyā ( خيشى -خشي  ). Kata 
ini terdiri dari tiga huruf yaitu kha, sya dan ya (خشى) yang mengandung makna khāfa 
 ,takut (اخلوف) takut.1 Kata ini dalam kamus Lisān al-ʻArb berarti al-khauf (خاف)
seperti ungkapan khasiya al-rajul (خشي الرجل) laki-laki itu takut. Kata ini juga berarti 
asyaddu khaufān (اشد خوفا) sangat takut.2  Takut seperti ini adalah takut secara 
berlebihan dan seharusnya hanya diperuntukkan kepada Allah swt. Karena itu, kata 
ini pada mulanya digunakan untuk menunjukkan kepada sifat keagungan dan 
kebesaran Allah swt. Kemudian kata ini berkembang maknanya sehingga dapat juga 
diartikan secara majāzi yakni pengetahuan terhadap sesuatu. Sebagai contoh dapat 
diperhatikan firman Allah swt. dalam QS al-kahfi/18: 80.  
 (80) وَُكْفًرا طُْغَيانً  يُ ْرِهَقُهَما َأنْ  َفَخِشيَنا ُمْؤِمَنْيِ  أَبَ َواهُ  َفَكانَ  اْلُغََلمُ  َوأَمَّا
Terjemahnya: 
“Dan adapun anak muda (kafir) itu, kedua orang tuanya adalah mu’min, dan 
kami khawatir kalau dia akan memaksa kedua orang tuanya kepada kesesatan dan 
kekafiran”.3 
Kata khasīnā (خشينا) pada ayat di atas ditafsirkan oleh Muḥammad al-Jauzī 
(w. 508-597 H) dengan alimnā (علمنا) kami mengetahui.4 Pengetahuan Nabi Khidir 
                                                 
1Syaoqī Ḍaef, al-Muʻjam al-Wasīṭ (Cet.IV; Mesir: Maktabah al-Syurūq al-Dauliyah, 2004), h. 
237. 
2Ibn Manẓūr, Lisān al-ʻArb (Kairo: Dār al-Ma’ārif, t.th), h. 1169. 
3Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka 





as. terhadap anak muda yang ingkar itu akan mempengaruhi kedua orang tuanya 
kepada kesesatan bahkan menjadikan keduanya kafir sehingga Nabi Khidir 
mengambil keputusan untuk membunuhnya, meskipun Nabi Musa as. menganggap 
sebagai perbuatan yang mungkar, karena belum sampai ilmunya. Berdasarkan 
penafsiran ini, maka dapat dipahami bahwa seseorang yang takut terhadap sesuatu 
didasarkan oleh pengetahuan yang dimiliki terhadapnya. Dengan kata lain, semakin 
bertambah pengetahuan seseorang terhadap sesuatu, maka semakin bertambah pula 
takut kepadanya. 
Kata al-khasyyah adalah bentuk masdar dari kata kerja khasiya-yakhsyā 
( خيشى-خشى ). Menurut al-Rāgib al-Aṣfahānī (w. 425 H) dalam kitabnya Mufradāt 
Alfāẓ al-Qur’ān, al-khasyyah mengandung makna takut yang disertai dengan 
pengagungan. Menurut al-Asfahānī, kata ini kebanyakan digunakan berkaitan dengan 
adanya pengetahuan terhadap yang ditakuti.5 Al-Zarkāsyī (794 H) menjelaskan 
makna al-khasyyah bukan berarti takut, tetapi berarti al-ijlāl (االجَلل) penghormatan 
dan al-taʻẓīm (التعظيم) pengagungan.6 Hal ini dikemukakan ketika menafsirkan QS 
Fāṭir/35 : 28. Kata al-khasyyah pada umumnya bersumber dari adanya pengetahuan 
terhadap sesuatu yang ditakuti. Karena itu, sikap ini dikhususkan kepada orang-orang 
yang memiliki pengetahuan.7 Dengan demikian, semakin tinggi pengetahuan atau 
pengenalan (ma’rifatullah) seseorang kepada Allah swt. semakin tinggi takutnya 
(khasyyahnya) kepada Allah swt. Al-Baiḍāwi (w. 791 H) mengatakan bahwa apabila 
                                                                                                                                           
4Abū al-Farj al-Jauzī, Zād al-Masīr fī ‘Ilm al-Tafsīr, Juz. V (Cet. III; Bairut: al-Maktab al-
Islāmī, 1983), h. 179. Lihat juga Ibn Manẓūr, Lisān al-ʻArb (Kairo: Dār al-Ma’ārif, t.th), h. 1169. 
5Al-Rāgib al-Aṣfahānī, Mufradāt Alfāẓ al-Qur’ān,  h. 283. 
6Badr al-Dīn Muḥammad ibn ’Abdillāh al-Zarkasyī, al-Burhān fī ’Ulūm al-Qur’ān, Jilid. I 
(Kairo: Dār al-Turāṡ t.th), h. 341. 





rasa takut itu bersumber dari pengetahuan tentang sesuatu yang ditakuti, maka orang 
yang lebih banyak mengetahui dengan sendirinya akan memiliki rasa takut yang lebih 
tinggi.8 Hal ini dapat diperhatikan ketika Rasulullah saw. bersabda, sebagai berikut: 
 9...َله َوأَتْ َقاُكمْ  لِلَِّ  ََلَْخَشاُكمْ  ِإّنِ  للاِ وَ  أََما ...
 Artinya: 
...Demi Allah sesungguhnya aku adalah orang yang paling takut kepada Allah 
swt. dan paling takwa kepada-Nya... 
Hadis di atas berkaitan dengan prihal tiga orang yang datang ke rumah isteri 
Rasulullah, kemudian menanyakan tentang ibadah Rasulullah saw. Setelah 
mendengarkan penjelasan dari isteri Rasulullah saw. maka ketiganya ingin beribadah 
jauh lebih hebat daripada Nabi. Orang pertama mengatakan saya ingin shalat 
sepanjang malam, orang kedua mengatakan saya ingin berpuasa sepanjang masa dan 
tidak akan berbuka, sementara orang yang ketiga mengatakan saya akan menjauhi 
wanita dan tidak akan menikah selama-lamanya. Kemudian Rasulullah datang lalu 
mengatakan kepada mereka ʻkalian mengatakan seperti ini padahal demi Allah! 
Sesungguhnya saya lebih takut kepada Allah dan lebih takwa kepada-Nya 
dibandingkan dengan kamu, tapi saya berpuasa dan berbuka, saya shalat serta 
istirahat juga, dan saya juga menikah’. 
Ibn Manẓūr (w. 711 H) dalam kamus Lisān al-ʻArb mengatakan bahwa kata 
al-khasyyah adalah berasal dari kata kerja khasyiya (خشى) yang berarti khauf (خوف) 
ketakutan dan żuʻrun (ذعر) kepanikan. Seperti perkataan khasyiya al-rajul ( خشى
                                                 
8Naṣīr al-Dīn al-Baiḍāwi, Anwār al-Tanzīl wa Asrār al-Ta’wīl, Jilid IV (Bairut: Dār al-Fikr, 
1996), h. 418. 
9Abū ‘Abdillāh Muḥammad ibn Ismā’īl al-Bukhārī, al-Jāmi’ al-Ṣaḥīḥ; al-Musnad min Ḥadīṡ 






 laki-laki itu telah takut).10 Pengertian yang senada dengan di atas, Atabik Ali) (الرجل
dan Ahmad Zuhdi mengatakan bahwa al-khasyyah (اخلشية) berarti ketakutan atau 
kekhawatiran.11 Berbeda halnya dengan penyusun kitab Asās al-Balāgah, ketakutan 
yang muncul akibat al-khasyyah (اخلشية) dapat mengantarkan kepada keamanan12 
karena hanya Allah swt. yang ditakuti (baca QS al-Aḥzāb/33: 35). Dengan demikian, 
seseorang akan merasa tidak aman apabila ada yang ditakuti selain daripada Allah 
swt. Sebaliknya, seseorang yang hanya takut (al-khasyyah) kepada Allah swt., maka 
akan merasakan keamanan sebab adanya penyerahan diri secara total kepada Allah 
swt. dan selalu berada di dalam pengawasan-Nya. Contoh kasat mata dalam 
kehidupan dunia ini, apabila ada seseorang dijaga oleh polisi, maka dia akan 
merasakan ketentraman dan kedamaian. Demikian juga halnya, ketika merasa dijaga 
dan diperhatikan oleh Allah swt. akan merasakan keamanan dan kedamaian. 
Secara etimologi, ada beberapa kata yang sinonim dengan kata al-khasyyah, 
di antaranya: al-rahbah, al-khauf, al-taqwā, al-wajl, al-ruʻb, dan al-haibah. Kata al-
rahbah adalah rasa takut yang membuat seseorang menjauh atau lari dari yang 
ditakuti. Al-khauf adalah rasa takut yang didasari dengan keimanan. Semakin tinggi 
dan mantap keimanan seseorang kepada Allah swt. maka semakin takut kepada-Nya. 
Hal ini didasari dari firman Allah ”Takutlah (al-khauf) kepada-Ku jika kamu orang-
                                                 
10Ibn Manẓūr (w. 711 H) menjelaskan bahwa asal makna khasyyah adalah khauf/takut. 
Khasyyah juga dapat bermakna ilmu, sebagaimana ucapan syair;  لقد خشيت بان من تبع الهدى ...سكن الجنان مع
مد النبى مح . Kata khasyitu dalam bait ini bermakna ʻalimtu (saya mengetahui). Dengan demikian, Syair 
ini dapat diartikan "Sesungguhnya aku mengetahui bahwa orang yang mengikuti petunjuk, maka akan 
masuk di dalam syurga bersama dengan nabi Muhammad saw. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat 
dipahami bahwa khasyyah dan ilmu tidak dapat dipisahkan. 
11Atabik ‘Ali  dan Ahmad Zuhdi Muhdhar, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia 
(Yogyakarta: Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta, 1996), h. 837. 
12Abū al-Qāsim Jārullāh Maḥmūd ibn ʻUmr ibn Aḥmad al-Zamakhsyarī, Asās al-Balāghah, 





orang yang beriman” (QS. Āli ʻImrān/3: 175). Al-khasyyah adalah rasa takut yang 
didasari dengan ilmu. Al-haibah adalah rasa takut yang membawa pada maʻrifat. Al-
wajl adalah rasa takut terhadap sesuatu yang dibenci. Al-taqwā  berarti takut terhadap 
sesuatu yang membahayakan. Sementara kata al-ruʻb mengandung makna rasa takut 
dan gentar yang terdapat dalam hati lawan atau orang-orang yang kafir. 
Ibn ʻAjībah (w. 1224 H) dalam kitab tafsirnya al-Baḥr al-Madīd 
mengemukakan pendapat yang berbeda. Menurutnya, al-khauf adalah takut dari 
siksaan Allah swt., al-rahbah takut dari celaannya dan al-khasyyah adalah takut jauh 
dari-Nya.13 Berdasarkan pendapat ini, maka dapat dipahami bahwa seseorang yang 
berada di level al-khauf, maka dia masih berada pada tingkatan orang awam, sebab 
dia beribadah hanya karena takut terhadap siksaan atau takut kepada neraka. 
Sementara seseorang yang berada di level al-khasyyah, maka dia sudah berada di 
level yang sangat tinggi, sebab dia ingin selalu dekat dengan Allah swt.  
Nasaruddin Umar menjelaskan bahwa kata al-khauf, al-rahbah dan al-taqwā 
masing-masing dapat berarti takut, tetapi ketiga kata ini dapat dibedakan. Al-khauf 
merupakan jenis takut yang paling rendah, karena hanya mampu menghentikan 
pelakunya dari dosa. Artinya orang yang takut pada level ini adalah orang yang dapat 
menahan dirinya untuk tidak melakukan ʻaib dan perbuatan dosa (mungkar). Takut 
seperti ini, apabila pelakunya melakukan dosa akan menimbulkan penyesalan dan 
keinginan selalu bertaubat dan beristigfar.14  
                                                 
13Muḥammad ibn Mahdī ibn Al-‘Ajībah, Tafsīr al-Baḥr al-Madīd, Juz. V (Bairut: Dār al-
Kutub al-ʻIlmiyyah, 2002), h. 181. 
14Nasaruddin Umar, 40 Seni Hidup Bahagia Berdasarkan Tuntunan Al-Qur’an, As-Sunnah 





Apabila level al-khauf berhasil dicapai, maka seseorang dapat mengantarkan 
pada jenjang selanjutnya, yaitu al-rahbah. Perbedaannya menurut Nasaruddin Umar, 
jika al-khauf dapat menarik seseorang dari kemaksiatan, maka dengan al-rahbah 
seseorang akan mampu menarik dirinya untuk selalu melakukan kebaikan dan taat 
pada perintah Allah swt. Takut seperti ini akan memotivasi pelakunya untuk lebih 
taat kepada Allah. Jika level ini mampu dipertahankan, maka akan dapat 
mengantarkan pelakunya naik ke level al-khasyyah. Seseorang yang berada pada 
level ini tidak akan mudah tersinggung dengan kritikan dan hinaan. Alasannya, 
melayani setiap kritikan hanya akan menguras energi saja. Padahal energi tersebut 
sangat diperlukan untuk beribadah kepada Allah swt.15 Takut seperti ini tidak ada 
sedikit pun perasaan takut kepada siapapun kecuali hanya kepada Allah. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa al-
khasyyah secara etimologi dapat berarti ketakutan, kepanikan, kecemasan dan 
kekhawatiran. Namun, ketakutan yang terkandung pada kata ini bukanlah rasa takut 
biasa, tetapi rasa takut yang sangat mendalam, didasari dengan ilmu pengetahuan dan 
merasakan keagungan Allah dalam jiwa agar dekat kepada-Nya. 
2. Al-Khasyyah dalam Tinjauan Terminologi  
Secara terminologi al-khasyyah berarti ketakutan yang sangat mendalam yang 
dilatarbelakangi dengan adanya pengetahuan terhadap sesuatu yang ditakuti. Kata ini 
dalam kitab Muʻjam Alfāẓ al-ʻAqidah dimaknai ketakutan yang muncul akibat adanya 
pengetahuan tentang besarnya/agungnya yang ditakuti dan sempurna kekuasaan-
                                                 
15Nasaruddin Umar, 40 Seni Hidup Bahagia Berdasarkan Tuntunan Al-Qur’an, As-Sunnah 





Nya.16 Karena itu, kata ini tepat apabila digunakan hanya kepada Allah swt. karena 
hanya Dialah yang Agung dan memiliki sifat yang amat sempurna. Namun demikian, 
kata ini kadang-kadang digunakan apabila seseorang takut kepada makhluk Allah 
swt. tetapi tidak seperti ketika dikaitkan dengan Allah swt.17(baca QS al-Kahf/18: 
80). Dengan kata lain, tidak dibenarkan takut secara berlebihan kepada selain Allah 
swt. karena hanya Allah yang paling Agung. Senada dengan itu, Muḥammad Yās 
Khiḍr al-Dūrī dalam kitab Daqāiq al-Furūq al-Lugawiyyah fī al-Bayān al-Qur’ānī 
mengatakan bahwa kata al-khasyyah adalah takut yang disertai dengan 
pengangungan. Kata ini lebih banyak digunakan kaitannya dengan adanya 
pengetahuan terhadap sesuatu yang ditakuti. Hakikatnya adalah mengantarkan hati 
menjadi tenang karena didorong untuk melakukan ketakwaan18dan menjauhi segala 
kemaksiatan.  
Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat dipahami bahwa hakikat al-
khasyyah adalah takut kepada Allah swt. yang dapat mengantarkan kepada hati yang 
tenang karena meninggalkan kemaksiatan dan didorong untuk melaksanakan 
ketaatan. Dari kata ini dapat dipahami bahwa semakin luas pengetahuan seseorang 
semakin bertambah takut dan ibadahnya kepada Allah. Hal ini dilatarbelakangi 
karena orang yang berilmu mudah memahami kebesaran dan kekuasaan Allah, dan di 
antara hamba Allah swt. yang takut (al-khasyyah) kepada-Nya hanyalah para ulama 
                                                 
16Abū ʻAbdillāh ‘Āmir ‘Abdillāh Fāliḥ, Muʻjam Alfaẓ al-‘Aqīdah (Cet. I; Riyad: Maktabah al-
'Abikan, 1997),  h. 165. 
17Abū ʻAbdillāh ʻĀmir ʻAbdillāh Fāliḥ, Muʻjam Alfaẓ al-‘Aqīdah, h. 165. 
18Muḥammad Yās Khiḍr al-Dūrī, Daqāiq al-Furūq al-Lughawiyyah fī al-Bayān al-Qur’ān 





atau orang yang berilmu pengetahuan.19 Selain itu, Yunasril Ali mengatakan bahwa 
al-khasyyah adalah suatu bentuk kecemasan yang didasarkan dengan ilmu dan 
makrifat kepada Allah swt.20 Berkaitan dengan itu, Mardan mengatakan al-khasyyah 
adalah rasa takut yang disertai dengan penghormatan dan pengagungan kepada 
Allah.21 Karena itu, Ilmu yang paling baik adalah ilmu yang disertai dengan al-
khasyyah (takut kepada Allah).   
Ibn ‘Ujaebah al-Ḥusnī (w. 1266 H) dalam kitab Īqāẓ al-Himān fī Syarḥ 
mengemukakan bahwa ‘Sebaik-baik ilmu adalah yang disertai dengan takut/al-
khasyyah  (22.(خري العلم ما كانت اخلشية معه Berdasarkan pendapat ini, maka dapat 
dipahami bahwa ilmu yang bermanfaat adalah ilmu yang dapat mengantarkan kepada 
ketakutan dan pengangungan kepada Allah. Sebaliknya, ilmu yang tidak 
mendatangkan rasa takut dan pengagungan kepada Allah swt. maka ilmu tersebut 
tidak mempunyai kebaikan. Untuk mengetahui apakah ilmu itu bermanfaat atau tidak 
dapat dilihat dari bekasnya.23 Sebab ilmu yang bermanfaat dapat menghindarkan 
pelakunya dari perbuatan keji, menjauhi aktivitas yang sia-sia sehingga pada akhirnya 
dapat mengantarkan pelakunya sampai kepada maʻrifatullāh.  
                                                 
19Sitti Salmiah Dahlan, Rihlah Ilmiah Agh. Muhammad As’ad dan haramain ke Wajo 
Celebes; Sebuah Perjalanan Religi untuk Membangun Madrasah Arabiyah Islamiyah di Wajo Bugis 
Makassar (Cet. I; Jakarta: Rabbani Press, 2013), h. 194. 
20Yunasril Ali, Pilar-Pilar Tasawuf (Cet. IV; Jakarta: Kalam Mulia, 2005), h. 257. 
21Mardan, Al-Qur’an Sebuah Pengantar Memahami Al-Qur’an Secara Utuh (Jakarta: Pustaka 
Mapan, 2009), h. 16. 
22Aḥmad ibn Muḥammad ibn ‘Ujaebah al-Ḥusnī, Īqāẓ al-Himām fī Syarḥ al-Ḥikam (Cet. II; 
Mesīr: t.p: 1972), h.390. 
23Apabila ilmu tersebut dapat mengantarkan pelakunya semakin takut kepada Allah dan 
semakin baik ibadahnya, maka ilmu tersebut adalah ilmu yang benar-benar bermanfaat. Tetapi, apabila 
ilmu yang dimiliki tidak dapat mengantarkan pelakunya semakin dekat dan takut kepada Allah, maka 





Kata al-khasyyah dan al-khauf memiliki kesamaan makna dari segi bahasa 
(etimologi) yaitu masing-masing diartikan takut.24 Meskipun demikian, keduanya 
tetap memiliki sisi yang berbeda. Yaḥyā ibn Mahrān (w. ?-400 H) dalam Kitab al-
Furūq liabī Hilāl al-‘Askarī menjelaskan perbedaan antara al-khauf dan al-khasyyah. 
Kata al-khauf adalah ketakutan yang berkaitan dengan terjadinya sesuatu yang 
dibenci dan berusaha untuk menjauhinya, seperti ungkapan khiftu zaidān (خفت زيدا) 
saya takut kepada Zaid. Takut kepada Zaid berarti berusaha untuk menjauhi dan 
menghindarinya. Sementara al-khasyyah adalah takut yang berkaitan dengan tempat 
dan tidak berkaitan dengan sesuatu yang tidak disenangi,25seperti firman Allah swt. 
dalam QS al-Raʻd/13: 21, sebagai berikut: 
ُمْ  َوخَيَْشْونَ  يُوَصلَ  َأنْ  ِبهِ  الِلَُّ  أََمرَ  َما َيِصُلونَ  َوالَِّذينَ   (21) اْلَِْسابِ  ُسوءَ  َوخَيَاُفونَ  َرَّبَّ
Terjemahnya: 
”Dan orang-orang yang menghubungkan apa yang diperintahkan Allah agar 
dihubungkan, dan mereka takut kepada Tuhannya dan takut kepada hisab yang 
buruk”.26 
Kata yakhsyauna (خيشون) pada ayat di atas objeknya adalah rabba (رب) Tuhan 
Pemelihara dan Pendidik. Takut (al-khasyyah) di sini mengandung makna takut 
melanggar atau melalaikan ibadah yang diperintahkan Allah swt. Yang Maha 
                                                 
24Kata al-khasyyah dan al-khauf memiliki kesamaan makna yaitu takut, tetapi meskipun 
demikian, tetap memiliki sisi yang berbeda. Kata khasyyah lebih spesifik dari  kata khauf. Khasyyah 
terjadi pada diri seseorang karena objek yang ditakuti mempunyai kewibawaan meskipun orang yang 
takut sebenarnya orang yang kuat. Sementara al-khauf terjadi karena orang yang takut adalah orangnya 
lemah meskipun yang ditakuti adalah sesuatu yang biasa. Al-khasyyah adalah takutnya orang-orang 
yang memiliki pengetahuan terhadap Allah yaitu ulama. Al-khauf adalah takutnya orang mu’min 
secara umum. Kata al-khasyyah memiliki tingkatan makna yang lebih tinggi dan mendalam 
dibandingkan dengan kata al-khauf. Al-khasyyah adalah rasa takut yang bercampur kagum sehingga 
ada keinginan dan motivasi untuk melaksanakan perintah Allah. Sedangkan al-khauf memiliki 
perasaan takut kepada yang sesuatu yang tidak disenangi dan berusaha untuk menjauhinya. 
25Al-Ḥusain ibn ‘Abdullāh ibn Sahal ibn Saʻid ibn Yaḥyā ibn Mahrān, Kitāb al-Furūq Liabī 
Hilāl al-‘Askarī (Cet. I; Libanon: Jurūs Bars, 1994), h. 265. 





Pemelihara dan Pendidik. Karena itu, kata yakhsyauna memberikan kesan untuk 
mendekati Allah swt. bukan untuk menjauhi-Nya. 
Kata al-khauf adalah rasa takut yang muncul karena lemahnya pihak yang 
merasa takut meskipun pihak yang ditakuti itu merupakan hal yang kecil. Sementara 
kata al-khasyyah digunakan untuk menunjukkan rasa takut yang timbul karena 
agungnya pihak yang ditakuti meskipun pihak yang mengalami takut itu seorang 
yang kuat.27 Dengan kata lain, al-khauf digunakan kadang-kadang terhadap sesuatu 
yang dibenci dan berusaha untuk menjauhinya, sedangkan al-khasyyah digunakan 
kepada yang ditakuti (Allah swt.) yang memiliki keagungan dan berusaha untuk 
mendekatinya. Takut kepada Allah swt. berbeda ketika takut kepada selain-Nya. 
Takut kepada Allah swt. berusaha untuk mendekatinya, sementara takut kepada selain 
Allah swt. berusaha untuk menjauhi-nya.  
Ismāʻil Ḥaqqī al-Barūsawī (w. 1137 H) dalam tafsirnya Tafsīr Rūḥ al-Bayān 
mengemukakan bahwa al-khasyyah adalah sakitnya hati disebabkan terjadinya 
sesuatu yang dibenci pada masa yang akan datang. Takut di sini adalah takut yang 
dapat mengakibatkan turunnya siksaan Allah swt. akibat dosa atau kesalahan yang 
dilakukan. Karena itu, takut (al-khasyyah) kadang-kadang muncul karena banyaknya 
dosa yang pernah dilakukan atau boleh jadi muncul akibat mengenal keagungan dan 
kehebatan Allah swt.28 Takut yang seperti ini dapat mengantarkan pelakunya kepada 
penyesalan terhadap perbuatan maksiat yang pernah dilakukan dan bertekad untuk 
menjauhinya serta berusaha untuk mengenal Allah swt. 
                                                 
27Makalah Kaidah Tafsir. https://riuisme.wordpress.com (1 Desember 2015). 





Dengan demikian, kata al-khasyyah ditinjau dari aspek terminologi menurut 
penulis adalah rasa takut yang disertai dengan penghormatan dan pengagungan 
kepada Allah swt. yang didasari dengan ilmu pengetahuan sehingga mengantarkan 
seseorang untuk taat dan mengabdi kepada-Nya. 
3. Al-Khasyyah dalam Tinjauan Al-Qur’an 
Untuk memudahkan pemahaman tentang hakikat al-khasyyah dalam Al-
Qur’an, maka perlu penelusuran ayat-ayat yang berkaitan dengannya. Karena itu, 
penulis berusaha mengelaborasi dan menganalisis makna-makna yang terkandung di 
dalamnya. Kata al-khasyyah terulang dalam Al-Qur’an sebanyak 48 kali dalam 
berbagai bentuknya yang tersebar dalam 24 surah.29 Dalam bentuk kata kerja lampau 
(fi’il māḍi) terulang sebanyak 6 kali,30 yaitu dengan bentuk khasyiya (خشي) yang 
berarti telah takut sebanyak 4 kali, dalam bentuk khasyīnā (خشينا) yang berarti kami 
telah takut 1 kali, dan dalam bentuk khasyītu (خشيت) yang berarti saya telah takut 
hanya disebutkan 1 kali. Dalam bentuk kata kerja yang menunjuk waktu sekarang 
atau yang akan datang  (fi’il muḍāri‘) terulang sebanyak 29 kali.31 Dalam bentuk ini 
Al-Qur’an mengungkapkan dengan menerangkan larangan takut (al-khasyyah) selain 
kepada Allah, al-khasyyah sebagai penjelas bagi orang yang al-muttaqīn, pengaruh, 
balasan, peringatan, ajakan, serta bentuk-bentuk orang yang takut (al-khasyyah) 
kepada Allah. Dalam bentuk perintah (fi’il amr) ditemukan sebanyak 5 kali32 
                                                 
29Muḥammad Fuʼād ‘Abd al-Bāqī, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfāẓ al-Qur’ān al-Karīm 
(Kairo: Dār al-Ḥadīṡ, t.th), h. 233. 
30Muḥammad Fuʼād ‘Abd al-Bāqī, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfāẓ al-Qur’ān al-Karīm, h. 
233. 
31Muḥammad Fuʼād ‘Abd al-Bāqī, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfāẓ al-Qur’ān al-Karīm, h. 
233. 






berkenaan dengan saran untuk takut kepada kelompok yang besar, ajakan kepada 
seluruh manusia agar takut pada suatu hari di mana pada saat itu tidak ada lagi yang 
dapat memberikan pertolongan, serta ajakan agar takut kepada Allah. Sementara  
dalam bentuk masdar terulang sebanyak 8 kali.33 Berdasarkan penelusuran tersebut, 
maka kata al-khasyyah dalam Al-Qur’an mempunyai makna yang beragam sesuai 
dengan konteksnya dalam suatu kalimat, karena ayat-ayat itu mempunyai korelasi 
atau munasabah, baik sebelumnya maupun sesudahnya. 
Adapun istilah al-khasyyah dalam berbagai derivasinya yang dipergunakan 
dalam Al-Qur’an mengandung makna keagungan (QS al-Ḥasyr/59: 21), ketaatan (QS 
Qāf/50: 33), malu (QS al-Aḥzāb/33: 37), ibadah (QS al-Taubah/9: 18), waspada (QS 
Āli ʻImrān/3: 173), siksaan (QS al-Mu’minūn/23: 57), taubat (QS al-Nūr/24: 52), 
perenungan/teliti atau selidiki (QS Ṭāḥā/20: 3), dan ilmu (QS al-Kahfi/18: 80). Untuk 
lebih jelasnya, maka akan dikemukakan beberapa makna tersebut, sebagai berikut: 
a. Keagungan 
Kata al-khasyyah yang mengandung keagungan dapat diperhatikan dalam QS 
al-Ḥasyr/59: 21, sebagai berikut: 
 َلَعلَُّهمْ  لِلنَّاسِ  َنْضرَُِّبَا اَْلَْمثَالُ  َوتِْلكَ  للاِ  َخْشَيةِ  ِمنْ  ُمَتَصدًِّعا َخاِشًعا َلرَأَيْ َتهُ  َجَبل   َعَلى اْلُقْرَآنَ  َهَذا أَنْ َزْلَنا َلوْ 
 (21) يَ تَ َفكَُّرونَ 
Terjemahnya: 
“Sekiranya Kami turunkan Al-Qur’an ini kepada sebuah gunung, pasti kamu 
akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan takut kepada Allah. Dan 
perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia agar mereka 
berfikir”.34 
                                                 
33Muḥammad Fuʼād ‘Abd al-Bāqī, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfāẓ al-Qur’ān al-Karīm, h. 
234. 





Kata al-khasyyah pada ayat di atas dapat berarti keagungan.35 Al-Syaukānī 
(w. 1250 H) dalam tafsir fatḥ al-Qadīr mengemukakan bahwa gunung akan tunduk 
terpecah belah karena keagungan Allah.36 Takutnya kepada Allah swt. kalau 
sekiranya Al-Qur’an yang diturunkan kepadanya tidak mampu melaksanakan 
kewajiban yang dibebankan kepadanya sehingga akibatnya mendapatkan siksaan dari 
Allah swt.  
Ayat di atas menggunakan kata لو yang berarti jika, seandainya, kalau, 
sekiranya. Kata ini mengandung makna pengandaian, yakni seandainya Al-Qur’an 
diturunkan kepada gunung betapapun kerasnya gunung itu,37 maka pasti gunung itu 
akan tunduk disebabkan karena takut kepada keagungan Allah swt.38 Perumpamaan 
ini ditujukan sebagai sindiran kepada manusia agar mau menggunakan akalnya untuk 
berpikir atau merenung. 
Ayat di atas menyindir manusia bahwa meskipun gunung  hancur tetap akan 
melaksanakan amanah yang diberikan Allah swt. Sindirin ini sekaligus merupakan 
perintah agar manusia mengambil pelajaran terhadap ayat-ayat Allah swt. dan 
                                                 
35Fāṭimah Muḥammad al-Habūb, Maʻnā al-Khasyyah fī al-Qur’ān al-Karīm (t.t.: t.p., 1432 
H), h. 3. 
36Muḥammad ibn ‘Alī ibn Muḥammad al-Syaukānī, Fatḥ al-Qadīr; al-Jāmi‘ baina Fanniya 
al-Riwāyah wa al-Dirāyah min ‘Ilm al-Tafsīr, Juz. V (Cet. I; Bairūt: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1994), 
h. 256. 
37Gunung dengan segala keistimewaannya juga bertasbih dengan memuji tuhan-Nya, tunduk 
patuh, terbelah, dan jatuh meluncur karena takut dengan keagungan Allah swt. Gunung juga 
merupakan tempat Nabi Musa bercakap-cakap dengan Allah swt. Lihat Syams al-Dīn ibn Qayyim al-
Jauziyyah, Miftāḥ Dār al-Sa‘ādah wa Mansyūr Wilāyah Ahl al-‘Ilm wa al-Irādah, Juz II (Cet. I; Saudi 
ʻArabiyah: Dār ibn ‘Affān, 1996), h. 87.  
38Abū Ja‘far Muḥammad ibn Jarīr al-Ṭabarī, Tafsīr al-Ṭabarī; Jāmi‘ al-Bayān ‘an Taʼwīl Āyi 





mengamalkannya dalam kehidupan karena takut kepada-Nya.39 Ayat di atas bertujuan 
sebagai ejekan kepada manusia yang hatinya keras yang tidak tunduk dan tidak dapat 
mengambil pelajaran ketika dibacakan ayat-ayat Al-Qur’an kepadanya.40 
Allah swt. memberikan informasi melalui ayat di atas untuk mengangungkan 
dan memuliakan Al-Qur’an. Apabila Al-Qur’an tersebut diturunkan kepada gunung, 
maka gunung tersebut meskipun keras akan  tunduk dan terpecah belah karena takut 
kepada keagungan Allah swt. apabila tidak melaksanakan perintah yang termuat 
dalam Al-Qur’an. Ayat ini juga merupakan ejekan kepada orang-orang yang tidak 
memuliakan Al-Qur’an, tidak berbekas di hatinya karena tidak menggunakan akalnya 
untuk memahami.41 
Al-Rāzī (w. 604 H) mengomentari ayat di atas, seandainya gunung diberikan 
akal sebagaimana manusia, kemudian diturunkan Al-Qur’an kepadanya maka ia akan 
tunduk dan terbelah karena takut kepada Allah. Ayat ini menurutnya, bertujuan untuk 
memberikan peringatan kepada orang-orang yang keras hatinya, yakni orang-orang 
yang ingkar.42 Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut, maka dapat dipahami 
bahwa kata al-khasyyah yang terkandung dalam QS al-Ḥasyr/59: 21 dapat bermakna 
pengagungan kepada Allah swt. 
 
                                                 
39Ismā‘il ibn Kaṡīr, Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aẓīm, Jilid XIII (Cet. I; Kairo: Maktabah Aulād al-
Syaikh litturāṡ, 2000), h. 501.  
40Syihāb al-Dīn al-Sayyid Maḥmūd al-Alūsī, Rūḥ al-Ma‘ānī fī Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aẓīm wa 
al-Sabʻī al-Maṡānī, Juz XXVIII (Bairut: Dār Iḥyā’ al-Turāṡ al-‘Arabī, t.th), h. 61. Lihat juga Abū al-
Qāsim al-Zamakhsyarī, al-Kasysyāf ‘an Ḥaqā’iq Gawāmiḍ al-Tanzīl wa ‘Uyūn al-Aqāwīl fī Wujūh al-
Ta’wīl, Juz. VI (Cet. I; Riyād: Maktabah ‘Abīkān, 1998), h. 84. 
41Abū al-Faraj al-Jauzī, Zād al-Masīr fī ‘Ilmi al-Tafsīr, Juz XIII (Cet. III; Bairut: al-Maktab 
al-Islāmī, 1984), h. 224.  
42Muḥammad al-Rāzī, Tafsīr al-Fakhr al-Rāzī, Juz. XXVII (Cet. I; Bairut: Dār al-Fikr, 1981), 






Ayat Al-Qur’an yang menggunakan kata al-khasyyah dengan makna ketaatan 
dapat diperhatikan dalam QS Qāf/50: 31-33, sebagai berikut: 
 ِِبْلَغْيبِ  الرَّْْحَنَ  َخِشيَ  َمنْ  (32) َحِفيظ   َأوَّاب   ِلُكلِّ  تُوَعُدونَ  َما َهَذا (31) بَِعيد   َغرْيَ  لِْلُمتَِّقيَ  اْْلَنَّةُ  َوأُْزِلَفتِ 
 (33) ُمِنيب   ِبَقْلب   َوَجاءَ 
Terjemahnya: 
“Sedangkan syurga didekatkanlah kepada orang-orang yang bertakwa pada 
tempat yang tidak jauh (dari mereka). (Kepada mereka dikatakan), “Inilah ni’mat 
yang dijanjikan kepadamu, (yaitu) kepada setiap hamba yang senantiasa 
bertaubat (kepada Allah)  dan memelihara (semua peraturan-peraturan-Nya). 
“(Yaitu) orang yang takut kepada Tuhan Yang Maha Pengasih, sekalipun tidak 
kelihatan (olehnya) dan dia datang dengan hati yang bertaubat”.43 
Kata khasyiya (خشى) pada ayat di atas menggunakan kata kerja yang 
berbentuk lampau (fiʻil māḍi) yang berarti telah takut, yakni takut yang lahir setelah 
menyadari dosa-dosa yang telah dilakukan.44 Kata khasyiya (خشي) di atas bermakna 
takut yang bercampur dengan kagum serta melakukan ketaatan meskipun tanpa 
melihat-Nya.45 Al-Ṭabarī (w. 224-310 H) dalam tafsirnya mengemukakan bahwa 
barang siapa yang takut kepada Allah swt. di dunia sebelum melihat-Nya, maka dia 
harus mentaati dan mengikuti perintah-Nya. Kata man khasiyah (من خشي) 
mengandung 2 makna yaitu tunduk dengan mengikuti segala ucapan-Nya serta 
mengangkat kepala untuk bermohon kepada-Nya.46 Dengan kata lain, al-khasyyah 
                                                 
43Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 754-750. 
44M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’ān, Volume 
XIII (Cet. V; Jakarta: Lentera Hati, 2006), h. 311. 
45Jalāl al-Dīn al-Maḥallī dan Jalāl al-Dīn al-Suyūṭī, al-Qur’ān al-Karīm bi al-Rasam al-
‘Uṡmānī wa Bahāmisy Tafsīr al-Imāmaīn al-Jalālaīn, h. 519. Lihat juga Abū ‘Abdillāh al-Qurṭubī, al-
Jāmi‘ Liaḥkām al-Qur’ān wa al-Mubayyin limā Taḍammanah min al-Sunnah wa Āyi al-Furqān, Juz. 
XIX (Cet. I; Bairut: Muassasah al-Risālah, 2006), h. 455.  
46Abū Jaʻfar Muḥammad ibn Jarīr al-Ṭabarī, Tafsīr al-Ṭabarī  Jāmi’ al-Bayān ‘an Ta’wīl Āy 





pada ayat di atas dapat berarti tunduk dan mengangkat kepala, yakni tunduk patuh 
ketika berkaitan dengan apa yang diperintahkan oleh Allah., dan mengangkat 
kepalanya ketika bermohon kepada-Nya. 
Kata khasyiya (خشى) pada ayat di atas berkaitan dengan al-Rahmān (الرْحن), 
mengandung makna bahwa orang yang takut kepada Allah swt. akan mendapat 
rahmat dari Allah swt. Kemudian dilanjutkan dengan kata bi al-gaib (ِبلغيب) dengan 
tidak melihat-Nya. Hal ini menunjukkan bahwa orang-orang yang benar-benar takut 
kepada Allah swt. adalah orang-orang yang taat kepada Allah swt. meskipun mereka 
tidak melihat-Nya. 
Takut yang terpuji adalah takut yang mengantarkan seseorang untuk selalu 
beramal shaleh dan dilakukan secara istiqamah.47 Orang yang takut kepada Allah swt. 
dapat mengantarkan untuk melakukan kebaikan. Manusia apabila takut kepada 
sesuatu maka dia takut bertemu dengannya bahkan membencinya, tetapi sebaliknya 
apabila takut kepada Allah swt. maka ia akan taat kepada-Nya.48 Seseorang yang taat 
kepada Allah swt. akan merasakan ketenangan dan kebahagiaan tersendiri. 
c. Malu 
Kata al-khasyyah yang bermakna malu dalam Al-Qur’an dapat diperhatikan 
dalam QS al-Aḥzāb/33: 37, sebagai berikut: 
 للاُ  َما نَ ْفِسكَ  ِف  َوُُتِْفي للاَ  َواتَّقِ  َزْوَجكَ  َعَلْيكَ  أَْمِسكْ  َعَلْيهِ  َوأَنْ َعْمتَ  َعَلْيهِ  للاُ  أَنْ َعمَ  لِلَِّذي تَ ُقولُ  َوِإذْ 
 َعَلى َيُكونَ  اَل  ِلَكيْ  َزوَّْجَناَكَها َوَطًرا ِمن َْها َزْيد   َقَضى فَ َلمَّا َُتَْشاهُ  َأنْ  َأَحق   للاُ وَ  النَّاسَ  َوَُتَْشى ُمْبِديهِ 
 (37) َمْفُعواًل  للاِ أَْمرُ  وََكانَ  َوَطًرا ِمن ُْهنَّ  َقَضْوا ِإَذا أَْدِعَياِئِهمْ  َأْزَواجِ  ِف  َحرَج   اْلُمْؤِمِنيَ 
 
                                                 
47’Abd al-Mālik al-Qāsim, Aina Naḥnu mīn Haulāi, Jilil. III (t.tp: Dār al-Qāsim, t.th),  h. 85. 






”Dan (ingatlah), ketika engkau (Muhammad) berkata kepada orang yang telah 
diberi niʻmat oleh Allah dan engkau (juga) telah memberi niʻmat kepadanya, 
"Pertahankanlah terus isterimu dan bertakwalah kepada Allah”, sedang engkau 
menyembunyikan di dalam hatimu apa yang akan dinyatakan oleh Allah, dan 
engkau takut kepada manusia, padahal Allah lebih berhak engkau takuti. Maka 
ketika Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap isterinya (menceraikannya). 
Kami nikahkan engkau dengan dia (Zainab) agar tidak ada keberatan bagi orang 
mu’min untuk (menikahi) isteri-isteri anak-anak angkat mereka, apabila anak-
anak angkat itu telah menyelesaikan keperluannya terhadap isterinya. Dan 
ketetapan Allah itu pasti terjadi”.49 
Ayat di atas turun berkaitan dengan Zainab ketika Rasulullah berkeinginan 
untuk menikahinya. Karena itu, kata takhsyā (ُتشى) pada ayat di atas menggunakan 
bentuk kata kerja yang bermakna sedang atau akan (fiʻil muḍāri‘) menunjukkan 
bahwa Nabi saw. punya keinginan meskipun tersembunyi di dalam hatinya atau 
mempunyai sifat yang malu. Karena itu, kata ini ditafsirkan oleh ibn ‘Arabī (w. 543 
H), al-Qurṭubī (w. 671 H) dan al-Alūsī (w. 127 H) dengan malu kepada mereka 
(manusia).50 Dengan demikian, kata tersebut dapat diartikan dengan malu. Berbeda 
halnya dengan pendapat ibn ʻAsyur, dia memahami kata ini dalam arti “tidak senang” 
yakni mendengar ocehan kaum munafikin bila terjadi perkawinan antara Nabi dan 
Zainab (bekas istri Zaid ibn hāriṡah).51 
kalimat takhsyā al-nās (ُتشى الناس) dipahami oleh banyak ulama sebagai 
teguran keras kepada Nabi Muhammad saw., bahkan ayat ini dinilai merupakan yang 
                                                 
49Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 598-599. 
50Abū Bakr Muḥammad ibn ‘Abdillāh (selanjutnya dikenal dengan ibn ‘Arabī), Aḥkām al-
Qur’ān (Cet. III; Bairut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2003), h. 576. Lihat juga Abū ‘Abdillāh al-Qurṭubī, 
al-Jāmi‘ Liahkām al-Qur’ān wa al-Mubayyin lima Taḍammanah mina al-Sunnah wa Āyi al-Furqān, 
Juz. XVII ( Cet. I; Bairut: Muassasah al-Risālah, 2006), h. 156. Lihat juga Syihāb al-Dīn al-Sayyid 
Maḥmūd al-Alūsī, Rūḥ al-Ma‘ānī fī Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aẓīm wa al-Sabʻī al-Maṡānī, Juz. XXII 
(Bairut: Dār Iḥyā’ al-Turāṡ al-‘Arabī, t.th), h. 24.  
51M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’ān, Volume XI  





terkeras terhadap beliau,52 sehingga Aisyah ra. mengatakan dalam sebuah hadis, 
sebagai berikut: 
ًئا َكاِتًا  َوَسلَّمَ  َعَلْيهِ  للاُ  َصلَّى الِلَِّ  َرُسولُ  َكانَ   َلوْ :  َقاَلتْ  َعن َْها الِلَُّ  َرِضيَ  َعاِئَشةَ  َعنْ   َلَكَتمَ  اْلَوْحيِ  ِمنَ  َشي ْ
 53...)رواه الرتمذى(اْْليَةَ  َهِذهِ 
Artinya: 
“Dari Aisyah ra. telah mengatakan seandainya ada sesuatu yang disembunyikan 
Nabi dari wahyu-wahyu Ilahi, niscaya ayat inilah”.  
Hadis di atas menunjukkan bahwa perkawinan antara Nabi dan Zainab 
merupakan peristiwa yang sangat berat bagi nabi saw. sehingga seandainya ada 
sesuatu yang boleh disembunyikan, maka peristiwa ini akan disembunyikan. Namun, 
peristiwa tersebut nabi mendapat pembelaan dengan turunya ayat di atas.  
Ṭabāṭabā’i menilai firman Allah َُتَْشاهُ  َأنْ  َأَحق   َوللاُ  النَّاسَ  َوَُتَْشى  sebagai 
pembelaan kepada Nabi saw. dan dukungan kepada beliau menghadapi ocehan dan 
kritik para pengkritik tetapi dalam bentuk dan gaya teguran halus. Buktinya menurut 
Ṭabāṭabā’i adalah lanjutan ayat tersebut yang menyatakan bahwa Allah sendiri yang 
mengawinkan beliau, seakan-akan apa yang terjadi itu di luar kehendak dan pilihan 
beliau, tetapi karena itu adalah kehendak Allah maka terjadilah perkawinan itu.54 Hal 
ini dikuatkan dengan penutup ayat di atas yang menyatakan “Dan adalah ketetapan 
Allah pasti terjadi.55 Pendapat ini apabila ditinjau dari aspek spritual agaknya dapat 
diterima karena, segala sesuatu yang terjadi pasti kehendak Allah swt. 
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1975), h. 352. 
54Muḥammad Ḥusain al-Ṭabāṭabā’i, al-Mizān fī Tafsīr al-Qur’ān, Jilid. XVI (Cet. II; Bairut: 
Muassasah al-ʻAlamī Lilmaṭbū’āt, 1973), h. 322-323. 







Kata al-khasyyah yang dapat berarti ibadah dalam Al-Qur’an dapat 
diperhatikan firman Allah swt. dalam QS al-Taubah/9: 18, sebagai berikut: 
َا  أُوَلِئكَ  فَ َعَسى للاَ  ِإالَّ  خَيْشَ  َولَْ  الزََّكاةَ  َوَآَتى الصَََّلةَ  َوأََقامَ  اْْلَِخرِ  َواْليَ ْومِ  للِ ِبِ  َآَمنَ  َمنْ  للاِ  َمَساِجدَ  يَ ْعُمرُ  ِإَّنَّ
 (18) اْلُمْهَتِدينَ  ِمنَ  َيُكونُوا َأنْ 
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya yang memakmurkan masjid Allah hanyalah orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta (tetap) melaksanakan shalat, 
menunaikan zakat dan tidak takut (kepada apa pun) kecuali kepada Allah, maka 
mudah-mudahan mereka termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk”.56 
Klausa ayat  َْللَا  ِإالَّ  خَيْشَ  َول  dalam ayat ini berarti tidak ada yang ditakuti 
kecuali Allah. Takut di sini adalah takut yang berkaitan dengan ibadah atau dengan 
urusan agama. Kata ل adalah huruf nāfi yang berarti tidak, kemudian diikuti dengan 
huruf istiṡnā ( ّاال) yang berarti kecuali.57 Hal ini menunjukkan bahwa ibadah yang 
dilakukan seharusnya bertujuan hanya kepada Allah bukan kepada sesuatu yang lain. 
Dengan kata lain, melaksanakan perintah dan menjauhi larangan tujuannya karena 
Allah swt. semata-mata.58 Berbeda halnya dengan apa yang dilakukan oleh orang-
orang musyrik, beribadah bukan kepada Allah tetapi karena berhala yang mereka 
sembah yang tidak dapat memberikan manfaat dan mudharat sama sekali kepada 
mereka. Ayat ini berkaitan dengan QS al-Taubah/9: 13 yang menjelaskan bahwa 
hanya Allah swt. yang paling layak dan berhak ditakuti. 
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Kata al-khasyyah pada ayat di atas menurut al-Qurtubī (w. 671 H) bukan 
berarti tidak takut kepada musuh atau lawan tetapi takut yang dimaksudkan pada ayat 
ini adalah takut dalam arti ibadah.59 Al-Syaʻrawi (w. 1419 H) juga mengatakan tidak 
ada yang ditakuti dalam agamanya kecuali hanya kepada Allah swt.60 al-Ṭabarī (w. 
224-310 H) menjelaskan potongan ayat tersebut dengan makna tidak ada yang 
disembah kecuali Allah swt. al-Rāzī (w. 544-604 H) dalam tafsirnya mengemukakan 
bahwa klausa ayat  َْللاَ  ِإالَّ  خَيْشَ  َول  mengandung dua makna. Pertama, berkaitan dengan 
peristiwa Abu Bakar pada awal memeluk agama islam, ia membangun masjid di 
dalam pekarangan rumahnya, pada saat itu ia melakukan shalat dan membaca ayat-
ayat Al-Qur’an, tapi diganggu oleh orang-orang kafir, namun dia tidak pernah takut 
kepada mereka melainkan hanya takut kepada Allah swt. Kedua, Membangun masjid 
bukan bertujuan karena riya tetapi tujuannya karena mengharap rida Allah swt.  
Dengan demikian, ketika beribadah kepada Allah swt. maka yang paling ditekankan 
adalah ikhlas dan mencari keridaan Allah swt. 
Oleh karena itu, awal ayat ini menggunakan kata innamā (اَّنا) sebagai 
pembatasan bahwa yang dapat membangun dan memakmurkan masjid hanyalah 
orang-orang yang takut (al-khasyyah) kepada Allah. Berbeda halnya dengan orang-
orang musyrik mereka melakukan aktivitas dan beribadah untuk berhala mereka, 
karena takut dan sangat mengharapkan pertolongannya. 
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Mubayyin limā Taḍammanah min al-Sunnah wa Āyi al-Furqān, Juz. X (Cet. I; Bairūt: Muassasah al-
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Kata al-khasyyah (خشية) dalam ayat ini menurut Ṭabāṭabā’i adalah takut 
dalam arti ketakutan yang mendorong seseorang melaksanakan ibadah,61 bukan 
dalam arti yang bersumber dari naluri manusia, karena sangat sulit bagi seseorang 
menghilangkan segala macam rasa takut pada dirinya terhadap segala sesuatu, 
sehingga menjadikan ia tidak takut kecuali kepada Allah swt. Ini adalah satu 
peringkat yang tidak dapat dicapai kecuali oleh para nabi dan manusia-manusia 
istimewa yang dekat kepada Allah swt. Menurut Quraish Shihab, ada dua dorongan 
utama bagi lahirnya motivasi beragama yaitu rasa takut dan harapan. Bahkan dapat 
dikatakan bahwa harapan itu mengandung takut, yakni takut jangan sampai yang 
diharapkan tidak tercapai.62 Menurut Abd. Rahman Musa takut dan harapan adalah 
dua sifat yang harus menyatu dan berimbang pada diri seseorang. Takut muncul 
sebagai akibat dari kesalahan-kesalahan yang diperbuat dan kelalaian mengingat 
Allah. Sementara harapan muncul karena mengharapkan ampunan dan anugrah dari 
Allah swt. demi untuk meningkatkan pengabdian kepada-Nya.63 
Sementara menurut Ibnū ‘Āsyūr sebagaimana dikemukakan oleh M. Quraish 
Shihab dalam tafsir al-Misbah, potongan ayat ( للاَ  ِإالَّ  خَيْشَ  َولَْ  ) tidak takut kecuali 
kepada Allah swt.  mengandung makna bahwa jika terjadi dua ketakutan atau lebih 
yang dihadapi oleh seseorang, yakni takut kepada Allah swt. dan takut kepada selain-
Nya, maka ketika itu ia tidak takut kecuali kepada Allah swt. dan tidak takut kepada 
selain-Nya. Dengan demikian anak kalimat tidak takut kecuali atau pembatasan yang 
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dipahami dari kata kecuali yang dimaksud oleh ayat ini adalah yang ditinjau dari segi 
terjadinya dua ketakutan yang berbeda. Itulah yang membedakan antara seorang 
mukmin dengan musyrik. Sang musyrik boleh jadi mengorbankan kepentingan Tuhan 
yang mereka sembah karena rasa takut mereka kepada pemuka dan tokoh-tokoh 
masyarakat, sedangkan seorang muslim bersedia mengorbankan segala sesuatu demi 
karena takutnya kepada Allah swt.64 
Ayat di atas menunjukkan bahwa yang layak memakmurkan masjid adalah 
orang-orang yang beriman kepada Allah swt. dan hari akhir, mendirikan shalat dan 
menunaikan zakat serta tidak takut kecuali kepada Allah swt. Salah satu makna ayat 
ini adalah mengajak agar ikhlas ketika beribadah dan hanya mengharapkan keridaan 
Allah swt. Dengan demikian, dalam persoalan ibadah tidak ada yang perlu ditakuti 
kecuali kepada Allah swt. Hal ini dikuatkan dalam sebuah hadis ketika Allah swt. 
bertanya kepada seorang hamba mengenai persoalan kemungkaran sebagai berikut: 
 َكْيَف َعْن َأِِب َسِعْيد  َقاَل َقاَل َرُسْوُل للِا صلى للا عليه وسلم اَل ََيِْقْر َأَحدُُكْم نَ ْفَسُه قاَُلْوا ََي َرُسْوَل للاِ 
 ِفْيِه فَ يَ ُقْوُل للُا َعزَّ َوَجلَّ َلُه يَ ْوَم اْلِقَياَمِة ََيِْقُر َأَحُدَن نَ ْفَسُه َقاَل يَ َرى أَْمًرا لِل َعَلْيِه ِفْيِه َمَقال  ُُثَّ اَل يَ ُقْولُ 
َي ُكْنُت َأَحق  َأْن َُتَْشى )ر  واه ابن َماَمنَ َعَك َأْن تَ ُقْوَل ِِف َكَذا وََكَذا فَ يَ ُقْوُل َخْشَيُة النَّاِس فَ يَ ُقْوُل َفِاَيَّ
 65ماجه(
 Artinya: 
”Dari Abū saʻīd ra., beliau berkata, Rasulullah saw. Telah bersabda: Janganlah 
salah seorang di antara kalian mencela dirinya sendiri. Mereka bertanya, wahai 
Rasulullah, bagaimana seseorang mencela dirinya sendiri. Beliau menjawab, dia 
melihat perkara Allah diperbincangkan, lalu dia tidak mengatakan (pembelaan) 
kepadanya, maka Allah swt. mengatakan kepadanya pada hari kiamat. Apa yang 
menghalangi anda untuk mengatakan begini dan begini, lalu ia menjawab, saya 
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takut kepada manusia. Maka Allah pun berfirman: Aku lebih berhak untuk kamu 
takuti”. 
Hadis di atas mendorong bagi orang yang memiliki kemampuan dan kekuatan 
untuk menghalangi atau mencegah seseorang melakukan kemaksiatan semata-mata 
karena takut kepada keagungan Allah swt. bukan takut kepada orang yang melakukan 
kemaksiatan.66 Sebaliknya, apabila seseorang yang melihat kemungkaran, lalu tidak 
peduli atau diam, maka hal itu merupakan sesuatu yang dapat membahayakan dan 
membawa kepada kehancuran, bukan hanya bagi pelaku kemaksiatan tapi juga 
mencakup secara keseluruhan. 
ʻAbd al-Raḥmān ibn Ḥasan (w. 1258 H) dalam kitab Fatḥ al-Majīd 
mengemukakan bahwa Allah swt. melarang orang-orang mu’min takut kepada selain-
Nya dan memerintahkan hanya takut kepada-Nya bertujuan agar mereka dalam 
beribadah benar-benar ikhlas dan rida kepada-Nya. Apabila mereka ikhlas dan hanya 
takut kepada-Nya dalam melakukan semua ibadah, maka akan diberikan balasan 
terhadap apa yang mereka harapkan dan akan diselamatkan dari apa yang mereka 
takuti, baik di dunia maupun di akhirat.67 
Berdasarkan beberapa uraian tersebut, maka dapat dipahami bahwa al-
khasyyah dalam QS al-Taubah/9: 18, adalah takut yang disertai dengan pengagungan 
                                                 
66Mencegah seseorang untuk melakukan kemungkaran merupakan perintah dari agama, tapi 
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kepada Allah swt. yang direalisasikan dengan pengamalan ibadah yang tujuannya 
semata-mata hanya kepada Allah swt. Seseorang yang beribadah kepada Allah swt. 
dengan tulus, ikhlas tidak akan mengharapkan apa-apa kecuali keridaan Allah swt. 
sebagaimana halnya yang dilakukan oleh Rabiatul Adawiyah.  
e. Waspada 
Kata al-khasyyah dalam Al-Qur’an yang bermakna waspada dapat 
diperhatikan dalam QS Āli ‘Imrān/9: 173 
َونِْعَم اْلوَِكيُل  للاُ الَِّذيَن َقاَل ََلُُم النَّاُس ِإنَّ النَّاَس َقْد ََجَُعوا َلُكْم َفاْخَشْوُهْم فَ َزاَدُهْم ِإميَاًن َوَقاُلوا َحْسبُ َنا 
(173) 
Terjemahnya: 
“(Yaitu) orang-orang (yang menaati Allah dan Rasul) yang ketika ada orang-
orang yang mengatakan kepadanya, "Orang-orang (Quraisy) telah 
mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu, karena itu takutlah kepada 
mereka", ternyata (ucapan) itu menambah (kuat) keimanan mereka dan mereka 
menjawab, "Cukuplah Allah (menjadi penolong) bagi kami dan Dia sebaik-baik 
Pelindung".68 
Ayat di atas turun berkaitan dengan penyesalan Abu Sufyan dengan 
sahabatnya ketika mereka kembali dari perang Uhud, lalu mereka bermaksud kembali 
kepada Rasulullah, tetapi Allah menurunkan rasa takut ke dalam hati mereka 
sehingga mereka balik kembali. Namun, diperjalanan mereka bertemu dengan orang 
arab sehingga mereka memberi pesan. Apabila anda bertemu dengan Muhammad 
beserta dengan sahabatnya, maka katakan kepada mereka bahwa saya mengumpulkan 
banyak pasukan kepada mereka. Ketika orang arab itu bertemu dengan Rasulullah 
maka dia sampaikan pesan tersebut. Pesan tersebut tidak membuat Rasulullah dan 
sahabatnya gentar, tetapi semakin yakin dan mantap imannya, lalu mereka 
                                                 





mengucapkan ‘cukuplah Allah sebaik-baik pelindung bagi kami’, maka turunlah ayat 
ini.69 
Ayat di atas menggunakan kata al-nās (الناس), menunjukkan bahwa manusia 
yang berkumpul adalah banyak orang atau berkelompok. Dalam Al-Qur’an ada 
beberapa kata yang digunakan untuk menunjuk kepada manusia, di antaranya, al-
insān (االنسان), basyar (بشر) dan al-nās (الناس).  Kata al-insān (االنسان) digunakan oleh 
al-Qur’ān untuk menjelaskan bahwa manusia itu diciptakan dengan melalui proses, 
kata ini juga digunakan untuk menggambarkan bahwa manusia itu adalah sering 
melakukan perbuatan yang destruktif (negatif). Kata basyar (بشر) digunakan untuk 
menjelaskan bahwa manusia itu adalah makhluk biologis. Sementara kata al-nās 
digunakan untuk menjelaskan bahwa manusia itu hidup berkelompok. Dengan 
demikian, ayat di atas dapat dipahami bahwa manusia yang dimaksudkan adalah 
manusia yang berkelompok. 
Kata al-nās (الناس) pada ayat di atas terulang sebanyak dua kali yang 
mempunyai makna yang berbeda. Menurut M. Quraish Shihab kata al-nās (الناس) 
yang pertama menunjuk kepada Nuʻaim ibn Masʻud dan kawan-kawannya, sementara 
kata al-nās (الناس) yang kedua menunjuk kepada Abū Shufyān dan kelompoknya. 
Mereka menakut-nakuti Nabi saw. dan sahabat-sahabat beliau bahwa mereka akan 
diserang.70 
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Menurut Jalāluddīn dalam tafsīr al-Jalālain bahwa kata fakhsysyauhum 
 mengandung makna jangan mendatangi mereka71 karena mereka telah (فاخشوهم)
berkumpul. Muḥammad al-Baqdādī (w. 725 H) mengatakan bahwa kata 
fakhsysyauhum (فاخشوهم) mengandung makna takutlah dan waspadalah kepada 
mereka karena sesungguhnya kalian tidak punya kemampuan untuk 
menghadapinya.72 Senada dengan itu, al-Qurṭubī (w. 671 H) juga mengomentari, 
waspadalah dan takutlah bertemu dengan mereka karena kalian tidak mampu 
menghadapinya. Namun demikian, orang-orang yang beriman tidak takut dengan 
ancaman tersebut, bahkan semakin bertambah iman dan keyakinannya.73 Di antara 
tanda-tanda yakin menurut al-Qusyairī adalah bebasnya atau lepasnya hati hanya 
kepada Allah swt. ketika terputus harapan dari makhluk disebabkan adanya bantuan 
dan pertolongan yang diharapkan.74 Dengan kata lain, tanda-tanda yakin adalah 
bebasnya hati dari ikatan makhluk (manusia) menuju kepada Allah swt. dan 
pertolongan hanya kepada-Nya. Seseorang yang terikat dan berharap kepada sesama 
makhluk, maka akan kecewa pada akhirnya. Sebaliknya, ketika harapan itu hanya 
ditujukan kepada Allah swt., maka akan merasakan ketenangan dan kebahagiaan. 
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f. Siksaan  
Kata al-khasyyah yang bermakna siksaan dalam Al-Qur’an dapat diperhatikan 
dalam QS al-Mu’minun/23: 57, sebagai berikut: 
 (57) ُمْشِفُقونَ  َرَّبِِّمْ  َخْشَيةِ  ِمنْ  ُهمْ  الَِّذينَ  نَّ إِ 
Terjemahnya: 
“Sungguh, orang-orang yang karena takut (azab) Tuhannya, mereka sangat 
berhati-hati”.75 
Ayat di atas berbicara tentang orang-orang yang takut (al-khasyyah) kepada 
Allah swt. Orang-orang yang takut (al-khasyyah) kepada Allah swt. sangat berhati-
hati dalam melakukan aktivitas, sebab dapat mengantarkan mendapat siksaan dari 
Allah swt. Fakhruddīn al-Rāzī (w. 544-604 H) dalam tafsirnya Mafātiḥ al-Gaib 
menjelaskan bahwa kata al-khasyyah pada ayat di atas mengandung makna siksaan.76 
Dengan demikian, kata al-khasyyah juga dapat diartikan siksaan.  
al-Thabrāsy dalam tafsirnya mengatakan bahwa orang yang takut (al-
khasyyah) kepada Tuhannya, ialah selalu melaksanakan perintah Allah swt., 
meninggalkan larangannya, menjadikan Al-Qur’an sebagai hujjah dan 
membenarkannya, tidak menyekutukan Allah swt., suka mengeluarkan zakat dan 
shadaqah dengan hati yang takut, mereka itulah yang akan memperoleh balasan 
kebaikan dan terdahulu masuk syurga.77 
Ayat di atas dapat dipahami bahwa orang-orang yang takut baik secara 
lahiriyah maupun bathiniyah serta kagum kepada Allah Yang Maha Kuasa sangat 
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berhati-hati jangan sampai melanggar perintah Allah.78 Orang-orang yang al-
khasyyah kepada Allah sangat berhati-hati terhadap kebaikan, keimanan dan amal 
shaleh. Hasan Basri mengatakan sebagaimana dikemukakan dalam tafsir ibn Kaṡīr 
bahwa orang mu’min selalu mengumpulkan kebaikan dan berhati-hati terhadapnya, 
sementara orang kafir selalu mengumpulkan keburukan dan merasa senang 
kepadanya.79  
Kata musyfiqūn (مشفقون) pada ayat di atas mengandung makna al-khauf, 
seperti ungkapan ana musyfiq min hāżā al-Amr (saya takut terhadap urusan ini). Al-
Isyfaq juga mengandung makna al-khasyyah. Dengan demikian, secara dhahir ayat di 
atas berulang dan mengandung makna takut terhadap siksaan.80 Karena itu, al-
khasyyah pada ayat ini dapat berarti takut terhadap siksaan atau azab Allah. 
g. Perenungan  
Kata al-khasyyah yang bermakna perenungan dalam Al-Qur’an dapat 
diperhatikan dalam QS Ṭāhā/20: 1-3, sebagai berikut: 
 (3) خَيَْشى ِلَمنْ  َتْذِكَرةً  ِإالَّ  (2) لَِتْشَقى اْلُقْرَآنَ  َعَلْيكَ  أَنْ زَْلَنا َما (1) طه
Terjemahnya: 
“Ṭāhā. Kami tidak menurunkan Al-Qur’an ini kepadamu (Muhammad) agar 
engkau menjadi susah, melainkan sebagai peringatan bagi orang yang takut 
(kepada Allah)”.81 
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al-Riwāyah wa al-Dirāyah min ‘Ilm al-Tafsīr, Juz. III (Cet. I; Bairūt: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1994), 
h. 606. Lihat juga Muḥammad al-Rāzī Fakhruddīn, Tafsīr al-Fakr al-Rāzī kemudian dikenal dengan 
nama al-Tafsīr al-Kabīr dan Mafātiḥ al-Gaib, Juz. XXIII (Cet. I; Bairut: Dār al-Fikr, 1981), h. 107. 





Ayat ini turun berkaitan dengan orang musyrik Quraish yang mengatakan 
bahwa Al-Qur’an diturunkan kepada Muhammad tiada lain hanyalah agar manusia 
menjadi susah82, maka turunlah ayat ini dengan menyatakan “Kami tidak 
menurunkan Al-Qur’an agar menjadi orang yang susah tetapi Al-Qur’an diturunkan 
agar menjadi peringatan bagi orang yang takut, yakni bersedia mengembangkan 
potensi takut kepada Allah yang terdapat dalam dirinya, atau yang memiliki rasa 
takut menyangkut masa depannya.83 
Kata illā (اال) pada ayat di atas berarti tetapi, sementara li pada kata man (من) 
mengandung makna khusus, yakni diperuntukkan kepada orang yang takut kepada 
peringatan, karena peringatan itu bermanfaat baginya.84 
Kata (خيشى) yakhsyā pada ayat di atas adalah berbentuk fiʻil muḍāriʻ yang 
berkaitan dengan peringatan (تذكرة), yakni Al-Qur’an. Hal ini menunjukkan bahwa 
seseorang akan memperoleh ketakutan apabila selalu diperingati dan menjadikan Al-
Qur’an sebagai peringatan. 
Kata yakhsyā (خيشى) pada mulanya berarti takut. Sementara ulama memahami 
kata tersebut dalam arti takut yang bercampur rasa kagum. Ayat ini menurut Quraish 
Shihab seakan-akan menyatakan bahwa Al-Qur’an akan disambut dengan baik oleh 
mereka yang dalam jiwanya terdapat kecendrungan untuk takut kepada Allah dan 
kagum kepada tuntunan-tuntunann-Nya. Atau kepada mereka yang mengarahkan jiwa 
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dan pikirannya kepada panggilan Allah dan Rasul-Nya sehingga pada akhirnya dia 
menjadi seorang yang terus menerus takut dan kagum kepada Allah swt.85 
h. Ilmu  
Kata al-khasyyah yang bermakna ilmu dalam Al-Qur’an dapat diperhatikan 
dalam QS al-Kahf/18: 80, sebagai berikut: 
  (80)وَُكْفًرا طُْغَيانً  يُ ْرِهَقُهَما َأنْ  َفَخِشيَنا ُمْؤِمَنْيِ  أَبَ َواهُ  َفَكانَ  اْلُغََلمُ  َوأَمَّا
Terjemahnya: 
“Dan adapun anak muda (kafir) itu, kedua orang tuanya adalah mu’min, dan 
kami khawatir kalau dia akan memaksa kedua orang tuanya kepada kesesatan dan 
kekafiran”.86 
Kata fakhasyīnā (فخشينا) pada ayat di atas mengandung makna ilmu. Yakni, 
adanya pengetahuan yang diberikan oleh Allah kepada nabi Khidir sehingga anak 
tersebut dibunuh karena dikhawatirkan ketika besar akan mengantarkan orang tuanya 
menjadi orang yang sesat bahkan akan menjadikan kafir. Anak yang ditunjuk pada 
ayat ini dalam tafsir al-Ṭabarī (w. 224-310 H) adalah anak yang sudah dicap sebagai 
orang yang kafir.87 Hal ini dikuatkan dalam hadis dari riwayat ṣaḥīḥ muslim, sebagai 
berikut: 
 َوَلوْ  َكاِفًرا  طُِبعَ  اخلَِْضرُ  قَ تَ َلهُ  الَِّذي اْلُغََلمَ  ِإنَّ  َوَسلَّمَ  َعَلْيهِ  للاُ  َصلَّى للاِ  َرُسولُ  َقالَ  :َقالَ  َكْعب    ْبنِ  ُأَبِّ  َعنْ 
 88)رواه مسلم( وَُكْفًرا طُْغَيانً  أَبَ َوْيهِ  ََلَْرَهقَ  َعاشَ 
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“Dari Ubai ibn Kaʻab mengatakan Rasulullāh saw. telah mengatakan 
sesungguhnya anak itu yang dibunuh oleh Nabi khiḍir adalah sudah dicap sebagai 
orang yang kafir, dan sekiranya  dia hidup, maka dia memaksa kedua orang 
tuanya melampaui batas dan menjadi orang yang kafir”. 
Berdasarkan hadis di atas, maka dapat dipahami bahwa seandainya anak itu 
hidup niscaya dia mendorong atau memaksa kedua orang tuanya melampaui batas 
dan ingkar kepada Allah swt. Boleh jadi orang tuanya terpengaruh disebabkan karena 
kecintaan keduanya kepada anaknya, sehingga keduanya pasti akan mengikuti jejak 
anaknya. 
Kata fakhasyinā (فخشينا) pada ayat di atas menurut al-Farrā dalam kitab zād 
al-masīr berarti kami mengetahui. Menurut sebagian pakar orang Arab dari penduduk 
Basrah sebagaimana dikemukakan dalam tafsir al-Ṭabarī bahwa kata fakhasyīnā 
 pada ayat di atas juga dapat berarti kami tidak senang. Makna ini beralasan (فخشينا)
karena Allah swt. tidak pernah dan tidak akan takut kepada siapapun,89 bahkan Dialah 
yang ditakuti. Ketidak senangan Allah menggambarkan bahwa perbuatan itu sudah 
melampaui batas,  menyesatkan dan ingkar sehingga tidak pernah diridhai. 
Kata al-khasyyah (خشية) pada mulanya berarti takut, tetapi karena pada ayat 
ini yang menjadi pelaku menunjuk kepada hamba Allah bersama dengan Allah, maka 
tidak tepat bila menyatakan bahwa Allah takut. Karena itu, M. Quraish Shihab 
menambahkan dengan kalimat “bahkan tahu” yang dalam hal ini tertuju pada Allah 
swt. Kata al-khasyyah pada ayat ini dapat juga dipahami dalam arti majazi, yakni 
“Kami iba dan penuh rahmat kepadanya”.90 
                                                 
89Abū Jaʻfar Muḥammad ibn Jarīr al-Ṭabarī, Tafsīr al-Ṭabarī  Jāmi‘ al-Bayān ‘an Ta’wīl Āy 
al-Qur’ān, Juz. XV, h. 358. 






Berdasarkan berbagai makna tersebut, maka dapat dipahami bahwa intisari 
dari takut (al-khasyyah) adalah rasa takut yang mendalam terhadap sesuatu yang 
ditakuti sehingga mengantarkan pelakunya mengagungkan atau membesarkan yang 
ditakuti. Ketika seseorang takut (al-khasyyah) kepada Allah swt., maka ia akan 
mengagungkan dan tidak ada lagi yang ditakuti kecuali kepada-Nya. Demikian juga 
sebaliknya, ketika seseorang takut kepada selain Allah swt., maka ia mengagungkan 
dan memuliakannya. Seperti seseorang yang terlalu mengagungkan hartanya, maka ia 
akan menahannya karena takut berinfak. 
B. Term-term yang Sepadan Makna dengan Al-Khasyyah 
Dalam Al-Qur’an ada beberapa kata yang semakna dengan al-khasyyah 
 al-khauf ,(التقوى) al-taqwā ,(الرهبة) al-rahbah ,(الوجل) antara lain al-wajl ,(اخلشية)
 adalah menunjukkan kepada gejolak (الوجل) Kata al-wajl .(الرعب) dan al-ruʻb ,(اخلوف)
hati karena dzikir atau mengingat Allah. Al-rahbah (الرهبة) adalah kata yang berarti 
takut secara berlebihan yang tidak didasari oleh pengetahuan. Al-taqwā (التقوى) 
adalah takut yang didasari oleh cinta kepada Allah. Al-khauf (اخلوف) adalah kata yang 
berarti takut dan berusaha untuk menjauhi sesuatu yang ditakuti. Al-ruʻb (الرعب) kata 
yang bermakna takut yang ditanamkan dalam hati orang-orang yang kafir. 
Untuk lebih jelasnya mengenai term-term tersebut, maka berikut ini akan 










Al-wajl dalam kamus Mufradāt Alfāẓ al-Qurʼān diterjemahkan dengan 
merasakan ketakutan.91 Kata al-wajl berasal dari kata wajila-yaujalu-wajalan wa 
maujalan (وجل-يَ ْوَجل-َوَجَلوموجَلا) yang berarti takut/merasa takut (al-khauf).92 Kata 
al-wajl (الوجل)  adalah lawan atau antonim dengan kata al-Iṭmiʼnān (االطمئنان) yang 
berarti tenang. Ketika merasakan takut (al-wajl), maka pada saat itu tidak merasakan 
ketenangan, sebaliknya merasa tenang, maka pada saat itu tidak merasakan ketakutan.  
Al-wajl (ketakutan) terjadi karena mengingat siksaan akibat dosa yang pernah 
dilakukan, sementara al-ṭumaʼninah (ketenangan) terjadi karena mengingat pahala 
akibat sibuknya melakukan ketaatan kepada Allah swt.93 Sebagian ahli bahasa 
mengatakan bahwa fiʻil muḍāri‘ dari wajila (وجل) adalah yaejalu (ييجل) dengan 
pergantian waw manjadi yā, yājalu (َيجل) dengan pergantian waw menjadi alīf, atau 
yījalu (ييجل) dengan baris kasrah ya awalnya. Apabila diungkapkan dengan wazan 
faʻula-yafʻulu ( يفعل-فعل ), yaitu wajula-yaujulu-wajālatan ( وجالة-يوجل-وجل ) maka 
kata tersebut mengandung arti syākha (شاخ= menjadi tua). Dalam bentuk aujala 
 menakutkan).94 Kata ini juga dapat berarti=أخاف) maka artinya adalah akhāfa (أوجل)
lari dan menjauh dari hal-hal yang dibenci. 
Kata al-wajl dalam berbagai bentuknya terulang sebanyak 5 kali dalam Al-
Qur’an. Kata wajilat terulang sebanyak 2 kali, keduanya mempunyai makna yang 
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sama yaitu merasa takut dan hati menjadi lunak karena taʻẓim dan takut ( فزعت ورقت
 .Kata tersebut terdapat dalam QS al-Anfāl/8: 2 dan QS al-Hajj/22: 35 95.(استعظاما وهيبة
Kata wajilūn (وجلون) hanya satu kali diungkap oleh Al-Qur’an yang mengandung arti 
sesungguhnya kami merasa takut dari kalian (ان منكم وجلون) yakni takutnya Nabi 
Ibrahim as. ketika menghidangkan makanan kepada tamunya lalu mereka tidak 
makan. Kata ini dapat diperhatikan dalam QS al-Hijr/15: 52. Kata lā taujal (ال توجل) 
satu kali yang berarti jangan takut (الُتاف). Hal ini dapat ditemukan dalam QS al-
Hijr/15: 53. Kata ini digunakan karena adanya ransangan atau stimulus yang terjadi 
sebelumnya agar Nabi Ibrahim as. tidak merasakan ketakutan. Kata ini digunakan 
berkaitan dengan hati akibat dzikir kepada Allah, nabi Ibrahim as. bersama dengan 
tamunya, serta kaitannya dengan pemberian. Perasaan al-wajl juga muncul akibat 
terjadinya sesuatu yang tidak sesuai dengan kebiasaan yang berlaku di masyarakat, 
seperti tidak makan ketika dihidangkan makanan oleh penghuni rumah. Sebagaima 
halnya yang terjadi ketika Nabi Ibrahim menyiapkan dan menghidangkan  makanan 
(daging sapi) kepada tamunya, tetapi ternyata tamunya tidak makan.  
Kata wajilūn pada ayat tersebut diucapkan oleh nabi Ibrahim akibat si tamu 
tidak ingin makan makanan yang dihidangkan, masuk rumah tanpa izin penghuninya 
atau bukan pada waktu kunjungan. Sementara kebiasaan yang terjadi pada saat itu, 
apabila ada makanan yang dihidangkan lalu tidak dimakan, maka berarti si tamu 
punya keinginan yang buruk/negatif.96 Karena itu, kata al-wajl muncul akibat 
terjadinya peristiwa yang tidak disenangi. Sementara itu, kata wajilah (وجلة) hanya 
terungkap satu kali dalam Al-Qurʼan yang berarti orang yang takut ( فةخائ ). Kata ini 
                                                 
95Sahabuddin et.al, Ensiklopedi Al-Qur’ān; Kajian Kosa Kata, h. 1057. 





dapat dilihat dalam QS al-Muʼminūn/23: 60. Kata wajilah (وجلة) dalam ayat ini 
mengandung makna yang baik atau positif, yakni berkaitan dengan pemberian dengan 
hati yang takut karena memahami akan kembali kepada Tuhannya. 
2. Al-Rahbah 
Kata al-rahbah berasal dari kata rahiba yang berarti takut dan teliti.97 Kata al-
rahbah digunakan kepada orang yang takut secara berlebihan karena mereka adalah 
kaum yang tidak mengerti ( QS al-Ḥasyr/59: 13). Kata ini juga disandarkan selain 
Allah (QS al-Ḥasyr/59: 13). Al-Rāghib al-Aṣfahānī (w. 425 H) mengatakan kata ini 
digunakan berkaitan dengan ketakutan yang disertai dengan penjagaan diri dan 
keterpaksaan.98  
Kata al-rahbah terdiri dari huruf ra-ha-ba ( ب-ه-ر ). Kata yang berasal dari 
akar huruf ini menunjukkan dua pengertian. Pertama, menunjukkan kepada 
ketakutan. Kedua, menunjukkan kepada sesuatu hal yang halus dan yang 
tersembunyi. Pengertian pertama menjadi al-rihbah (الرهبة) yang berarti 
penyembahan, sedangkan pengertian yang kedua menjadi al-rahb (الرهب) yang berarti 
penyendirian.99 Menurut al-Qurṭubī (w. 671 H), kata al-ruhbān (الرهبان) jamak dari 
rāhib (راهب) yang diambil dari kata al-ruhbah (الرهبة) yaitu orang yang takut kepada 
Allah swt. dan memurnikan niatnya dari manusia.100 Karena itu, kata rāhib (راهب) 
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dapat berarti ’pendeta Nasrani’ karena ada kaitan dengan penyembahan, sedangkan 
ulama lain memahami dengan arti pertama yaitu pengikut Nasrani yang melakukan 
penyendirian'.101 Ayat yang berkaitan dengan ini dipahami oleh penulis bahwa 
pendeta Nasrani itu adalah orang yang takut kepada Allah swt. dan berusaha 
membersihkan niatnya dari manusia sehingga menjadi orang yang suci. Namun, 
pengikutnya menjadikan mereka Tuhan selain daripada Allah swt. ( QS al-Taubah/: 
31).  
Kata al-rahbah (الرهبة) dalam berbagai bentuknya disebut dalam Al-Qurʼan 
sebanyak 12 kali102, yaitu di dalam QS al-Baqarah/2: 40, QS al-Māidah/5: 82, QS al-
Taubah/9: 31, QS al-Taubah/9: 34, QS al-Ḥadīd/57: 27, QS al-Aʻraf/7: 116 dan 154, 
QS al-Nalḥ/16: 51, QS al-Qaṣāṣ/28: 32, QS. al-Anbiyāʼ/21: 90, dan QS. al-Anfāl/8: 
60. Kata ini merupakan antonim dari kata ragbah (harap/ingin)103 yang dapat 
bermakna cemas, takut, menakut-nakuti sehingga terorisme dalam bahasa Arab 
dikenal dengan istilah irhāb.104 
Para ulama dalam memahami kata ruhbān (رهبان) paling tidak terdapat dua 
pengertian, yaitu ulama (pendeta) Nasrani dan lainnya adalah pengikut Nasrani. Yang 
memahami sebagai ulama (pendeta) Nasrani adalah antara lain al-Qurṭubī. Menurut 
al-Qurṭubī (w. 671) kata al-ruhbān (الرهبان) adalah bentuk plural (jamaʻ) dari al-rāhib 
 sebagaimana dijelaskan di atas (الرهبة) yang diambil dari kata al-ruhbah (الراهب)
                                                 
101Sahabuddin et.al, Ensiklopedi Al-Qur’an; Kajian Kosakata, Jilid III, h. 842. 
102Muḥammad Fu’ād ‘Abd al-Bāqī, Al-Muʻjam al-Mufahras li Alfāẓ al-Qur’ān al-Karīm 
(Kairo: Dār al-Kutub al-Miṣriyyah, 1364 H), h. 325. 
103M. Quraish Shihab, at. al, Sejarah ‘Ulum al-Qur’ān (Cet. II; Jakarta: Pustaka Firdaus, 
2000), h. 115. 
104Muhammad Syarif Hasym,  “Wawasan Al-Qur’an tentang al-Makr; Telaah Tematik atas 





adalah orang-orang yang takut dan murni niatnya untuk Allah swt. bukan untuk 
manusia, sehingga menjadikan waktu, aktivitas, dan sikapnya untuk Allah semata. 
Oleh karena itu, mereka disebut oleh al-Qurṭubī sebagai mujtahid Nasrani dalam 
bidang ibadah. Di sisi lain ibn Kaṡīr (w. 774 H) memahami kata ruhbān (رهبان) adalah 
pengikut-pengikut Nasrani, sedang ulama (pendeta) Nasrani disebut dengan qissīsīn 
 sebagaimana disebut dalam QS al-Māidah/5: 82. Selanjutnya, ia (قسيسي)
membedakannya dengan perkataan al-aḥbār (االحبار) yang dipahami sebagai ulama 
Yahudi sebagaimana pada QS al-Taubah/9: 31 dan 34 di atas. 
Adapun kata rahbaniyyah (رهبنية) pada QS al-Ḥadīd/57: 27 di atas, dipahami 
oleh Wahbah al-Zuhaili (w. 2015 M) dengan memutuskan hubungan dengan manusia 
agar dapat beribadah dengan terus menerus sehingga menjadikan gunung sebagai 
tempat tinggalnya atau tempat-tempat pertapaan lainnya, menolak kelezatan makanan 
dan minuman serta nikmat perkawinan.105 Perbuatan tersebut dilakukan dengan 
tujuan untuk mendapatkan keridhaan Allah swt, namun tidak disyariatkan oleh Allah 
swt. Untuk itu, al-Zuhailī menganggap perbuatan mereka itu sebenarnya tidak 
menjaga syariat Allah swt. karena mereka justru mempersempit dan membuat 
kerusakan terhadapnya.106 Oleh karena itu, Ibn Kaṡīr (w. 774 H) mengatakan 
kerahiban semacam itu ditolak oleh Islam, karena dua sebab, yaitu; Pertama, 
membuat syariat baru dalam agama Allah yang tidak diperintahkan. Kedua, 
                                                 
105Wahbah al-Zuḥailī, Al-Tafsīr al-Munīr fī al-‘Aqīdah wa al-Syarī’ah wa al-Manhaj, Jilid. 
XIV (Cet. IX; Suriyah: Dār al-Fikr, 2003), h. 362. 
106Wahbah al-Zuḥailī, Al-Tafsīr al-Munīr fī al-‘Aqīdah wa al-Syarī’ah wa al-Manhaj, Jilid. 





melakukan suatu pendekatan kepada Allah dengan cara yang tidak dibenarkan atau 
disyariatkan.107 
3. Al-Taqwā 
Al-takwa secara esensial memiliki makna kesadaran berketuhanan, rasa takut 
kepada Tuhan, dan juga secara luas dapat berarti kesalehan.108 Secara etimologi kata 
ini merupakan bentuk masdar dari kata ittaqā- yattaqī ( يتقى -اتقى ), yang berarti 
menjaga diri dari segala yang membahayakan. Apabila kata ini dikaitkan dengan QS 
al-Muʼmin/40: 45 dan QS al-Ṭūr/52: 27, maka lebih tepat diterjemahkan dengan 
berjaga-jaga atau melindungi diri dari sesuatu.  
Kata al-taqwā berasal dari kata waqā-yaqī-wiqāyah ( وقاية-يقى-وقى ), yang 
berarti menjaga diri, menghindari, dan menjauhi, yakni, menjaga diri dari segala yang 
dapat menyakiti dan mencelakakan.109 Seseorang yang bertakwa dapat berusaha 
menghindari siksaan atau ancaman Allah swt. dengan jalan melaksanakan perintah-
Nya dan menjauhi larangan-Nya. Takwa mengundang seseorang untuk selalu berhati-
hati tak ubahnya kehati-hatian seseorang yang berjalan dengan kaki telanjang di jalan 
yang penuh duri.110 Senada dengan itu, Dawan Raharjo dalam Ensiklopedi Al-Qur’an 
mengemukakan bahwa taqwā dapat dipergunakan dalam pengertian menjaga diri 
                                                 
107Abū al-Fidā’ al-Ḥāfiz ibn Kaṡīr al-Dimasyqī, Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aẓīm, Juz. IV (Cet. I; 
Bairūt: Maktabah al-Nūr al-‘Ilmiyyah, 1992), h. 316. 
108Lihat John L. Esposito, Ensiklopedi Oxford; Dunia Islam Modern, Jilid V (Cet. II; 
Bandung: Mizan, 2002), h. 336. 
109Sahabuddin et. al, Ensiklopedi Al-Qur'an; Kajian Kosa Kata (Jakarta: Lentera Hati, 2007), 
h. 988. 
110M. Quraish Shihab, Bisnis Sukses Dunia Akhirat; Berbisnis dengan Allah (Cet. I; 





seseorang dari sesuatu yang membahayakan.111 Takwa dapat juga bermakna 
melaksanakan perintah Allah swt. dan menjauhi larangan-Nya.112 Dengan demikian, 
kata ini dapat dimaknai menjaga atau memelihara diri dari segala dosa, menjauhi 
larangan serta melaksanakan perintah Allah swt.  
Kata al-taqwā dalam Al-Qur’an terulang sebanyak 258 kali dalam berbagai 
bentuknya dalam konteks yang berbeda-beda. Dalam bentuk fi’il māḍi terulang 
sebanyak 27 kali, yaitu dengan bentuk ittaqā (اتقى) sebanyak 7 kali, dalam bentuk 
ittaqū (اتقوا) sebanyak 19 kali, dan dalam bentuk ittaqaetunna (اتقينت) hanya satu kali. 
Dalam bentuk fi’il muḍāri‘ ditemukan sebanyak 54 kali. Dalam bentuk ini Al-Qur’an 
mengungkapkan dengan menerangkan berbagai ganjaran, kemenangan, dan pahala 
yang diberikan kepada orang yang bertakwa, menerangkan mengenai sifat-sifat bagi 
orang-orang yang bertakwa, dan menerangkan ancaman dan peringatan bagi orang-
orang yang bertakwa. Sementara dalam bentuk fiʻil amr ditemukan sebanyak 86 kali, 
78 kali di antaranya mengenai perintah untuk bertakwa ditujukan kepada manusia 
secara umum.  
Secara terminologi, kata takwa dapat dimaknai menjaga diri dari azab Allah 
swt. dengan menjauhi kemaksiatan dan melaksanakan aturan-aturan yang telah 
digariskan oleh Allah swt. Dengan lain kata, takwa berarti melaksanakan perintah 
Allah swt. dan menjauhi larangan-Nya. Kata takwa juga mengandung pengertian 
mengendalikan diri dari dorongan emosi dan kecendrungan hawa nafsu yang tidak 
                                                 
111M. Dawam Rahardja, Ensiklopedi Al-Qur’an; Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-konsep 
Kunci (Cet. II; Jakarta: Paramadina, 2002), h. 160. 






diperkenankan oleh ajaran agama. Karena itu, manusia dituntut untuk dapat membina 
dan mengendalikan diri serta menahan hawa nafsunya.113 
Secara umum, dalam kamus Ensiklopedi Oxford kata takwa mempunyai 
makna yang beragam seperti, rasa takut, rasa takut kepada Tuhan, keilahian, 
kesalehan, perilaku yang benar, kebenaran, kebajikan, penolakan terhadap kejahatan, 
dan kehati-hatian. Kata takwa sering dipasangkan dengan keimanan, kebaikan, 
keadilan, kejujuran, persamaan, bimbingan, kecermatan, keteguhan, keikhlasan, 
kesucian, keberserahan diri kepada Tuhan, kepatuhan kepada Tuhan, pemenuhan 
janji, dan kemurahan hati. Kata ini juga dipertentangkan dengan fujūr (sikap ingkar), 
fisq (penyimpangan), dan ẓulm (penindasan).114  
Takwa tidak dapat diperoleh kecuali dengan melakukan ibadah (lihat QS al-
Baqarah/2: 21). Ibadah yang dilakukan bertujuan untuk mencapai derajat takwa 
seperti puasa dan haji. Karena itu, Takwa mengandung dan mutlak kepada tiga (3) 
makna, yakni 1). Takut (al-khasyyah) dan rasa hormat (al-haibah ) sebagaimana 
firman Allah dalam QS al-Baqarah/2: 41 dan QS al-Baqarah/2: 281. 2). Taat dan 
ibadah sebagaimana firman Allah dalam QS Ali ʻImrān/3: 102. 3). Membersihkan 
hati dari dosa sebagimana firman Allah dalam QS al-Nūr/24: 52. Ayat ini menyebut 
kata taat kemudian al-khasyyah lalu takwa. Berdasarkan ayat ini, maka hakikat takwa 
bukan bermakna taat dan al-khasyyah tetapi membersihkan hati dari dosa.115  
                                                 
113Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam (Cet. IV; Jakarta:Ichtiar Baru Van 
Hoeve, 1997), h. 48. 
114John L. Esposito, Ensiklopedi Oxford; Dunia Islam Modern, Jilid V (Cet. II; Bandung: 
Mizan, 2002), h. 336. 
115Abū Zaid ‘Abd al-Raḥmān ibn Muḥammad ibn Makhlūf al-Ṡa’ālabī, Tafsir al-Ṡa’ālabī (al-





Al-taqwā secara batin pada hakekatnya melindungi diri dari hukuman Allah 
swt. dengan patuh, patuh dan tunduk kepada-Nya. Asal usul takwa adalah menjaga 
diri syirik, kejahatan dan dosa, dan dari hal-hal yang subhat (yang diragukan tentang 
haram dan halalnya).116 
Menurut kaum sufi sebagaimana ditulis oleh Gazali Mustafa dalam Refleksi 
Jiwa bahwa takwa itu mencakup empat hal. Pertama, sangat takut dari dosa-dosa di 
masa silam. Kedua, sangat khawatir terperosok ke dalam dosa-dosa di masa 
mendatang. Ketika, sangat takut apabila mendapatkan suʼul khātimah. Keempat, 
sering bermuhasabah/introspeksi diri mengenai penyebutan daging dan darah.117 Hal 
yang terakhir ini berkaitan dengan penjelasan ibn kaṡīr (w. 774 H) terhadap firman 
Allah swt. dalam QS Al-Hajj/22: 37, kebiasaan masyarakat jahiliyah ketika berkurban 
mereka menggantungkan daging kurban pada patung tuhan-tuhannya dan melumuri 
tuhannya dengan daging kurban pada patung tuhan-tuhannya.118 Ayat tersebut 
memberikan peringatan bahwa daging dan darah bukanlah merupakan suatu ukuran 
diterimanya kurban, tetapi Allah swt. hanya melihat dan memperhatikan takwa 
seseorang.  
Seseorang yang bertakwa adalah apabila berbuat atau melakukan suatu 
aktivitas maka selalu disertai dengan kehati-hatian dan memperhatikan kebenaran 
perbuatannya.119 Dalam Al-Qur’an al-taqwā menduduki posisi yang sangat penting, 
                                                 
116http://izaskia.wordpress.com/tag/pengertian-taqwa-dalam-al-quran/ (23 Maret 2013) 
117Gazali Mustafa, Kurban dalam Fajar Opini kolom Refleksi Jiwa, h. 04, Jum’at 3 Oktober 
2014 
118‘Imād al-Dīn Abī al-Fidā’ Ismā’īl ibn Kaṡīr al-Dimasyqī, Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aẓīm, Jilid x 
(Cet. I; Kairo: Muassasah Qurṭubah, 2000), h. 70. 
119Muhammad Husaini Bahesyti & Jawad Bahonar, Philosophy of Islam diterjemahkan oleh 
Ilyas Hasan dengan judul Intisari Islam: Kajian Komprehensif tentang Hikamah Ajaran Islam (Cet. I; 





bahkan merupakan standar nilai manusia. Hal ini dapat diperhatikan firman Allah 
dalam QS al-Hujurāt/49: 13, sebagai berikut: 
 أَتْ َقاُكمْ  الِلَِّ  ِعْندَ  َأْكَرَمُكمْ  ِإنَّ  لِتَ َعاَرُفوا َوقَ َباِئلَ  ُشُعوِبً  َوَجَعْلَناُكمْ  َوأُنْ َثى ذََكر   ِمنْ  َخَلْقَناُكمْ  ِإنَّ  النَّاسُ  أَي  َها َيَ 
 (13) ِبري  خَ  َعِليم   الِلََّ  ِإنَّ 
Terjemahnya: 
”Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di 
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”.120 
Ayat tersebut memberikan informasi bahwa manusia yang paling baik adalah 
manusia yang paling bertaqwa. Apabila ditinjau dari aspek spritual, maka manusia 
akan mulia bila membersihkan dirinnya dari polusi-polusi hati dan dapat 
mengendalikan dirinya. 
Klausa ayat  َّأَتْ َقاُكمْ  الِلَِّ  ِعْندَ  َأْكَرَمُكمْ  ِإن  menegaskan bahwa tolak ukur kemuliaan 
seseorang adalah ketakwaannya, yakni pengabdian dalam hidupnya di dunia ini selalu 
mengikuti dan mengamalkan ajaran dan aturan agama. Hal ini berarti bahwa 
pandangan masyarakat yang selalu melihat kemuliaan pada kebangsawanan, harta 
benda, dan kedudukan selain faktor agama adalah tidak benar, tetapi kemuliaan 
seseorang diukur dari kualitas ketakwaannya.121  
Menurut Abū Yazīd al-Bisṭāmī dalam kitab tafsīr al-Qurṭubī bahwa orang 
yang bertakwa adalah apabila berkata, maka dia berkata-kata karena Allah dan 
                                                 
120Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 745. 
121Abd. Muin Salim dan Achmad Abubakar, Tafsir Ahkam I (Makassar: CV. Berkah Utami, 





apabila dia bekerja, maka dia bekerja karena Allah.122 Sementara Imam Ali bahwa 
orang yang bertakwa memiliki standar moral yang tinggi; jujur dan benar bila 
berbicara, sopan apabila berpakaian dan melangkah, tidak memperlihatkan  sesuatu 
yang menunjukkan bahwa dirinya penting, kaya atau berilmu, menjauhkan diri dari 
yang dilarang oleh Allah swt. mendengarkan dengan penuh perhatian sesuatu 
informasi yang sangat bermanfaat yang akan mencerahkan dirinya, selalu optimis 
baik dalam keadaan suka maupun duka.123 
Imam al-Ḥāfiẓ ibn Rajab al-Ḥanbalī dalam Jāmiʻ al-‘Ulūm wa al-Ḥikam 
mengemukakan beberapa pendapat mengenai taqwā. Mu‘āẓ bin Jabal ketika ditanya 
mengenai taqwā, beliau menjawab orang yang taqwā adalah orang yang menjauhi 
kemusyrikan dan tidak menyembah berhala serta ikhlas kepada Allah. Ibn ‘Abbās 
mengatakan orang yang bertakwa adalah orang hati-hati terhadap siksaan Allah swt. 
dengan meninggalkan apa yang tidak sesuai dengan petunjuk-Nya dengan mengharap 
rahmat kepada-Nya. Hasan mengatakan taqwā adalah menjauhi apa yang diharamkan 
oleh Allah dan melaksanakan apa yang diperintahkan. Senada dengan itu, ‘Umar bin 
‘Abd al-‘Azīz megemukakan bukanlah dikatakan orang yang bertakwa yang berpuasa 
setiap hari, selalu melakukan shalat tahajjud, akan tetapi taqwā itu adalah 
meninggalkan apa yang diharamkan oleh Allah swt. dan melaksanakan apa yang 
diperintahkan oleh Allah swt. Abī Dardā’ mengemukakan pendapat yang lain, beliau 
mengemukakan bahwa seseorang dikatakan sempurna takwanya  kepada Allah, jika 
                                                 
122Abū ’Abdillāh Muḥammad ibn Aḥmad ibn Abī Bakr al-Qurṭubī, al-Jāmi’ Liahkām al-
Qur’ān wa al-Mubayyin lima Taḍammanah min al-Sunnah wa Āyi al-Furqān, Juz. I (Cet. I; Bairut: 
Muassasah al-Risālah, 2006), h. 249. 
123Muhammad Husaini Bahesyti & Jawad Bahonar, Philosophy of Islam diterjemahkan oleh 
Ilyas Hasan dengan judul Intisari Islam: Kajian Komprehensif tentang Hikamah Ajaran Islam (Cet. I; 





orang tersebut dapat menjaga dirinya dari segala perbuatan dosa meskipun sebesar 
biji sawi, dan meninggalkan sebagian yang halal karena sangat takut jangan sampai 
menjadi haram sehingga menjadi penghalang kepada Allah swt.124 Dengan demikian, 
dapat dipahami bahwa taqwa itu adalah melaksanakan perintah dan menjauhi 
larangan serta hati-hati terhadap sesuatu meskipun halal karena bisa menjadi 
penghalang hubungan kepada Allah swt. 
Takwa secara komprehensip seperti yang telah dikemukakan akan 
menghasilkan buah, baik di dunia maupun di akhirat. Di dunia, antara lain adalah: 
diberikan jalan keluar dari segala kesempitan yang dihadapi, diberikan rezki yang tak 
terduga, diberikan kemudahan, diberikan berkah langit dan bumi, dicintai oleh Allah 
dan malaikat serta penduduk bumi, dll. Adapun di akhirat, antara lain: dihapus 
kesalahannya, pewaris syurga, dll.125 
Apabila seseorang miliki takwa maka dia telah memiliki kualitas yang paling 
tinggi. Karena itu, takwa kepada Allah swt. adalah asas pergaulan di antara sesama 
manusia dan asas hubungan antarbangsa. Takwa memiliki prinsip kesamaan antar 
manusia dan prinsip hormat-menghormati di antara manusia. Penghinaan atas nilai-
nilai kemanusiaan berarti pelanggaran terhadap asas takwa, sebab takwa berarti 
menjaga hak-hak manusia dan pemenuhan kewajiban terhadap diri sendiri maupun 
orang lain126 (baca QS al-Hujurāt/49: 13). 
                                                 
124ibn Rajab al-Ḥanbalī, Jāmiʻ al-‘Ulūm wa al-Ḥikam (Cet. I; Riyāḍ: Dār Ṭarīq linnasyri wa 
al-Tauzi', 2008), h. 316. 
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Dār al-Ṣamīī,1993), h. 78-105. 
126M. Dawam Rahardjo, Paradigma Al-Qur’an; Metodologi Tafsir dan Kritik Sosial (Cet. I; 






Kata al-khauf merupakan bentuk masdar dari kata kerja khāfa (خاف) yakhāfu 
 .(خائف) yang berarti takut. Adapun bentuk pelaku dari al-khauf  adalah khā’if (خياف)
Di dalam Al-Qurʼan kata al-khauf dalam berbagai bentuknya terdapat di dalam 124 
ayat, 18 ayat dalam bentuk fiʻil māḍi, 60 ayat dalam bentuk fiʻil muḍāri’, 34 ayat 
dalam bentuk masdar, 1 ayat dalam bentuk fiʻil amr, dan 8 ayat dalam bentuk fiʻil 
nāhi, serta 3 ayat dalam bentuk ism al-fā‘il (pelaku).127 
Secara etimologi, kata al-khauf berarti al-faza‘ (الفزع) yang berarti takut atau 
khawatir, al-qatl (القتل) yang berarti pembunuhan, al-ʻilm (العلم) berarti pengetahuan, 
dan adīm al-aḥmar (أدمي اَلْحر) yang berarti kulit merah yang disamak.128 Pengertian 
al-khauf tersebut saling terkait antara satu makna dengan makna yang lainnya. 
Seseorang yang takut dapat mengakibatkan melakukan pembunuhan. Pembunuhan 
tersebut dilakukan karena adanya ilmu yang dimiliki dan akibatnya dapat 
mengantarkan kulit menjadi merah. 
Sementara secara terminologi kata al-khauf berarti kondisi (bisikan) kejiwaan 
yang timbul sebagai akibat dari dugaan akan munculnya sesuatu yang dibenci atau 
hilangnya sesuatu yang disenangi ( انفعال ِف النفس َيدث لتوقع ما يرد من املكروه او يفوت من
 Al-Aṣfahānī (w. 425 H) menyatakan bahwa al-khauf adalah perkiraan akan .(احملبوب
terjadinya sesuatu yang dibenci karena pertanda yang diduga atau diyakini,129 
sebagaimana harapan dan hasrat tinggi itu adalah perkiraan akan terjadinya sesuatu 
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473. 
128Sahabuddin et.al, Ensiklopedi Al-Qur’an; Kajian Kosakata, h. 473. 





yang disenangi karena pertanda yang diduga atau diyakini, baik dalam urusan 
duniawi maupun ukhrawi. 
Sementara itu, Abd. Muin Salim dan Achmad Abubakar mengatakan bahwa 
al-khauf adalah ketakutan akan terjadinya sesuatu yang akan terjadi atau kehilangan 
sesuatu yang diharapkan. Berdasarkan pengertian ini, maka al-khauf tidak dapat 
diartikan dengan takut dalam arti negatif yang dapat mengantarkan atau 
mengakibatkan sesuatu dijauhi karena takut kepadanya.130 
Ada dua istilah yang berkaitan dengan al-khauf, yakni al-khauf minallāh 
( للا اخلوف من ) yaitu takut dari Allah, dan al-takhwīf minallāh (التخويف من للا) 
membuat seseorang takut akan Allah. Al-khauf minallāh bukanlah berupa ketakutan 
kepada Allah swt. yang tergetar dan terasa di dada manusia seperti takut kepada 
singa, tetapi yang dimaksudkan adalah menahan diri dari perbuatan maksiat dan 
mengarahkannya untuk tunduk dan patuh kepada Allah swt. Oleh karena itu, tidaklah 
disebut sebagai orang yang takut apabila belum sanggup menghilangkan perbuatan-
perbutan dosa. Sementara al-takhwīf minallāh perintah agar tetap melaksanakan dan 
memelihara kepatuhan kepada-Nya131 sebagaimana firman Allah dalam QS. al-
Zumar/39: 16. Ayat ini Allah swt. menakut-nakuti hamba-Nya yang beriman terhadap 
lapisan-lapisan api sebagai siksaan pada hari kiamat. 
Al-Gazālī (w. 505 H) mengatakan al-khauf adalah suatu ungkapan yang 
muncul akibat sakitnya atau terbakarnya hati karena khawatir terjadinya peristiwa 
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(Makassar: CV. Berkah Utami, 2010), h. 62. 






yang dibenci pada masa yang akan datang.132 Al-Rāghib al-Aṣfahānī (w. 425 H) 
mengatakan bahwa al-khauf  adalah suatu peristiwa yang dibenci karena adanya 
tanda-tanda yang diduga atau adanya suatu  informasi.133 Kata ini digunakan baik 
berkaitan dengan dunia maupun yang berkaitan dengan akhirat. Kata ini 
lawan/antonim dengan kata al-amn (االمن) keamanan, seperti firman Allah swt. dalam 
QS Quraisy/106: 4. Berdasarkan pengertian ini, maka dapat dipahami bahwa al-khauf 
muncul karena adanya keraguan atau dugaan yang akan terjadi.134 Al-khauf lebih 
sering dipergunakan untuk menunjuk kepada kekhawatiran kalau-kalau terjerumus 
dalam perbuatan curang atau dosa (baca QS al-Baqarah/2: 182), tidak berlaku jujur 
terhadap perempuan yatim yang akan dinikahi, atau tidak bisa berbuat adil apabila 
mengambil istri lebih dari satu (QS al-Nisāʼ/4: 3), dan berbagai kekhawatiran lainnya 
berdasarkan alasan yang masuk akal dan benar.135 
Apabila al-khauf sudah tertanam dengan baik dalam hati, maka segala 
keinginan hawa nafsu dan cinta kepada dunia akan terbakar dan sirna. Seorang hamba 
yang berada pada posisi ini akan memperoleh derajat kepada tingkat yang lebih 
tinggi. Sebaliknya, apabila rasa takut yang tumbuh pada diri seseorang disia-siakan 
akan layu lalu mati.136 Karena itu, hati seharusnya dijaga dan dipelihara agar tidak 
dikuasai oleh sesuatu kecuali takut (al-khauf) kepada Allah. 
                                                 
132Abū Ḥāmid Muḥammad ibn Muḥammad al-Gazāli, Iḥya’ ‘Ulūm al-Dīn, Jilid IV (Cet. III; 
Bairūt: Dār al-Fikr, 1991), h. 163. 
133Al-Rāghib al-Aṣfahānī, Mufradāt Alfaẓ al-Qur’ān (Cet. I; Bairūt: al-Dār al-Syāmiyyah, 
1992), h. 303. 
134Muḥammad ibn Muḥammad ibn al-Husain al-Zabidi, Ittihaf al-Sadah al-Muttaqin bisyarhi 
Ihya ʻUlum Al-Din, Juz IX (Bairut: Muassasah al-Tarikh al-Arabi, 1994), h. 196. 
135M. Dawam Rahardja, Ensiklopedi Al-Qur’an; Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-konsep 
Kunci (Cet. II; Jakarta: Paramadina, 2002), h. 157. 





Menurut Abū Nasr al-Sarrāj dalam Ensiklopedi Tasawuf al-Luma’, al-khauf 
ada tiga tingkatan. Pertama, al-khauf tingkat tinggi yang dimiliki oleh orang-orang 
yang mulia yaitu al-khauf yang disertai dengan keimanan. Dengan kata lain, al-khauf 
yang timbul semata-mata karena kualitas iman seseorang sehingga tidak ada yang 
ditakuti kecuali Allah swt. dan tidak pernah khawatir akan terjadi sesuatu apapun 
kecuali kalau imannya kepada Allah swt., tiba-tiba lepas dari dirinya. Kedua, al-khauf 
orang-orang kelas menengah yang takut apabila hubungannya dengan Allah terputus 
dan kejernihan ma'rifahnya tercemar. Ia takut apabila tidak bisa lagi berserah diri 
sepenuhnya demi cinta kepada-Nya, sehingga tidak bisa lagi menyaksiakan dan 
merasakan kenikmatan cinta-Nya. Ketiga, al-khauf orang awan, yang takut dengan 
murka dan siksaan Allah swt.137  
Bagi setiap mu’min, al-khauf sangat penting, khususnya bagi mereka yang 
meniti hidup melalui jalan sufi. Al-Qurʼan memberikan isyarat bahkan perintah 
tentang keharusannya setiap hamba yang beriman untuk takut kepada Allah.138 Al-
khauf seperti ini dapat diperhatikan dalam QS Āli ʻImrān/3: 175. Ayat ini 
menjelaskan bahwa orang-orang takut termasuk orang-orang yang mu’min. 
5. Al-Ruʻb 
Kata al-ruʻb berasal dari kata kerja raʻaba-yarʻabu ( يرعب-رعب ) yang berarti 
menakut-nakuti, menakutkan, ketakutan, kengerian, teror, panik, horor. Bentuk 
masdarnya adalah ruʻban atau raʻban (رعبا, رعبا). Kata al-ruʻb pada mulanya berarti 
terputus atau bercerai-berai akibat dipenuhi oleh ketakutan, seperti ungkapan 
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raʻabtuhu faraʻaba ruʻban (رعبته فرعب رعبا) yang berarti saya menakut-nakuti 
sehingga dia benar-benar takut. Kata ini juga dapat digunakan untuk menggambarkan 
kepenuhan, seperti ungkapan ra‘abtu al-ḥawḍa (رعبت الحوض) yang berarti saya 
penuhi kolam itu139  
Menurut fungsinya, kata kerja raʻaba-yarʻabu dapat ditempatkan sebagai kata 
kerja intransitif (kata kerja yang tidak membutuhkan objek) dan dapat pula transitif 
(kalimat yang memiliki objek), yang berarti penuh atau memenuhi. Kata ini juga 
dapat diartikan rasa takut. Kata ini apabila berbentuk intransitif maka kata kerja 
tersebut berarti takut dan apabila berbentuk transitif maka ia berarti 'menakuti' 
semakna dengan kata kerja khāfa-yakhāfu ( خياف-خاف ). Kata ruʻb (رعب) juga berarti 
'gentar karena diliputi rasa takut atau rasa takut yang merasuk ke dalam hati'.140 
Di dalam Al-Qur’an kata al-ruʻb terulang sebanyak 5 kali, terekam pada QS 
Āli ʻImrān/3: 151, QS al-Anfāl/8: 12, QS al-Kahfi/18: 18, QS al-Ahzāb/33: 26, dan 
QS al-Ḥasyar/59: 2. 
Pesan yang termuat di dalam QS Āli ʻImrān/3: 151 sama dengan pesan yang 
terdapat dalam QS al-Anfāl/8: 12 yakni, adanya rasa takut dan gentar yang 
dimasukkan dalam hati orang-orang kafir karena mereka mempersekutukan Tuhan.141 
Menurut para mufassir, ayat ini memberikan kabar gembira dan membesarkan 
hati orang-orang yang berjihad agar tidak takut dalam menghadapi orang-orang kafir, 
sebab Allah swt. akan menimpakan rasa takut ke dalam jiwa orang-orang kafir agar 
orang-orang muslim memenangkan pertarungan.142 
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Lentera Hati, 2007), h. 837. 
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Timbul perbedaan penafsiran, apakah janji Allah dikhususkan pada peristiwa 
perang Uhud saja, ataukah berlaku umum. Ada yang berpendapat bahwa janji itu 
tidak hanya dikhususkan pada peristiwa perang Uhud saja, tetapi kebanyakan 
mufassir berpendapat bahwa hal itu dikhususkan pada peristiwa perang Uhud saja. 
Di antara mufassir yang menyatakan bahwa janji Allah itu hanya terjadi pada 
peristiwa perang Uhud adalah Al-Rāzī. Ia mengemukakan 2 pendapat. Pertama, 
orang-orang kafir pada mulanya berhasil mengalahkan orang-orang muslim, tetapi 
tanpa diketahui sebab-sebabnya, tiba-tiba mereka merasa takut dan lari tunggang-
langgang. Dikisahkan bahwa, karena rasa takut itu, Abū Sufyān melarikan diri ke 
gunung. Kedua, menyatakan bahwa ketika orang-orang kafir itu menuju Mekah 
setelah berhasil mengalahkan lawan, di antara mereka mengatakan, "Kami telah 
membunuh banyak orang muslim, tetapi kami tinggalkan mereka begitu saja, padahal 
kami dapat melakukan sesuatu terhadap mereka. Mengapa kita tidak mendapatkan 
apa-apa? kalau begitu, mari kita kembali dan kita habisi saja seluruhnya". Pendapat 
tersebut mendapat persetujuan bulat dari rombongan kafir itu, tetapi pada saat itulah 
Allah menurunkan rasa takut di hati mereka.143 
Al-Qurṭubī (w. 671 H) berpendapat seperti pendapat kedua di atas. Ia 
mengutip pendapat As-Suddi dan lainnya yang menyatakan bahwa ketika Abu Sufyan 
dan orang-orang musyrik yang terlibat dalam perang Uhud itu di dalam perjalanan 
menuju pulang ke Mekah, tiba-tiba di tengah perjalanan timbul penyesalan. Beberapa 
di antara mereka berkata, ”Alangkah bodoh kita semua ini. Kita telah membunuh 
mereka sampai tak tersisa, kecuali mereka yang berhasil meloloskan diri dan kita 
biarkan mereka. Marilah kita kembali lagi dan kita habisi mereka!”. Maka, setelah 
                                                 





mereka bertekad bulat untuk kembali, Allah memasukkan rasa takut ke dalam hati 
mereka sehingga mereka mengurungkan niat itu.144 
Ibn Kaṡīr (w. 774 H) di dalam tafsirnya mencantumkan sebuah riwayat Al-
ʻAufi mengenai QS. Āli ‘Imrān/3: 151 tersebut, Ibn ʻAbbās berkata bahwa Allah 
menurunkan perasaan takut ke dalam hati Abū Sufyān, maka ia segera kembali ke 
Mekah. Rasulullah bersabda, ”Abu Sufyan merasa berkecil hati menghadapi kalian. 
Ia pulang dan Allah telah menurunkan rasa takut ke dalam hatinya”.145 
Adapun pendapat yang menyatakan bahwa janji tersebut tidak hanya khusus 
pada peristiwa perang Uhud, tampaknya merujuk  pada sabda Rasulullah saw. bahwa 
munculnya perasaan gentar di hati lawan itu merupakan salah satu keutamaan yang 
dikaruniakan Allah kepadanya. Diriwayatkan oleh jabir bin Abdillah bahwa 
Rasulullah saw. bersabda:  
َأنَّ النَِّبَّ َصلَّى الِلَُّ َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل أُْعِطيُت ََخًْسا لَْ يُ ْعَطُهنَّ َأَحد  قَ ْبِلي ُنِصْرُت  الِلَّ  َعْبدِ  ْبنُ  َجاِبرُ  َأْخََبَنَ  قَالَ 
َا َرُجل  ِمْن أُمَِِّت أَْدرََكْتُه الصَََّلُة فَ ْلُيَصلِّ َوُأِحلَّْت ِل ِِبلر ْعِب َمِسريََة َشْهر  َوُجِعَلْت ِل اَْلَْرُض َمْسجِ  ًدا َوطَُهورًا فََأمي 
َعُث ِإََل قَ ْوِمِه َخاصًَّة َوبُ  رواه ) ِعْثُت ِإََل النَّاِس َعامَّةاْلَمَغاِِنُ َولَْ َتَِلَّ َِلََحد  قَ ْبِلي َوأُْعِطيُت الشََّفاَعَة وََكاَن النَِّب  يُ ب ْ
 146البخارى(
Artinya: 
"Aku diberi lima keutamaan yang tidak diberikan Allah kepada seorang pun di 
antara para nabi sebelumnya, yaitu aku ditolong dengan munculnya rasa 
takut/gentar (di hati lawan) sejauh perjalanan sebulan, bumi dijadikan masjid dan 
suci untukku, dihalalkan rampasan bagiku, aku diberi syafaat, dan jika seorang 
nabi diutus khusus untuk kaumnya saja maka aku diutus untuk seluruh umat 
manusia”. 
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Hadis di atas menegaskan bahwa Allah swt. memberikan pertolongan kepada 
nabi-Nya Muhammad saw. berupa timbulnya rasa takut di dalam hati lawan. Kata 
nuṣirtu bi al-ru‘bi ( ُِنِصْرُت ِِبلر ْعب) yang berarti aku ditolong dengan munculnya rasa 
takut/gentar (di hati lawan) pada hadis di atas berlaku umum dan tidak berlaku 
khusus untuk kasus perang Uhud saja.147 
Demikian halnya yang terdapat dalam QS al-Ḥasyr/59: 2 bahwa Allah 
menimbulkan rasa takut di dalam hati orang-orang kafir, yakni kaum Yahudi dan 
Bani Nadhir, setelah mereka merusak perjanjian damai dengan nabi yang telah 
disepakati bersama. Al-Qurṭubī mengemukakan bahwa pemuka kaum itu yang 
bernama Kaʻab bin Al-Asyraf terbunuh di tangan Muḥammad ibn Maslamah, Abū 
Naʼilah (saudara sepersusuan Kaʻab), ʻAbbād ibn Bisyr, Al-Ḥaris ibn Aus, dan Abū 
ʻAbbās ibn Jabir. Karena itulah mereka menjadi gentar dan takut. 
Kata ruʻb (رعب) dalam QS. al-Kahfi/18: 18, mengisahkan keadaan Aṣḥāb al-
Kahf. Ada pendapat bahwa mata mereka tetap terbuka meskipun mereka dalam 
keadaan tidur, sehingga orang yang melihat mengira mereka dalam keadaan terjaga. 
Mereka diduga tidak tidur karena sering membalikkan tubuh seperti halnya orang 
yang sedang berbaring. Menurut Ibn ʻAbbās, Allah membolak-balikkan mereka itu 
agar tubuh mereka tidak termakan tanah. Kata ruʻbān (رعبا) pada ayat ini mengandung 
makna takut yang diliputi oleh orang-orang yang menyaksikan Aṣḥāb al-Kahf. 
Pada ayat-ayat di atas, yakni QS Āli ʻImrān/3: 151, QS al-Anfāl/8: 12, QS al-
Kahfi/18: 18, QS al-Ahzāb/33: 26, dan QS al-Ḥasyar/59: 2, kata ru‘b selalu dikaitkan 
dengan kata kerja ulqī, nulqī, dan qażafa serta keterangan fi qulūb, yaitu bahwa rasa 
takut dan gentar itu dimasukkan oleh Allah ke dalam hati mereka, yang menurut al-
Rāzī, karena hati merupakan ”komandan” bagi jiwa seseorang. Ayat-ayat di atas 
                                                 





berbeda dengan yang tersebut dalam QS al-Kahfi/18: 18, yang bercerita tentang 
Aṣḥab al-Kahf itu, kata ru‘b pada ayat tersebut tidak didahului dengan kata kerja dan 
keterangan fi qulūb seperti ayat-ayat lain yang disebutkan.148 
Kata ini menunjukkan kepada ketakutan yang dihinggapi orang 
kafir149(melawan atau ingkar kepada kebenaran yang diwahyukan Allah) QS Āli 
ʻImrān/3: 151. Al-ruʻb dalam kitab al-Ṣiḥāḥ berarti takut seperti ungkapan ra‘abtu 
fulānān (رعبت فَلن) ”saya takut kepada fulan” atau ungkapan رعبته فهو مرعوب (saya 
takut kepadanya).150 Hal ini terjadi karena fulan itu terlalu besar suaranya atau takut 
kepada suara yang sangat keras. Dengan demikian, kata yang menunjuk kepada ru‘b 
adalah ayat-ayat yang berbicara tentang ketakutan orang-orang yang kafir. 
C. Elaborasi Ayat-ayat tentang al-Khasyyah 
Ayat-ayat tentang al-khasyyah dengan berbagai bentuknya dalam Al-Qur’an 
terulang sebanyak 48 kali yang tersebar dalam 24 surah. 14 surah yang turun di 
Mekah dan 10 surah yang turun di Madinah. Adapun ayat-ayat tersebut sesuai dengan 
kronologis turunnya, sebagai berikut: 
1. Ayat-ayat Makkiyah 
a. QS al-A‘lā/87: 10 
 (10) خَيَْشى َمنْ  َسَيذَّكَّرُ 
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149M. Dawam Rahardja, Ensiklopedi Al-Qur’an; Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-konsep 
Kunci (Cet. II; Jakarta: Paramadina, 2002), h. 157. 
150Ismā’īl ibn Ḥammād al-Jauharī, al-Ṣiḥāḥ; Tāj al-Lughah wa Ṣiḥāḥ al-‘Arabiyah, Jilid. I 
(Bairut: Dār al-‘Ilmi Lilmalāyīn, 1984), h. 136. Lihat juga Abū Manṣūr Muḥammad ibn Aḥmad al-






“Orang yang takut (kepada Allah) akan mendapat pelajaran”.151 
Ayat di atas152 menggunakan kata (خَيَْشى) yakhsyā yang terambil dari kata al-
khasyyah (خشية) takut. Kata ini menurut al-Zarkasyī (w. 794 H) dalam kitabnya al-
Burhān fī ‘Ulūm al-Qur’ān, berasal dari kata syajarat khasyyah (شجرت خشية) yang 
berarti pohon yang telah laput yakni tidak bermanfaat dan berguna lagi.153 
Berdasarkan pendapat tersebut, maka M. Quraish Shihab mengatakan bahwa 
seseorang yang yakhsyā atau merasakan al-khasyyah dalam dirinya berarti merasakan 
ketakutan yang mendalam sehingga jiwanya bagaikan luluh tidak berarti sedikit pun 
di hadapan siapa yang ditakutinya itu. Kata ini biasa digunakan untuk 
menggambarkan rasa takut terhadap suatu objek yang diagungkan. Karena itu, dalam 
banyak ayat objeknya adalah Allah swt. dan karena itu rasa takut tersebut dapat 
disertai dengan rasa kagum kepada-Nya.154 
Ayat di atas merupakan perintah Allah swt. untuk memberikan nasehat, 
peringatan kepada manusia dengan menggunakan Al-Qur’an agar peringatan itu 
bermanfaat kepada mereka. Namun, Wahbah al-Zuḥailī (w. 2015 M) mengatakan 
bahwa manusia itu terdiri dari dua kelompok. Kelompok pertama, Nasehat itu 
bermanfaat kepadanya. Kelompok kedua, nasehat itu tidak bermanfaat sama sekali 
kepadanya. Kelompok yang mengambil manfaat itu adalah orang-orang yang takut 
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kepada Allah swt. yakni yang percaya kepada Allah swt. dan hari kebangkitan, 
sementara orang-orang yang kafir tidak akan dapat memberi manfaat  kepadanya.155 
b. QS ‘Abasa/80: 1-10 
َفَعهُ  َيذَّكَّرُ  َأوْ  (3) يَ زَّكَّى َلَعلَّهُ  يُْدرِيكَ  َوَما (2) اَْلَْعَمى َجاَءهُ  َأنْ  (1) َوتَ َوَلَّ  َعَبسَ   َمنِ  أَمَّا (4) الذِّْكَرى فَ تَ ن ْ
 (9) خَيَْشى َوُهوَ  (8) َيْسَعى َجاَءكَ  َمنْ  َوأَمَّا (7) يَ زَّكَّى َأالَّ  َعَلْيكَ  َوَما (6) َتَصدَّى َلهُ  َفأَْنتَ  (5) اْستَ ْغَن 
 (10) تَ َلهَّى َعْنهُ  َفَأْنتَ 
Terjemahnya: 
“Dia (Muhammad) berwajah masam dan berpaling, karena seorang buta telah 
datang kepadanya (Abdullah bin Ummi Maktum). Dan tahukah engkau 
(Muhammad) barangkali dia ingin menyucikan dirinya (dari dosa). atau dia 
(ingin) mendapatkan pengajaran, yang memberi manfa'at kepadanya?. Adapun 
orang yang merasa dirinya serba cukup (pembesar-pembesar Quraish), maka 
engkau (Muhammad) memberi perhatian kepadanya. Padahal tidak ada (cela) 
atasmu kalau dia tidak menyucikan diri (beriman). Dan adapun orang yang 
datang kepadamu dengan bersegera (untuk mendapatkan pengajaran), sedang ia 
takut (kepada Allah), engkau (Muhammad) malah mengabaikannya”.156 
Ayat di atas turun berkaitan dengan ibn ‘Ummi Maktūm yang datang kepada 
nabi sementara nabi berbincang-bincang dengan pemuka kaum musyrik Quraish yaitu 
‘Utbah bin Rabī‘ah, Abu jahal ibn Hisyām, ‘Abbās ibn ‘Abd. Muttalib, dll. Nabi 
mengharapkan agar mereka menyeruh kepada Allah swt. dan masuk Islam. Pada saat 
itu ibn Maktūm berdiri lalu mengatakan ya Rasulullah ajarkan kepada saya apa yang 
diajarkan Allah swt. kepadamu. Dia mengulang-ulangi kata itu, sementara dia tidak 
tahu kalau Rasulullah sibuk dengan pembesar-pembesar Quraish, sehingga nampak 
ketidaksenangan di wajah Rasulullah dan memotong pembicaraannya. Rasulullah 
mengatakan dalam hatinya orang ini hamba, bodoh dan buta. Kemudian Rasulullah 
                                                 
155Wahbah al-Zuhailī, al-Tafsīr al-Munīr fī al-‘Aqīdah wa al-Syariʻah wa al-Manhaj, Jilid. 
XV, h. 574. 
156Kementerian Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka 





bermuka masam dan berpaling kepadanya lalu menerima pembesar Quraish itu, maka 
turunlah ayat ini.157 
Kata yakhsyā (خيشى) pada ayat di atas menggunakan bentuk fiʻil muḍāri’ 
yang berarti akan takut atau sedang takut. Takut yang dimaksud ayat ini ditujukan 
kepada orang yang buta (Abdullah bin Ummi Maktum) yang datang kepada 
rasulullah dengan bersegera agar memperoleh hidayah dan petunjuk, tetapi rasulullah 
sibuk, berpaling dan lalai kepadanya.158 
Ayat ini menurut Wahbah al-Zuḥailī (w. 2015 M), memberikan informasi 
bahwa Allah swt. memerintahkan kepada rasul-Nya agar tidak mengistimewakan 
seseorang untuk memberi peringatan, tetapi mempersamakan antara orang yang 
terhormat dengan orang yang lemah,  orang yang kaya dengan orang yang miskin, 
orang yang kecil dengan orang yang besar, laki-laki dan perempuan, karena hanya 
Allah yang dapat memberikan petunjuk ke jalan yang lurus siapa saja yang 
dikehendaki.159 
c. QS Qāf/50: 33 
 (33) ُمِنيب   ِبَقْلب   َوَجاءَ  ِِبْلَغْيبِ  الرَّْْحَنَ  َخِشيَ  َمنْ 
Terjemahnya: 
“(Yaitu) orang yang takut kepada Tuhan Yang Maha Pengasih, sekalipun tidak 
kelihatan (olehnya) dan dia datang dengan hati yang bertaubat”.160 
                                                 
157Abū al-Ḥasan al-Wāḥidī, Asbāb al-Nuzūl wa Bahāmisyah al-Nāsikh wa al-Mansūkh 
(Bairut: ‘Ālam al-Kutub, t. th), h. 332. Lihat juga‘Āṭiyyah ibn ‘Aṭiyyah al-Ajhūrī, Irsyād al-Raḥmān 
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158Wahbah al-Zuhailī, al-Tafsīr al-Munīr fī al-‘Aqīdah wa al-Syariʻah wa al-Manhaj, Jilid. 
XV (Suriyah: Dār al-Fikr, 1991), h. 430. 
159Wahbah al-Zuhailī, al-Tafsīr al-Munīr fī al-‘Aqīdah wa al-Syariʻah wa al-Manhaj, Jilid. 
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Kata khasyiyah ( ََخِشي) pada ayat ini161 mengandung makna takut yang disertai 
dengan rasa kagum.162 Takut tersebut muncul akibat kesadaran terhadap dosa-dosa 
yang telah diperbuat. Hal ini dapat diperhatikan kaitan antara kata  khasyiyah ( ََخِشي) 
dengan kata munīb (منيب) yang berarti bertaubat. Dengan demikian, khasyyah 
kadang-kadang muncul disebabkan oleh adanya kesadaran terhadap perbuatan dosa 
yang pernah dilakukan. 
Takut di sini adalah takut kepada Allah swt. dalam keadaan tidak melihat-
Nya. Takut kepada Allah dalam keadaan sunyi tidak ada yang melihatnya kecuali 
Allah swt.163 Ayat ini berkaitan dengan hadis yang berbicara tentang 7 golongan yang 
mendapat naungan pada hari kiamat. Di antaranya adalah seorang pemuda yang 
diajak oleh seorang perempuan yang punya jabatan dan cantik untuk melakukan 
kemaksiatan kemudian memberikan jawaban kepadanya “saya takut kepada Allah 
swt”. 
d. QS Fāṭir/35: 28 
َا َكَذِلكَ   أَْلَوانُهُ  ُُمَْتِلف   َواَْلَنْ َعامِ  َوالدََّوابِّ  النَّاسِ  َوِمنَ   َغُفور   َعزِيز   الِلََّ  ِإنَّ  اْلُعَلَماءُ  ِعَباِدهِ  ِمنْ  الِلََّ  خَيَْشى ِإَّنَّ
(28) 
Terjemahnya: 
“Dan demikian (pula) di antara manusia, makhluk bergerak yang bernyawa dan 
hewan-hewan ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya). Di 
antara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya, hanyalah para ulama. 
Sungguh, Allah Maha Perkasa, Maha Pengampun”.164 
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XIII, h. 641 





Ayat di atas165 memaparkan tentang manusia, binatang-binatang melata serta 
binatang-binatang ternak. Ayat ini menunjukkan bahwa yang termasuk ulama itu 
tidak hanya mengetahui tentang ilmu-ilmu agama tetapi juga mengetahui tentang 
rahasia-rahasia penciptaan dan fenomena alam. Namun demikian, harus desertai 
dengan al-khasyyah/takut kepada Allah swt. 
Kata ʻulamā’ (علماء) adalah bentuk jamak dari kata ʻĀlim (عال) yang terambil 
dari akar kata ʻalima (علم) yang berarti mengetahui secara jelas. Oleh karena itu, 
semua kata yang terbentuk dari huruf-huruf ʻain, lām, dan mīm, selalu menunjuk pada 
makna kejelasan, seperti ʻalam (علم) yang berarti bendera, ʻĀlam (عال) yang berarti 
alam raya, makhluk yang memiliki rasa dan atau kecerdasan, ’alāmah (عَلمة) yang 
berarti alamat.166 
Sementara kata khasyiya (خشى) menurut pakar bahasa Al-Qur’an, al-Rāghib 
al-Aṣfahānī adalah rasa takut yang disertai pengagungan, yang lebih banyak 
digunakan berkaitan dengan pengetahuan terhadap sesuatu yang ditakuti.167 
Pernyataan Al-Qur’an bahwa yang memiliki sifat tersebut hanyalah ulama, 
mengandung arti bahwa yang tidak memilikinya bukanlah ulama.168 
Abu Abdillah Muhammad Ruslan menegaskan bahwa yang betul-betul 
merasa takut kepada Allah adalah hanyalah para ulama yang mengenal Allah dengan 
baik. Semakin dalam ”maʻrifah” atau pengenalan seseorang terhadap Allah Yang 
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167Al-Rāghib al-Aṣfahānī, Mufradāt Alfāẓ al-Qur’ān (Cet. I; Bairut: Dār al-Syāmiyyah, 1992), 
h. 283. 






Maha Agung, Yang Maha Mengetahui, yang memiliki segala sifat yang sempurna, 
yang memiliki al-Asmāʼ al-Husnā, setiap kali maʻrifat kepada-Nya lebih sempurna, 
dan pengetahuan kepada-Nya lebih paripurna, maka semakin besar pula rasa takutnya 
kepada Allah swt.169 Semakin berilmu seseorang dapat mengantarkan semakin takut 
kepada Allah swt. sebab kekuatan ilmu mewariskan ketakutan (al-khasyyah) kepada 
Allah.170 Ilmu dan takut (al-khasyyah) punya keterkaitan antara keduanya. Semakin 
berilmu seseorang mengakibatkan semakin takut kepada Allah. Sebaliknya, semakin 
takut seseorang kepada Allah swt. semakin bertambah pengenalannya terhadap Allah 
swt..171 Hal ini menunjukkan bahwa mengenal Allah dapat mengantarkan semakin 
takut (al-khasyyah) kepada-Nya. 
Kata yakhsyā (خيشى) dalam ayat di atas mengandung makna memuliakan atau 
menghormati.172 Dengan demikian, dapat diterjemahan ayat tersebut menjadi ”Hanya 
ulamalah yang dimuliakan dan dihormati Allah di antara hamba-hamba-Nya”. 
Apabila potongan ayat tersebut diterjemahkan ”sesungguhnya yang takut kepada 
Allah hanyalah ulama” maka dapat dipahami bahwa orang-orang takut (al-khasyyah) 
adalah orang-orang yang memahami bahwa Allah adalah Penguasa segala sesuatu. 
Ibn Masʻūd ra. dalam tafsīr ibn Kaṡīr mengatakan bahwa ilmu itu bukan hanya karena 
banyaknya hadis yang dihafal tetapi banyak takut (khasyyah) kepada Allah. 
                                                 
169Qosim Nurseha Dzulhadi, “Ilmu Tanpa Khasyyah adalah Bencana”, Inpas Online.com.  
http://inpasonline.com/new/ilmu-tanpa-khasyyah-adalah-bencana/ (14 Maret 2015) 
170Qismu al-Abḥās wa al-Dirāsāt al-Islāmiyah fī Jamʻiyyat al-Masyāriʻ al-Khaeriyyah al-
Islāmiyyah, Al-Tasyarruf bi Żikr Ahl al-Taṣawwuf (Cet. I; t.tp: Dār al-Masyāri’, 2002), h. 25. 
171Qismu al-Abḥās wa al-Dirāsāt al-Islāmiyah fī Jamʻiyyat al-Masyāriʻ al-Khaeriyyah al-
Islāmiyyah, Al-Tasyarruf bi Żikr Ahl al-Taṣawwuf, h. 25. 
172Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an (Cet. II; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2002), h. 102. Lihat juga Badr al-Dīn Muḥammad ibn ʻAbdillāh al-Zarkasyī, al-Burhān fī ’Ulūm al-
Qur’ān, Jilid. I (Kairo: Dār al-Turaṡ, t.th), h. 341. Lihat juga Ṣubhī al-Ṣāliḥ, Mabāhiṡ fī ’Ulūm al-





Sementara Aḥmad ibn Ṣāliḥ mengatakan bahwa sesungguhnya ilmu itu bukan karena 
banyaknya riwayat yang diketahui, tetapi ilmu itu adalah cahaya yang dijadikan Allah 
dalam hati.173 Dengan demikian, ulama itu adalah orang-orang yang takut (al-
khasyyah) kepada Allah, mampu menjaga dirinya dari siksaan Allah swt. dengan 
jalan patuh kepada-Nya dan menjauhi larangan-Nya sehingga dapat mengantarkan 
hatinya akan bercahaya.  
e. QS Ṭāhā/20: 1-3 
 (3) خَيَْشى ِلَمنْ  َتْذِكَرةً  ِإالَّ  (2) لَِتْشَقى اْلُقْرَآنَ  َعَلْيكَ  أَنْ زَْلَنا َما (1) طه
Terjemahnya: 
“Ṭāhā. Kami tidak menurunkan Al-Qur’an ini kepadamu (Muhammad) agar 
engkau menjadi susah, melainkan sebagai peringatan bagi orang yang takut 
(kepada Allah)”.174 
Ayat di atas turun berkaitan dengan ucapan Abū Jahal dan al-Naḍr ibn al-Harṡ 
kepada Rasulullah bahwa engkau akan menjadi susah  akibat meninggalkan agama 
kami. Hal itu diucapkan karena keduanya melihat nabi bersungguh-sungguh dan 
menjalankan ibadah terlalu lama, maka turunlah ayat ini.175 
Ayat ini turun berkaitan dengan orang musyrik Quraish yang mengatakan 
bahwa Al-Qur’an diturunkan kepada Muhammad tiada lain hanyalah agar manusia 
menjadi susah176 atau membebani sesuatu yang tidak mampu untuk diaktualisasikan 
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dalam kehidupan,177 maka turunlah ayat ini dengan menyatakan “Kami tidak 
menurunkan Al-Qur’an agar menjadikan orang menjadi susah tetapi Al-Qur’an 
diturunkan untuk menjadi peringatan bagi orang yang takut, yakni bersedia 
mengembangkan potensi takut kepada Allah yang terdapat dalam dirinya, atau yang 
memiliki rasa takut menyangkut masa depannya.178 Ayat tersebut menurut al-Ṭabarī 
(w. 224-310 H) adalah takut kepada siksaan Allah dengan melaksanakan segala 
kewajiban dan menjauhi segala haram atau yang dilarang oleh Allah.179 
Ayat di atas diawali dengan huruf muqaṭṭaʻah “Ṭāhā”. Ayat ini pada 
umumnya ulama tafsir memberikan penjelasan hanya Allah swt. yang lebih 
mengetahui maksudnya atau dengan ucapan wallāhu aʻlam biṣṣawāb ( وللا اعلم
 Namun demikian, apabila ada huruf muqaṭṭaʻah yang mengawali suatu .(ِبلصواب
surah, maka surah tersebut berkaitan dengan kitab atau Al-Qur’an. Hal ini 
menunjukkan adanya tantangan untuk membuat seperti Al-Qur’an kalau tidak 
percaya bahwa Al-Qur’an itu diturunkan oleh Allah swt.  
Kata yakhsyā (خيشى) pada mulanya berarti takut. Sementara ulama memahami 
kata tersebut dalam arti takut yang bercampur rasa kagum. Ayat ini menurut Quraish 
Shihab seakan-akan menyatakan bahwa Al-Qur’an akan disambut dengan baik oleh 
mereka yang dalam jiwanya terdapat kecendrungan untuk takut kepada Allah dan 
kagum kepada tuntunan-tuntunann-Nya. Atau kepada mereka yang mengarahkan jiwa 
                                                 
177Abū Jaʻfar Muḥammad ibn Jarīr al-Ṭabarī, Tafsīr al-Ṭabarī Jāmiʻ al-Bayān ‘an Ta’wīl Āyi 
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VIII, h. 268. 
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dan pikirannya kepada panggilan Allah dan Rasul-Nya sehingga pada akhirnya dia 
menjadi seorang yang terus menerus takut dan kagum kepada Allah swt.180 
f. QS. Ṭāhā/20: 44 
َنا َأْو َأْن َيْطَغى  (44)فَ ُقواَل َلُه قَ ْواًل َليًِّنا َلَعلَُّه يَ َتذَكَُّر َأْو خَيَْشى   (45)َقااَل رَب ََّنا ِإن ََّنا ََنَاُف َأْن يَ ْفُرَط َعَلي ْ
Terjemahnya: 
“Maka berbicalah kamu berdua kepadanya (Fir’aun) dengan kata-kata yang 
lemah lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takut. Kedunya  berkata, “Ya 
Tuhan kami, sesungguhnya, kami khawatir dia akan segera menyiksa kami atau 
akan bertambah melampaui batas”.181 
Ayat di atas182 diawali dengan ajakan untuk menyampaikan kata-kata yang 
lemah lembut. Menurut Muḥammad Raiḥānī dalam tafsir al-Gazālī mengatakan 
bahwa apabila berkaitan dengan kebenaran, maka Allah swt. memerintahkan kepada 
nabi-Nya untuk mengatakan kepada musuh dengan perkataan lemah-lembut, karena 
manusia memang patut mendapatkan ucapan dan mengucapkan ucapan lemah 
lembut.183 Sementara kata لعل digunakan sebagai harapan agar musuh itu mengambil 
pelajaran atau takut (al-khasyyah) kepada Allah swt.  
Zikir pada ayat di atas bersamaan disebut dengan kata yakhsyā (خيشى) dalam 
satu ayat. Masing-masing kedua kata tersebut menggunakan kata kerja fi’il muḍāri’ 
yang mengandung makna berkesinambungan. Hal ini mengisyaratkan bahwa dzikir 
yang dilakukan terus menerus dapat mengantarkan kepada kehadiran Allah dalam 
hati dan kekaguman kepada-Nya. Menurut M. Quraish Shihab bahwa kata al-
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182Ayat di atas tidak ditemukan asbab al-nuzulnya menurut penelusuran penulis. 





khasyyah pada ayat tersebut didahului oleh kata dzikir mengandung makna bahwa 
peringkat dzikir lebih tinggi daripada peringkat takut.184 Ini karena kekaguman 
menghasilkan cinta, dan cinta memberi tanpa batas serta menerima apa pun dari yang 
dicintai; sedang rasa takut tidak menghasilkan kekaguman, bahkan boleh jadi 
antipati.185 
g. QS Ṭāhā/20: 77 
َنا َوَلَقدْ   (77) َُتَْشى َواَل  َدرًَكا َُتَافُ  اَل  يَ َبًسا اْلَبْحرِ  ِف  َطرِيًقا ََلُمْ  َفاْضِربْ  ِبِعَباِدي َأْسرِ  َأنْ  ُموَسى ِإََل  َأْوَحي ْ
Terjemahnya: 
Dan sungguh, telah Kami wahyukan kepada Musa, "Pergilah bersama hamba-
hamba-Ku (Bani Israil) pada malam hari, maka pukullah (buatlah) untuk mereka 
jalan yang kering di laut itu, (engkau) tidak perlu takut akan tersusul dan tidak 
perlu khawatir (akan tenggelam)".186 
Kata takhsyā (ُتشى) pada ayat di atas187 menggunakan bentuk fiʻil muḍāri’ 
yang berarti akan takut. Hal ini menunjukkan bahwa belum terjadi apa-apa sudah 
didahului dengan ketakutan yang ada pada dirinya. Karena itu, kata selanjutnya 
memberikan semangat agar jangan takut. Kata wa lā takhsyā (وال ُتشى) mengandung 
makna larangan takut, yakni jangan takut tenggelam.188 
Wahbah al-Zuḥailī (w. 2015 M), memberikan penjelasan ayat di atas bahwa 
nabi Musa as. diberikan wahyu agar berjalan bersama dengan bani Israil dari Mesir 
                                                 
184M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbāh; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’ān, Volume 
VIII, h. 308. 
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188Wahbah al-Zuhailī, al-Tafsīr al-Munīr fī al-‘Aqīdah wa al-Syariʻah wa al-Manhaj, Jilid. 





pada waktu malam ketika tidak ada seseorang yang mengetahui (merasakan). Allah 
memerintahkan kepada nabi Musa agar mengambil jalan yang kering di tengah laut 
(laut merah). Menurut Wahbah al-Zuḥailī (w. 2015 M), Allah swt. menjadikan 
jalanan itu kering tidak berair dan bertanah agar mereka mudah berjalan.189   
h. QS Ṭāha/20: 94 
 قَ ْوِل  تَ ْرُقبْ  َولَْ  ِإْسَرائِيلَ  َبِن  َبْيَ  فَ رَّْقتَ  تَ ُقولَ  َأنْ  َخِشيتُ  ِإّنِ  ِبرَْأِسي َواَل  بِِلْحَيِِت  ََتُْخذْ  اَل  أُمَّ  اْبنَ  َيَ  َقالَ 
(94) 
Terjemahnya: 
”Dia (Harun) menjawab: ”Wahai putra ibuku! janganlah engkau pegang 
janggutku dan jangan (pula) kepalaku. Aku sungguh khawatir engkau akan 
berkata (kepadaku), ’Engkau telah memecah belah antara Bani Israil dan engkau 
tidak memelihara amanatku”.190 
Kata khasītu (خشيت) pada ayat di atas191 menggunakan bentuk fiʻil māḍi 
(masa lampau) yang berarti telah takut. Hal ini menunjukkan bahwa ketakutan yang 
dialami oleh nabi Harun as. tidak hanya ketika nabi Musa as. kembali kepada 
umatnya, tapi juga sebelumnya. Ketakutan Nabi Hārun as. pada ayat ini adalah 
ketakutan terhadap Nabi Mūsā as. apabila mengatakan engkau yang menjadi 
penyebab terpecah belah Bani Israil dan tidak memelihara amanah yang diserahkan 
kepadamu. 
Menurut riwayat bahwa Nabi Mūsā as. menarik rambut kepala saudaranya 
dengan tangan kanannya dan menarik janggutnya dengan tangan kirinya. Penarikan 
rambut tersebut yang dilakukan oleh Nabi Mūsā as. terhadap saudaranya pada 
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hakikatnya bukan untuk menyakiti, tetapi hanya menggambarkan kekesalan sehingga 
Nabi Mūsā as. memperlakukan saudaranya sama dengan memperlakukan dirinya 
sendiri. Kebiasaan yang sering terjadi ketika seseorang marah atau sangat jengkel 
dapat menarik janggut dan memukulkan kepalanya sendiri.192 
i. QS al-Isrā’/17: 31 
ُكمْ  نَ ْرزُقُ ُهمْ  ََنْنُ  ِإْمََلق   َخْشَيةَ  َأْواَلدَُكمْ  واتَ ْقتُ لُ  َواَل   (31) َكِبريًا  ِخْطًئا َكانَ   قَ ت َْلُهمْ  ِإنَّ  َوِإَيَّ
Terjemahnya: 
“Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut miskin. Kamilah 
yang member rezeki kepada mereka dan kepadamu. Membunuh mereka itu 
sungguh dosa yang besar”.193  
Ayat di atas194 diawali dengan huruf ʻathf menunjukkan bahwa ada 
keterkaitan dengan ayat sebelumnya, yakni berbicara tentang rezki. Huruf lā pada 
ayat di atas adalah lā nahī, yakni larangan. Hal ini dapat dipahami bahwa ayat ini 
mengandung makna larangan membunuh anak karena faktor kemiskinan.  
Dalam ayat di atas menggunakan kata al-khasyyah (خشية) yakni takut. 
Ketakutan yang dimaksudkan ayat ini adalah kemiskinan. Menurut M. Quraish 
Shihab kemiskinan yang dikhawatirkan adalah kemiskinan yang boleh jadi akan 
dialami anak. Untuk menyingkirkan kekhawatiran sang ayah, ayat tersebut segera 
menyampaikan bahwa ”Kami-lah yang akan memberi rezki kepada mereka”, yakni 
anak-anak yang akamu khawatirkan jika dibiarkan hidup akan mengalami 
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kemiskinan. Setelah jaminan ketersediaan rezki itu, barulah disusulkan jaminan 
serupa kepada ayah dengan adanya kalimat ”dan juga kepada kamu”.195 
Penggalan ayat  ُْكمْ  نَ ْرزُقُ ُهم َوِإَيَّ  didahului lafal هم dari pada اَيكم mengandung 
makna bahwa kemelaratan belum terjadi. Dalam hal ini orang tua dalam keadaan 
berkecukupan, tapi mereka cemas akan ditimpa oleh kemelaratan kelak setelah anak-
anak mereka besar, yakni di saat mereka tua, dan kondisi fisik sudah lemah sehingga 
tak kuat lagi berusaha untuk mencari penghidupan. Jadi yang menjadi persoalan di 
sini bukan kondisi yang sedang dihadapi orang tua, melainkan keadaan yang akan 
datang.196 
Kata khiṭ’ān (ِخْطًئا) mengandung makna dosa atau kesalahan yang dilakukan 
dengan sengaja. Kesengaan ini dilakukan karena sebagian anggota masyarakat 
jahiliah ketika itu menganggap baik dan benar.197 
j. QS al-Isrā’/17: 100 
نْ َفاقِ  َخْشَيةَ  ََلَْمَسْكُتمْ  ِإًذا َربِّ  َرْْحَةِ  َخَزاِئنَ  َِتِْلُكونَ  أَنْ ُتمْ  َلوْ  ُقلْ  ْنَسانُ  وََكانَ  اْْلِ  (100) قَ ُتوًرا اْْلِ
Terjemahnya: 
”Katakanlah (Muhammad), ”Sekiranya kamu menguasai perbendaharaan rahmat 
Tuhanku, niscaya (perbendaharaan) itu kamu tahan, karena takut 
membelanjakannya”. Dan manusia itu memang sangat kikir”.198 
Ayat di atas199 menggunakan bentuk masdar yang berarti takut. Ayat ini 
berkaitan dengan ketakutan manusia terhadap harta yang mereka miliki apabila 
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dibelanjakan akan menjadi berkurang. Menurut ibn ’Abbās dalam tafsir al-Ṭabarī al-
khasyyah pada ayat ini mengandung makna fakir,200 yakni takut menjadi fakir apabila 
harta yang mereka miliki dibelanjakan meskipun harta itu tidak ada habis-habisnya. 
Hal ini disebabkan karena tabiatnya memang seperti itu. Manusia memiliki sifat 
seperti ini apabila mereka tidak memahami bahwa harta yang dibelanjakan di jalan 
Allah swt. akan digantikan dengan berlipat ganda.  
k. QS Luqmān/31: 33  
ًئا َواِلِدهِ  َعنْ  َجاز   ُهوَ  َمْوُلود   َواَل  َوَلِدهِ  َعنْ  َواِلد   ََيْزِي اَل  يَ ْوًما َواْخَشْوا َربَُّكمْ  ات َُّقوا النَّاسُ  أَي  َها َيَ   َوْعدَ  ِإنَّ  َشي ْ
نْ َيا اْْلََياةُ  تَ ُغرَّنَُّكمُ  َفََل  َحق   الِلَِّ   (33) اْلَغُرورُ  ِِبلِلَِّ  يَ ُغرَّنَُّكمْ  َواَل  الد 
Terjemahnya: 
“Wahai manusia! bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutlah pada hari yang 
(ketika itu) seorang bapak tidak dapat menolong anaknya, dan seorang anak tidak 
dapat (pula) menolong bapaknya sedikit pun. Sungguh janji Allah pasti benar, 
maka janganlah sekali-kali kamu terpedaya oleh kehidupan dunia, dan jangan 
sampai kamu terpedaya oleh penipu dalam (menaati) Allah”.201 
Ayat di atas202 menggunakan huruf ‘atf yaitu huruf waw sesudah 
menggunakan kata takwa. Hal ini menunjukkan bahwa al-taqwā dan al-khasyyah 
punya perbedaan makna. Sementara itu, kata ikhsyaw (اخشوا) pada ayat di atas 
menggunakan bentuk fiʻil amr yang menunjukkan perintah agar manusia takut kepada 
Allah swt.  
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Surah ini turun di Mekah. di mana ketika itu kaum muslimin bercampur 
dengan kaum musyrikin. Boleh jadi ayahnya kafir tapi anaknya muslim atau 
sebaliknya. Kata ittaqū (اتقوا) dalam ayat ini menurut Ṭanṭāwī mengandung makna 
taat dan tidak durhaka, bersyukur dan tidak ingkar. Sementara kata ikhsyau (اخشوا) 
berarti takut terhadap keadaan pada hari yang besar. 
Ayat di atas menggunakan kata al-nās (الناس), menunjukkan bahwa Allah swt. 
mengajak kepada manusia seluruhnya, baik yang beriman maupun yang kafir, agar 
takut kepada Allah swt. waspada terhadap siksaan-Nya, takut pada suatu hari yang 
sangat mengerikan (hari kiamat), pada saat itu tidak ada yang dapat memberikan 
bantuan atau pertolongan meskipun orang tua kepada anaknya atau anak kepada 
orang tuanya.203 
l. QS az-Zumar/39: 23 
ُمْ  خَيَْشْونَ  الَِّذينَ  ُجُلودُ  ِمْنهُ  تَ ْقَشِعر   َمثَاِنَ  ُمَتَشاَِّبًا ِكَتاِبً   اْلَِْديثِ  َأْحَسنَ  نَ زَّلَ  الِلَُّ   ُجُلوُدُهمْ  تَِليُ  ُُثَّ  َرَّبَّ
 (23) َهاد   ِمنْ  َلهُ  َفَما الِلَُّ  ُيْضِللِ  َوَمنْ  َيَشاءُ  َمنْ  ِبهِ  يَ ْهِدي الِلَِّ  ُهَدى َذِلكَ  الِلَِّ  ِذْكرِ  ِإََل  َوقُ ُلوَُّبُمْ 
Terjemahnya: 
“Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al-Qurʼan yang 
serupa (ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang-orang 
yang takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka 
ketika mengingat Allah. Itulah petunjuk Allah, dengan kitab itu Dia member 
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan barang siapa dibiarkan sesat 
oleh Allah, maka tidak seorang pun yang dapat memberi petunjuk”.204 
Ayat di atas turun berkaitan dengan sekelompok orang datang kepada nabi, Di 
antaranya, ‘Umar ibn Qais al-Malā’i, ‘Umar ibn Murrah, Muṣʻab ibn Sa‘ad, dan lain-
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lain. Mereka mengatakan seandainya engkau membawakan berita atau bercerita 
kepada kami, maka turunlah ayat ini yang menegaskan bahwa Allah swt. menurunkan 
sebaik-baik cerita.205 Ayat ini berkaitan dengan QS Yusuf/12; 3.  
Ayat ini berbicara tentang orang-orang yang takut ketika mendengarkan ayat-
ayat Al-Qur’an. Kata taqsyaʻirru (تقشعر) berasal dari kata qusyaʻrirah (قشعريرة) yaitu 
kakunya kulit dengan sangat keras akibat rasa takut atau dingin. Kata ini dapat juga 
digunakan untuk melukiskan rambut saat ia kaku dan berdiri. Dalam bahasa 
Indonesia diungkapkan dengan berdirinya bulu roma. Ini terjadi pada saat rasa takut 
menyelubungi jiwa seseorang. Yang dimaksud di sini adalah gemetar dan rasa takut 
yang timbul dalam diri seseorang saat mendengar atau membaca ayat-ayat Al-Qur’an. 
Ini karena ketika itu jiwanya mengarah kepada ayat-ayat tersebut, sambil menyadari 
kelemahannya di hadapan Allah yang menurunkan firman-firman itu, dengan 
keagungan dan kebesaran yang dapat muncul dalam benaknya.206 
Di antara sifat-sifat orang-orang yang baik (al-abrār) adalah; pertama, ketika 
mendengarkan kalam/firman Allah dengan memahami maknanya baik yang berkaitan 
dengan janji dan ancaman maupun yang lain, maka kulit-kulit mereka ketakutan. 
Kedua, Ketika mendengarkan ayat-ayat Allah mereka sujud tersungkur lalu menangis 
karena mengharapkan rahmat Allah dan kecintaan-Nya. Hal ini sesuai dengan firman 
Allah yang terdapat dalam QS al-Anfāl: 2-4. Ketiga, kebiasaan bagi sahabat nabi 
apabila mendengar ayat-ayat yang dibacakan oleh Rasulullāh mereka gemetar 
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kemudian hatinya tenang karena mengingat Allah.207 Ayat di atas ketika berbicara 
tentang ayat-ayat Al-Qur’an maka orang-orang yang takut kepada Allah swt. merasa 
gentar atau gemetar kulit mereka, sementara ketika berbicara tentang ketenangan dan 
kelemahlembutan hati akibat perbuatan dzikir, maka digabungkan kulit bersama hati. 
Menurut ibn ‘Āsyūr kondisi ini bersifat sementara dan tidak terjadi kecuali karena 
rasa takut yang menyelubungi hati. Adapun ketenangan kulit, maka ini adalah kondisi 
yang normal. Kulit yang tadinya gemetar, bila hati telah tenang akan kembali 
normal.208 
Ayat di atas berkaitan dengan wali Allah apabila mendengarkan ayat-ayat Al-
Qur’an, maka kulit mereka gemetar, mata mereka mengeluarkan air mata, dan hatinya 
menjadi tenang akibat mereka mengingat Allah.209 
Ayat di atas memberikan informasi bahwa Al-Qurʼan mampu mempengaruhi 
segena indra manusia. Bahkan, kulit akan gemetar manakala mendengar ayat-ayat Al-
Qurʼan baik seperti gemetarnya gunung sehingga terpecah belah disebabkan rasa 
takut yang mencekam kepada Allah ketika hendak diturunkan Al-Qurʼan kepadanya, 
maupun dalam bentuk munculnya emosi di luar kehendak seseorang ketika Al-Qurʼan 
telah menyentuh relung-relung hatinya sekaligus membangkitkan perasaan takut dan 
cemas dalam jiwanya.210 
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Pada umumnya, gemetarnya tubuh seperti itu dianggap sebagai gejala 
fisiologis (bersifat fisik) yang dipicu oleh sejumlah faktor di luar tubuh manusia. Di 
antaranya adalah suhu dingin. Namun, selain itu, diketahui bahwa gejala seperti itu 
muncul lantaran adanya emosi tertentu yang dikirimkan ke kulit. Saat itulah, kulit 
seseorang akan gemetar, kemudian merasakan takut dan berkeluh kesah.211  
Ketika orang-orang yang beriman mendengarkan ayat-ayat Allah, maka pada 
saat itu, kulitnya akan terlihat memucat dan bergetar dengan cara yang dapat 
melukiskan rasa takut yang sebenarnya. Tetapi, tak lama kemudian, kondisi kulit 
tersebut akan normal kembali apabila orang itu sudah merasa tenang dengan berzikir 
kepada Allah swt. sehingga hatinya pun mengecap kebahagiaan dan ketentraman.212 
Kulit memiliki lapisan-lapisan yang mempunyai peranan masing-masing. 
Pada lapisan kulit yang kedua misalnya, tertanam akar-akar bulu atau rambut. Di 
sekitar akar-akar tersebut dapat dijumpai urat-urat yang lembut. Bila sampai 
terpengaruh sistem syarat simpatetik (sympathetic nervous system) yang 
menyebabkan jantung berdegup, maka melalui proses kimiawi tertentu, urat-urat 
yang berada di sekitar akar itu pun akan segera berdenyut kencang dan menciptakan 
perasaan takut pada diri seseorang. Gejala jasmaniah dari perasaan ini adalah 
meregang atau berdirinya bulu, yang diikuti dengan gemetar atau merindingnya organ 
kulit. Inilah salah satu tanda yang menunjukkan perasaan (takut) seorang mukmin 
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yang terpengaruhnilah salah satu tanda yang menunjukkan perasaan (takut) seorang 
mukmin yang terpengaruh ayat-ayat Allah swt. setelah mendengarkannya.213 
Kata   ُمْ  خَيَْشْونَ  الَِّذينَ  ُجُلودُ  ِمْنهُ  تَ ْقَشِعر َرَّبَّ  dalam ayat ini menegaskan bahwa 
gemetarnya kulit orang-orang mu'min itu disebabkan perasaan takut yang telah 
menyelimuti hatinya. Akan tetapi, tidak lama kemudian, ketakutan orang-orang 
tersebut berubah menjadi rasa tenang ketika mereka merenungkan lebih jauh bacaan 
Al-Qur’an.214 
m. QS al-Kahfi/18:80 
 (80) وَُكْفًرا طُْغَيانً  يُ ْرِهَقُهَما َأنْ  َفَخِشيَنا ُمْؤِمَنْيِ  أَبَ َواهُ  َفَكانَ  اْلُغََلمُ  َوأَمَّا
Terjemahnya: 
“Dan adapun anak muda (kafir) itu, kedua orang tuanya adalah mu’min, dan 
kami khawatir kalau dia akan memaksa kedua orang tuanya kepada kesesatan dan 
kekafiran”.215 
Kata fakhasyinā (فخشينا) pada ayat di atas menurut al-Farrāʼ dalam kitab ”zād 
al-masīr” berarti faʻalimnā (فعلمنا) kami mengetahui.216 Dalam hadis shahih muslim 
dikemukakan bahwa anak tersebut sudah dicap oleh Allah menjadi orang kafir. Dan 
seandainya ia hidup niscaya dia mendorong kedua orang tuanya kepada kekafiran, 
disebabkan kecintaan keduanya kepadanya, hingga keduanya pasti akan mengikuti 
jejak anaknya. 
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Kata al-khasyyah (خشية) pada mulanya berarti takut, tetapi karena pada ayat 
ini yang menjadi pelaku menunjuk kepada hamba Allah bersama dengan Allah, maka 
tidak tepat bila menyatakan bahwa Allah takut. Karena itu, M. Quraish Shihab 
menambahkan dengan kalimat “bahkan tahu” yang dalam hal ini tertuju pada Allah 
swt. Kata khasyyah pada ayat ini dapat juga dipahami dalam arti majazi, yakni “Kami 
iba dan penuh rahmat kepadanya”.217 
n. QS al-Anbiyā’/21: 26-28 
 يَ ْعَلمُ  (27) يَ ْعَمُلونَ  ِِبَْمرِهِ  َوُهمْ  ِِبْلَقْولِ  َيْسِبُقونَهُ  اَل  (26) ُمْكَرُمونَ  ِعَباد   َبلْ  ُسْبَحانَهُ  َوَلًدا الرَّْْحَنُ  اُتََّذَ  َوَقاُلوا
 (28) ُمْشِفُقونَ  َخْشَيِتهِ  ِمنْ  َوُهمْ  اْرَتَضى ِلَمنِ  ِإالَّ  َيْشَفُعونَ  َواَل  َخْلَفُهمْ  َوَما أَْيِديِهمْ  َبْيَ  َما
Terjemahnya: 
”Dan mereka berkata, ”Tuhan Yang Maha Pengasih telah menjadikan (malaikat) 
sebagai anak", Maha Suci Dia. Sebenarnya mereka (para malaikat itu) adalah 
hamba-hamba yang dimuliakan, mereka tidak berbicara dan mereka mengerjakan 
perintah-perintah-Nya. Dia (Allah) mengetahui segala sesuatu yang di hadapan 
mereka (malaikat) dan yang di belakang mereka, dan mereka tiada memberi 
syafaat melainkan kepada orang yang diridhai (Allah), dan mereka selalu berhati-
hati karena takut kepada-Nya”.218 
Ayat di atas219 menggunakan kata مشفقون setelah خشيته. Al-Qusyairī 
menjelaskan ayat di atas bahwa malaikat itu adalah suci, bersih dan tidak punya dosa, 
tetapi mereka tetap hati-hati dalam keadaan takut kepada Allah swt.220 Menurut al-
Alūsī takutnya malaikat disebabkan oleh siksaan Allah swt.221 Karena itu, malaikat 
                                                 
217M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbāh; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’ān, Volume 
VIII, h. 108. 
218Kementerian Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahnya, h. 451. 
219Ayat di atas tidak ditemukan asbab al-nuzulnya menurut penelusuran penulis.  
220Al-Qusyairī, Laṭā’if al-Isyārāt; Tafsīr Ṣūfī fī Kāmil li al-Qur’ān al-Karīm, Jilid. IV (Kairo: 
Dār al-Kātib al-‘Arabī, t.th), h. 171. 
221Syihāb al-Dīn al-Sayyid Maḥmūd al-Alūsī , Rūḥ al-Maʻānī fī Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aẓīm wa 





sangat hati-hati melakukan aktivitas bahkan aktivitas tidak berani melakukan 
aktivitas kecuali setelah datangnya perintah. Berbeda halnya dengan manusia, mereka 
banyak melakukan kemaksiatan, sering kali melakukan kesalahan, tetapi mereka 
tidak takut kepada Allah swt. 
Ayat di atas membantah anggapan orang-orang musyrik bahwa Allah swt. 
punya anak yaitu malaikat. Padahal malaikat itu adalah makhluk Allah swt. yang 
sangat mulia Manusia semestinya menjadikan sebagai contoh dalam melakukan 
aktivitas agar benar-benar takut (al-khasyyah) kepada Allah swt., Seseorang yang 
takut kepada Allah swt., maka aktivitas yang dilakukan selalu dalam keadaan hati-
hati sehingga berdampak baik kepada sesama makhluk. Ulama yang takut kepada 
Allah swt. meskipun mengenai sesuatu yang halal, maka tetap mereka takut. 
o. QS al-Anbiyā’/21 :48-49 
َنا ُموَسى َوَهاُروَن اْلُفْرَقاَن َوِضَياًء َوِذْكًرا لِْلُمتَِّقَي  ُْم ِِبْلَغْيِب َوُهْم ِمَن  (48)َوَلَقْد َآتَ ي ْ الَِّذيَن خَيَْشْوَن َرَّبَّ
 (49)السَّاَعِة ُمْشِفُقوَن 
Terjemahnya: 
“Dan sungguh, Kami telah memberikan kepada Musa dan Harun, Taurat (kitab 
Taurat) dan penerangan serta pengajaran bagi orang-orang yang bertakwa. 
(Yaitu) orang-orang yang takut (azab) Tuhannya, sedang mereka tidak melihat-
Nya, dan mereka merasa takut akan (tibanya) hari kiamat”.222 
Ayat di atas223 menggunakan bentuk plural yang berarti mereka takut. Kata ini 
merukapan penjelasan dari ayat sebelumnya, yakni orang-orang yang bertakwa. Kata 
yakhsyauna (خيشون) pada ayat di atas bergandengan dengan kata bilgaib, 
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mengandung makna takut kepada Allah dengan tidak melihat-Nya, tetapi melalui 
perenungan. Kata yakhsyauna pada ayat ini juga menjadi penjelasan dari kata 
sebelumnya, yakni al-muttaqīn. Menurut Muḥammad al-Jauzī (w. 508-597 H) dalam 
tafsir Zād al-Masīr kalimat yakhsyauna rabbahum bilgaib224 mengandung 4 
pengertian. Pertama, takut kepada Allah meskipun tidak melihat-Nya 2. Kedua, 
Takut kepada siksaan (azab) Allah meskipun tidak melihatnya 3. Ketiga, Takut ketika 
tidak ada orang yang melihatnya 4. Keempat, takut ketika jauh dari pandangan 
manusia seperti halnya ketika banyak orang. Apabila ketakutan tersebut mampu 
diaktualisasikan dalam kehidupan, maka tidak akan terjadi perbuatan yang negatif, 
karena perbuatan yang dilakukan sudah sesuai dengan konsep ajaran agama dan pasti 
bermanfaat bagi sesama manusia. 
p. QS al-Mu’minūn/23: 57 
 اَل  ِبَرَّبِِّمْ  ُهمْ  َوالَِّذينَ  (58) يُ ْؤِمُنونَ  َرَّبِِّمْ  ِبَََِيتِ  ُهمْ  َوالَِّذينَ  (57) ُمْشِفُقونَ  َرَّبِِّمْ  َخْشَيةِ  ِمنْ  ُهمْ  الَِّذينَ  ِإنَّ 
 (59) يُْشرُِكونَ 
Terjemahnya: 
“Sungguh, orang-orang yang karena takut (azab) Tuhannya, mereka sangat 
berhati-hati, Dan mereka yang beriman dengan tanda-tanda (kekuasaan) 
Tuhannya, Dan mereka yang tidak mempersekutukan Tuhannya”.225 
Ayat di atas dapat dipahami bahwa orang-orang yang takut baik secara 
lahiriyah maupun bathiniyah serta kagum kepada Allah Yang Maha Kuasa berhati-
hati jangan sampai melanggar perintah Allah.226 
                                                 
224Abū al-Faraj Jamāl al-Dīn ‘Abd al-Raḥmān ibn ‘Alī ibn Muḥammad al-Jauzī al-Qursyī, 
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225Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 480-481. 
226M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbāh; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’ān, Volume 





Ayat di atas berbicara tentang krakteristik orang-orang muʼmin, di antaranya 
adalah orang-orang yang takut (al-khasyyah) kepada Allah. Ayat ini menurut al-
Qurṭubī, punya korelasi dengan ayat sebelumnya yang berbicara tentang krakteristik 
orang-orang kafir.227 Menurut al-Tabrāsy, al-khasyyah dalam ayat tersebut 
mengandung makna melaksanakan perintah Allah swt. dan menjauhi larangannya.228 
Ayat di atas, menurut penulis mengandung makna bahwa orang-orang al-khasyyah 
kepada Allah swt. sangat hati-hati dalam melakukan aktivitas meskipun berkaitan 
dengan sesuatu yang halal.  
q. QS al-Mulk/67: 12 
ُمْ  خَيَْشْونَ  الَِّذينَ  ِإنَّ   (12) َكِبري    َوَأْجر   َمْغِفَرة   ََلُمْ  ِِبْلَغْيبِ  َرَّبَّ
Terjemahannya: 
”Sesungguhnya orang-orang yang takut kepada Tuhannya yang tidak terlihat oleh 
mereka, mereka memperoleh ampunan dan pahala yang besar”.229 
Ayat di atas menjelaskan bahwa orang yang takut lagi kagum kepada Tuhan 
Pembimbing dan Pemelihara yang gaib baik pada saat sendirian maupun ketika ramai 
akan diberikan balasan berupa ampunan dan pahala yang banyak.230 Ayat di atas 
memberikan semangat dan motivasi berupa ampunan dan pahala apabila takut kepada 
Allah swt. baik dalam keadaan Allah swt. gaib baginya maupun ketika berada dalam 
kesendirian tidak ada satu pun manusia melihatnya.  
                                                 
227Abū ‘Abdillāh Muḥammad ibn Aḥmad ibn Abī Bakr al-Qurṭubī, al-Jāmi’ Liahkām al-
Qur’ān wa al-Mubayyin limā Taḍammanah min al-Sunnah wa Āyi al-Furqān, Juz. XV (Cet. I; Bairūt: 
Muassasah al-Risālah, 2006), h. 56. 
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229Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 823. 
230M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbāh; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’ān, Volume 





r. QS al-Nāzi’āt/79: 15-26 
 (17)اْذَهْب ِإََل ِفْرَعْوَن ِإنَُّه َطَغى  (16)ِإْذ َنَداُه َرب ُه ِِبْلَواِد اْلُمَقدَِّس طًُوى  (15)َهْل َأََتَك َحِديُث ُموَسى 
َفَكذََّب  (20)َفَأرَاُه اْْلَيََة اْلُكَْبَى  (19)َوَأْهِدَيَك ِإََل رَبَِّك فَ َتْخَشى  (18)فَ ُقْل َهْل َلَك ِإََل َأْن تَ زَكَّى 
َكاَل َفَأَخَذُه الِلَُّ نَ  (24)فَ َقاَل َأَن َرب ُكُم اَْلَْعَلى  (23)َفَحَشَر فَ َناَدى  (22)ُُثَّ أَْدبَ َر َيْسَعى  (21)َوَعَصى 
 (26)ِإنَّ ِف َذِلَك َلِعَْبًَة ِلَمْن خَيَْشى  (25)اْْلَِخَرِة َواَْلُوََل 
Terjemahnya: 
“Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) kisah Musa, Ketika Tuhan 
memanggilnya (Musa) di lembah suci yaitu Lembah Tuwa; pergilah engkau 
kepada Fir’aun! Sesungguhnya dia telah melampaui batas, maka katakanlah 
(kepada Fir’aun), “Adakah keinginanmu untuk membersihkan diri (dari 
kesesatan), dan engkau akan kupimpin ke jalan Tuhanmu agar engkau takut 
kepada-Nya?” Lalu (Musa) memperlihatkan kepadanya mukjizat yang besar. 
Tetapi dia (Fir’aun) mendustakan dan mendurhakai. Kemudian dia berpaling 
seraya berusah menantang (Musa). Kemudian dia mengumpulkan (pembesar-
pembesarnya) lalu berseru (memanggil kaumnya). (Seraya) berkata: “Akulah 
tuhanmu yang paling tinggi”. Maka Allah menghukumnya dengan azab di akhirat 
dan siksaan di dunia. Sungguh yang demikian itu terdapat pelajaran bagi orang 
yang takut (kepada Allah)”.231 
Ayat di atas punya korelasi dengan nama surahnya (al-nāzi’āt). Menurut al-
Qurṭubī, al-nāzi’āt adalah Malaikat yang bertugas mencabut nyawa/roh orang yang 
kafir. Sementara ayat di atas berbicara tentang orang-orang yang ingkar, bahkan 
mengaku dirinya sebagai tuhan. Karena itu, mereka diberikan siksaan bukan hanya di 
dunia tapi juga di akhirat. Hukuman seperti ini mengandung makna yang sangat 
mendalam, tidak ada yang dapat mengambil pelajaran di dalamnya kecuali orang-
orang yang takut (al-khasyyah) kepada Allah swt. 
                                                 





Kata  ََأْهِدَيك pada ayat 19 berasal dari kata al-hidāyah (اَلداية) yang berarti 
petunjuk ke jalan yang lurus.232 Ayat ini berkaitan dengan ajakan Nabi Musa kepada 
Firʼaun dengan ucapan yang lembut, seandainya Firʼaun ingin membersihkan diri, 
maka Nabi Musa akan menunjukkan jalan yang lurus kepadanya. Namun, Firʼaun 
enggan dan memperoklamirkan dirinya sebagai tuhan. Kemudian ayat di atas ditutup 
dengan taʼkit (penguat), sesungguhnya yang demikian itu menjadi pelajaran bagi 
orang yang takut kepada Allah. 
Kata yakhsyā (خيشى) pada ayat di atas mengandung makna takut terhadap 
siksaan Allah baik di dunia maupun pada hari kiamat.233 Al-khasyyah tidak dapat 
diperoleh kecuali dengan ma’rifah/pengetahuan. Sebagaimana firman Allah dalam 
QS Fāṭir: 28.234 
s. QS al-Nāzi‘āt/79: 42-45 
نَ  السَّاَعةِ  َعنِ  َيْسأَُلوَنكَ  تَ َهاَها رَبِّكَ  ِإََل  (43) ِذْكَراَها ِمنْ  أَْنتَ  ِفيمَ  (42) ُمْرَساَها َأَيَّ َا (44) ُمن ْ  أَْنتَ  ِإَّنَّ
 (45) خَيَْشاَها َمنْ  ُمْنِذرُ 
Terjemahnya: 
“Mereka (Orang-orang kafir) bertanya kepadamu (Muhammad) tentang hari 
kiamat, “Kapankah terjadinya?” Untuk apa engkau perlu menyebutkannya 
(waktunya)? Kepada Tuhanmulah (ikembalikan) kesudahannya (ketentuan 
waktunya). Engkau (Muhammad) hanyalah pemberi peringatan bagi siapa yang 
takut kepadanya (hari Kiamat)”.235 
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Suatu riwayat mengatakan bahwa Rasulullah saw. senantiasa mengingat 
urusan hari kiamat, sehingga ayat ini turun. Riwayat lain mengatakan bahwa ketika 
Rasulullah saw. selalu ditanya tentang hari kiamat. Riwayat lain mengatakan bahwa 
kaum musyrikin Mekah bertanya dengan nada sinis kepada Rasulullah saw. tentang 
kapan terjadinya hari kiamat,  maka turunlah ayat 42-44 ini untuk menegaskan bahwa 
hanya Allah Yang Maha Mengetahui waktunya.236 Rasulullah hanya sebagai pemberi 
peringatan tidak berkewajiban untuk menjelaskan kapan terjadinya hari kiamat. Ayat 
di atas juga memberikan informasi bahwa peringatan itu hanya bermanfaat bagi 
orang-orang yang takut kepada Allah. 
t. QS al-Bayyinah/98: 8 
 ِمنْ  ََتْرِي َعْدن   َجنَّاتُ  َرَّبِِّمْ  ِعْندَ  َجَزاُؤُهمْ  (7) اْلََبِيَّةِ  َخرْيُ  ُهمْ  أُوَلِئكَ  الصَّاِْلَاتِ  َوَعِمُلوا َآَمُنوا الَِّذينَ  ِإنَّ 
 (8) َربَّهُ  َخِشيَ  ِلَمنْ  َذِلكَ  َعْنهُ  َوَرُضوا َعن ُْهمْ  الِلَُّ  َرِضيَ  أََبًدا ِفيَها َخاِلِدينَ  اَْلَْْنَارُ  ََتِْتَها
Terjemahnya: 
“Sungguh, orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, mereka itu 
adalah sebaik-baik makhluk. Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah surga 
ʻAdn yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya 
selama-lamanya. Allah ridha terhadap mereka dan merekapun ridha kepada-Nya. 
Yang demikian itu adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhannya”.237 
Khasiyah dalam ayat ini mengandung makna takut terhadap siksaan Allah 
sehingga berhenti dan mengantarkan pelakunya menghindari kemaksiatan.238 Al-
khasyyah dalam ayat ini mengantarkan pelakunya memperoleh kebahagiaan yang 
hakiki dan keberuntungan yang dapat mengantarkan untuk memperoleh derajat yang 
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tinggi. Dengan kata lain, ganjaran tersebut tidak hanya syurga tetapi juga ridha Allah. 
Hal ini disebabkan karena mereka meninggalkan kemaksiatan.239 Al-khasyyah dalam 
ayat ini berkaitan dengan dunia.240 Al-Rāzī mengatakan bahwa kata ذلك ملن خشى ربه 
mengandung banyak makna, yakni: 1). Takut sehingga melakukan ketaatan dan 
kebaikan, 2) Ayat ini apabila dikaitkan dengan ayat yang lain maka akan 
menempatkan posisi ulama pada keduduka yang sangat mulia (QS. Fathir/35: 28). 
Hal ini menunjukkan bahwa orang yang berilmu memiliki sifat al-khasyyah kepada 
Allah. 
2. Ayat-ayat Madaniyah 
a. QS al-Baqarah/2: 74 
 اَْلَْْنَارُ  ِمْنهُ  يَ تَ َفجَّرُ  َلَما اْلَِْجاَرةِ  ِمنَ  َوِإنَّ  َقْسَوةً  َأَشد  أَوْ  َكاْلَِْجاَرةِ   َفِهيَ  َذِلكَ  بَ ْعدِ  ِمنْ  قُ ُلوبُُكمْ  َقَستْ  ُُثَّ 
 تَ ْعَمُلونَ  َعمَّا بَِغاِفل   الِلَُّ  َوَما الِلَِّ  َخْشَيةِ  ِمنْ  يَ ْهِبطُ  َلَما ِمن َْها َوِإنَّ  اْلَماءُ  ِمْنهُ  فَ َيْخرُجُ  َيشَّقَّقُ  َلَما ِمن َْها َوِإنَّ 
(74) 
Terjemahnya: 
”Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras, sehingga (hatimu) seperti batu, 
bahkan lebih keras. Padahal dari batu-batu itu pasti ada sungai-sungai yang 
(airnya) memancar daripadanya. Ada pula yang terbelah lalu keluarlah mata air 
daripadanya. Dan ada pula yang meluncur jatuh karena takut kepada Allah. Dan 
Allah tidaklah lengah terhadap apa yang kamu kerjakan”.241 
Ayat di atas berkaitan dengan karakter Bani Israil yang tidak mau menerima 
kebenaran dan hatinya menjadi keras seperti halnya dengan batu bahkan lebih keras 
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daripada batu.  Hati mereka dikatakan lebih keras, karena di antara batu-batu tersebut 
ada yang jatuh meluncur karena takut kepada Allah.  
Menurut M. Quraish Shihab, batu takut kepada Allah sehingga meluncur jatuh 
ke bawah berarti bahwa batu itu taat kepada hukum-hukum alam yang ditetapkan 
Allah baginya. Lebih lanjut beliau mengemukan bahwa segala sesuatu tidak dapat 
mengelak dari apa yang dinamai hukum-hukum alam.242 
Al-Qur’an memberikan informasi bahwa segala sesuatu yang ada di alam raya 
ini bertasbih kepada Allah. Namun demikian, tidak dapat diketahui oleh manusia 
bagaimana mereka bertasbih. Karena itu, tidak perlu dipertanyakan bagaimana 
mereka bertasbih dan takut kepada Allah. 
b. QS al-Baqarah/2: 150 
ُتمْ   َما َوَحْيثُ  اْْلََرامِ  اْلَمْسِجدِ  َشْطرَ  َوْجَهكَ  فَ َولِّ  َخَرْجتَ  َحْيثُ  َوِمنْ   َيُكونَ  لَِئَلَّ  َشْطَرهُ  ُوُجوَهُكمْ  فَ َول وا ُكن ْ
 ََتَْتُدونَ  َوَلَعلَُّكمْ  َعَلْيُكمْ  نِْعَمِِت  َوَِلُِتَّ  َواْخَشْوِن  َُتَْشْوُهمْ  َفََل  ِمن ُْهمْ  ظََلُموا الَِّذينَ  ِإالَّ  ُحجَّة   َعَلْيُكمْ  لِلنَّاسِ 
(150) 
Terjemahnya: 
“Dan dari mana pun engkau (Muhammad) keluar, maka hadapkanlah wajahmu 
ke arah Masjidil Haram. Dan di mana saja kamu berada, maka hadapkanlah 
wajahmu ke arah itu, agar tidak ada alasan bagi manusia (untuk menentangmu), 
kecuali orang-orang yang zalim di antara mereka. Janganlah kamu takut kepada 
mereka, tetapi takutlah kepada-Ku, agar Aku sempurnakan ni`mat-Ku kepadamu, 
dan agar kamu mendapat petunjuk”.243 
Ayat di atas berkaitan dengan pengalihan kiblat ke ka’bah. Pengalihan kiblat 
tersebut bertujuan agar tidak ada peluang bagi orang yang dhalim untuk mengkritik, 
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mengecam atau mengejek. Karena itu, pada ayat ini Allah melarang takut (al-
khasyyah) kepada mereka, tetapi yang berhak ditakuti adalah Allah Yang Maha 
Pemberi Petunjuk. Larangan takut pada ayat ini ditujukan kepada nabi agar tidak 
takut kepada orang-orang yang aniaya/dhalim. Orang-orang  yang aniaya tidak 
berhak ditakuti karena mereka tidak dapat memberi manfaat dan mendatangkan 
mudharat/bahaya, tetapi yang pantas ditakuti adalah Allah swt. Ketakutan pada ayat 
ini berkaitan dengan perintah Allah, yakni larangan menyalahi perintahnya karena 
Allah swt. Maha Kuasa bagi segala sesuatu.244 
Ayat di atas dalam tafsir al-Ṭabarī turun berdasarkan dengan tiga riwayat. 
Pertama, berasal dari Basyar ibn Mu‘āż bahwa Orang-orang yang aniaya pada ayat di 
atas adalah orang-orang musyrik Quraish. Mereka menjadikan alasan bahwa 
pengalihan arah kiblat ke Baitul Haram menunjukkan bahwa akan kembali kepada 
agama kita sebagaimana kembalinya kepada kiblat kita, maka turunlah ayat ini. 
Kedua, Berasal dari riwayat Muṡannā, ketiga, berasal dari riwayat Musa bin Harun 
mengatakan bahwa ketika Nabi berpaling ke arah Ka’bah setelah shalat mengarah ke 
Baitil Muqaddas, Orang musyrik Mekah mengatakan muhammad memilih agamanya 
lalu menghadap ke kiblat kalian, menunjukkan bahwa kalian lebih terpetunjuk 
jalannya dan hampir masuk ke agama kalian, maka turunlah ayat ini.245 
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c. QS Āli ‘Imrān/3: 173 
 (172) َعِظيم   َأْجر   َوات ََّقْوا ِمن ُْهمْ  َأْحَسُنوا لِلَِّذينَ  اْلَقرْحُ  َأَصاََّبُمُ  َما بَ ْعدِ  ِمنْ  َوالرَُّسولِ  لِلَِّ  اْسَتَجابُوا الَِّذينَ 
 اْلوَِكيلُ  َونِْعمَ  الِلَُّ  َحْسبُ َنا َوَقاُلوا ِإميَانً  فَ َزاَدُهمْ  َفاْخَشْوُهمْ  َلُكمْ  ََجَُعوا َقدْ  النَّاسَ  ِإنَّ  النَّاسُ  ََلُمُ  َقالَ  الَِّذينَ 
(173) 
Terjemahnya: 
(Yaitu) orang-orang yang menaati (perintah) Allah dan Rasul setelah mereka 
mendapat luka (dalam perang Uhud). Orang-orang yang berbuat kebaikan dan 
bertakwa di antara mereka mendapat pahala yang besar. (Yaitu) orang-orang 
(yang menaati Allah dan Rasul) yang ketika ada orang-orang yang mengatakan 
kepadanya, "Orang-orang (Quraisy) telah mengumpulkan pasukan untuk 
menyerang kamu, karena itu takutlah kepada mereka", ternyata (ucapan) itu 
menambah (kuat) keimanan mereka dan mereka menjawab, "Cukuplah Allah 
(menjadi penolong) bagi kami dan Dia sebaik-baik Pelindung".246 
Asbāb al-Nuzūl ayat ini berkaitan dengan Nu‘aim ibn Mas‘ud atau Abd al-
Qais mengatakan “sesungguhnya manusia yakni Musyrikin Mekah telah 
mengumpulkan kekuatan pasukan, senjata, harta benda dan lain-lain untuk 
menyerang kalian, maka takutlah kepada mereka sebab mereka adalah banyak lagi 
kuat. Ketangguhan dan kekuatan iman yang mereka peroleh dari perang Uhud sudah 
mereka pahami dan hayati, maka perkataan orang itu tidak melemahkan semangat 
mereka atas keyakinannya terhadap bantuan Allah bahkan semakin mantap imannya. 
Keyakinan tersebut mengantarkan mengucapkan ‘cukuplah bagi kami Allah dan Dia 
adalah sebaik-baik wakil”.247 
Versi lain mengatakan bahwa turunnya ayat ini berhubungan dengan Abū 
Sufyān panglima perang kaum musyrikin Mekah dan tentaranya, yang sudah kembali 
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dari Perang Uhud. Mereka setelah sampai di suatu tempat bernama Ruha, mereka 
menyesal dan bermaksud akan kembali lagi untuk melanjutkan perang. Cerita ini 
sampai kepada Rasulullah, maka beliau memanggil kembali pasukan Muslimin untuk 
menghadapi Abū Sufyān dan tentaranya. Kata Rasulullah saw., “Jangan ada yang ikut 
perang hari ini kecuali mereka yang telah ikut kemarin, sedang tentara Islam pada 
waktu itu telah banyak yang luka-luka. Tapi akhirnya Allah swt., menurunkan rasa 
takut pada hati kaum musyrikin dan selanjutnya mereka pualang kembali.248 
Ayat di atas turun berkaitan dengan penyesalan Abū Sufyān dengan 
sahabatnya ketika mereka kembali dari perang Uhud, lalu mereka bermaksud kembali 
kepada Rasulullah, tetapi Allah menurunkan rasa takut ke dalam hati mereka 
sehingga mereka balik kembali. Namun, diperjalanan mereka bertemu dengan orang 
arab sehingga mereka memberi pesan. Apabila anda bertemu dengan Muhammad 
beserta dengan sahabatnya, maka katakan kepada mereka bahwa saya mengumpulkan 
banyak pasukan kepada mereka. Ketika orang arab itu bertemu dengan Rasulullah 
maka dia sampaikan pesan tersebut. Pesan tersebut tidak membuat Rasulullah dan 
sahabatnya gentar, tetapi semakin yakin dan mantap imannya, lalu mereka 
mengucapkan ‘cukuplah Allah sebaik-baik pelindung bagi kami’, maka turunlah ayat 
ini.249 
Para mujahidin ditakut-takuti oleh sebagian musuh (munafik), dengan 
menyatakan bahwa musuh telah menghimpun kekuatan baru guna menghadapi 
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mereka. Tetapi para mujahidin tidak merasa gentar karena berita itu, bahkan 
bertambah imannya dan bertambah tinggi semangatnya untuk menghadapi musuh 
Allah itu dengan ucapan, “Allah tetap akan melindungi kami dan kepada Allah kami 
bertawakal”.250 Di sisi lain, Allah swt., menanamkan rasa takut di dalam hati Abu 
Sufyan dengan sahabat-sahabatnya setelah mampu mencerai-beraikan pasukan islam. 
Musuh, agen-agen propaganda, dan orang-orang yang berpikiran sempit serta 
pengecut menasihati dengan kesungguhan bahwa kelompok musuh itu sangat kuat 
dan tidak ada yang mampu melawan mereka. Jadi, akan lebih baik jika kalian tidak 
melibatkan diri dalam peperangan.251 Para mu’min sejati, tanpa rasa takut dan 
khawatir, sebagaimana disebutkan dalam ayat ini, dengan tenang mereka menjawab: 
”Ada orang-orang yang mengatakan kepada mereka, ”Sesunggunya orang-
orang telah berkumpul untuk melawan kalian, karenanya takutlah kepada mereka. 
”Namun hal itu justru menambah keimanan mereka, dan mereka berkata, ”Cukuplah 
Allah bagi kami, dan betapa Dia adalah sebaik-baiknya Pelindung”.  
Ayat ini mengandung makna bahwa 1). jangan takut dengan propaganda 
murahan dari musuh, 2), di tempat peperangan dan di antara para pejuang, 
waspadalah terhadap penyusupan musuh, 3). Penghalang terkuat dalam menahan 
semua ancaman musuh adalah keimanan dan tawakal kepada Allah.252 Orang yang 
penuh hatinya dengan iman tidak akan takut kecuali kepada Allah swt.253 
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Mengapa ayat di atas menggunakan kata fakhsyauhum bukan takhāfū. 
Menurut penulis ayat ini menggunakan kata fakhsyauhum agar orang-orang muslim 
mengalami ketakutan yang sangat sehingga mereka tidak berani untuk melawan. 
d. QS al-Aḥzāb/33: 37 dan 39 
 الِلَُّ  َما نَ ْفِسكَ  ِف  َوُُتِْفي الِلََّ  َواتَّقِ  َزْوَجكَ  َعَلْيكَ  أَْمِسكْ  َعَلْيهِ  َوأَنْ َعْمتَ  َعَلْيهِ  الِلَُّ  أَنْ َعمَ  لِلَِّذي تَ ُقولُ  َوِإذْ 
 َعَلى َيُكونَ  اَل  ِلَكيْ  َزوَّْجَناَكَها َوَطًرا ِمن َْها َزْيد   َقَضى فَ َلمَّا َُتَْشاهُ  َأنْ  َأَحق   َوالِلَُّ  النَّاسَ  َوَُتَْشى ُمْبِديهِ 
 ِمنْ  النَِّبِّ  َعَلى َكانَ   َما (37) َمْفُعواًل  الِلَِّ  أَْمرُ  وََكانَ  َوَطًرا ِمن ُْهنَّ  َقَضْوا ِإَذا أَْدِعَياِئِهمْ  َأْزَواجِ  ِف  َحرَج   اْلُمْؤِمِنيَ 
 يُ بَ لُِّغونَ  الَِّذينَ  (38) َمْقُدورًا َقَدرًا الِلَِّ  أَْمرُ  وََكانَ  قَ ْبلُ  ِمنْ  َخَلْوا الَِّذينَ  ِف  الِلَِّ  ُسنَّةَ  َلهُ  الِلَُّ  فَ َرضَ  ِفيَما َحرَج  
 (39) َحِسيًبا ِِبلِلَِّ  وََكَفى الِلََّ  ِإالَّ  َأَحًدا خَيَْشْونَ  َواَل  َوخَيَْشْونَهُ  الِلَِّ  رَِسااَلتِ 
Terjemahnya: 
”Dan (ingatlah), ketika engkau (Muhammad) berkata kepada orang yang telah 
diberi ni`mat oleh Allah dan engkau (juga) telah memberi ni`mat kepadanya, 
"Pertahankanlah terus isterimu dan bertakwalah kepada Allah”, sedang engkau 
menyembunyikan di dalam hatimu apa yang akan dinyatakan oleh Allah, dan 
engkau takut kepada manusia, padahal Allah lebih berhak engkau takuti. Maka 
ketika Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap isterinya (menceraikannya). 
Kami nikahkan engkau dengan dia (Zainab) agar tidak ada keberatan bagi orang 
mu'min untuk (menikahi) isteri-isteri anak-anak angkat mereka, apabila anak-
anak angkat itu telah menyelesaikan keperluannya terhadap isterinya. Dan 
ketetapan Allah itu pasti terjadi. Tidak ada keberatan apa pun pada Nabi tentang 
apa yang telah ditetapkan Allah baginya. (Allah telah menetapkan yang 
demikian) sebagai sunnah Allah pada nabi-nabi yang telah terdahulu. Dan 
ketetapan Allah itu suatu ketetapan yang pasti berlaku, (yaitu) orang-orang yang 
menyampaikan risalah-risalah Allah, mereka takut kepada-Nya dan tidak merasa 
takut kepada siapa pun selain kepada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai 
Pembuat Perhitungan”.254 
                                                 





Ayat di atas turun berkaitan dengan Zinab binti Jahsy.255 Kata takhsyā (ُتشى) 
pada ayat ini ditujukan kepada Nabi saw. Ibn ‘Asyur sebagaimana dikemukakan oleh 
M. Quraish Shihab mamahami dalam arti “tidak senang” yakni mendengar ocehan 
kaum munafikin bila perkawinan antara Nabi dan Zainab (bekas istri Zaid ibn 
hāriṡah) terlaksana.256 
Kalimat takhsyā an-nās (ُتشى الناس) dipahami oleh banyak ulama sebagai 
teguran keras kepada Nabi Muhammad saw. bahkan ayat ini dinilai merupakan yang 
terkeras terhadap beliau, sehingga ‘Āisyah ra. mengatakan bahwa “seandainya ada 
sesuatu yang disembunyikan Nabi dari wahyu-wahyu Ilahi, niscaya ayat inilah” 
(Baca hadis riwayat Turmużī). Thabāthabā’i menilai firman Allah َوالِلَُّ  النَّاسَ  َوَُتَْشى 
َُتَْشاهُ  َأنْ  َأَحق    sebagai pembelaan kepada Nabi saw. dan dukungan kepada beliau 
menghadapi ocehan dan kritik para pengkritik tetapi dalam bentuk dan gaya teguran 
halus. Buktinya menurut Thabāthabā’i adalah lanjutan ayat tersebut yang menyatakan 
bahwa Allah sendiri yang mengawinkan beliau, seakan-akan apa yang terjadi itu di 
luar kehendak dan pilihan beliau, tetapi karena itu adalah kehendak Allah maka 
terjadilah ia. Ini dikuatkan lagi dengan penutup ayat di atas yang menyatakan “Dan 
adalah ketetapan Allah pasti terjadi.257 
e. QS al-Nisā’/4: 9 
 (9) َسِديًدا قَ ْواًل  َوْليَ ُقوُلوا الِلََّ  فَ ْليَ ت َُّقوا َعَلْيِهمْ  َخافُوا ِضَعاًفا ُذرِّيَّةً  َخْلِفِهمْ  ِمنْ  تَ رَُكوا َلوْ  الَِّذينَ  َوْلَيْخشَ 
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“Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya mereka 
meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka, yang mereka khawatir 
terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertakwa kepada 
Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata yang benar”.258 
Ayat ini berkaitan dengan ayat sebelumya, yakni menjelaskan tentang hal-hal 
yang wajib berkaitan dengan harta warisan. Pada ayat ini berkaitan dengan 
kekhawatiran bila meninggalkan anak yang lemah baik iman, ilmu maupun ekonomi. 
Kekhawatiran di sini berkaitan dengan masa depan anak-anak. 
Hendaknya bagi yang memelihara anak yatim memperlakuakan anak yatim itu 
seperti memperlakukan anak sendiri. Hendaklah mereka ingat, jika mereka dipanggil 
Tuhan dengan meninggalkan anak-anak yang masih kecil, tentulah kehidupan anak-
anak kecil itu akan mengalami kesulitan (terlantar) jika tidak ada yang 
memeliharanya dengan sempurna. Hendaklah mereka juga ingat, jika mereka 
memperlakukan dengan tidak baik kepada anak yatim, bisa jadi anak-anak mereka 
juga diperlakukan demikian oleh orang tua.259 
Dalam surah ini dibedakan antara takut (al-khasyyah) dengan taqwa. Takut 
(al-khasyyah) hanyalah satu ciri dari taqwa, tetapi takut di sini mengandung arti 
tanggung jawab terhadap nasib generasi yang akan datang.260 
Ayat di atas menggunakan kata yang hampir sama maknanya, yakni yaksya 
 Ketiga kata ini menurut penulis, dapat .(يتقوا) dan yattaqū (خافوا) khāfū ,(خيش)
diartikan takut, tetapi berbeda makna yang terkandung di dalamnya. Kata yahksya 
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 mengandung makna ketakutan kepada Allah apabila anak yang ditinggalkan (خيش)
lemah imannya. Kata khāfū (خافوا) adalah ketakutan terhadap anak yang ditinggalkan 
lemah ekonominya atau takut jangan sampai anak yang ditinggalkan menjadi miskin. 
Sementara kata yattaqū (يتقوا) memberikan nasehat agar orang tua tak perlu takut 
apalagi secara berlebihan terhadap anak yang ditinggalkan menjadi miskin, sebab 
rezeki mereka dijamin oleh Allah. Karena itu, ayat ini mengajak orang tua untuk 
mengucapkan kata-kata yang lembut dan kata-kata yang benar kepada anak mereka. 
f. QS al-Nisā’/4: 25 
 فَ تَ َياِتُكمُ  ِمنْ  أمَْيَانُُكمْ  َمَلَكتْ  َما َفِمنْ  اْلُمْؤِمَناتِ  اْلُمْحَصَناتِ  يَ ْنِكحَ  َأنْ  َطْواًل  ِمْنُكمْ  َيْسَتِطعْ  لَْ  َوَمنْ 
 ِِبْلَمْعُروفِ  ُأُجوَرُهنَّ  َوَآتُوُهنَّ  َأْهِلِهنَّ  ِبِِْذنِ  َفاْنِكُحوُهنَّ  بَ ْعض   ِمنْ  بَ ْعُضُكمْ  ِبِِميَاِنُكمْ  َأْعَلمُ  َوالِلَُّ  اْلُمْؤِمَناتِ 
 َعَلى َما ِنْصفُ  فَ َعَلْيِهنَّ  بَِفاِحَشة   أََتْيَ  َفِإنْ  ُأْحِصنَّ  َفِإَذا َأْخَدان   ُمتَِّخَذاتِ  َواَل  ُمَساِفَحات   َغرْيَ  ُُمَْصَنات  
 (25) َرِحيم   َغُفور   َوالِلَُّ  َلُكمْ  َخرْي   َتْصَبُوا َوَأنْ  ِمْنُكمْ  اْلَعَنتَ  َخِشيَ  ِلَمنْ  ِلكَ ذَ  اْلَعَذابِ  ِمنَ  اْلُمْحَصَناتِ 
Terjemahnya: 
“Dan barangsiapa di antara kamu tidak mempunyai biaya untuk menikahi 
perempuan merdeka yang beriman, maka (dihalalkan menikahi perempuan) yang 
beriman dari hamba sahaya yang kamu miliki. Allah mengetahui keimananmu. 
Sebagian dari kamu adalah dari sebagian yang lain (sama-sama keturunan Adam-
Hawa), karena itu nikahilah mereka dengan izin tuannya dan berilah mereka 
maskawin yang pantas, karena mereka adalah perempuan-perempuan yang 
memelihara diri, bukan pezina dan bukan (pula) perempuan yang mengambil 
laki-laki lain sebagai piaraannya. Apabila mereka telah berumah tangga 
(bersuami), tetapi melakukan perbuatan keji (zina), maka (hukuman) bagi mereka 
setengah dari apa (hukuman) perempuan-perempuan merdeka (yang tidak 
bersuami). (Kebolehan menkahi hamba sahaya) itu, adalah bagi orang-orang 
yang takut terhadap kesulitan dalam menjaga diri (dari perbuatan zina), Tetapi 
jika kamu bersabar, itu lebih baik bagimu. Dan Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang”.261 
                                                 





Kata Musāfiāātin (  ُمَساِفَحات) pada ayat di atas bermakna wanita-wanita yang  
diumumkan untuk dizinahi (al-Mu‘linātu bi al-zina), sementara al-Muttahiżāti 
akhdān ( َأْخَدان   ُمتَِّخَذاتِ  ) adalah yang mempunyai satu kekasih. Tradisi orang arab 
pada masa jahiliyah mengharamkan zina secara terang-terangan, sementara 
menghalalkan yang tersembunyi. Mereka mengatakan apa yang Nampak adalah 
dicela dan apa yang dirahasiakan atau tersembunyi tidak apa-apa, maka turunlah QS 
al-An‘ām/6: 151. Al-Ṭabarī ketika menafsirkan ayat di atas mengaitkan dengan QS 
al-An‘ām/6 151 dengan Asbāb al-Nuzūlnya.262 
Ketakutan pada ayat ini berkaitan dengan orang-orang yang takut terjerumus 
kepada kesulitan yakni ingin menjaga diri dari perbuatan zina, dan kesabaran itu 
yakni menahan diri agar tidak terjerumus dalam perzinahan, serta tidak kawin dengan 
budak-budak wanita lebih baik bagi kamu, daripada kawin dengan mereka. Dan Allah 
Maha Pengampun bagi yang tidak bersabar sehingga dia kawin dengan budak-budak 
wanita; lagi Maha Penyayang, antara lain karena Dia mengizinkan perkawinan itu.263 
g. QS al-Nisā’/4: 77 
 ِمن ُْهمْ  َفرِيق   ِإَذا اْلِقَتالُ  َعَلْيِهمُ  ُكِتبَ   فَ َلمَّا الزََّكاةَ  َوَآتُوا الصَََّلةَ  َوأَِقيُموا أَْيِدَيُكمْ  ُكف وا  ََلُمْ  ِقيلَ  الَِّذينَ  ِإََل  تَ رَ  أَلَْ 
َنا َكتَ ْبتَ   لَِ  َرب ََّنا َوَقاُلوا َخْشَيةً  َأَشدَّ  َأوْ  الِلَِّ  َكَخْشَيةِ   النَّاسَ  خَيَْشْونَ   ُقلْ  َقرِيب   َأَجل   ِإََل  َأخَّْرتَ َنا َلْواَل  اْلِقَتالَ  َعَلي ْ
نْ َيا َمَتاعُ   (77) َفِتيًَل  تُْظَلُمونَ  َواَل  ات ََّقى ِلَمنِ  َخرْي   َواْْلَِخَرةُ  َقِليل   الد 
Terjemahnya: 
“Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang yang dikatakan kepada mereka, 
"Tahanlah tanganmu (dari berperang), laksanakanlah shalat dan tunaikanlah 
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zakat!" Ketika mereka diwajibkan berperang, tiba-tiba sebagian mereka 
(golongan munafik) takut kepada manusia (musuh), seperti takutnya kepada 
Allah, bahkan lebih takut (dari itu). Mereka berkata, "Ya Tuhan kami, mengapa 
Engkau wajibkan berperang kepada kami? Mengapa tidak Engkau tunda 
(kewajiban berperang) kepada kami beberapa waktu lagi?" Katakanlah: 
"Kesenangan di dunia ini hanya sedikit dan akhirat itu lebih baik bagi orang-
orang yang bertakwa (mendapat pahala turut berperang) dan kamu tidak akan 
dizalimi sedikit pun”.264 
Ayat ini turun berkaitan dengan ʻAbd. Rahmān ibn ʻAuf dan sahabatnya 
mendatangi rasulullah, kemudian mengatakan kami dahulu ketika menjadi musyrik 
dihormati dan dimuliakan, tetapi ketika kami telah beriman kami dihinakan, maka 
rasulullah mengatakan aku diperintahkan untuk memberi maaf, maka janganlah 
kalian berperang. Namun, ketika mereka berada di Madinah, maka diperintahkanlah 
untuk berperang tetapi ternyata mereka menahan diri, maka turunlah ayat ini.265 
Ayat di atas turun berkenaan dengan sekelompok kaum muslim yang tadinya 
berada di Mekah, dianiaya oleh orang-orang musyrik. Ketika itu, ada di antara 
mereka yang mendesak-paling tidak, didorong oleh semangat atau penganiayaan yang 
mereka alami-agar diizinkan Allah swt. dan Rasul saw. berperang melawan kaum 
musyrik yang menganiaya mereka. Ketika itu Rasul melarang, karena beliau yakin 
bahwa akibatnya akan sangat fatal, bukan saja buat mereka tetapi juga untuk masa 
depan Islam. Jika mereka gugur, maka Islam akan kehilangan tenaga dan 
kemampuan, padahal ketika itu islam masih sangat membutuhkannya karena 
keterbatasan daya dan tenaga mereka. Ketika perintah berperang di atas turun, 
mereka merasa bahwa perintah tersebut begitu tiba-tiba dan mereka berberat hati, 
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apalagi setelah berhijrah ke Madinah dan mengalami kehidupan yang nyaman, lebih-
lebih jika dibanding dengan saat mereka ditindas oleh kaum musyrik Mekah. 
h. QS al-Ḥasyr/59: 21 
 َلَعلَُّهمْ  لِلنَّاسِ  َنْضرَُِّبَا اَْلَْمثَالُ  َوتِْلكَ  الِلَِّ  َخْشَيةِ  ِمنْ  ُمَتَصدًِّعا َخاِشًعا َلرَأَيْ َتهُ  َجَبل   َعَلى اْلُقْرَآنَ  َهَذا أَنْ َزْلَنا لوْ 
 (21) يَ تَ َفكَُّرونَ 
Terjemahnya: 
“Sekiranya Kami turunkan Al-Qur’an ini kepada sebuah gunung, pasti kamu 
akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan takut kepada Allah. Dan 
perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia agar mereka 
berfikir”.266 
Surah al-Ḥasyar diturunkan kepada Bani an-Nadhir yang berada di kota 
Madinah. Ayat di atas juga mengajak manusia untuk bertaqwa,  merenung dan 
berpikir terhadap ciptaan Allah swt. yang semuanya tunduk dan patuh kepada-Nya, 
seperti halnya gunung yang kokoh. 
Ayat di atas menggunakan kata لو yang berarti kalau. Kata ini mengandung 
makna pengandaian, yakni kalau seandainya Al-Qur’an diturunkan kepada gunung 
(ada yang menafsirkan batu) betapapun tegarnya gunung itu, maka pasti gunung itu 
akan tunduk disebabkan takut kepada Allah. Perumpamaan ini ditujukan kepada 
manusia agar manusia mau berpikir atau menggunakan akalnya. Menurut al-Alusi 
ayat ini turun untuk menyindir atau mengejek orang-orang yang hatinya sangat keras. 
i. QS al-Nūr/24: 52 
 (52) اْلَفائُِزونَ  ُهمُ  َفُأوَلِئكَ  َويَ ت َّْقهِ  الِلََّ  َوخَيْشَ  َوَرُسوَلهُ  الِلََّ  يُِطعِ  َوَمنْ 
 
                                                 






“Dan barangsiapa taat kepada Allah dan rasul-Nya serta takut kepada Allah dan 
bertakwa kepada-Nya, mereka itulah orang-orang yang mendapat 
kemenangan”.267 
Takut (al-khasyyah) dalam ayat ini adalah takut kepada Allah yang memiliki 
keagungan dan kemulian secara totalitas, yakni menyangkut seluruh jiwa terhadap 
dosa-dosa yang pernah dilakukan agar dapat mengantarkan untuk memperoleh 
kebaikan. sebagaimana para sahabat apabila terjadi kelalaian salah satu di antara 
mereka, maka mereka datang kepada Nabi saw. agar dibersihkan dari dosa yang 
pernah diperbuat dan ternyata pembersihan itu kembali kepada diri sendiri.268 
Ayat ini menggunakan kata yuṭi‘ (يطع) untuk taat kepada Allah dan Rasulnya. 
Sementara kata al-khasyyah dan taqwa hanya diperuntukkan kepada Allah semata-
mata.269 
j. QS al-Māidah/5: 3 
َتةُ  َعَلْيُكمُ  ُحّرَِمتْ  مُ  اْلَمي ْ  َوَما َوالنَِّطيَحةُ  َواْلُمرَتَدِّيَةُ  َواْلَمْوُقوَذةُ  َواْلُمْنَخِنَقةُ  ِبهِ  الِلَِّ  ِلَغرْيِ  أُِهلَّ  َوَما اخْلِْنزِيرِ  َوْلَْمُ  َوالدَّ
ُتمْ  َما ِإالَّ  السَُّبعُ  َأَكلَ   الَِّذينَ  يَِئسَ  اْلي َْومَ  ِفْسق   َذِلُكمْ  ِِبَْلَْزاَلمِ  َتْستَ ْقِسُموا َوَأنْ  الن ُصبِ  َعَلى ُذِبحَ  َوَما ذَكَّي ْ
 َلُكمُ  َوَرِضيتُ  نِْعَمِِت  َعَلْيُكمْ  َوأَِْتَْمتُ  ِديَنُكمْ  َلُكمْ  َأْكَمْلتُ  اْليَ ْومَ  َواْخَشْونِ  َُتَْشْوُهمْ  َفََل  ِديِنُكمْ  ِمنْ  َكَفُروا
ْسََلمَ  ُثْ   ُمَتَجاِنف   َغرْيَ  َُمَْمَصة   ِف  اْضطُرَّ  َفَمنِ  ِديًنا اْْلِ  (3) َرِحيم   َغُفور   الِلََّ  َفِإنَّ  ْلِِ
Terjemahnya: 
“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan (daging) 
hewan yang disembelih bukan atas (nama) Allah, yang tercekik, yang dipukul, 
yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang 
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sempat kamu sembelih. Dan (diharamkan pula) yang disembelih untuk berhala. 
Dan (diharamkan pula) mengundi nasib dengan azlām (anak panah), (karena) itu 
suatu perbuatan  fasik. Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk 
(mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka tetapi 
takutlah kepada-Ku. Pada hari ini Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan 
telah Aku cukupkan ni`mat-Ku bagimu, dan telah Aku ridhai Islam sebagai 
agamamu. Tetapi barangsiapa terpaksa karena lapar bukan karena ingin berbuat 
dosa, maka sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang”.270 
Larangan takut dalam ayat ini kepada orang-orang kafir mengandung makna 
larangan takut kepada mereka meskipun nampak keputusasaannya. Sementara 
perintah untuk takut kepada Allah mengandung makna ketakutan terhadap siksaan 
Allah bila menyalahi perintah atau menghalalkan yang dilarang Allah serta ragu-ragu 
terhadap dosa.271 Sementara dalam fatḥ al-Qadīr dikatakan bahwa larangan takut 
pada ayat ini mengandung makna larangan takut yakni, jangan takut terhadap mereka 
untuk mengalahkan kalian dan membatalkan agama kalian. Sementara perintah takut 
kepada Allah yang Maha Kuasa apabila Dia kehendaki maka tidak ada yang dapat 
mengalahkan kalian.272  
k. QS al-Māidah/5: 44 
نِي ونَ  َهاُدوا لِلَِّذينَ  َأْسَلُموا الَِّذينَ  النَِّبي ونَ  َِّبَا ََيُْكمُ  َونُور   ُهًدى ِفيَها الت َّْوَراةَ  أَنْ زَْلَنا ِإنَّ   ِبَا َواَْلَْحَبارُ  َوالرَِّبَّ
 لَْ  َوَمنْ  َقِليًَل  ََثًَنا ِبَََِيِت  َتْشرَتُوا َواَل  َواْخَشْونِ  النَّاسَ  َُتَْشُوا َفََل  ُشَهَداءَ  َعَلْيهِ  وََكانُوا الِلَِّ  ِكَتابِ   ِمنْ  اْسُتْحِفظُوا
 (44) اْلَكاِفُرونَ  ُهمُ  َفُأوَلِئكَ  الِلَُّ  أَنْ َزلَ  ِبَا ََيُْكمْ 
Terjemahnya: 
“Sungguh, Kami menurunkan Kitab Taurat; di dalamnya (ada) petunjuk dan 
cahaya. Yang dengan kitab itu para nabi yang berserah diri kepada Allah member 
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putusan atas perkara orang Yahudi, demikian juga para ulama dan pendeta-
pendeta mereka, sebab mereka diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah dan 
mereka menjadi saksi terhadapnya. Karena itu janganlah kamu takut kepada 
manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. Dan janganlah kamu jual ayat-ayat-Ku 
dengan harga murah. Barang siapa tidak memutuskan  dengan apa yang 
diturunkan Allah, maka mereka itulah orang-orang kafir”.273 
Ayat di atas turun berkaitan dengan peristiwa yang dilakukan oleh seorang 
laki-laki melakukan zina dengan seorang perempuan. Kemudian sebagian di antara 
mereka mengatakan pergilah kalian bersama kami kepada nabi ini (nabi Muhammad) 
karena nabi itu diutus untuk memberikan keringanan. Apabila dia memberikan 
putusan kepada kami dengan tidak melakukan rajam, maka kami terima dan apabila 
tidak, maka kami memperotesnya, maka turunlah ayat ini untuk dengan memberi 
peringatan agar selalu menegakkan hukum-hukum yang diturunkan oleh Allah swt.274 
l. QS al-Taubah/9: 12-13 
ُمْ  اْلُكْفرِ  أَِئمَّةَ  فَ َقاتُِلوا ِديِنُكمْ  ِف  َوَطَعُنوا َعْهِدِهمْ  بَ ْعدِ  ِمنْ  أمَْيَاَْنُمْ  َنَكثُوا َوِإنْ  تَ ُهونَ  َلَعلَُّهمْ  ََلُمْ  أمَْيَانَ  اَل  ِإْنَّ  يَ ن ْ
 َأنْ  َأَحق   َفالِلَُّ  َأَُتَْشْوَْنُمْ  َمرَّة   َأوَّلَ  َبَدُءوُكمْ  َوُهمْ  الرَُّسولِ  ِبِِْخَراجِ  َوََه وا أمَْيَاَْنُمْ  َنَكثُوا قَ ْوًما تُ َقاتُِلونَ  َأاَل  (12)
ُتمْ   ِإنْ  َُتَْشْوهُ    (13) ُمْؤِمِنيَ  ُكن ْ
 
Terjemahnya: 
”Dan jika mereka melanggar sumpah setelah ada perjanjian, dan mencerca 
agamamu, maka perangilah pemimpin-pemimpin kafir itu, sesungguhnya mereka 
adalah orang-orang yang tidak dapat dipegang janjinya, mudah-mudahan mereka 
berhenti. Mengapa kamu tidak memerangi orang-orang yang melanggar sumpah 
(janjinya), dan telah merencanakan untuk mengusir Rasul, dan mereka yang 
pertama kali memerangi kamu? Apakah kamu takut kepada mereka, padahal 
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Allah-lah yang lebih berhak untuk kamu takuti, jika kamu orang-orang 
beriman”.275 
Ayat di atas berkaitan dengan ayat sebelumnya yang berbicara tentang orang 
musyrik jika mereka bertaubat, melakukan shalat dan mengeluarkan zakatnya, maka 
mereka itu adalah saudara-saudara seagama dengan kita. Namun jika mereka 
melanggar sumpah dan perjanjian yang mereka buat serta melecehkan agama, maka 
perbuatan mereka tidak bisa lagi ditolelir dan dibiarkan. Bahkan ayat di atas 
memberikan perintah untuk memerangi pemimpin mereka agar mereka berhenti.  
Apabila enggan atau tidak ingin memerangi mereka yang melanggar sumpah 
dan berusaha untuk mengusir rasul, maka perbuatan yang seperti ini dipertanyakan 
keimanannya sehingga ayat di atas memberikan penekanan dengan pertanyaan 
apakah mereka takut kepadanya, padahal yang paling berhak ditakuti adalah Allah 
swt. Takut (al-khasyyah) kepada Allah swt. akan memberikan berita gembira dalam 
satu ikatan, berbeda halnya dengan takut kepada selain Allah swt. akan memberikan 
peringatan kepada perpecahan. Karena itu, al-Qusyairī mengatakan bahwa hakikat 
takut (al-khasyyah) adalah membersihkan diri untuk melakukan perbuatan keji dan 
menyalahi perintah.276 Dengan demikian, orang-orang yang benar imannya dan takut 
(al-khasyyah) kepada Allah swt. tidak akan pernah gentar dan takut kepada musuh, 
karena yang ditakuti hanyalah Allah swt.    
m. QS al-Taubah/9: 18 
َا  أُوَلِئكَ  فَ َعَسى الِلََّ  ِإالَّ  خَيْشَ  َولَْ  الزََّكاةَ  َوَآَتى الصَََّلةَ  َوأََقامَ  اْْلَِخرِ  َواْليَ ْومِ  ِِبلِلَِّ  َآَمنَ  َمنْ  الِلَِّ  َمَساِجدَ  يَ ْعُمرُ  ِإَّنَّ
 (18) اْلُمْهَتِدينَ  ِمنَ  َيُكونُوا َأنْ 
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“Sesungguhnya yang memakmurkan masjid Allah hanyalah orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta (tetap) melaksanakan shalat, 
menunaikan zakat dan tidak takut (kepada apa pun) kecuali kepada Allah, maka 
mudah-mudahan mereka termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk”.277 
Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa pada waktu ditawan dalam 
peperangan Badr, al-Abbas berkata: “Sekiranya kalian termasuk orang-orang yang 
telah lebih dahulu masuk islam, hijrah, dan jihad, sebenarnya kami termasuk orang-
orang yang memakmurkan masjid  Haram, memberi minum kepada orang-orang yang 
naik haji, dan membebaskan orang-orang dari penderitaannya.” Maka turunlah ayat 
ini (QS al-Taubah/9: 17-19), yang menegaskan bahwa orang-orang yang 
memakmurkan masjid dan lain-lain, serta belum beriman itu tidak sama dengan 
orang-orang yang beriman dan berjihad di jalan Allah. (tidak jelas sumbernya). 
Klausa ayat  َْالِلََّ  ِإالَّ  خَيْشَ  َول  dapat berarti tidak ada yang ditakuti kecuali Allah. 
Takut di sini adalah takut yang berkaitan dengan urusan agama, yakni apabila 
berkaitan dengan persoalan agama, maka tidak ada yang berhak ditakuti kecuali Allah 
swt.  
Kata al-khasyyah (اخلشية) dalam ayat ini menurut Ṭabāṭabā’i adalah takut 
dalam arti ketakutan yang mendorong seseorang melaksanakan ibadah,278 bukan 
dalam arti yang bersumber dari naluri manusia, karena sangat sulit bagi seseorang 
menghilangkan segala macam rasa takut pada dirinya terhadap segala sesuatu, 
sehingga menjadikan ia tidak takut kecuali kepada Allah swt. Ini adalah satu 
peringkat yang tidak dapat dicapai kecuali oleh para nabi dan manusia-manusia 
istimewa dekat kepada Allah swt. Menurut Quraish Shihab, ada dua dorongan utama 
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bagi lahirnya motivasi beragama adalah rasa takut dan harapan. Bahkan dapat 
dikatakan bahwa harapan mengandung takut, yakni takut jangan sampai yang 
diharapkan tidak tercapai.279 
Sementara menurut Ibnū ‘Āsyūr potongan ayat tidak takut kecuali kepada 
Allah swt. mengandung makna bahwa jika terjadi dua ketakutan atau lebih yang 
dihadapi oleh seseorang, yakni takut kepada Allah swt. dan takut kepada selain-Nya, 
maka ketika itu ia tidak takut kecuali kepada Allah swt. dan tidak takut kepada selain-
Nya. Dengan demikian anak kalimat tidak takut kecuali atau pembatasan yang 
dipahami dari kata kecuali yang dimaksud oleh ayat ini adalah yang ditinjau dari segi 
terjadinya dua ketakutan yang berbeda. Itulah yang membedakan antara seorang 
mukmin dengan musyrik. Sang musyrik boleh jadi mengorbankan kepentingan Tuhan 
yang mereka sembah karena rasa takut mereka kepada pemuka dan tokoh-tokoh 
masyarakat, sedangkan seorang muslim bersedia mengorbankan segala sesuatu demi 
karena takutnya kepada Allah swt.280 
n. QS al-Taubah/9: 24 
 َكَساَدَها  َُتَْشْونَ  َوَِتَاَرة   اْقرَتَفْ ُتُموَها َوأَْمَوال   َوَعِشريَُتُكمْ  َوَأْزَواُجُكمْ  َوِإْخَوانُُكمْ  َوأَبْ َناؤُُكمْ  َآَِبؤُُكمْ  َكانَ   ِإنْ  ُقلْ 
 اَل  َوالِلَُّ  ِِبَْمرِهِ  الِلَُّ  ََيِْتَ  َحّتَّ  َفرَتَبَُّصوا َسِبيِلهِ  ِف  َوِجَهاد   َوَرُسوِلهِ  الِلَِّ  ِمنَ  ِإَلْيُكمْ  َأَحبَّ  تَ ْرَضْوَْنَا َوَمَساِكنُ 
 (24) اْلَفاِسِقيَ  اْلَقْومَ  يَ ْهِدي
Terjemahnya: 
”Katakanlah, "Jika bapak-bapakmu, anak-anakmu, saudara-saudaramu, isteri-
isterimu, keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perdagangan yang 
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kamu khawatirkan kerugiannya, dan rumah-rumah tempat tinggal yang kamu 
sukai, lebih kamu cintai daripada Allah dan Rasul-Nya serta berjihad di jalan-
Nya, maka tunggulah sampai Allah memberikan keputusan-Nya." Dan Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang fasik”.281 
Ayat di atas al-khasyyah berkaitan dengan tijarah (  َِتَاَرة). Mengandung makna 
bahwa perniagaan yang mereka lakukan sangat dikhawatirkan jangan sampai menjadi 
rugi, sehingga mereka sangat cinta melebihi cintanya daripada Allah swt. dan Rasul-
Nya. 
o. QS al-Ra‘d/13: 21 
ُمْ  َوخَيَْشْونَ  يُوَصلَ  َأنْ  ِبهِ  الِلَُّ  أََمرَ  َما َيِصُلونَ  َوالَِّذينَ   (21) اْلَِْسابِ  ُسوءَ  َوخَيَاُفونَ  َرَّبَّ
Terjemahnya: 
”Dan orang-orang yang menghubungkan apa yang diperintahkan Allah agar 
dihubungkan, dan mereka takut kepada Tuhannya dan takut kepada hisab yang 
buruk”.282 
Al-khasyyah dalam ayat ini ditafsirkan dalam tafsīr Jalālain dengan janji 
Allah. Yakni takut kepada Allah atas janjinya, takut memutuskan silaturrahim dan 
dari segala bentuk dosa. Dalam tafsir al-Alūsī kata al-khasyyah dan al-khauf sama 
artinya, namun dibedakan penggunaannya. Al-khauf berkaitan tempat dan sesuatu 
yang tidak disenangi dan tempatnya, seperti saya takut kepada Zaid (خفت زيدا), 
sedangkan al-khasyyah hanya berkaitan dengan tempat dan tidak berkaitan dengan 
sesuatu yang tidak disenangi.283 Al-khasyyah menurut al-Rāzī ada dua yaitu 1). Takut 
terputus tambahan dan berkurangannya ibadah dan ketaatan kepada Allah. 2). Takut 
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terhadap keagungan.284 Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat dipahami bahwa 
khasyyah pada ayat di atas adalah takut melanggar dan melalaikan ibadah yang 
diperintahkan karena keagungan Allah swt.  
Kata خيشون (yakhsyauna) dan خيافون (yakhāfūna) keduanya diterjemahkan 
dengan takut berdasarkan pemahaman ulama yang menilai keduanya sinonim tanpa 
perbedaan. Ayat ini, menurut mereka menggunakan penganekaragaman redaksi. 
Namun ada juga ulama yang membedakannya. Yakni kata yakhsyauna adalah takut 
yang disertai dengan penghormatan dan pengagungan dan yang lahir dari adanya 
pengetahuan tentang yang ditakuti itu, sedangkan yakhāfūna adalah sekedar takut 
yang boleh jadi disertai dengan kebencian, atau tanpa mengetahui yang ditakuti itu.285  
Pada ayat di atas yang menjadi objek kata yakhsyauna adalah Allah yang 
ditunjuk dengan kata Rabbahum. Kata yang menjadi objek tersebut memberikan 
kesan adanya harapan dari yang takut karena yang ditakutinya adalah Allah yang juga 
Rabb, yakni Pemelihara, Pendidik yang selalu berbuat baik, bukan Allah yang 
dilukiskan dengan Perkasa, atau Yang amat pedih siksa-Nya. Ini serupa juga dengan 
firman-Nya dalam QS Yāsīn/36): 11 (286.(وخشي الرْحن ِبلغيب 
Ṭabāṭabā’i memahami kata yakhsyauna ( َخَيَْشْون) mengandung makna 
terpengaruhnya jiwa akibat kekhawatiran tentang akan datangnya suatu keburukan 
atau sesuatu yang negatif dan semacamnya. Sedangkan yakhāfūna ( َخَيَاُفون) 
mengandung makna adanya upaya mempersiapkan sesuatu guna menghadapi dan 
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berlindung dari keburukan yang diduga akan menimpa, walaupun ketika itu hati yang 
bersangkutan tidak tersentuh. Ini dikukuhkan oleh Ṭabāṭabā’i dengan ayat-ayat yang 
berbicara tentang “ketakutan” para nabi.287 Dari satu sisi mereka dinyatakan sebagai 
الِلََّ  ِإالَّ  َأَحًدا خَيَْشْونَ  اَل   (mereka tidak takut kepada sesuatu pun kecuali kepada Allah) 
(QS al-Aḥzāb/33: 39), dan di sisi lain mereka juga dilukiskan disentuh oleh khauf dan 
dengan demikian, tentulah mereka yakhāfūn seperti keadaan Nabi Musa as. yang 
dilukiskan dalam (QS Ṭāhā/20: 67) atau dugaan khauf yang boleh jadi dialami oleh 
Nabi Muhammad saw. karena pengkhianatan lawan-lawan beliau (QS al-Anfāl/8: 
58). Pakar tafsir al-Alūsī berpendapat bahwa pada umumnya perbedaan-perbedaan 
makna antara satu lafazh dengan yang lain, adalah perbedaan yang bersifat umum, 
bukan perbedaan yang pasti dan menyeluruh. Setiap perbedaan yang dijelaskan oleh 
ulama, akan ditemukan satu dua contoh yang mengecualikannya.288 
Berdasarkan elaborasi tentang ayat-ayat di atas, maka dapat dipahami bahwa 
ayat-ayat makkiyah yang berbicara tentang al-khasyyah masih bersifat umum. Takut 
pada ayat-ayat makkiyah tidak hanya kepada Allah swt., tetapi juga takut kepada 
selain-Nya, seperti takut kepada kemiskinan, takut berinfak, bahkan takutnya Nabi 
Harun dituduh menjadi penyebab terpecah belah Bani Israil dan tidak pandai 
memelihara amanah yang diserahkan kepadanya. Sementara ayat-ayat madaniyah 
yang berbicara tentang al-khasyyah kebanyakan objeknya adalah Allah swt., bahkan 
ditemukan beberapa ayat yang yang berisi perintah untuk takut kepada-Nya. Hal ini 
menunjukkan bahwa yang berhak ditakuti adalah Allah swt. 
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WUJUD AL-KHASYYAH DALAM AL-QUR’AN 
A. Subjek dan Objek Al-Khasyyah dalam Al-Qur’an 
1. Subjek Al-Khasyyah 
Al-khasyyah dalam Al-Qur’an mempunyai beberapa subjek, yaitu: batu, 
gunung, malaikat, dan manusia. Untuk lebih memahami subjek tersebut, maka 
akan diuraikan disertai dengan ayatnya, sebagai berikut: 
a. Batu 
Ayat yang menunjuk bahwa batu sebagai subjek al-khasyyah adalah 
firman Allah dalam QS Al-Baqarah/2: 74, sebagai berikut: 
َجاَرةََََِّّّفِهيَََّّذِلكََّّبَ ع دََِِّّمن ََّّقُ ُلوبُُكم َََّّقَست ََُّّثمَّ َوة َََّّأَشد َََّّأو َََّّكاْلِ  َجاَرةََِِّّمنَََّّوِإنمَََّّقس  َارََِّّمن هََُّّيَ تَ َفجمرَََّّلَماَّاْلِ  َْن  َّاْل 
رُجَََُّّيشمقمقَََّّلَماَِّمن  َهاََّوِإنمَّ ِبطَََّّلَماَِّمن  َهاََّوِإنمََّّال َماءََُِّّمن هََُّّفَ َيخ  َيةََِِّّمن ََّّيَ ه  َّتَ ع َمُلونَََّّعمماَِّبَغاِفل ََّّاّللمَََُّّوَماَّاّللمَََِّّخش 
(74) 
Terjemahnya: 
”Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras, sehingga (hatimu) seperti batu, 
bahkan lebih keras. Padahal dari batu-batu itu pasti ada sungai-sungai yang 
(airnya) memancar daripadanya. Ada pula yang terbelah lalu keluarlah mata 
air daripadanya. Dan ada pula yang meluncur jatuh karena takut kepada 
Allah. Dan Allah tidaklah lengah terhadap apa yang kamu kerjakan”.1 
Ayat di atas berkaitan dengan karakter Bani Israil yang tidak mau 
menerima kebenaran dan hatinya menjadi keras seperti halnya dengan batu 
bahkan lebih keras daripada batu.  Hati mereka dikatakan lebih keras, karena di 
antara batu-batu tersebut ada yang jatuh meluncur karena takut kepada Allah.  
Menurut M. Quraish Shihab, batu takut kepada Allah sehingga meluncur 
jatuh ke bawah berarti bahwa batu itu taat kepada hukum-hukum alam yang 
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ditetapkan Allah baginya. Lebih lanjut beliau mengemukan bahwa segala sesuatu 
tidak dapat mengelak dari apa yang dinamai hukum-hukum alam.2 
Al-Qur’an memberikan informasi bahwa segala sesuatu yang ada di alam 
raya ini bertasbih kepada Allah. Namun demikian, tidak dapat diketahui oleh 
manusia bagaimana mereka bertasbih. Karena itu, tidak perlu dipertanyakan 
bagaimana mereka bertasbih dan takut kepada Allah. Dengan demikian, batu-batu 
yang diciptakan oleh Allah swt., bersujud lantaran cinta dan patuh kepada-Nya.  
Ayat di atas memberikan informasi bahwa batu yang diciptakan oleh Allah 
swt., terbagi kepada tiga bagian, di antaranya ada yang terbelah lantaran takut 
kepada Allah swt.3 Hal ini berarti menyindir manusia bahwa benda padat saja 
tunduk patuh kepada pencipta-Nya, apalagi manusia yang bukan benda padat 
tidak bisa patuh dan takut kepada Allah swt. 
b. Gunung 
Gunung sebagai subjek al-khasyyah dapat diperhatikan firman Allah 
dalam QS al-Ḥasyr/59: 21, sebagai berikut: 
ع اََّخاِشع اََّلرَأَي  َتهَََُّّجَبل َََّّعَلىَّال ُقر َآنَََّّهَذاَّأَن  َزل َناَّلو َّ َيةََِِّّمن ََُّّمَتَصدِ  َم ثَالَََّّوتِل كََّّاّللمَََِّّخش  َّلِلنماسَََّّنض رُُِبَاَّاْل 
 (21)َّيَ تَ َفكمُرونَََّّلَعلمُهم َّ
Terjemahnya: 
“Sekiranya Kami turunkan Al-Qur’an ini kepada sebuah gunung, pasti kamu 
akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan takut kepada Allah. Dan 
perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia agar mereka 
berfikir”.4 
Surah al-Ḥasyar diturunkan kepada Bani an-Nadhir yang berada di kota 
Madinah. Ayat di atas juga mengajak manusia untuk bertaqwa,  merenung dan 
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berpikir terhadap ciptaan Allah swt. yang semuanya tunduk dan patuh kepada-
Nya, seperti halnya gunung yang kokoh. 
Ayat di atas menggunakan kata لو yang berarti kalau. Kata ini mengandung 
makna pengandaian, yakni kalau seandainya Al-Qur’an diturunkan kepada 
gunung (ada yang menafsirkan batu) betapapun tegarnya gunung itu, maka pasti 
gunung itu akan tunduk disebabkan takut kepada Allah. Perumpamaan ini 
ditujukan kepada manusia agar manusia mau berpikir atau menggunakan akalnya. 
Menurut al-Alusi ayat ini turun untuk menyindir atau mengejek orang-orang yang 
hatinya sangat keras. 
Para ilmuwan banyak berbeda pendapat dalam memahami peran gunung-
gunung dalam mengokohkan bumi. Sebab kendati total keseluruhan massa 
gunung di atas permukaan bumi sangat besar, ia tetap tidak sebanding dengan 
massa bumi secara keseluruhan yang bobotnya mencapai kira-kira 1 miliar triliun 
ton.5  
Begitu juga ketinggian gunung. Meski menjulang, ia tetap tidak sebanding 
dengan panjang jari-jari (lingkaran) bumi. Sebab, selisi antara ketinggian puncak 
gunung yang tertinggi di dunia (Himalaya) yang tingginya sekitar 8.848 meter di 
atas permukaan laut dengan kedalaman palung yang terdalam di seluruh lembah 
samudra (Palung Mariyana yang terletak di dekat Kepulauan Filipina yang 
kedalamannya sekitar 11 km di bawah rata-rata permukaan laut) tidak mencapai 
20 km (tepatnya 19,715 km). Sementara radius khatulistiwa bumi mencapai 
6378,160 km. Dari sini tampak jelas kemungilan kecekungan dan kecembungan 
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bumi jika dibandingkan dengan radiusnya, dan persentasenya pun tidak lebih dari 
0,3 0/0 dari total radius bumi (100 x 19,715/6378,160).6 
Dari sini muncul pertanyaan logis, bagaimana mungkin gunung mampu 
menstabilkan bumi sementara bobot massa dan dimensinya begitu kecil jika 
dibandingkan dengan massa dan dimensi bumi.7  
Dalam Al-Qur’an, Allah swt., menyebutkan gunung dengan menggunakan 
dua kata, yakni jibāl dan rawāsiya. Kata jibāl digunakan dalam Al-Qur’an 
sebanyak sebanyak 33 kali. Kata ini merupakan jamak dari kata jabal yang 
terulang sebanyak 6 kali. Sementara kara rawāsiya terulang sebanyak 10 kali. 
Menurut Rosihan dan Fadlullah, istilah jabal dan jamaknya lebih bersifat umum, 
sedangkan rawāsiya boleh jadi dimaksudkan khusus untuk menyebutkan gunung 
yang berfungsi sebagai pasak bumi. Kata rawāsiya bermakna sesuatu yang dapat 
membuat benda yang bergoncang menjadi diam, dalam hal ini benda yang 
bergoncang adalah bumi.8  
Salah satu sifat gunung yang paling signifikan adalah kemunculannya pada 
titik pertemuan lempengan-lempengan bumi, yang saling menekan saat saling 
mendekat, dan gunung inilah yang ”mengikat” lempengan-lempengan tersebut. 
Dengan sifat tersebut, pengunungan dapat disamakan seperti paku yang 
menyatukan kayu.9 
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Selain itu, tekanan pegunungan pada kerak bumi ternyata mencegah 
pengaruh aktivitas magma di pusat bumi agar tidak mencapai permukaan bumi, 
sehingga mencegah magma menghancurkan kerak bumi.10 
Dari sini terlihat jelas satu bentuk kemukjizatan saintis dalam hadis 
Rasulullah saw., yang menyatakan bahwa begitu usai menciptakan bumi dan bumi 
tersebut bergerak-gerak dan bergoyang-goyang, maka Allah pun 
mengokohkannya dengan menciptakan gunung-gunung. 
c. Malaikat 
Malaikat sebagai ciptaan Allah yang mulia dan sangat patuh kepada-Nya, 
juga menjadi subjek al-khasyyah dalam Al-Qur’an. Hal ini dapat diperhatikan 
dalam QS al-Anbiyā’/21: 26-28, sebagai berikut: 
اَّالرمْح َنََّّاَّتمَذَََّّوَقاُلوا َرُمونََِّّعَباد َََّّبل ََُّّسب َحانَهَََُّّوَلد  ِبُقونَهَََُّّلََّّ(26)َُّمك  رِهَََِّّوُهم ََِِّّبل َقو لَََّّيس  َّ(27)َّيَ ع َمُلونََِِّّبَم 
َََّّماَّيَ ع َلمَُّ َفُعونَََّّوَلَََّّخل َفُهم َََّّوَماَّأَي ِديِهم َََّّبي  َيِتهََِِّّمن َََّّوُهم ََّّار َتَضىَِّلَمنََِّّإلمَََّّيش  ِفُقونَََّّخش   (28)َُّمش 
Terjemahnya: 
”Dan mereka berkata, ”Tuhan Yang Maha Pengasih telah menjadikan 
(malaikat) sebagai anak", Maha Suci Dia. Sebenarnya mereka (para malaikat 
itu) adalah hamba-hamba yang dimuliakan, mereka tidak berbicara dan 
mereka mengerjakan perintah-perintah-Nya. Dia (Allah) mengetahui segala 
sesuatu yang di hadapan mereka (malaikat) dan yang di belakang mereka, dan 
mereka tiada memberi syafaat melainkan kepada orang yang diridhai (Allah), 
dan mereka selalu berhati-hati karena takut kepada-Nya”.11 
Ayat di atas12 menggunakan kata مشفقون setelah خشيته. Al-Qusyairī 
menjelaskan ayat di atas bahwa malaikat itu adalah suci, bersih dan tidak punya 
dosa, tetapi mereka tetap hati-hati dalam keadaan takut kepada Allah swt.13 
                                                 
10Agus Mulyono & Ahmad Abtokhi, Fisika dan Al-Qur’an, h. 95. 
11Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 451. 
12Ayat di atas tidak ditemukan asbab al-nuzulnya menurut penelusuran penulis.  
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Menurut al-Alūsī takutnya malaikat disebabkan oleh siksaan Allah swt.14 Karena 
itu, malaikat sangat hati-hati melakukan aktivitas bahkan tidak berani melakukan 
aktivitas kecuali setelah datangnya perintah. Berbeda halnya dengan manusia, 
mereka banyak melakukan kemaksiatan, sering kali melakukan kesalahan, tetapi 
mereka tidak takut kepada Allah swt. 
Ayat di atas membantah anggapan orang-orang musyrik bahwa Allah swt. 
punya anak yaitu malaikat. Padahal malaikat itu adalah makhluk Allah swt. yang 
sangat mulia Manusia semestinya menjadikan sebagai contoh dalam melakukan 
aktivitas agar benar-benar takut (al-khasyyah) kepada Allah swt. Seseorang yang 
takut kepada Allah swt., maka aktivitas yang dilakukan selalu dalam keadaan hati-
hati sehingga berdampak baik kepada sesama makhluk. Ulama yang takut kepada 
Allah swt. meskipun mengenai sesuatu yang halal, maka tetap mereka takut. 
d. Manusia 
Manusia sebagai subjek al-khasyyah ditemukan dalam Al-Qur’an sebagai 
berikut: 
1). QS Luqmān/31: 33: 
َشو اََّربمُكم ََّّات مُقواَّالنماسََّّأَي  َهاَّيَّ َِّإنمَََّّشي  ئ اََّواِلِدهَََِّّعن َََّّجاز ََُّّهوَََّّمو ُلود َََّّوَلَََّّوَلِدهَََِّّعن َََّّواِلد ََََّّي زِيََّلََّّيَ و م اََّواخ 
ََياةََُّّتَ ُغرمنمُكمَََُّّفَلَََّّحق ََّّاّللمَََِّّوع دَّ ن  َياَّاْل   (33)َّال َغُرورََِِّّبّللمََِّّيَ ُغرمنمُكم َََّّوَلََّّالد 
Terjemahnya: 
“Wahai manusia! bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutlah pada hari yang 
(ketika itu) seorang bapak tidak dapat menolong anaknya, dan seorang anak 
tidak dapat (pula) menolong bapaknya sedikit pun. Sungguh janji Allah pasti 
benar, maka janganlah sekali-kali kamu terpedaya oleh kehidupan dunia, dan 
jangan sampai kamu terpedaya oleh penipu dalam (menaati) Allah”.15 
Surah ini turun di Mekah, di mana ketika itu kaum muslimin bercampur 
dengan kaum musyrikin. Boleh jadi ayahnya kafir tapi anaknya muslim atau 
                                                 
14Syihāb al-Dīn al-Sayyid Maḥmūd al-Alūsī , Rūḥ al-Maʻānī fī Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aẓīm 
wa al-Sabʻi al-Maṡānī, Juz. XVII (Bairūt: Iḥyā’ al-Turāṡ al-‘Arabī, t.th), h. 33. 





sebaliknya. Kata ittaqū (اتقوا) dalam ayat ini menurut Ṭanṭāwī mengandung makna 
taat dan tidak durhaka, bersyukur dan tdk ingkar. Sementara kata Ikhsyau (اخشوا) 
berarti takut terhadap keadaan pada hari yang besar. 
Ayat di atas menggunakan kata al-nās (الناس), menunjukkan bahwa Allah 
swt. mengajak kepada manusia seluruhnya, baik yang beriman maupun yang 
kafir, agar takut kepada Allah swt. waspada terhadap siksaan-Nya, takut pada 
suatu hari yang sangat mengerikan (hari kiamat), pada saat itu tidak ada yang 
dapat memberikan bantuan atau pertolongan meskipun orang tua kepada anaknya 
atau anak kepada orang tuanya.16 
2). QS al-Nisā/4: 77: 
ََّفرِيق ََِّّإَذاَّال ِقَتالَََّّعَلي ِهمََُُّّكِتبَََّّّفَ َلمماَّالزمَكاةََََّّوَآتُواَّالصمَلةََََّّوأَِقيُمواَّأَي ِدَيُكم ََُّّكف واََََّّلُم ََِّّقيلَََّّالمِذينََِّّإَلََّّتَ رََّّأَلَ َّ
َيةَََِّّّالنماسََََّّي َشو نََِّّمن  ُهم َّ َية َََّّأَشدمَََّّأو ََّّاّللمَََِّّكَخش  َناََّكتَ ب تَََّّّلََََِّّرب مَناََّوَقالُواََّخش  ََّأَجل ََِّّإَلَََّّأخمر تَ َناََّلو َلََّّال ِقَتالَََّّعَلي  
ن  َياََّمَتاعََُُّّقل َََّّقرِيب َّ َِخَرةَََُّّقِليل ََّّالد   (77)ََّفِتيل ََّّتُظ َلُمونَََّّوَلََّّات مَقىَِّلَمنَََّّخي  َََّّواْل 
Terjemahnya: 
“Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang yang dikatakan kepada 
mereka, "Tahanlah tanganmu (dari berperang), laksanakanlah shalat dan 
tunaikanlah zakat!" Ketika mereka diwajibkan berperang, tiba-tiba sebagian 
mereka (golongan munafik) takut kepada manusia (musuh), seperti takutnya 
kepada Allah, bahkan lebih takut (dari itu). Mereka berkata, "Ya Tuhan kami, 
mengapa Engkau wajibkan berperang kepada kami? Mengapa tidak Engkau 
tunda (kewajiban berperang) kepada kami beberapa waktu lagi?" Katakanlah: 
"Kesenangan di dunia ini hanya sedikit dan akhirat itu lebih baik bagi orang-
orang yang bertakwa (mendapat pahala turut berperang) dan kamu tidak akan 
dizalimi sedikit pun”.17 
Ayat ini turun berkaitan dengan ʻAbd. Rahmān ibn ʻAuf dan sahabatnya 
mendatangi rasulullah, kemudian mengatakan kami dahulu ketika menjadi 
musyrik dihormati dan dimuliakan, tetapi ketika kami telah beriman kami 
dihinakan, maka rasulullah mengatakan aku diperintahkan untuk memberi maaf, 
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maka janganlah kalian berperang. Namun, ketika mereka berada di Madinah, 
maka diperintahkanlah untuk berperang tetapi ternyata mereka menahan diri, 
maka turunlah ayat ini.18 
Ayat di atas turun berkenaan dengan sekelompok kaum muslim yang 
tadinya berada di Mekah, dianiaya oleh orang-orang musyrik. Ketika itu, ada di 
antara mereka yang mendesak-paling tidak, didorong oleh semangat atau 
penganiayaan yang mereka alami-agar diizinkan Allah swt. dan Rasul saw. 
berperang melawan kaum musyrik yang menganiaya mereka. Ketika itu Rasul 
melarang, karena beliau yakin bahwa akibatnya akan sangat fatal, bukan saja buat 
mereka tetapi juga untuk masa depan Islam. Jika mereka gugur, maka Islam akan 
kehilangan tenaga dan kemampuan, padahal ketika itu islam masih sangat 
membutuhkannya karena keterbatasan daya dan tenaga mereka. Ketika perintah 
berperang di atas turun, mereka merasa bahwa perintah tersebut begitu tiba-tiba 
dan mereka berberat hati, apalagi setelah berhijrah ke Madinah dan mengalami 
kehidupan yang nyaman, lebih-lebih jika dibanding dengan saat mereka ditindas 
oleh kaum musyrik Mekah. 
Ayat di atas menunjukkan bahwa ada segolongan manusia takut ketika 
diperintahkan untuk berperang menghadapi musuh. Namun yang mereka takuti 
adalah manusia sendiri bahkan lebih ditakuti daripada Allah. Mereka takut seperti 
ini dengan alasan mereka sudah merasa aman, sejahtera, dan mendapatkan 
berbagai kenikmatan dunia. Padahal kesenangan dunia hanyalah sementara dan 
akhirat lebih baik bagi orang-orang yang takut kepada Allah. 
Ayat di atas punya korelasi dengan ayat sesudahnya yang berbicara bahwa 
di manapun manusia berada meskipun di benteng yang sangat kokoh mereka pasti 
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akan ditemui oleh kematian. Apabila hal ini sudah menjadi keyakinan dalam diri 
manusia, maka manusia tidak akan pernah takut meskipun menghadapi musuh 
sebab yang ditakuti hanyalah Allah swt. 
2. Objek Al-Khasyyah 
Takut (al-khasyyah) dalam Al-Qur’an mempunyai beberapa objek, yaitu: 
Allah, manusia, hari kebangkitan, Untuk lebih jelasnya objek tersebut, maka 
masing-masing akan diuraikan, sebagai berikut: 
a. Allah 
Allah sebagai objek al-khasyyah dapat diperhatikan firman Allah, sebagai 
berikut: 
1). QS az-Zumar/39: 23 
َسنََّّنَ زملََّّاّللمَُّ ِديثَََّّأح  ُم ََََّّي َشو نََّّالمِذينََُّّجُلودََُِّّمن هََُّّتَ ق َشِعر َََّّمثَاِنَََُّّمَتَشاُِب اَِّكَتاِب َََّّّاْلَ  َُّجُلوُدُهم ََّّتَِليََُّّثمَََّّرُبم
رََِِّّإَلَََّّوقُ ُلوُُبُم َّ ِديَّاّللمََُِّّهَدىََّذِلكََّّاّللمََِِّّذك   (23)ََّهاد ََِّّمن َََّّلهَََُّّفَماَّاّللمََُُّّيض ِللَََّّوَمن َََّّيَشاءَََُّّمن ََِّّبهََِّّيَ ه 
Terjemahnya: 
“Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al-Qur’an yang 
serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit 
orang-orang yang takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit dan 
hati mereka di waktu mengingat Allah. Itulah petunjuk Allah, dengan kitab itu 
Dia menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa yang disesatkan 
Allah, maka tidak ada seorangpun pemberi petunjuk baginya”.19 
Ayat ini berbicara tentang orang-orang yang takut ketika mendengarkan 
ayat-ayat Al-Qur’an.  Kata  تقشعر (taqsya’irru ) berasal dari kata قشعريرة 
(qusya’rīrah) yaitu kakunya kulit dengan sangat keras akibat rasa takut atau 
dingin. Kata ini dapat juga digunakan untuk melukiskan rambut saat ia kaku dan 
berdiri. Dalam bahasa Indonesia diungkapkan dengan berdirinya bulu roma. Ini 
terjadi pada saat rasa takut menyelubungi jiwa seseorang. Yang dimaksud di sini 
adalah gemetar dan rasa takut yang timbul dalam diri seseorang saat mendengar 
                                                 





atau membaca ayat-ayat Al-Qur’an. Ini karena ketika itu jiwanya mengarah 
kepada ayat-ayat tersebut, sambil menyadari kelemahannya di hadapan Allah 
yang menurunkan firman-firman itu, dengan keagungan dan kebesaran yang dapat 
muncul dalam benaknya.20 
Di antara sifat-sifat orang-orang yang baik (al-abrār) adalah; pertama, 
ketika mendengarkan kalam/firman Allah dengan memahami maknanya baik yang 
berkaitan dengan janji dan ancaman maupun yang lain, maka kulit-kulit mereka 
ketakutan. Kedua, Ketika mendengarkan ayat-ayat Allah mereka sujud tersungkur 
lalu menangis karena mengharapkan rahmat Allah dan kecintaan-Nya. Hal ini 
sesuai dengan firman Allah yang terdapat dalam QS al-Anfāl/8: 2-4. Ketiga, 
kebiasaan bagi sahabat nabi apabila mendengar ayat-ayat yang dibacakan oleh 
Rasulullah mereka gemetar kemudian hatinya tenang karena mengingat Allah.21 
Rasa gentar dikaitkan dengan kulit sementara ketika berbicara tentang ketenangan 
dan kelemahlembutan hati, digabungkan kulit bersama hati. Menurut ibn Āsyur 
kondisi ini bersifat sementara dan tidak terjadi kecuali karena rasa takut yang 
menyelubungi hati. Adapun ketenangan kulit, maka ini adalah kondisi yang 
normal. Kulit yang tadinya gemetar, bila hati telah tenang akan kembali normal.22 
Ayat di atas berkaitan dengan wali Allah apabila mendengarkan ayat-ayat 
Al-Qur’an, maka kulit mereka gemetar, mata mereka mengeluarkan air mata, dan 
hatinya menjadi tenang akibat mereka mengingat Allah.23 
                                                 
20M. Quraish Shihab, Tafsīr al-Misbāh; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’ān, Volume 
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21Ismāʻil ibn Kaṡīr, Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aẓīm, Jilid. XII (Cet. I; Kairo: Muassah 
Qurṭubah, 2000), h. 124. 
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Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’ān, Volume XII (Cet. V; Jakarta: Lentera Hati, 2006), h. 
218. 
23Syihāb al-Dīn al-Sayyid Maḥmūd al-Alūsī, Rūḥ al-Maʻānī fī Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aẓīm 





Ayat di atas memberikan informasi bahwa Al-Qurʼan mampu 
mempengaruhi segena indra manusia. Bahkan, kulit akan gemetar manakala 
mendengar ayat-ayat Al-Qurʼan baik seperti gemetarnya gunung sehingga 
terpecah belah disebabkan rasa takut yang mencekam kepada Allah ketika hendak 
diturunkan Al-Qurʼan kepadanya, maupun dalam bentuk munculnya emosi di luar 
kehendak seseorang ketika Al-Qurʼan telah menyentuh relung-relung hatinya 
sekaligus membangkitkan perasaan takut dan cemas dalam jiwanya.24 
Pada umumnya, gemetarnya tubuh seperti itu dianggap sebagai gejala 
fisiologis (bersifat fisik) yang dipicu oleh sejumlah faktor di luar tubuh manusia. 
Di antaranya adalah suhu dingin. Namun, selain itu, diketahui bahwa gejala 
seperti itu muncul lantaran adanya emosi tertentu yang dikirimkan ke kulit. Saat 
itulah, kulit seseorang akan gemetar, kemudian merasakan takut dan berkeluh 
kesah.25  
Ketika orang-orang yang beriman mendengarkan ayat-ayat Allah, maka 
pada saat itu, kulitnya akan terlihat memucat dan bergetar dengan cara yang dapat 
melukiskan rasa takut yang sebenarnya. Tetapi, tak lama kemudian, kondisi kulit 
tersebut akan normal kembali apabila orang itu sudah merasa tenang dengan 
berzikir kepada Allah swt. sehingga hatinya pun mengecap kebahagiaan dan 
ketentraman.26 
Kulit memiliki lapisan-lapisan yang mempunyai peranan masing-masing. 
Pada lapisan kulit yang kedua misalnya, tertanam akar-akar bulu atau rambut. Di 
                                                 
24Muhammad al-Sayyid Yusuf & Ahmad Durrah, Manhaj al-Qurʼan al-Karim fi Islah al-
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Mujtama' diterjemahkan oleh Abu Bakar Ahmad dengan judul Pustaka Pengetahuan al-Qur'an, h. 
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26Muhammad al-Sayyid Yusuf & Ahmad Durrah, Manhaj al-Qur’an al-Karim fi Islah al-





sekitar akar-akar tersebut dapat dijumpai urat-urat yang lembut. Bila sampai 
terpengaruh sistem syarat simpatetik (sympathetic nervous system) yang 
menyebabkan jantung berdegup, maka melalui proses kimiawi tertentu, urat-urat 
yang berada di sekitar akar itu pun akan segera berdenyut kencang dan 
menciptakan perasaan takut pada diri seseorang. Gejala jasmaniah dari perasaan 
ini adalah meregang atau berdirinya bulu, yang diikuti dengan gemetar atau 
merindingnya organ kulit. Inilah salah satu tanda yang menunjukkan perasaan 
(takut) seorang mukmin yang terpengaruh ayat-ayat Allah swt. setelah 
mendengarkannya.27 
Kata َّ ُم ََََّّي َشو نََّّالمِذينََُّّجُلودََُِّّمن هََُّّتَ ق َشِعر َرُبم  dalam ayat ini menegaskan bahwa 
gemetarnya kulit orang-orang mu'min itu disebabkan perasaan takut yang telah 
menyelimuti hatinya. Akan tetapi, tidak lama kemudian, ketakutan orang-orang 
tersebut berubah menjadi rasa tenang ketika mereka merenungkan lebih jauh 
bacaan Al-Qur’an.28 
2). QS al-Taubah/9: 18 
َا َِخرَََِّّوال يَ و مََِِّّبّللمَََِّّآَمنَََّّمن ََّّاّللمَََِّّمَساِجدََّّيَ ع ُمرََِّّإَّنم َّفَ َعَسىَّاّللمَََِّّإلمََََّّي شَََّّولَ ََّّالزمَكاةََََّّوَآَتىَّالصمَلةََََّّوأََقامَََّّاْل 
َتِدينََِّّمنَََّّيُكونُواََّأن ََّّأُوَلِئكَّ  (18)َّال ُمه 
 
Terjemahnya: 
“Hanyalah yang memakmurkan mesjid-mesjid Allah ialah orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta tetap mendirikan shalat, 
menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, 
maka merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan orang-
orang yang mendapat petunjuk”.29 
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Klausa ayat َّ َاّللمَََِّّإلمََََّّي شَََّّول  dalam ayat ini berarti tidak ada yang ditakuti 
kecuali Allah. Takut di sini adalah takut yang berkaitan dengan urusan agama., 
yakni apabila berkaitan dengan persoalan agama, maka tidak ada yang berhak 
ditakuti kecuali Allah swt.  
Kata al-khasyyah (خشية) dalam ayat ini menurut Ṭabāṭabā’i adalah takut 
dalam arti ketakutan yang mendorong seseorang melaksanakan ibadah,30 bukan 
dalam arti yang bersumber dari naluri manusia, karena sangat sulit bagi seseorang 
menghilangkan segala macam rasa takut pada dirinya terhadap segala sesuatu, 
sehingga menjadikan ia tidak takut kecuali kepada Allah swt. Ini adalah satu 
peringkat yang tidak dapat dicapai kecuali oleh para nabi dan manusia-manusia 
istimewa dekat kepada Allah swt. Menurut Quraish Shihab, ada dua dorongan 
utama bagi lahirnya motivasi beragama adalah rasa takut dan harapan. Bahkan 
dapat dikatakan bahwa harapan mengandung takut, yakni takut jangan sampai 
yang diharapkan tidak tercapai.31 
Sementara menurut Ibnū ‘Āsyūr potongan ayat tidak takut kecuali kepada 
Allah swt. mengandung makna bahwa jika terjadi dua ketakutan atau lebih yang 
dihadapi oleh seseorang, yakni takut kepada Allah swt. dan takut kepada selain-
Nya, maka ketika itu ia tidak takut kecuali kepada Allah swt. dan tidak takut 
kepada selain-Nya. Dengan demikian anak kalimat tidak takut kecuali atau 
pembatasan yang dipahami dari kata kecuali yang dimaksud oleh ayat ini adalah 
yang ditinjau dari segi terjadinya dua ketakutan yang berbeda. Itulah yang 
membedakan antara seorang mukmin dengan musyrik. Sang musyrik boleh jadi 
mengorbankan kepentingan Tuhan yang mereka sembah karena rasa takut mereka 
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kepada pemuka dan tokoh-tokoh masyarakat, sedangkan seorang muslim bersedia 
mengorbankan segala sesuatu demi karena takutnya kepada Allah swt.32 
3). QS al-Ra’d/13: 21 
ُم َََّّوََي َشو نََّّيُوَصلََََّّأن ََِّّبهََِّّاّللمََُّّأََمرَََّّماََّيِصُلونَََّّوالمِذينَّ َسابََُّّسوءََََّّوََيَاُفونَََّّرُبم  (21)َّاْلِ 
Terjemahnya: 
dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang Allah perintahkan 
supaya dihubungkan, dan mereka takut kepada Tuhannya dan takut kepada 
hisab yang buruk. 
Al-khasyyah dalam ayat ini ditafsirkan dalam tafsīr Jalālain dengan janji 
Allah. Yakni takut kepada Allah atas janjinya, takut memutuskan silaturrahim dan 
dari segala bentuk dosa. Dalam tafsīr al-Alūsī kata al-khasyyah dan al-khauf sama 
artinya, namun dibedakan penggunaannya. Al-khauf berkaitan dengan sesuatu 
yang tidak disenangi, seperti khiftu zaidān (َّزيدا  ,saya takut kepada Zaid (خفت
sedangkan al-khasyyah hanya berkaitan dengan tempat dan tidak berkaitan dengan 
sesuatu yang tidak disenangi.33 Al-khasyyah menurut al-Rāzī ada dua yaitu 1). 
Takut terputus tambahan dan berkurangannya ibadah dan ketaatan kepada Allah. 
2). Takut terhadap keagungan.34 Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat 
dipahami bahwa al-khasyyah pada ayat di atas adalah takut melanggar dan 
melalaikan ibadah yang diperintahkan karena keagungan Allah swt.  
Kata َيشون (yakhsyauna) dan َيافون (yakhāfūna) keduanya diterjemahkan 
dengan takut berdasarkan pemahaman ulama yang menilai keduanya sinonim 
tanpa perbedaan. Ayat ini, menurut mereka menggunakan penganekaragaman 
redaksi. Namun ada juga ulama yang membedakannya. Yakni kata yakhsyauna 
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adalah takut yang disertai dengan penghormatan dan pengagungan dan yang lahir 
dari adanya pengetahuan tentang yang ditakuti itu, sedangkan yakhāfūna adalah 
sekedar takut yang boleh jadi disertai dengan kebencian, atau tanpa mengetahui 
yang ditakuti itu.35  
Pada ayat di atas yang menjadi objek kata yakhsyauna adalah Allah yang 
ditunjuk dengan kata Rabbahum. Kata yang menjadi objek tersebut memberikan 
kesan adanya harapan dari yang takut karena yang ditakutinya adalah Allah yang 
juga Rabb, yakni Pemelihara, Pendidik yang selalu berbuat baik, bukan Allah 
yang dilukiskan dengan Perkasa, atau Yang amat pedih siksa-Nya. Ini serupa juga 
dengan firman-Nya dalam QS. Yāsīn/36): 11 (36.(وخشيَّالرْحنَِّبلغيب 
Ṭabāṭabā’i memahami kata yakhsyauna (َََّي َشو ن) mengandung makna 
terpengaruhnya jiwa akibat kekhawatiran tentang akan datangnya suatu keburukan 
atau sesuatu yang negatif dan semacamnya. Sedangkan yakhāfūna (َََّيَاُفون) 
mengandung makna adanya upaya mempersiapkan sesuatu guna menghadapi dan 
berlindung dari keburukan yang diduga akan menimpa, walaupun ketika itu hati 
yang bersangkutan tidak tersentuh. Ini dikukuhkan oleh Ṭabāṭabā’i dengan ayat-
ayat yang berbicara tentang “ketakutan” para nabi.37 Dari satu sisi mereka 
dinyatakan sebagai َّاّللمَََِّّإلمََّّاَأَحد ََََّّي َشو نَََّّل  (mereka tidak takut kepada sesuatu pun 
kecuali kepada Allah) (QS al-Aḥzāb/33: 39), dan di sisi lain mereka juga 
dilukiskan disentuh oleh al-khauf dan dengan demikian, tentulah mereka yakhāfūn 
seperti keadaan Nabi Musa as. yang dilukiskan dalam (QS Ṭāhā/20: 67) atau 
dugaan al-khauf yang boleh jadi dialami oleh Nabi Muhammad saw. karena 
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pengkhianatan lawan-lawan beliau (QS al-Anfāl/8: 58). Pakar tafsir al-Alūsī 
berpendapat bahwa pada umumnya perbedaan-perbedaan makna antara satu 
lafazh dengan yang lain, adalah perbedaan yang bersifat umum, bukan perbedaan 
yang pasti dan menyeluruh. Setiap perbedaan yang dijelaskan oleh ulama, akan 
ditemukan satu dua contoh yang mengecualikannya.38 
b. Manusia 
Adapun ayat yang mendukung mengenai manusia sebagai objek al-
khasyyah adalah firman Allah dalam QS al-Nisā/4: 77, sebagai berikut: 
ََّفرِيق ََِّّإَذاَّال ِقَتالَََّّعَلي ِهمََُُّّكِتبَََّّّفَ َلمماَّالزمَكاةََََّّوَآتُواَّالصمَلةََََّّوأَِقيُمواَّأَي ِدَيُكم ََُّّكف واََََّّلُم ََِّّقيلَََّّالمِذينََِّّإَلََّّتَ رََّّأَلَ َّ
َيةَََِّّّالنماسََََّّي َشو نََِّّمن  ُهم َّ َية َََّّأَشدمَََّّأو ََّّاّللمَََِّّكَخش  َناََّكتَ ب تَََّّّلََََِّّرب مَناََّوَقالُواََّخش  ََّأَجل ََِّّإَلَََّّأخمر تَ َناََّلو َلََّّال ِقَتالَََّّعَلي  
ن  َياََّمَتاعََُُّّقل َََّّقرِيب َّ َِخَرةَََُّّقِليل ََّّالد   (77)ََّفِتيل ََّّتُظ َلُمونَََّّوَلََّّات مَقىَِّلَمنَََّّخي  َََّّواْل 
Terjemahnya: 
“Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang yang dikatakan kepada 
mereka, "Tahanlah tanganmu (dari berperang), laksanakanlah shalat dan 
tunaikanlah zakat!" Ketika mereka diwajibkan berperang, tiba-tiba sebagian 
mereka (golongan munafik) takut kepada manusia (musuh), seperti takutnya 
kepada Allah, bahkan lebih takut (dari itu). Mereka berkata, "Ya Tuhan kami, 
mengapa Engkau wajibkan berperang kepada kami? Mengapa tidak Engkau 
tunda (kewajiban berperang) kepada kami beberapa waktu lagi?" Katakanlah: 
"Kesenangan di dunia ini hanya sedikit dan akhirat itu lebih baik bagi orang-
orang yang bertakwa (mendapat pahala turut berperang) dan kamu tidak akan 
dizalimi sedikit pun”.39 
Ayat ini turun berkaitan dengan ʻAbd. Rahmān ibn ʻAuf dan sahabatnya 
mendatangi rasulullah, kemudian mengatakan kami dahulu ketika menjadi 
musyrik dihormati dan dimuliakan, tetapi ketika kami telah beriman kami 
dihinakan, maka rasulullah mengatakan aku diperintahkan untuk memberi maaf, 
maka janganlah kalian berperang. Namun, ketika mereka berada di Madinah, 
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maka diperintahkanlah untuk berperang tetapi ternyata mereka menahan diri, 
maka turunlah ayat ini.40 
Ayat di atas turun berkenaan dengan sekelompok kaum muslim yang 
tadinya berada di Mekah, dianiaya oleh orang-orang musyrik. Ketika itu, ada di 
antara mereka yang mendesak-paling tidak, didorong oleh semangat atau 
penganiayaan yang mereka alami-agar diizinkan Allah dan Rasul saw., berperang 
melawan kaum musyrik yang menganiaya mereka. Ketika itu Rasul melarang, 
karena beliau yakin bahwa akibatnya akan sangat fatal, bukan saja buat mereka 
tetapi juga untuk masa depan Islam. Jika mereka gugur, maka Islam akan 
kehilangan tenaga dan kemampuan, padahal ketika itu islam masih sangat 
membutuhkannya karena keterbatasan daya dan tenaga mereka. Ketika perintah 
berperang di atas turun, mereka merasa bahwa perintah tersebut begitu tiba-tiba 
dan mereka berberat hati, apalagi setelah berhijrah ke Madinah dan mengalami 
kehidupan yang nyaman, lebih-lebih jika dibanding dengan saat mereka ditindas 
oleh kaum musyrik Mekah. 
Ayat di atas memberikan informasi bahwa sebagian manusia ada yang 
takut kepada sesama manusia ketika terjadi peperangan. Dalam QS al-Māidah/5: 
44 boleh jadi memberikan jawaban terhadap ayat di atas yang takut kepada 
manusia, tetapi yang boleh ditakuti hanya Allah swt. Karena itu, dalam QS al-
Māidah/5: 44 Allah swt., melarang takut kepada manusia tetapi yang berhak 
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c. Hari Kebangkitan 
Adapun ayat yang mengandung makna bahwa hari kebangkitan sebagai 
objek al-khasyyah dapat diperhatikan firman Allah dalam QS al-Nāziʻāt/79: 42-
45, sebagai berikut: 
أَُلوَنكَّ نََّّالسماَعةَََِّّعنَََّّيس  َراَهاَِّمن ََّّأَن تََِّّفيمَََّّ(42)َُّمر َساَهاََّأيم تَ َهاَهاََّربِ كََِّّإَلََّّ(43)َِّذك  َاَّ(44)َُّمن   َّأَن تََِّّإَّنم
 (45)َََّي َشاَهاََّمن ََُّّمن ِذرَّ
Terjemahnya: 
“Mereka (Orang-orang kafir) bertanya kepadamu (Muhammad) tentang hari 
kiamat, “Kapankah terjadinya?” Untuk apa engkau perlu menyebutkannya 
(waktunya)? Kepada Tuhanmulah (dikembalikan) kesudahannya (ketentuan 
waktunya). Engkau (Muhammad) hanyalah pemberi peringatan bagi siapa 
yang takut kepadanya (hari Kiamat)”.41 
Suatu riwayat mengatakan bahwa Rasulullah saw. senantiasa mengingat 
urusan hari kiamat, sehingga ayat ini turun. Riwayat lain mengatakan bahwa 
ketika Rasulullah saw. selalu ditanya tentang hari kiamat. Riwayat lain 
mengatakan bahwa kaum musyrikin Mekah bertanya dengan nada sinis kepada 
Rasulullah saw. tentang kapan terjadinya hari kiamat,  maka turunlah ayat 42-44 
ini untuk menegaskan bahwa hanya Allah Yang Maha Mengetahui waktunya.42 
Rasulullah hanya sebagai pemberi peringatan tidak berkewajiban untuk 
menjelaskan kapan terjadinya hari kiamat. Ayat di atas juga memberikan 
informasi bahwa peringatan itu hanya bermanfaat bagi orang-orang yang takut 
kepada Allah. 
Ayat di atas berkaitan dengan hari kebangkitan, yakni orang-orang yang 
mempertanyakan kapan terjadinya hari itu. Manusia dalam menyikapi terhadap 
terjadinya hari kiamat terbagi kepada 2 (dua) golongan. Golongan pertama, 
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mempercayai terhadap datangnya hari kiamat sehingga selalu mempersiapkan diri 
untuk menghadapinya. Golongan kedua, tidak mempercayai terjadinya sehingga 
ketika mereka mempertanyakan, maka pertanyaan tersebut hanya bersifat 
mengejek.  Golongan yang seperti ini akan melakukan apa saja yang diinginkan 
tanpa memperhatikan efeknya apakah mendatangkan kebaikan atau keburukan. 
B. Perintah takut kepada Allah dan Larangan Takut kepada Selain-Nya 
 
1. Perintah takut kepada Allah 
Perintah dalam bahasa Arab dikenal dengan kata al-amr (المر) yang berarti 
perintah. Kata ini merupakan antonim atau lawan daripada kata al-nahy (النهى) 
yang berarti larangan. Kata al-amr menurut etimologi berarti al-ṭalab (الطلب) 
anjuran, permintaan, perintah.43 Kata amr (أمر) terdiri dari tiga huruf yaitu 
hamzah, mīm dan ra yang memiliki 5 (lima) makna pokok, yaitu; pertama, urusan 
dari beberapa urusan, kedua, perintah lawan daripada larangan, ketiga, urusan 
yang tumbuh dan berberkah, keempat, rambu atau petunjuk, kelima, keajaiban.44 
Sedangkan menurut terminologi perintah adalah panggilan atau permintaan dari 
atas melalui ucapan untuk melakukan suatu perbuatan.45 Berdasarkan pengertian 
etimologi tersebut, maka dapat dipahami bahwa ayat-ayat yang berkaitan dengan 
perintah takut (al-khasyyah) kepada Allah swt. berisi anjuran, bahkan kewajiban 
untuk takut (al-khasyyah) kepada Allah swt.   
Manusia betapapun kuasa dan kuatnya, pasti suatu ketika mengalami 
ketakutan. Memang pada saat kekuasaan dan kekuatan itu menyertainya, banyak 
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yang tidak merasakan sedikit kebutuhanpun, namun ketika kekuasaan dan 
kekuatan meninggalkannya, ia merasa takut dan pada saat itu ia membutuhkan 
"sesuatu" yang mampu menghilangkan ketakutannya itu. Boleh jadi pada tahap 
awal ia mencari “sesuatu” itu pada makhluk, tetapi jika kebutuhannya tidak 
terpenuhi, pastilah pada akhirnya ia akan mencari dan bertemu dengan kekuatan 
yang berada di luar alam raya. Itulah Tuhan dengan bermacam-macam nama yang 
disandang-Nya.46 Berikut ini akan dikemukakan ayat-ayat Al-Qur’an yang 
berkaitan dengan perintah takut kepada Allah swt: 
1. QS al-Aḥzāb/33: 37 
َّاّللمَََُّّماَّنَ ف ِسكََِّّفَََّّوَُّت ِفيَّاّللمََََّّواتمقَََّّزو َجكَََّّعَلي كََّّأَم ِسك َََّّعَلي هَََِّّوأَن  َعم تَََّّعَلي هََِّّاّللمََُّّأَن  َعمَََِّّللمِذيَّتَ ُقولَََّّوِإذ َّ
َناَكَهاََّوَطر اَِّمن  َهاََّزي د َََّّقَضىَّفَ َلمماَََّّت َشاهَََُّّأن َََّّأَحق َََّّواّللمََُّّالنماسَََّّوََّت َشىَُّمب ِديهَِّ ََّعَلىََّيُكونَََّّلََِّّلَكي َََّّزومج 
ُعول ََّّاّللمََِّّأَم رََّّوََكانَََّّوَطر اَِّمن  ُهنمَََّّقَضو اَِّإَذاَّأَد ِعَياِئِهم َََّّأز َواجََِّّفَََّّحرَج ََّّال ُمؤ ِمِنيَّ َّ(37)ََّمف 
Terjemahnya: 
“Dan (ingatlah), ketika engkau (Muhammad) berkata kepada orang yang telah 
diberi ni`mat oleh Allah dan engkau (juga) telah memberi ni`mat kepadanya, 
"Pertahankanlah terus isterimu dan bertakwalah kepada Allah”, sedang 
engkau menyembunyikan di dalam hatimu apa yang akan dinyatakan oleh 
Allah, dan engkau takut kepada manusia, padahal Allah lebih berhak engkau 
takuti. Maka ketika Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap isterinya 
(menceraikannya). Kami nikahkan engkau dengan dia (Zainab) agar tidak ada 
keberatan bagi orang mu'min untuk (menikahi) isteri-isteri anak-anak angkat 
mereka, apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaikan keperluannya 
terhadap isterinya. Dan ketetapan Allah itu pasti terjadi”.47 
Ayat di atas meskipun tidak ditemukan kata al-khasyyah yang menunjuk 
kepada perintah tetapi memberikan penegasan bahwa yang harus ditakuti adalah 
Allah bukan manusia. Klausa ayat َََُّّت َشاهَََُّّأن َََّّأَحق َََّّواّللم   mengandung makna bahwa 
yang paling berhak ditakuti hanyalah Allah swt. karena hanya Dialah yang sangat 
Agung dan paling mengetahui segala sesuatu termasuk di dalam hati seseorang. 
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Ayat ini juga mengandung makna bahwa tidak perlu malu kepada siapa pun 
termasuk kepada ucapan yang dilontarkan oleh manusia, tetapi seharusnya malu 
hanyalah kepada Allah swt.  
Ayat di atas menurut al-Baqawī (w. 516 H) tidak boleh dipahami bahwa 
Rasulullah saw. tidak takut atau tidak malu kepada Allah sebelumnya, tetapi 
karena ayat ini dikaitkan dengan takut kepada manusia, maka Allah swt. 
mengingatkan bahwa yang lebih berhak ditakuti adalah Allah swt.48 Berdasarkan 
pendapat ini maka dapat dipahami bahwa apabila malu atau takut kepada 
seseorang bersamaan dengan takut kepada Allah swt., maka yang paling berhak 
ditakuti adalah Allah swt. 
Ayat di atas memberikan penegasan bahwa yang lebih berhak ditakuti 
adalah Allah bukan manusia. Klausa ayat النماسَََّّوََّت َشى  ditafsirkan oleh Jalalain 
takut apabila manusia mengatakan bahwa mereka menikahi isteri anaknya. 
Sementara klausa ayat َََُّّت َشاهَََُّّأن َََّّأَحق َََّّواّللم  mengandung makna bahwa jangan 
terpengaruh kepada ucapan manusia.49 Hal ini menunjukkan bahwa tidak perlu 
merasa malu dan khawatir terhadap ucapan manusia apabila perbuatan tersebut 
tidak bertentangan dengan ajaran agama. 
Ketika Aswanto berjanji menjelang putusan MK antara Prabowa-Hatta 
dengan Jokowi-JK akan membentengi diri terhadap godaan suap dan mengatakan 
bahwa jangan hanya takut kepada Komisi Pemberantasan Korupsi, tetapi harus 
lebih takut kepada Allah.50 
                                                 
48Muḥammad al-Ḥusain ibn Mas’ūd  al-Bagawī, Tafsīr al-Baqawī; Ma’ālim al-Tanzīl, 
Jilid. VI (Riyād: Dār Ṭayyibah, 1411 H), h. 356. 
49Jalāl al-Dīn al-Maḥallī dan Jalāl al-Dīn Abd al-Raḥmān al-Suyūṭī, al-Qur’ān al-Karīm 
bi al-Rasmi al-‘Uṡmānī wa Bahāmisyah Tafsīr al-Imāmaen al-Jalālain (t.t.: Dār ibn Kaṡīr, t.th), h. 
423. 
50Disadur tulisan dari Koran Fajar  dengan judul Dua Putra Palopo di Balik Putusan MK, 





Al-khasyyah (takut) kepada Allah swt. adalah takut yang disertai dengan 
pengangungan yang diikuti dengan ilmu pengetahuan. Karena itu, semakin 
bertambah ilmu akan mengantarkan semakin al-khasyyah kepada Allah swt. Hal 
ini dapat diperhatikan firman Allah swt. yang terdapat dalam QS. QS Fāṭir/35: 28 
(Innamā yakhsyallāh min ʻibādih al-ulamā’) sesungguhnya yang takut kepada 
Allah swt. hanyalah ulama. 
Ayat yang terdapat dalam QS al-Aḥzāb/33: 37 di atas mengandung makna 
bahwa manusia kadang-kadang takut dan malu kepada sesama manusia sehingga 
keinginannya sering kali disembunyikan, padahal Allah swt. mengetahui isi hati 
seseorang. Karena itu, takut dan malu seharusnya hanya kepada Allah swt. Sebab, 
adanya rasa takut kepada Allah swt. membuat seseorang tidak berani melanggar 
perintah dan larangan-Nya di mana pun berada, baik di tempat yang ramai 
maupun di tempat yang sunyi, banyak orang atau sendiri. Karena diyakini ada 
yang selalu mengontrol, mengawasi dan memperhatikan dirinya yaitu Allah swt. 
Ayat di atas meskipun tidak ditemukan kata al-khasyyah yang menunjuk 
kepada perintah tetapi memberikan penegasan bahwa yang harus ditakuti adalah 
Allah bukan manusia. Klausa ayat َََُّّت َشاهَََُّّأن َََّّأَحق َََّّواّللم   mengandung makna bahwa 
tidak ada yang boleh ditakuti kecuali Allah swt. karena hanya Dialah yang berhak 
ditakuti. Ayat ini juga mengandung makna bahwa tidak perlu malu kepada siapa 
pun termasuk kepada ucapan yang dilontarkan oleh manusia, tetapi seharusnya 
malu hanyalah kepada Allah swt.  
2. QS Al-Baqarah/2: 150 
َهكََّّفَ َول َََّّخَرج تَََّّحي ثَََّّوِمن َّ ِجدَََِّّشط رَََّّوج  ََرامََّّال َمس  ُتم ََََّّّماََّوَحي ثََّّاْل  َّلَِئلمَََّّشط َرهََُُّّوُجوَهُكم ََّّفَ َول واَُّكن  









“Dan dari mana pun engkau (Muhammad) keluar, maka hadapkanlah 
wajahmu ke arah Masjidil Haram. Dan di mana saja kamu berada, maka 
hadapkanlah wajahmu ke arah itu, agar tidak ada alasan bagi manusia (untuk 
menentangmu), kecuali orang-orang yang zalim di antara mereka. Janganlah 
kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku, agar Aku sempurnakan 
ni`mat-Ku kepadamu, dan agar kamu mendapat petunjuk”.51 
 
Ayat di atas nampak dengan jelas menggunakan kata kerja yang berbentuk 
perintah (fiʻil amar) yang menunjukkan kepada perintah takut yaitu ikhsyaunī 
 Kata ini apabila diartikan maka dapat berarti takutlah kepada-Ku. Kata .(اخشوىن)
ini menunjukkan bahwa yang berhak ditakuti hanyalah Allah swt. bukan kepada 
orang-orang yang aniaya. Ayat di atas berkaitan dengan pengalihan qiblat dari 
arah baitul Muqaddas ke Baitullah. 
Perintah pada ayat di atas adalah perintah untuk menghadap ke arah kiblat, 
yakni ke ka’bah. Klausa ayat ( َشو ِنََُّّهم َََّّت َشو َََّّفَلَّ َواخ  ) mengandung makna janganlah 
merasa takut terhadap tuduhan yang dilakukakan oleh orang-orang yang zalim 
yang inkar itu, tetapi takutlah kepada-Ku. Perintah untuk menghadap ke Masjidil 
Haram adalah bersifat umum untuk seluruh umat Islam. Hal ini sangat penting  
dan terkandung hikmah yang besar di dalamnya, yaitu agar tidak ada lagi alasan 
bagi orang-orang yang aniaya untuk menentang nabi terhadap pemindahan kiblat. 
Ayat di atas berkaitan dengan hadis yang berbicara tentang pengalihan 
arah kiblat, sebagai berikut: 
َنا َقالََُّّعَمرََّّاب نَََّّعن َّ ََّعَلي هََِّّاّللمَََُّّصلمىَّالنمِبمََِّّإنمََّّفَ َقالََّّآت َََّّجاَءُهم ََِّّإذ ََّّالص ب حَََّّصَلةََِِّّفََّّبُِقَباء ََّّالنماسََّّبَ ي  
تَ ق ِبلََََّّأن ََّّأُِمرَََّّوَقد ََّّقُ ر آن ََّّاللمي  َلةََََّّعَلي هََِّّأُن زِلَََّّقد َََّّوَسلممََّ ِبُلوَهاَّال َكع َبةََََّّيس  تَ ق  َّالشمأ مََِّّإَلََُّّوُجوُهُهم ََّّوََكاَنت َََّّفاس 
َتَداُروا َّ)رواهَّالبخارى(52َّال َكع َبةََِِّّإَلَََّّفاس 
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“Dari ibn ‘Umr telah berkata: Ketika kami bersama dengan beberapa orang di 
Quba sedang shalat subuh, tiba-tiba datang seseorang lalu berkata: telah 
diturunkan kepada Rasulullah pada malam turunnya al-Qur’ān, beliau 
diperintahkan menghadap ke Ka’bah, maka menghadaplah ke sana, mereka 
pun segera beralih ke Ka’bah, padahal sebelumnya wajah-wajah mereka 
menghadap ke syam (Baitul Maqdis)”.   
Berdasarkan hadis tersebut, maka dapat dipahami bahwa pengalihan arah 
kiblat ke baitullah adalah perintah dari Allah swt. dan perintah tersebut bersifat 
wajib atau mutlak, yakni tidak ada alasan kecuali melaksanakan perintah itu 
meskipun mendapat kecaman dari orang-orang yang aniaya. Karena itu, perintah 
tersebut didahului dengan larangan takut kepada mereka, yakni kepada kehendak 
manusia. 
3. QS Āli ‘Imrān/3: 173-175 
بُ َناََّوَقاُلواَِّإميَان ََّّفَ َزاَدُهم َََّّفاخ َشو ُهم َََّّلُكم ََََّّجَُعواََّقد ََّّالنماسََِّّإنمََّّالنماسََََّّلُمَََُّّقالََّّالمِذينَّ َّال وَِكيلَََُّّونِع مَََّّاّللمَََُّّحس 
ُهم ََّّلَ َََّّوَفض ل ََّّاّللمََِِّّمنََّّبِِنع َمة َََّّفان  َقَلُبواَّ(173) َّ(174)ََّعِظيم َََّّفض ل ََُّّذوََّواّللمََُّّاّللمََِّّرِض َوانَََّّوات مبَ ُعواَُّسوء ََّّمَي َسس 
َا ُتم َََِّّّإن َََّّوَخاُفونََََّّّتَاُفوُهم َََّّفَلَََّّأو لَِياَءهَََُُّّيَوِ فََّّالشمي طَانَََُّّذِلُكمََُِّّإَّنم  (175)َُّمؤ ِمِنيََُّّكن  
Terjemahnya: 
 “(Yaitu) orang-orang (yang menaati Allah dan Rasul) yang ketika ada orang-
orang yang mengatakan kepadanya, "Orang-orang (Quraisy) telah 
mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu, karena itu takutlah kepada 
mereka", ternyata (ucapan) itu menambah (kuat) keimanan mereka dan 
mereka menjawab, "Cukuplah Allah (menjadi penolong) bagi kami dan Dia 
sebaik-baik Pelindung" Maka mereka kembali dengan ni’mat dan karunia 
(yang besar) dari Allah, mereka tidak ditimpa suatu bencana dan mereka 
mengikuti keridaan Allah. Allah mempunyai karunia yang besar. 
Sesungguhnya mereka hanyalah setan yang menakut-nakuti (kamu) dengan 
teman-teman setianya, karena itu janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi 
takutlah kepada-Ku, jika kamu orang-orang beriman”.53 
Ayat di atas berkaitan dengan ucapan Na‘īm ibn Mas’ūd al-Asyja’ī yang 
menakut-nakuti orang-orang mu’min agar takut kepada Abū Sufyān dan kawan-
                                                 





kawannya karena mereka telah berkumpul, tetapi orang-orang yang mu’min tidak 
takut kepada mereka meskipun banyak tetapi yang ditakuti hanya Allah swt. 
Kata fakhsyauhum (َّ َشو ُهم  pada ayat di atas menggunakan bentuk fiʻil (َفاخ 
amr atau kata kerja perintah yaitu ikhsyau (اخشوا) yang berarti takutlah kalian. 
Perintah takut pada ayat ini bukan perintah dari Allah swt., tetapi perintah dari 
musuh atau lawan yang bertujuan untuk menakut-nakuti. Karena kata ikhsyau 
 menurut al-Ṭabarī (w. 224-310 H) mengandung makna hati-hatilah dan (اخشوا)
kepada mereka karena sesungguhnya kalian tidak akan mampu melawannya.54 
Makna ini mengandung ancaman kepada orang-orang mu’min agar takut 
menghadapi orang-orang kafir. Namun demikian, orang-orang mu’min yang 
memiliki iman yang tangguh dan kokoh tidak pernah merasa takut kepada musuh, 
tetapi takutnya hanya kepada Allah swt.   
Ayat di atas memberikan semangat dan motivasi kepada orang-orang 
mu’min ketika menghadapi musuh atau lawan bahwa tidak perlu takut terhadap 
ancaman, teror dari pihak lawan, tetapi takutlah kepada Allah swt. Karena hanya 
Allahlah sebaik-baik pelindung dan penolong.  
4. QS Al-Māidah/5: 3 
َتةَََُّّعَلي ُكمََُُّّحر َِمت َّ مََُّّال َمي   ِن زِيرَََِّّوْلَ مَََُّّوالدم ََّوالنمِطيَحةَََُّّوال ُمََتَدِ يَةَََُّّوال َمو ُقوَذةَََُّّوال ُمن َخِنَقةََُِّّبهََِّّاّللمََِِّّلَغي ََِّّأُِهلمَََّّوَماَّاْل 
ُتم َََّّماَِّإلمََّّالسمُبعَََُّّأَكلََََّّوَما تَ ق ِسُمواََّوَأن ََّّالن ُصبَََّّعَلىَُّذِبحَََّّوَماَّذَكمي   َز َلمَََّّتس  َّيَِئسََّّال يَ و مَََِّّفس ق َََّّذِلُكم ََِِّّبْل 
َشو نََََّّّت َشو ُهم َََّّفَلََِّّديِنُكم ََِّّمن َََّّكَفُرواََّّالمِذينَّ َمل تََّّال يَ و مََََّّواخ  َم تََِّّديَنُكم َََّّلُكم َََّّأك  َّنِع َمِتَََّّعَلي ُكم َََّّوأْت 
َلمََََّّلُكمَََُّّوَرِضيتَّ س  ث  ََُّّمَتَجاِنف َََّّغي َََََّّم َمَصة ََِّّفََّّاض طُرمَََّّفَمنََِّّدين اَّاْل ِ  (3)ََّرِحيم َََّّغُفور ََّّاّللمََََّّفِإنمََّّْلِِ
Terjemahnya: 
“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan (daging) 
hewan yang disembelih bukan atas (nama) Allah, yang tercekik, yang 
dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali 
yang sempat kamu sembelih. Dan (diharamkan pula) yang disembelih untuk 
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berhala. Dan (diharamkan pula) mengundi nasib dengan azlām (anak panah), 
(karena) itu suatu perbuatan  fasik. Pada hari ini orang-orang kafir telah putus 
asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada 
mereka tetapi takutlah kepada-Ku. Pada hari ini Aku sempurnakan agamamu 
untukmu, dan telah Aku cukupkan ni`mat-Ku bagimu, dan telah Aku ridhai 
Islam sebagai agamamu. Tetapi barangsiapa terpaksa karena lapar bukan 
karena ingin berbuat dosa, maka sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang”.55 
Ayat di atas menurut Qatādah dalam tafsīr Al-Qur’an al-‘Azīz diturunkan 
kepada Nabi saw. pada hari Jum’at bertepatan dengan hari ’Arafah. Ketika itu, 
Allah swt. melarang orang-orang musyrik berada di masjid al-Ḥarām dan 
menghususkan haji hanya untuk orang-orang yang beriman.56 
Ayat di atas mengandung perintah agar takut kepada Allah swt. Kata 
ikhsyauni (اخشون) adalah fiʻil amr yang berarti takutlah kepada-Ku (Allah swt.). 
Kata ikhsyauni pada ayat di atas berkaitan dengan makanan yang diharamkan. 
5. QS Al-Māidah/5: 44 
َلُمواَّالمِذينََّّالنمِبي ونََُِّّبَاَََّي ُكمَََُّّونُور ََُّّهد ىَِّفيَهاَّالت مو َراةَََّّأَن  َزل َناَِّإنمَّ نِي ونَََّّهاُدواَّلِلمِذينَََّّأس  َبارَََّّوالرمِبم َح  َِّبَاََّواْل 
ِفظُوا ُتح  َشو نََّّالنماسََََّّّت َشُواََّفَلََُّّشَهَداءََََّّعَلي هََِّّوََكانُواَّاّللمََِِّّكَتابَََِّّّمن ََّّاس  ََتُواََّوَلَََّّواخ  ََّقِليل ََََّّثَن اَِّبََِيِتَََّّتش 
 (44)َّال َكاِفُرونََُّّهمَََُّّفُأوَلِئكََّّاّللمََُّّأَن  َزلََِّّبَاَََّي ُكم ََّّلَ َََّّوَمن َّ
Terjemahnya: 
“Sungguh, Kami menurunkan Kitab Taurat; di dalamnya (ada) petunjuk dan 
cahaya. Yang dengan kitab itu para nabi yang berserah diri kepada Allah 
memberi putusan atas perkara orang Yahudi, demikian juga para ulama dan 
pendeta-pendeta mereka, sebab mereka diperintahkan memelihara kitab-kitab 
Allah dan mereka menjadi saksi terhadapnya. Karena itu janganlah kamu 
takut kepada manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. Dan janganlah kamu jual 
ayat-ayat-Ku dengan harga murah. Barang siapa tidak memutuskan  dengan 
apa yang diturunkan Allah, maka mereka itulah orang-orang kafir”.57 
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Ayat di atas turun berkaitan dengan seorang laki-laki dan perempuan 
Yahudi melakukan zina. Kemudian Rasulullah mendatangi orang-orang Yahudi 
lalu bertanya kepada mereka: ’Apa hukuman dalam Taurat bagi orang yang 
berzina’ mereka menjawab: ’Kami hitamkan kedua wajahnya dan kami arak-arak 
keliling kota’. Rasulullah saw mengatakan: ’Datangkan Taurat padaku dan 
bacalah jika kalian benar. ’Orang-orang Yahudi pun membawa Taurat, salah 
seorang pemuda membacanya. Ketika sampai pada ayat rajam, pemuda itu 
meletakkan tangannya (untuk menutupi ayat rajam). Abdullah bin Salam 
mengatakan kepadanya. ’Suruh dia mengangkat tangannya’, maka pemuda itu 
mengangkat tangannya dan terdapat ayat rajam, maka Rasulullah saw. 
Memerintahkan untuk merajam pezina itu, sehingga mereka dirajam. 
Ayat di atas menggunakan fiʻil amr yakni ikhsyauni (اخشون). Kata ini 
berarti takutlah kepadaku (Allah), mengandung makna bahwa tidak ada yang 
perlu ditakuti kecuali hanya kepada Allah swt. Ayat di atas berkaitan dengan kitab 
yang diturunkan oleh Allah sebagai pedoman untuk memutuskan suatu perkara 
atau menerapkan suatu hukum. Karena itu, dalam suatu putusan tidak ada yang 
perlu ditakuti kalau itu adalah perintah dari Allah swt. 
Ayat di atas pada mulanya melarang takut kepada manusia. Hal ini 
disebabkan karena terkadang manusia takut kepada sesama manusia, tapi tidak 
takut kepada tuhannya. Karena itu, kata selanjutnya diikuti dengan perintah agar 
takut kepada Allah. Dengan demikian, ayat ini menegaskan bahwa tidak perlu 
takut kepada siapa pun kecuali hanya kepada Allah swt. 
6. QS Luqmān/31: 33  
َشو اََّربمُكم ََّّات مُقواَّالنماسََّّأَي  َهاَّيَّ َِّإنمَََّّشي  ئ اََّواِلِدهَََِّّعن َََّّجاز ََُّّهوَََّّمو ُلود َََّّوَلَََّّوَلِدهَََِّّعن َََّّواِلد ََََّّي زِيََّلََّّيَ و م اََّواخ 







“Wahai manusia! bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutlah pada hari yang 
(ketika itu) seorang bapak tidak dapat menolong anaknya, dan seorang anak 
tidak dapat (pula) menolong bapaknya sedikit pun. Sungguh janji Allah pasti 
benar, maka janganlah sekali-kali kamu terpedaya oleh kehidupan dunia, dan 
jangan sampai kamu terpedaya oleh penipu dalam (menaati) Allah”.58 
Ayat di atas memberikan peringatan kepada manusia agar bertakwa kepada 
Allah swt. dan takut kepada suatu hari yaitu hari kiamat di mana pada saat itu 
tidak ada yang bisa memberikan bantuan dan pertolongan kecuali Allah swt. 
Seandainya seorang bapak ingin memberikan pertolongan kepada anaknya, 
demikian pula sebaliknya anak ingin memberikan pertongan kepada bapaknya 
niscaya mereka tidak akan mampu memberikan pertolongan. 
Ayat di atas59 menggunakan huruf ‘atf yaitu huruf waw sesudah 
menggunakan kata takwa. Hal ini menunjukkan bahwa takwa dan khasyyah punya 
perbedaan makna. Sementara itu, kata ikhsyaw (اخشوا) pada ayat di atas 
menggunakan bentuk fiʻil amr yang menunjukkan perintah agar manusia takut 
kepada Allah swt. 
2. Larangan Takut kepada selain Allah 
Larangan60 dalam bahasa Arab dikenal dengan al-nahy. Kata ini 
merupakan lawan kata atau antonim dari kata al-amr. Kata al-nahy dari segi 
                                                 
58Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 585. 
59Ayat di atas tidak ditemukan asbab al-nuzulnya menurut penelusuran penulis. 
60Larangan dalam Qawā’id Tafsīr disebabkan dengan beberapa hal, antara lain: 1). 
Larangan itu mengandung makna haram. Hal ini disebabkan karena pelarangan itu akan berakibat 
atau beresiko, seperti firman Allah dalam QS al-An’ām/6: 151, QS al-Isrā’/17: 37, QS Āli 
‘Imrān/3: 130. 2). Larangan itu disebabkan karena membawa kepada kerusakan. Larangan ini ada 
2 hal: a). Larangan karena zatnya, seperti firman Allah dalam QS al-Isrā’/17: 32, QS al-Māidah/5: 
3, QS Āli ‘Imrān/3: 130. b). Larangan karena sifatnya, seperti firman Allah dalam QS al-Nisā’/4: 
43. Untuk lebih jelasnya lihat  Khālid ibn ‘Uṡmān al-Sabt, Qawāʻid Tafsīr Jamʻān wa Darāsah, 
Jilid. II, h. 508-517. Larangan (al-nahy) mengandung beberapa makna: 1). Larangan bermakna 
haram (التحريم), seperti firman Allah dalam QS al Baqarah/2: 221 dan QS al-An’ām/6: 152. 2). 
Larangan bermakna makruh (الكراهة), seperti firman Allah dalam QS al-Māidah/5: 87. 3). 
Menjelaskan akibat (بنان العاقبة), seperti firman Allah dalam QS Ibrāhīm/14: 42. 4). Larangan 
berbentuk do’a (الدعاء), seperti firman Allah dalam QS al-Baqarah/2: 286. 5). Larangan bermakna 





etimologi berarti mencegah, melarang, menahan dan mengharamkan.61 Kata ini 
juga berarti menunjukkan kepada tujuan akhir, kesampaian dan kedatangan. 
Seperti ungkapan anhaetu ilaihi al-khabar (َّاْلرب َّاليه  saya menampaikan (أْنيت
berita kepadanya.62 Sementara menurut terminologi berarti iqtiḍā’ kaff ʻan fiʻli 
 adanya kehendak untuk menahan melakukan suatu pekerjaan.63 (اقتضاء كف عن الفعل)
Adapun ayat-ayat yang berkaitan dengan larangan takut (al-khasyyah) kepada 
selain Allah swt. antara lain: 
1. QS Al-Māidah/5: 44 
 
َلُمواَّالمِذينََّّالنمِبي ونََُِّّبَاَََّي ُكمَََُّّونُور ََُّّهد ىَِّفيَهاَّالت مو َراةَََّّأَن  َزل َناَِّإنمَّ نِي ونَََّّهاُدواَّلِلمِذينَََّّأس  َبارَََّّوالرمِبم َح  َِّبَاََّواْل 
ِفظُوا ُتح  َشو نََّّالنماسََََّّّت َشُواََّفَلََُّّشَهَداءََََّّعَلي هََِّّوََكانُواَّاّللمََِِّّكَتابَََِّّّمن ََّّاس  ََتُواََّوَلَََّّواخ  ََّقِليل ََََّّثَن اَِّبََِيِتَََّّتش 
 (44)َّال َكاِفُرونََُّّهمَََُّّفُأوَلِئكََّّاّللمََُّّأَن  َزلََِّّبَاَََّي ُكم ََّّلَ َََّّوَمن َّ
 
Terjemahnya: 
“Sungguh, Kami menurunkan Kitab Taurat; di dalamnya (ada) petunjuk dan 
cahaya. Yang dengan kitab itu para nabi yang berserah diri kepada Allah 
memberi putusan atas perkara orang Yahudi, demikian juga para ulama dan 
pendeta-pendeta mereka, sebab mereka diperintahkan memelihara kitab-kitab 
Allah dan mereka menjadi saksi terhadapnya. Karena itu janganlah kamu 
takut kepada manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. Dan janganlah kamu jual 
ayat-ayat-Ku dengan harga murah. Barang siapa tidak memutuskan  dengan 
apa yang diturunkan Allah, maka mereka itulah orang-orang kafir”.64 
Ayat di atas turun berkaitan dengan peristiwa yang dilakukan oleh seorang 
laki-laki melakukan zina dengan seorang perempuan. Kemudian sebagian di 
antara mereka mengatakan pergilah kalian bersama kami kepada nabi ini (nabi 
                                                                                                                                     
keputusasaan (اليأس), seperti firman Allah dalam QS al-Tahrim/66: 7. 7). Larangan yang berarti 
penghinaan (التحقير), seperti firman Allah dalam QS Ṭāhā/ :131. Lihat Muḥammad Uwaeb Ṣāliḥ, 
Tafsīr al-Nuṣūṣ fī Fiqh al-Islāmī, Jilid. II (Cet. III; Bairūt: al-Maktab al-Islāmī, 1984), h. 378-379. 
61Atabik ‘Ali  dan Ahmad Zuhdi Muhdhar, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia 
(Yogyakarta: Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta, 1996), h. 1947.  
62Abī al-Ḥusain Aḥmad ibn Fāris ibn Zakariyā,  Maqāyis al-Lughah, Juz II (t.t: Dār al-
Fikr, 1979), h. 359. 
63Khālid ibn ‘Uṡmān al-Sabt, Qawā’id Tafsīr Jamʻān wa Darāsah, Jilid. II, h. 508. 





Muhammad) karena nabi itu diutus untuk memberikan keringanan. Apabila dia 
memberikan putusan kepada kami dengan tidak melakukan rajam, maka kami 
terima dan apabila tidak, maka kami memperotesnya, maka turunlah ayat ini 
untuk dengan memberi peringatan agar selalu menegakkan hukum-hukum yang 
diturunkan oleh Allah swt.65 
Ayat di atas berbicara tentang perintah untuk memutuskan perkara dengan 
menggunakan hukum-hukum Allah swt. yang diturunkan kepada Nabi-Nya. 
Namun, putusan yang diberikan kepada manusia terkadang tidak dilaksanakan 
dengan sempurna. Sebab, apabila putusan itu membawa manfaat kepada mereka 
maka putusan itu diterima, tetapi apabila bertentangan dengan keinginannya atau 
tidak berkenan di hati mereka, maka mereka berpaling dari putusan itu. 
Kata takhsyau ( شواَّت ) pada ayat di atas, dijelaskan oleh M. Quraish Shihab 
dengan ketakutan yang lahir dari pengetahuan tentang sifat-sifat yang ditakuti, 
dan pengetahuan tersebut melahirkan rasa kagum dan pada gilirannya melahirkan 
rasa takut dan segan untuk melanggar perintah-Nya atau mengabaikan kehendak-
Nya.66 Kata takhsyau (َّتشوا) pada ayat di atas diawali dengan huruf lā (ل) yang 
berarti jangan. Kemudian kata selanjutnya menggunakan kata al-nās (الناس) yang 
berarti manusia. Dengan demikian ayat ini menunjukkan adanya larangan takut 
kepada manusia, tetapi seharusnya takut itu kepada Allah swt. 
Menurut Wahbah al-Zuhaelī, larangan takut (al-khasyyah) pada ayat di 
atas ditujukan kepada pendeta kontemporer agar jangan takut kepada manusia 
sehingga menyebabkan dapat merubah isi kitab tentang kebenaran, karakter Nabi 
Muhammad saw. dan anugrah yang diberikan kepadanya. Hal ini boleh jadi 
                                                 
65Ḥasan ibn Ḥasan ibn ‘Ali Syibālih al-Bulūṭ, Asbāb al-Nuzūl al-Wāridah fī Kitāb Jāmi‘ 
al-Bayān lil Imām ibn Jarīr al-Ṭabarī; Jam‘ān wa Takhrījan wa Dirāsah (Disertasi) (Jilid, II; 
1419  H), h. 559. 
66M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbāh; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’ān, 





dilakukan karena mereka sangat takut kepada manusia dan pemimpinnya serta 
menginginkan kehidupan dunia sehingga menyebabkan mereka tidak menjalankan 
hukum-hukum yang telah diwajibkan bagi mereka.67 Karena itu, ayat ini melarang 
pendeta tersebut takut (al-khasyyah) kepada manusia, tetapi memerintahkan 
kepada mereka agar takut kepada Allah swt. 
Klausa ayat َّالنماسََََّّّت َشُواََّفَل  ditafsirkan oleh al-Biqā‘ī (w. 885) dengan 
aktivitas yang berkaitan dengan hukum-hukum Allah swt.68 Sementara 
Muḥammad ibn Ibrāhīm al-Bagdādī (w. 725), mengatakan bahwa klausa ayat 
tersebut, berbicara kepada ahli hukum orang-orang yahudi yang hidup pada zaman 
Rasulullah saw. agar jangan pernah takut kepada satu manusia pun dalam 
menjelaskan karakter Nabi Muhammad saw. dan aktivitas yang berkaitan dengan 
hukuman rajam, tetapi takutlah kepada Allah swt.69 Berdasarkan pendapat 
tersebut, maka dapat dipahami bahwa ayat ini melarang takut kepada manusia 
sehingga tidak menjalankan hukum-hukum Allah yang telah ditetapkan 
disebabkan oleh kepentingan tertentu.  
2. QS Ṭāhā/20: 77 
َناََّوَلَقد َّ رَََِّّأن ََُّّموَسىَِّإَلَََّّأو َحي   َََّّت َشىََّوَلَََّّدرَك اَََّّتَافَََّّلََّّيَ َبس اَّال َبح رََِِّّفَََّّطرِيق اَََّلُم َََّّفاض ِرب ََِّّبِعَباِديََّأس 
(77) 
Terjemahnya: 
”Dan sungguh, telah Kami wahyukan kepada Musa, "Pergilah bersama 
hamba-hamba-Ku (Bani Israil) pada malam hari, maka pukullah (buatlah) 
                                                 
67Wahbah al-Zuhailī, al-Tafsīr al-Munīr fī al-‘Aqīdah wa al-Syarī‘ah wa al-Manhaj, Jilid. 
III (Suriyah: Dār al-Fikr, 1991), h. 557-558 
68Burhān al-Dīn Abī al-Ḥasan Ibrāhīm ibn ‘Umr al-Biqā’ī, Naẓmu al-Durār fī Tanāsub al-
Āyāt wa al-Suwar, Juz. II (Cet. I; Bairūt: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1995), h. 460. 
69‘Alā’ al-Dīn ‘Alī ibn Muḥammad ibn Ibrāhīm al-Baqdādī, Tafsīr al-Khāzin kemudian 
dikenal dengan nama Lubāb al-Ta’wīl fī Ma’ānī al-Tanzīl, Juz. II (Cet. I; Bairūt: Dār al-Kutub al-





untuk mereka jalan yang kering di laut itu, (engkau) tidak perlu takut akan 
tersusul dan tidak perlu khawatir (akan tenggelam)".70 
Kata takhsyā (َّتشى) pada ayat di atas71 menggunakan bentuk kata kerja 
fi’il muḍāri’ yang berarti akan takut. Hal ini menunjukkan bahwa belum terjadi 
apa-apa sudah didahui dengan ketakutan yang ada pada dirinya. Karena itu, kata 
selanjutnya memberikan semangat agar jangan takut. Kata wa lā takhsyā (َّ ول
 mengandung makna larangan takut, yakni jangan takut tenggelam.72 (َّتشى
Sementara al-Biqā’i mengatakan kata wa lā takhsyā (ََّّتشى  mengandung (ول
makna jangan takut melaksanakan perintah tetapi takutlah kepada yang mengutus 
engkau73, yaitu Allah swt. 
Wahbah al-Zuḥailī (w. 2015 M), memberikan penjelasan ayat di atas 
bahwa nabi Musa as. diberikan wahyu agar berjalan bersama dengan bani israil 
dari Mesir pada waktu malam ketika tidak ada seseorang yang mengetahui 
(merasakan). Allah memerintahkan kepada nabi Musa agar mengambil jalan yang 
kering di tengah laut (laut merah). Menurut Wahbah al-Zuḥailī (w. 2015 M), 
Allah swt. menjadikan jalanan itu kering tidak berair dan bertanah agar mereka 
mudah berjalan.74 Ayat tersebut menunjukkan bahwa tidak ada yang perlu ditakuti 




                                                 
70Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 439. 
71Ayat di atas tidak ditemukan asbab al-nuzulnya menurut penelusuran penulis. 
72Wahbah al-Zuhailī, al-Tafsīr al-Munīr fī al-‘Aqīdah wa al-Syari‘ah wa al-Manhaj, Jilid. 
VIII, h. 604. Lihat juga Ismā‘īl Ḥaqqī al-Barūsawī, Tafsīr Rūḥ al-Bayān, Jilid. V (t.t.: Dār al-Fikr, 
t.th), h. 409. 
73Burhān al-Dīn Abī al-Ḥasan Ibrāhīm ibn ‘Umr al-Biqā‘ī, Naẓmu al-Durār fī Tanāsub al-
Āyāt wa al-Suwar, Juz. V (Cet. I; Bairūt: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1995), h. 34. 
74Wahbah al-Zuhailī, al-Tafsīr al-Munīr fī al-‘Aqīdah wa al-Syari‘ah wa al-Manhaj, Jilid. 





3. QS al-Baqarah/2: 150 
َهكََّّفَ َول َََّّخَرج تَََّّحي ثَََّّوِمن َّ ِجدَََِّّشط رَََّّوج  ََرامََّّال َمس  ُتم ََََّّّماََّوَحي ثََّّاْل  َّلَِئلمَََّّشط َرهََُُّّوُجوَهُكم ََّّفَ َول واَُّكن  
َشو ِنََََّّّت َشو ُهم َََّّفَلََِّّمن  ُهم ََّّظََلُمواَّالمِذينََِّّإلمََُّّحجمة َََّّعَلي ُكم ََّّلِلنماسَََّّيُكونَّ ََّوَلَعلمُكم َََّّعَلي ُكم ََّّنِع َمِتَََّّوِْلُِتمَََّّواخ 
َّ(150)َََّت َتُدونَّ
Terjemahnya: 
“Dan dari mana pun engkau (Muhammad) keluar, maka hadapkanlah 
wajahmu ke arah Masjidil Haram. Dan di mana saja kamu berada, maka 
hadapkanlah wajahmu ke arah itu, agar tidak ada alasan bagi manusia (untuk 
menentangmu), kecuali orang-orang yang zalim di antara mereka. Janganlah 
kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku, agar Aku sempurnakan 
ni`mat-Ku kepadamu, dan agar kamu mendapat petunjuk”.75 
 Ayat di atas berkaitan dengan pengalihan kiblat ke ka’bah. Pengalihan 
kiblat tersebut bertujuan agar tidak ada peluang bagi orang yang aniaya/zalim 
untuk mengkritik, mengecam atau mengejek. Karena itu, pada ayat ini Allah 
melarang takut (al-khasyyah) kepada mereka, tetapi yang berhak ditakuti adalah 
Allah Yang Maha Pemberi Petunjuk. Larangan takut pada ayat ini ditujukan 
kepada nabi agar tidak takut kepada orang-orang yang aniaya/zalim. Orang-orang  
yang aniaya tidak berhak ditakuti karena mereka tidak dapat memberi manfaat dan 
mendatangkan mudharat/bahaya, tetapi yang pantas ditakuti adalah Allah swt. 
Ketakutan pada ayat ini berkaitan dengan perintah Allah, yakni larangan 
menyalahi perintahnya karena Allah swt. Maha Kuasa bagi segala sesuatu.76 
Kata falātakhsyauhum (فال تخشوهم) pada ayat di atas menurut ‘Alī ibn 
Muḥammad al-Jauzī (w. 597) penulis kitab Zād al-Masīr adalah pengalihan kiblat 
ke ka’bah.77 Abī Ḥayyān al-Andalusī (w. 745), mengatakan bahwa kata tersebut 
                                                 
75Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 28  
76Syihāb al-Dīn al-Sayyid Maḥmūd al-Alūsī , Rūḥ al-Ma’ānī fī Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aẓīm 
wa al-Sab’u al-Maṡānī, Juz. II (Bairūt: Iḥyā’ al-Turāṡ al-‘Arabī, t.th), h. 18. 
77Abī al-Farj Jamāl al-Dīn ‘Abd al-Raḥmān ibn ‘Alī ibn Muḥammad al-Jauzī, Zād al-





berkaitan dengan orang-orang yang aniaya.78 Sementara Muḥammad Jamāluddīn 
al-Qāsimī (w. 1332 H), mengatakan bahwa kata tersebut mengandung makna 
takut berdebat dengan mereka.79 Karena itu, Allah swt. pada ayat ini melarang 
takut kepada orang-orang yang aniaya, sebab mereka tidak mampu memberikan 
manfaat dan mudharat sama sekali. 
4. QS al-Nisā’/4: 9 
اَّقَ و ل َََّّول يَ ُقوُلواَّاّللمَََّّفَ ل يَ ت مُقواََّعَلي ِهم َََّّخافُواَِّضَعاف اَُّذر ِيمة َََّّخل ِفِهم ََِّّمن ََّّتَ رَُكواََّلو ََّّالمِذينَََّّول َيخ شَّ  (9)ََّسِديد 
Terjemahnya: 
“Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya mereka 
meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka 
bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata 
yang benar”.80 
Huruf waw yang terdapat pada ayat di atas adalah huruf ‘atf yang berarti 
“dan”. Huruf ini merupakan penghubung atau ada keterkaitan (munasabah) 
dengan ayat sebelumnya. Sementara huruf lam yang terdapat pada kata yakhsya 
adalah lām amr (لمَّالمر) yang berarti hendaklah.81 Dengan demikian, apabila lām 
amr (َّالمر  maka mengandung ,(َيش) ini dikaitkan dengan kata kerja yakhsa (لم
makna perintah, yaitu “hendaklah takut”. Sementara itu, Huruf fa yang terdapat 
pada kata falyattaqū (فليتقوا) adalah fa taʻliliyah (َّتعليلية  karena yang ,(الفاء
menyebabkan munculnya takwa adalah lahir dari takut (al-khasyyah) kepada 
                                                 
78Muḥammad ibn Yūsuf al-Syahīd  dan abī Ḥayyān al-Andalusī, Tafsīr al-Baḥr al-Muḥīṭ, 
Jilid. I (Cet. II; Bairūt; Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2007), h. 616. 
79Muḥammad Jamāl al-Dīn al-Qāsimī, Tafsīr al-Qāsimī kemudian dikenal dengan 
Maḥāsin al-Ta’wīl, Jilid. I (Kairo: Dār al-Ḥadīṡ, 2003), h. 151. 
80Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 101. 
81Maḥy al-Dīn al-Darwīsy, I‘rāb al-Qur’ān al-Karīm wa Bayānuh, Jilid. I (Cet. VII; 





Allah swt.82 Dengan kata lain, al-khasyyah pada ayat di atas mengakibatkan 
munculnya takwa.  
Menurut al-Alūsī, ayat di atas mengandung beberapa makna, yakni: 
Pertama, perintah untuk berwasiat kepada anak agar takut kepada Allah swt. atau 
mereka khawatir terhadap anak-anak mereka seperti halnya yang terjadi pada anak 
yatim. Kedua, Perintah kepada orang-orang yang sakit yang sudah ada tanda-
tanda kematian baginya, untuk berwasiat kepada anak-anak mereka agar takut 
kepada Allah. Ketiga, perintah kepada ahli waris yang mempunyai keluarga yang 
miskin dan yatim agar memberikan bagian warisan kepadanya sebagai kasih 
sayang kepadanya. 
5. QS al-Māidah/5: 3 
َتةَََُّّعَلي ُكمََُُّّحر َِمت َّ مََُّّال َمي   ِن زِيرَََِّّوْلَ مَََُّّوالدم ََّوالنمِطيَحةَََُّّوال ُمََتَدِ يَةَََُّّوال َمو ُقوَذةَََُّّوال ُمن َخِنَقةََُِّّبهََِّّاّللمََِِّّلَغي ََِّّأُِهلمَََّّوَماَّاْل 
ُتم َََّّماَِّإلمََّّالسمُبعَََُّّأَكلََََّّوَما تَ ق ِسُمواََّوَأن ََّّالن ُصبَََّّعَلىَُّذِبحَََّّوَماَّذَكمي   َز َلمَََّّتس  َّيَِئسََّّال يَ و مَََِّّفس ق َََّّذِلُكم ََِِّّبْل 
َشو نََََّّّت َشو ُهم َََّّفَلََِّّديِنُكم ََِّّمن َََّّكَفُرواََّّالمِذينَّ َمل تََّّال يَ و مََََّّواخ  َم تََِّّديَنُكم َََّّلُكم َََّّأك  َّنِع َمِتَََّّعَلي ُكم َََّّوأْت 
َلمََََّّلُكمَََُّّوَرِضيتَّ س  ث  ََُّّمَتَجاِنف َََّّغي َََََّّم َمَصة ََِّّفََّّاض طُرمَََّّفَمنََِّّدين اَّاْل ِ َّ(3)ََّرِحيم َََّّغُفور ََّّاّللمََََّّفِإنمََّّْلِِ
Terjemahnya: 
“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan (daging) 
hewan yang disembelih bukan atas (nama) Allah, yang tercekik, yang 
dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali 
yang sempat kamu sembelih. Dan (diharamkan pula) yang disembelih untuk 
berhala. Dan (diharamkan pula) mengundi nasib dengan azlām (anak panah), 
(karena) itu suatu perbuatan  fasik. Pada hari ini orang-orang kafir telah putus 
asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada 
mereka tetapi takutlah kepada-Ku. Pada hari ini Aku sempurnakan agamamu 
untukmu, dan telah Aku cukupkan ni`mat-Ku bagimu, dan telah Aku ridhai 
Islam sebagai agamamu. Tetapi barangsiapa terpaksa karena lapar bukan 
karena ingin berbuat dosa, maka sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang”.83 
                                                 
82Maḥyuddīn al-Darwīsy, I’rāb al-Qur’ān al-Karīm wa Bayānuh, Jilid. I, h. 621. 





Larangan takut dalam ayat ini kepada orang-orang kafir mengandung 
makna larangan takut kepada mereka meskipun nampak keputusasaannya. 
Sementara perintah untuk takut kepada Allah mengandung makna ketakutan 
terhadap siksaan Allah bila menyalahi perintah atau menghalalkan yang dilarang 
Allah serta ragu-ragu terhadap dosa.84 Sementara itu, Muḥammad al-Syaukānī 
dalam fath al-Qadīr mengatakan bahwa larangan takut pada ayat ini mengandung 
makna larangan takut pesimis yakni, jangan takut terhadap mereka untuk 
mengalahkan kalian dan membatalkan agama kalian. Sementara perintah takut 
kepada Allah yang Maha Kuasa apabila Dia kehendaki maka tidak ada yang dapat 
mengalahkan kalian.85 
C. Bentuk-bentuk al-Khasyyah dalam Al-Qur’an 
Al-khasyyah muncul karena ada beberapa penyebab, di antaranya cinta 
kepada Allah, merasa takut terhadap dosa,86 takut murka Allah, kurang sempurna 
dalam mengabdi dan beribadah kepada Allah, dan lain-lain. Dengan adanya rasa 
al-khasyyah seperti ini akan menjadikan motivasi bagi seseorang untuk 
mempertinggi kualitas pengabdiannya kepada Allah swt. Karena itu, prinsip al-
                                                 
84Syihāb al-Dīn al-Sayyid Maḥmūd al-Alūsī, Rūḥ al-Ma‘ānī fī Tafsīr al-Qur’ān al-Aẓīm 
wa al-Sab’i al-Maṡānī, Juz. VI (Bairūt: Iḥyā’ al-Turāṡ al-‘Arabī, t.th),  h. 60 
85Muḥammad ibn ‘Alī ibn Muḥammad al-Syaukānī, Fatḥ al-Qadīr; al-Jāmi’ baina 
Fanniya al-Riwāyah wa al-Dirāyah min ‘Ilm al-Tafsīr, Juz. II (Cet. I; Bairūt: Dār al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1994), h. 13. 
86Orang-orang sufi khususnya yang sudah mencapai tingkatan khawāṣ (orang-orang yang 
khusus) sangat takut terhadap dosa. Kalau seandainya mereka berdosa maka mereka memohon 
kepada Allah swt. agar ditutup aibnya atau dosanya karena dapat mengakibatkan martabat mereka 
jatuh dari pandangan Allah swt. Para sufi yang mencapai tingkatan ini mereka sangat hati-hati 
terhadap dosa atau aib yang dilakukan sehingga mereka memohon kepada Allah swt. agar ditutup 
aibnya atau dosanya karena takut terhadap siksaan Allah swt., takut terhijab kepada Allah swt., 
takut jangan sampai pahalanya tidak diterima, takut menjauh dari kasih sayang Allah swt., dan 
sebagainya. Semuanya ini dikhawatirkan karena dapat menyebabkan jatuh martabat mereka untuk 
tidak diperhatikan oleh Allah swt., dan puncaknya adalah karena malu kepada Allah swt. dan takut 
kepada kehebatan dan keangungan Allah swt. Selanjutnya lihat al-‘Ārif billāh asyyaikh Zarrūq, 





khasyyah mengandung sikap kesiapan untuk melakukan muhasabah dan mawas 
diri agar selalu memikirkan kehidupan yang akan datang, yaitu kehidupan yang 
hakiki dan abadi.87 
Al-Khasyyah dalam Al-Qur’an dengan seluruh bentuknya terulang 
sebanyak 48 kali. Kata ini pada mulanya bermakna takut, namun ketika 
dielaborasi secara mendalam, maka dipahami bahwa al-khasyyah memiliki bentuk 
yang berbeda-beda sesuai dengan konteksnya dalam suatu kalimat. Bentuk 
tersebut adalah takut kepada Allah, takut kepada manusia, takut kepada 
kemiskinan, takut atau enggan membelanjakan harta dan takut kepada azab Allah 
swt. Untuk lebih jelasnya, akan dikemukakan bentuk-bentuk al-khasyyah tersebut, 
sebagai berikut:  
1. Takut (al-khasyyah) kepada Allah swt. 
Ayat-ayat Al-Qur’an yang bermakna takut kepada Allah swt. ditemukan 
beberapa ayat. Di antara ayat tersebut dapat diperhatikan dalam QS al-Taubah/9: 
18, sebagai berikut: 
َا َِخرَََِّّوال يَ و مََّّللَِِّبَََّّآَمنَََّّمن ََّّللاَََِّّمَساِجدََّّيَ ع ُمرََِّّإَّنم َّفَ َعَسىَّللاَََِّّإلمََََّّي شَََّّولَ ََّّالزمَكاةََََّّوَآَتىَّالصمَلةََََّّوأََقامَََّّاْل 
َتِدينََِّّمنَََّّيُكونُواََّأن ََّّأُوَلِئكَّ َّ(18)َّال ُمه 
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya yang memakmurkan masjid Allah hanyalah orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta (tetap) melaksanakan shalat, 
menunaikan zakat dan tidak takut (kepada apa pun) kecuali kepada Allah, 
maka mudah-mudahan mereka termasuk orang-orang yang mendapat 
petunjuk”.88 
Klausa ayat َّ َللَاََِّّإلمََََّّي شَََّّول  dapat diartikan “dan tidak takut kecuali kepada 
Allah”. Takut di sini adalah takut yang berkaitan dengan urusan agama. Ayat ini 
                                                 
87H. A. Rivay Siregar, Tasawuf dari Sufisme Klasik ke Neo-Sufisme (Cet. II; Jakarta: 
RajaGrafindo Persada, 2002), h. 74. 





menurut al-Biqā’i89 (w. 885 H) berkaitan dengan QS al-Taubah/9: 13 dengan 
klausa ayat َّتشوهَّأنَّأحقَّفالل ”Allah swt. yang paling layak ditakuti”.  
Kata al-khasyyah (خشية) dalam ayat ini menurut Ṭabāṭabā’i adalah takut 
dalam arti ketakutan kepada Allah swt. yang mendorong seseorang melaksanakan 
ibadah, bukan dalam arti yang bersumber dari naluri manusia, karena sangat sulit 
bagi seseorang menghilangkan segala macam rasa takut pada dirinya terhadap 
segala sesuatu, sehingga menjadikan ia tidak takut kecuali kepada Allah swt.90 Ini 
adalah satu peringkat yang tidak dapat dicapai kecuali oleh para nabi dan 
manusia-manusia istimewa yang dekat kepada Allah swt.  
Menurut Quraish Shihab, ada dua dorongan utama bagi lahirnya motivasi 
beragama adalah rasa takut dan harapan. Bahkan dapat dikatakan bahwa harapan 
mengandung takut, yakni takut jangan sampai yang diharapkan tidak tercapai.91 
Sementara menurut Ibn ‘Āsyūr klausa ayat di atas َّ َََِّّإلمََََّّي شَََّّول للَا  (tidak takut 
kecuali kepada Allah swt.) bukan berarti tidak ada sama sekali yang ditakuti selain 
daripada Allah swt. karena terkadang manusia takut kepada singa atau musuh, 
namun ayat ini mengandung makna bahwa jika terjadi dua ketakutan atau lebih 
yang dihadapi oleh seseorang, yakni takut kepada Allah swt. dan takut kepada 
selain-Nya, maka yang didahulukan ketika itu adalah takut kepada Allah swt. dan 
tidak takut kepada selain-Nya.92  
                                                 
89Burhān al-Dīn al-Biqā’i, Naẓmu al-Durar fī Tanāsub al-Āyāt wa al-Suwar, Juz. III (Cet. 
I; Bairūt: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1995),  h. 282.  
90Muḥammad Ḥusain al-Ṭabāṭabā’i, al-Mizān fī Tafsīr al-Qur’ān, Jilid. VI, Juz. VII (Cet. 
II; Bairut: Muassasah al-A‘lamī Lilmaṭbū’āt, 1991), h. 208. 
91M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’ān, Volume 
V (Cet. II; Jakarta: Lentera Hati, 2004), h. 552. 
92Muḥammad al-Ṭāhir ibn ‘Āsyūr, Tafsīr al-Taḥrīr wa al-Tanwīr, Juz. X (Tunis: al-





Kata illā (اال) pada ayat di atas adalah salah satu alat al-istiṡnā’ (93(الستثناء 
yang berarti kecuali. Huruf ini berfungsi sebagai pembatasan dalam suatu kalimat. 
Menurut M. Quraish Shihab, ayat ini apabila ditinjau dari segi terjadinya, maka 
ada dua ketakutan yang berbeda. Hal ini juga yang membedakan antara seorang 
mukmin dengan seorang musyrik. Sang musyrik boleh jadi mengorbankan 
kepentingan Tuhan yang mereka sembah karena rasa takut mereka kepada 
pemuka dan tokoh-tokoh masyarakat, sedangkan seorang muslim bersedia 
mengorbankan segala sesuatu demi karena takutnya kepada Allah swt.94 
Kata lain yang menunjukkan bahwa al-khasyyah dapat bermakna takut 
kepada Allah swt. adalah firman Allah swt yang terdapat dalam QS Ṭāhā/20: 1-3, 
sebagai berikut:  
َقىَّال ُقر َآنَََّّعَلي كََّّأَن  زَل َناََّماَّ.طه  (1-3)َََّي َشىَِّلَمن َََّّتذ ِكَرة ََِّّإلمََّّ.لَِتش 
Terjemahnya: 
“Ṭāhā. Kami tidak menurunkan Al-Qurʼan ini kepadamu (Muhammad) agar 
engkau menjadi susah, melainkan sebagai peringatan bagi orang yang takut 
(kepada Allah)”.95 
Kata yakhsyā (ََي َشى) pada ayat di atas adalah berbentuk kata kerja sedang 
atau akan (َّاملضارع  yang bermakna takut. Kata ini mengandung makna rasa (فعل
takut yang bercampur dengan rasa kagum kepada Allah swt. Melalui ayat ini 
digambarkan bahwa Al-Qur’an akan disambut dengan baik oleh mereka yang 
dalam jiwanya terdapat kecenderungan untuk takut pada Allah swt. dan kagum 
kepada tuntunan-tuntunan-Nya atau kepada mereka yang mengerahkan jiwa dan 
                                                 
93Al-Istiṡnā’ (االستثناء) adalah alat yang digunakan untuk membatasi yang berfungsi 
menjadikan isim sesudahnya menjadi manṣūb (منصوب). Di antara hurufnya adalah خال-سوى-غير-اال-
اليكون-ليس-حاشا-عدا . Untuk lebih jelasnya lihat Mustafa Muhammad Nuri dan Hafsah Intan, al-
‘Arabiyyah al-Muyassarah (Cet. I; Jakarta: Pustaka Arif, 2008), h. 191.  
94M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’ān, Volume 
V h. 552. 





pikirannya kepada panggilan Allah dan Rasul-Nya sehingga pada akhirnya ia 
menjadi seorang yang terus menerus takut dan kagum kepada Allah. 
Ayat lain yang bermakna takut kepada Allah swt. adalah QS Ṭāhā/20:43-
44, sebagai berikut:  
 (43-44)َََّي َشىََّأو ََّّيَ َتذَكمرَََّّلَعلمهَََُّّليِ ن اَّقَ و ل َََّّلهََُّّفَ ُقوَلََّّ.طََغىَِّإنمهََُِّّفر َعو نََِّّإَلََّّاذ َهَبا
Terjemahnya: 
“Pergilah kamu berdua kepada Fir’aun, karena dia benar-benar telah 
melampaui batas. Maka berbicalah kamu berdua kepadanya (Fir’aun) dengan 
kata-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takut.”.96 
Kata laʻalla (لعل) pada ayat di atas dapat diartikan semoga, mengandung 
makna pengharapan.97 Al-Qusyairī dalam tafsirnya menafsir ayat َّ ََّأو َّ َّيَ َتذَكمرَّ َلَعلمهَُّ
 (.adalah hendaklah kalian berdua (Nabi Musa as. dan Nabi Harun as ََي َشى
berharap agar firʻaun menjadi orang yang beriman.98 Lafadz يَ َتذَكمرَََّّأو ََََّّي َشى adalah 
keduanya menggunakan fiʻil muḍāriʻ mengisyaratkan bahwa peringkat zikir yang 
terus menerus dapat mengantarkan kepada kehadiran Allah dalam hati dan 
kekaguman kepada-Nya. Takut seperti ini merupakan peringkat takut yang lebih 
tinggi.  
Al-khasyyah kepada Allah merupakan benteng yang sangat kokoh untuk 
menghindar dari perbuatan dosa.99 Seseorang yang al-khasyyah kepada Allah swt. 
dapat mengendalikan dirinya dari perbuatan yang sia-sia. Karena itu, ia akan 
senantiasa menjaga dirinya untuk selalu melakukan yang terbaik dengan tanpa 
keraguan, ia merasa yakin bahwa usaha yang baik akan menghasilkan kebaikan 
                                                 
96Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 435. 
97Ayat di atas memberikan harapan dan semagat agar tidak berputus asa terhadap dosa 
yang telah dilakukan, sebab meskipun pelaku dosa besar seperti Fir’aun akan diampuni dosanya 
apabila bertaubat kepada Allah swt. dengan tobat yang sesungguhnya.  Lihat Zarrūq, Ḥikam ibn 
‘Aṭā’illāh (Kairo: al-Sya’b, t.th), h. 286. 
98Al-Qusyairī, Latāif al-Isyārāt; Tafsīr Sūfī Kāmil lilqur’ān Al-Karīm, Jilid IV (Kairo: 
Dār al-Kātib al-‘Arabī, t.th), h. 131. 
99Al-Gazali, Muqāsyafah al-Qulūb; al-Muqarrab ilā Ḥaḍrah ʻAllām al-Guyūb  fī ‘Ilmi al-





pula.100 Puncaknya adalah munculnya kesadaran bahwa Allah selalu mengontrol 
dirinya kapan dan di mana pun berada. 
Dengan demikian, apabila ditinjau dari aspek spritual, maka seseorang 
yang al-khasyyah kepada Allah dapat mengantarkan dirinya terbebas dari 
perasaan risau dan cemas dari berbagai hal sehingga dapat memperoleh 
ketenangan. Karena orang yang al-khasyyah hanya takut kepada Allah swt. dan 
tidak takut kepada yang selain-Nya.  
Oleh karena itu, pada ayat yang lain dikemukakan bahwa orang yang 
berilmu yang ditakuti hanya Allah swt. Ayat tersebut adalah QS Fāṭir/35: 28: 
َن  َعامَََّّوالدمَواب ََّّالنماسَََّّوِمنَّ َاََّكَذِلكَََّّّأَل َوانُهَََُُّّم َتِلف َََّّواْل  ََّغُفور َََّّعزِيز ََّّللاَََِّّإنمََّّال ُعَلَماءََُِّّعَباِدهََِِّّمن ََّّللاَََََّّي َشىَِّإَّنم
(28) 
Terjemahnya: 
“Dan demikian (pula) di antara manusia, makhluk bergerak yang bernyawa 
dan hewan-hewan ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan 
jenisnya). Di antara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya, hanyalah 
para ulama. Sungguh, Allah Maha Perkasa, Maha Pengampun”.101 
Al-Rabī‘ bin Anas dalah kitab al-Khauf wa al-Rajā’ berpendapat bahwa 
orang yang tidak takut kepada Allah swt. bukanlah orang yang berilmu. 
Sementara Mujāhid mengatakan bahwa sesungguhnya yang dinamakan orang 
yang berilmu adalah orang yang takut kepada Allah swt. menafsirkan ayat di atas 
dengan mengemukakan bahwa Allah swt. mensifati ulama dengan ilmu 
pengetahuan karena ketakutan mereka kepada Allah.102 Bahkan setiap yang 
menunjukkan kepada keutamaan ilmu pengetahuan maka pada saat itu juga 
menunjukkan kepada keutamaan takut, karena takut adalah buahnya ilmu 
                                                 
100Hasyim Muhammad, Dialog antara Taswuf dan Psikologi; Telaah atas Pemikiran 
Psikologi Humanistik Abraham Maslow, op. cit., h. 50. 
101Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 620. 





pengetahuan.103 Karena itu, ilmu yang baik adalah ilmu yang dapat meningkatkan 
rasa takut kepada Allah swt. 
Kata al-khasyyah yang lain mengandung makna takut kepada Allah swt. 
adalah QS al-Anbiyā’/21: 49, sebagai berikut: 
ُم ََََّّي َشو نََّّالمِذينَّ ِفُقونََّّالسماَعةََِِّّمنَََّّوُهم ََِِّّبل َغي بَََّّرُبم  (49النبياء:)َُّمش 
Terjemahnya: 
“(Yaitu) orang-orang yang takut (azab) Tuhannya, sedang mereka tidak 
melihat-Nya, dan mereka merasa takut akan (tibanya) hari kiamat”.104 
Kata yakhsyauna (َيشون) pada ayat di atas bergandengan dengan kata bi 
al-gaib (ِبلغيب), menunjukkan bahwa takut yang dimaksudkan ayat ini adalah 
takut kepada Allah swt. dengan tidak melihat-Nya. Kata yakhsyauna pada ayat ini 
mempunyai hubungan dengan ayat sebelumnya, yakni al-muttaqīn. Menurut ibn 
al-Jauzī (w. 508-597 H) dalam tafsir zād al-Masīr klausa ayat yakhsyauna 
rabbahum bi al-gaib ( ربهم بالغيبيخشون  ) mengandung 4 pengertian. Pertama, takut 
kepada Allah meskipun tidak melihat-Nya. Kedua, Takut kepada siksaan (azab) 
Allah swt. meskipun tidak melihatnya. Ketiga, Takut ketika tidak ada orang yang 
melihatnya. Keempat, takut ketika jauh dari pandangan manusia.105 Pendapat ini 
mengandung makna bahwa al-khasyyah itu pada hakikatnya takut kepada Allah 
swt. meskipun dalam keadaan tidak melihat-Nya baik di tempat yang sunyi 
maupun di tempat yang ramai. Takut seperti ini akan mengantarkan seseorang 
terhindar dari perbuatan negatif, sebab dipahami bahwa di mana pun berada baik 
di tempat yang sunyi maupun di tempat yang ramai pasti ada yang menyaksikan 
dan mengawasi dirinya yaitu Allah swt. 
                                                 
103Ṣafwat ‘Abd al-Fattāh Maḥmūd, Al-Khauf wa Al-Rajā’., h. 7. 
104Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 454. 
105Abū al-Faraj al-Jauzī, Zād al-Masīr fī ‘Ilmi al-Tafsīr, Juz. V (Cet. III; Bairūt: al-





Kata lain yang menunjukkan bahwa al-khasyyah dapat bermakna takut 
kepada Allah adalah QS Fāṭir/35: 18, sebagai berikut: 
َا ُم ََََّّي َشو نََّّالمِذينََّّتُ ن ِذرََِّّإَّنم َاَّتَ زَكمىََّوَمن ََّّالصمَلةََََّّوأََقاُمواَِِّبل َغي بَََّّرُبم َّال َمِصيََُّّللاَََِّّوِإَلََّّلِنَ ف ِسهََِّّيَ تَ زَكمىََّفِإَّنم
(18) 
Terjemahnya: 
“…Sesungguhnya yang dapat engkau beri peringatan hanya orang-orang yang 
takut kepada (azab) Tuhannya (sekalipun) mereka tidak melihat-Nya dan 
mereka yang melaksanakan shalat. Dan barang siapa menyucikan dirinya, 
sesungguhnya dia menyucikan diri untuk kebaikan dirinya sendiri. Dan 
kepada Allah-lah tempat kembali”.106 
Ayat di atas menjelaskan bahwa peringatan itu hanya bermanfaat bagi 
orang-orang yang takut (al-khasyyah) kepada Allah swt., dan orang-orang yang 
mendirikan shalat. Fakhruddīn al-Rāzī (w. 544-604 H) mengomentari ayat di atas 
bahwa peringatan itu hanya bermanfaat bagi orang-orang yang hatinya dipenuhi 
dengan ketakutan (al-khasyyah) kepada Allah swt. dan mengisi dirinya secara 
lahiriah dengan melakukan ibadah.107 Kemudian ayat tersebut dilanjutkan dengan 
penyucian jiwa kepada Allah swt. Menurut M. Quraish Shihab, ayat di atas 
mengisyaratkan bahwa takut kepada Allah swt. dan mendirikan shalat adalah 
bagian dari penyucian jiwa.108 Dengan demikian, tujuan peringatan sebagai 
penyucian jiwa yang disampaikan oleh Rasulullah telah tercapai ditandai dengan 
adanya perasaan takut kepada Allah swt. dan pelaksanaan shalat. 
Kata lain yang menunjukkan bahwa al-khasyyah dapat bermakna takut 
kepada Allah swt. adalah firman Allah swt. dalam QS al-Mulk/67: 12, sebagai 
berikut:  
ُم ََََّّي َشو نََّّالمِذينََِّّإنمَّ ر َََّّمغ ِفَرة ََََّّلُم ََِِّّبل َغي بَََّّرُبم  (12)ََّكِبي ََََّّّوَأج 
                                                 
106Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 619. 
107Muḥammad al-Rāzī, Tafsīr al-Fakhr al-Rāzī kemudian dikenal dengan nama al-Tafsīr 
al-Kabīr dan Mafātiḥ al-Gaib, Juz. XXI (Cet. I; t.t.: Dār al-Fikr, 1981), h. 15.  
108M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’ān, 






”Sesungguhnya orang-orang yang takut kepada Tuhannya yang tidak terlihat 
oleh mereka, mereka memperoleh ampunan dan pahala yang besar”.109 
Ayat di atas menjelaskan bahwa orang-orang yang takut lagi kagum 
kepada Tuhan Pembimbing dan Pemelihara yang gaib baik pada saat sendirian 
maupun ketika dalam keadaan ramai akan diberikan balasan berupa ampunan dan 
pahala yang banyak110di sisi Allah swt. Takut (al-khasyyah) pada ayat di atas 
berdampingan dengan al-gaib, mengandung 4 (empat) makna, yakni; Pertama, 
Mereka takut kepada Allah swt, meskipun mereka tidak melihatnya. Kedua, 
Mereka sangat takut terhadap siksaan Allah swt., meskipun mereka tidak 
melihatnya. Ketiga, Mereka takut kepada Allah swt. ketika tidak ada orang-orang 
yang melihatnya. Keempat. Mereka takut kepada Allah swt., meskipun dalam 
keadaan sendiri.111 Apabila takut seperti ini mampu diaktualisasikan dalam 
kehidupan sehari-hari, maka akan mendapatkan ampunan dan balasan yang tak 
terhingga dari Allah swt.  
Kata al-khasyyah yang lain dapat bermakna takut kepada Allah swt. adalah 
QS Yāsīn/36: 11, sebagai berikut: 
َا رََّّات مَبعََََّّمنََّّتُ ن ِذرََِّّإَّنم ر ََِّّبَغ ِفَرة ََّّفَ َبشِ ر هََُِِّّبل َغي بََّّالرمْح َنَََّّوَخِشيََّّالذ ِك   (11يس:)ََّكِري ََََّّّوَأج 
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya engkau hanya memberi peringatan kepada orang-orang yang 
mau mengikuti peringatan dan yang takut kepada Tuhan Yang Maha 
Pengasih, walau-pun mereka tidak melihat-Nya. Maka berilah mereka kabar 
gembira dengan ampunan dan pahala yang mulia”.112 
Ayat di atas menjelaskan bahwa orang yang takut bercampur harap lagi 
kagum kepada Allah swt. Yang Maha Pengasih sekalipun dia tidak melihat-Nya, 
                                                 
109Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 823. 
110M. Quraish Shihab, Volume XIV, h. 352-353. 
111Abū al-Faraj al-Jauzī, Zād al-Masīr fī ‘Ilmi al-Tafsīr, Juz. V (t.t.: al-Maktab al-Islāmī, 
t.th), h. 356.  





maka wajar mendapat berita gembira berupa ampunan dan ganjaran yang mulia 
berupa kebahagiaan yang tidak putus-putusnya.113 Ayat di atas memberikan 
semangat dan motivasi berupa ampunan dan pahala apabila takut kepada Allah 
swt. baik dalam keadaan Allah swt. gaib baginya maupun ketika berada dalam 
kesendirian tidak ada satu pun manusia melihatnya. 
Dalam sebuah hadis dikemukakan bahwa ada 2 mata pada hari kiamat 
yang tidak menangis, yakni: 
َنانََّّيَ ُقولَََّّوَسلممََََّّعَلي هََِّّللاَََُّّصلمىَّللاَََِّّرُسولَََّّسَِع تَّ َقالَََّّعبماس ََّّاب نَََّّعن َّ ََّبَكت َََّّعي  ََّّالنمارَََّّْتَس ُهَماََّلَََّّعي  
َيةََِِّّمن َّ 114َّللِاَّ)رواهَّالَتمذى(ََّسِبيلََِّّفََََّّت ُرسَََِّّبَتت َََّّوَعي  ََّّللاَََِّّخش 
Artinya: 
“Ada 2 mata yang tidak akan disentuh oleh neraka, yaitu mata yang menangis 
karena takut kepada Allah swt., dan mata yang tidak tidur karena berjuang di 
jalan Allah swt.” 
Hadis di atas menegaskan bahwa ada dua mata yang tidak akan disentuh 
oleh api neraka, yaitu orang yang menangis karena takut kepada Allah swt. dan 
mata tidak tidur karena berjaga di jalan Allah. Takut kepada Allah swt. dalam 
hadis ini berkaitan dengan maʻrifatullāh, yakni memahami kebesaran dan 
keagungan Allah swt. sehingga selalu membersihkan dirinya dari segala dosa. 
Seseorang yang hatinya bersih dari dosa dan takut (al-khasyyah) kepada Allah 
swt. akan merasakan sentuhan dalam hatinya sehingga mengantarkan pelakunya 
menangis karena Allah swt. 
Menurut Abū al-‘Ulā Muḥammad Abd al-Raḥmān (w. 1353 H) dalam 
kitab Ṭuḥfah al-Aḥważī yang dimaksud dengan klausa hadis َّللاعيَّبكتَّمنَّخشية   
adalah kedudukan para pejuang yang berjuang mengendalikan dirinya setelah 
                                                 
113M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbāh; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’ān, 
Volume XI, h. 512. 
114Abū ‘Īsā al-Turmużī, al-Jāmiʻ al-Ṣaḥīḥ wahuwa Sunan al-Turmużī, Juz. IV (Cet. I; t.t.: 





bertaubat dari segala kemaksiatan, sama saja apakah mereka orang yang berilmu 
atau bukan orang yang berilmu.115 Jadi, orang yang menangis semata-mata karena 
takut kepada Allah swt. dan mampu mengendalikan dirinya serta bertaubat dari 
segala perbuatan keji dan mungkar, maka mereka itulah termasuk orang-orang 
yang tidak akan disentuh oleh api neraka. 
Sementara yang dimaksud dengan klausa hadis عيَِّبتتََّترسَّىفَّسبيلَّللا  
adalah kedudukan yang dimiliki oleh para mujahid dalam beribadah. Ibadah yang 
dimaksudkan di sini adalah ibadah secara umum, termasuk haji, menununtut ilmu, 
jihad, ataupun membezuk orang yang sakit. Maknanya yang paling jelas adalah 
menjaga para pejuang dari serangan orang-orang yang kafir.116 Dengan demikian, 
orang-orang yang tidak tidur karena berjuang di jalan Allah swt., maka termasuk 
juga orang-orang yang tidak disentuh oleh api neraka. 
Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa 
seseorang yang takut (al-khasyyah) kepada Allah swt. termotivasi melakukan 
ibadah karena kagum kepada-Nya. Ibadah yang dilakukan adalah ikhlas hanya 
semata-mata kepada Allah swt. sehingga meskipun berada di tempat yang sunyi 
atau ramai sama saja karena mempunyai keyakinan bahwa di mana pun berada 
pasti ada yang mengawasi dan mengontrol dirinya, yaitu Allah swt. Takut seperti 
ini akan mengantarkan pelakunya mendapat ampunan dan balasan dari Allah swt.  
2. Takut kepada Kemiskinan (Khasyyah Imlāq) 
Takut miskin merupakan takut yang banyak menimpa manusia. Untuk 
menjauhkan diri dari takut seperti ini, maka manusia senantiasa berusaha dalam 
                                                 
115Muḥammad ʻAbd al-Raḥmān al-Mubārakfūrī, Tuḥfah al-Aḥważī; bisyarḥ Jāmiʻ al-
Turmużī, Jilid. IV (Cet. I; Kairo: Syirkah al-Qudus, 2009), h. 245. 
116Muḥammad ʻAbd al-Raḥmān al-Mubārakfūrī, Tuḥfah al-Aḥważī; bisyarḥ Jāmiʻ al-





hidupnya untuk mencari makan untuk dirinya, istrinya, dan anak-anaknya. Hal ini 
juga bertujuan untuk memperoleh keluarga yang bahagia dan tenteram.  
Sebelum islam datang yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. bangsa 
Arab kadang-kadang membunuh anak-anak mereka lantaran takut miskin. Mereka 
khawatir menanggung biaya hidup anak-anak perempuan yang lahir, apalagi 
menurut mereka, anak perempuan tidak produktif.117 Kemudian Al-Qur’an datang 
untuk memberikan peringatan dan melarang perbuatan tersebut serta menjelaskan 
kepada mereka bahwa rezeki mereka dan anak mereka dijamin oleh Allah swt. 
Hal ini dapat diperhatikan dalam QS al-Isrā’/17: 31, sebagai berikut: 
تُ ُلواََّوَلَّ َيةََََّّأو َلدَُكم ََّّتَ ق  ُكم ََّّنَ ر زُقُ ُهم ََََّّن نََِّّإم َلق َََّّخش   (31)ََّكِبي اََِّّخط ئ اََّكانَََّّّقَ ت  َلُهم ََِّّإنمَََّّوِإيم
Ayat di atas diawali dengan huruf ʻathf menunjukkan bahwa ada 
keterkaitan dengan ayat sebelumnya, yakni berbicara tentang rezki. Huruf lā (ل) 
pada ayat di atas adalah lā nāhiyah (َّنهية  yakni larangan. Hal ini dapat ,(ل
dipahami bahwa ayat ini mengandung makna larangan membunuh anak karena 
faktor kemiskinan.  
Ayat di atas menggunakan kata al-khasyyah yakni takut. Ketakutan yang 
dimaksudkan ayat ini adalah takut kepada kemiskinan. Menurut M. Quraish 
Shihab kemiskinan yang dikhawatirkan adalah kemiskinan yang boleh jadi akan 
dialami anak bahkan orang tua mereka. Untuk menyingkirkan atau 
menghilangkan kekhawatiran tersebut, maka Allah melanjutkan ayatnya sebagai 
jaminan kepada mereka ”Kami-lah yang akan memberi rezki kepada mereka”, 
yakni anak-anak yang kamu khawatirkan jika dibiarkan hidup akan mengalami 
                                                 






kemiskinan. Setelah jaminan ketersediaan rezki itu, barulah disusulkan jaminan 
serupa kepada ayah dengan adanya kalimat ”dan juga kepada kamu”.118  
Ayat di atas berbicara tentang pembunuhan anak, karena takut kepada 
kefakiran atau kemiskinan.  Ketakutan yang dialami di sini adalah ketakutan yang 
belum terjadi (sekarang), tetapi berkaitan dengan masa yang akan datang yang 
merupakan hanya dugaan sementara. Hal ini disebabkan oleh kelahiran anak 
mereka.119 Karena itu, Ayat di atas memberikan jaminan kepada orang tua untuk 
menghilangkan kekhawatiran memiliki anak karena Allah yang akan memberikan 
rezki kepadanya. Ayat di atas ada kaitannya dengan ayat yang terdapat dalam QS 
al-Isrā’/17: 100 yang berarti enggan membelanjakan harta karena takut miskin.  
Penggalan ayat َّ ُكم ََّّنَ ر زُقُ ُهم َوِإيم  didahului lafal هم dari pada ايكم, 
mengandung makna bahwa kemelaratan belum terjadi. Dalam hal ini orang tua 
dalam keadaan berkecukupan, tapi mereka cemas akan ditimpa oleh kemelaratan 
kelak setelah anak-anak mereka besar, yakni di saat mereka tua, dan kondisi fisik 
sudah lemah sehingga tak kuat lagi berusaha untuk mencari penghidupan. Jadi 
yang menjadi persoalan di sini bukan kondisi yang sedang dihadapi orang tua, 
melainkan keadaan yang akan datang,120 setelah anaknya lahir. 
                                                 
118M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’ān, 
Volume V (Cet. VIII; Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 464.  
119‘Adnān Muḥammad Zarzūr, ‘Ulūm al-Qur’ān; Madkhal ilā Tafsīr al-Qur’ān wa Bayān 
Iʻjāzuh (Cet. I; Bairut: al-Maktab al Islāmī, 1981), h. 171. 
120Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an, h. 216-217. Ayat di atas ada 
kaitannya dengan ayat yang terdapat dalam QS Al-An‘ām/6: 136. Persamaannya adalah berbicara 
tentang larangan membunuh anak karena kemiskinan, yakni takut miskin. Sementara 
perbedaannya, dalam QS al-An‘ām/6: 136 , membunuh anak karena takut terjadinya kefakiran 
disebabkan kelahiran anak mereka. Karena itu, Allah swt., mendahulukan rezki kepada anak 
daripada rezki kepada orang tuanya. Sementara, dalam QS Al-Isrā’/17: 31 mendahulukan 
pemberian rezki kepada orang tua daripada anak karena kemiskinan mereka sebelum lahir 
anaknya. Karena itu, Allah swt., mendahulukan rezki kepada orang tua daripada anak. Lihat juga 





Kata khiṭ’ān (خطأ) mengandung makna dosa atau kesalahan yang 
dilakukan dengan sengaja. Kesengaan ini dilakukan karena sebagian anggota 
masyarakat jahiliah ketika itu menganggap baik dan benar.121 
Ada persamaan antara aborsi yang sering dilakukan saat ini dengan 
pembunuhan yang dilakukan pada masa jahiliah yaitu menghilangkan nyawa yang 
berpotensi untuk berpartisipasi dalam tugas kekhalifahan. Namun, perbuatan 
aborsi yang dilakukan dewasa ini jauh lebih buruk dibandingkan dengan 
pembunuhan yang dilakukan pada masa jahiliah. Alasannya, aborsi yang 
dilakukan dewasa ini bukan karena takut miskin, menyangkut diri dan anaknya 
ketika lahir, tetapi perbuatan keji itu dilakukan pada umumnya untuk menutup 
malu yang menimpa mereka. Alasan lainnya, pada masa jahiliah mereka 
membunuh anaknya karena tidak berpengetahuan, tetapi masyarakat jahiliah 
modern membunuh anak karena berpengetahuan, bukan saja anak perempuan tapi 
juga anak laki-laki.122 
Al-Qur’an memberikan informasi bahwa pada hari kemudian (kiamat) 
bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup akan ditanya apa dosanya 
sehingga mereka dibunuh. Al-Qur’an juga memberikan informasi bahwa Allah 
melarang membunuh anak-anak karena takut miskin. Hal ini disebabkan telah 
terjadi pembunuhan bayi sejak dahulu, bahkan sampai sekarang masih terjadi 
karena takut makan bersama dengan anak-anak mereka. 
Ketika Rasulullah ditanya tentang dosa besar, maka salah satu jawaban 
Rasulullah adalah membunuh anak karena takut memberi makan. Hal ini dapat 
diperhatikan dalam hadis sebagai berikut: 
                                                 
121M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’ān,  
Volume VII (Cet. VIII; Jakarta: Lentera Hati, 2007),  h. 465. 






ََّعب دَِّ َُّسِئَلََّرُسوُلََّّللاََُّرِضَيَّللاَََّّعن  ن ِبَِّعن َدََّّللاََُّصلمىََّّللاََِّعن ُهََّقاَلََّسأَل ُتََّأو  َّالذم َّللاََِّعَلي ِهََّوَسلمَمََّأي 
َََّت َعلََّ رَبََُّقاَلََّأن  َّتَ ق ُتلََََّّأك  َِّندًّاََّوُهَوََّخَلَقَكَّقُ ل ُتَُّثمََّأي ََّقاَلَُّثمََّأن  ََّيط َعَمََّمَعَكََّّّللِم َيَةََّأن  َوَلَدَكََّخش 




“Dari ‘Abdullāh ra. mengatakan aku bertanya atau Rasulullah  ditanya dosa 
apa yang besar di sisi Allah swt. Rasulullah menjawab engkau menjadikan 
sekutu bagi Allah swt. padahal Dialah yang telah menciptakan kamu. 
Kemudian aku bertanya apa lagi ya, Rasulullah menjawab engkau membunuh 
anakmu sendiri karena takut dia makan bersama kamu. Kemudian apa lagi, 
Rasulullah menjawab engkau berzina dengan isteri tetanggamu”. 
Berdasarkan hadis di atas, maka dapat dipahami bahwa manusia dilarang 
keras oleh Allah swt. membunuh anak-anak mereka karena Allah sendiri yang 
menjamin dan memberi rezki kepada hamba-hamba-Nya.  
3. Takut Berinfak (Khasyyah al-Infāq) 
Ayat yang berbicara tentang manusia yang takut berinfak (membelanjakan 
hartanya) dapat diperhatikan dalam QS Al-Isrā’/17: 100, sebagai berikut: 
ُتم ََِّّإذ اََّربِ َََّّرْح َةَََِّّخَزاِئنَََّّْت ِلُكونََّّأَن  ُتم َََّّلو ََُّّقل َّ َيةََََّّْلَم َسك  ن  َفاقَََّّخش  ن َسانََُّّوََكانََّّاْل ِ  (100)َّقَ ُتور اَّاْل ِ
 
Terjemahnya: 
”Katakanlah (Muhammad), "Sekiranya kamu menguasai perbendaharaan 
rahmat Tuhanku, niscaya (perbendaharaan) itu kamu tahan, karena takut 
membelanjakannya". Dan manusia itu memang sangat kikir”.124 
Kata qul (قل) adalah berbentuk kata kerja perintah (فعلَّالمر) yang berarti 
katakanlah. Hal ini mengandung makna bahwa Nabi saw. adalah orang yang 
sangat jujur, sebab apapun yang disampaikan Allah swt. kepadanya tetap akan 
disampaikan kepada umatnya meskipun kata-kata qul (قل) yang berarti 
katakanlah. 
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Al-Sya‘rāwī (w. 1419 H) menafsirkan klausa ayat khazāina raḥmati rabbī 
( َربِ َََّّرْح َةَََِّّخَزاِئنَّ ) dengan seluruh kebaikan dunia sejak Nabi Adam as. sampai hari 
kiamat.125 Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat dipahami bahwa meskipun 
manusia memiliki harta benda yang banyak, tetap hartanya akan ditahan baik 
untuk kebutuhan dirinya maupun kepada orang lain. Hal ini dilakukan karena 
kekhawatirannya sangat berlebihan terhadap kemiskinan. Sementara Jalāluddīn al-
Suyūṭī (w. 991 H) dalam tafsir al-Jalālain menafsirkan ayat di atas bahwa 
meskipun manusia memiliki dan menguasai perbendaharaan rezeki dan hujan 
niscaya mereka akan bersikap kikir karena takut hartanya menjadi habis 
dibelanjakan.126 
Ibn ‘Abbas dan Qatadah dalam tafsir ibn Kaṡīr mengomentari ayat di atas 
bahwa apabila manusia takut kehilangan harta dan jatuh miskin maka pasti tidak 
ingin membelanjakan hartanya, padahal perbendaharaan Allah swt. tidak pernah 
kosong dan tidak akan pernah habis selama-lamanya. Sikap kikir seperti ini, 
karena memang tabiatnya seperti itu.127 Dengan kata lain, ayat di atas 
menggambarkan bahwa manusia itu kikir lagi tidak mau berinfak. 
Ayat di atas menunjukkan bahwa manusia itu sangat kikir. Hal ini 
diperkuat dengan kata (lauw) yang berarti seandainya. Ayat ini dapat dipahami 
bahwa sekalipun manusia memiliki harta yang banyak atau tanpa batas, maka 
manusia akan tetap menjadi orang yang kikir dan tidak akan membelanjakan 
hartanya. Kata khasyyah al-infāq ( َيةََّ ن  َفاقَََّّخش  اْل ِ ) pada ayat di atas mengandung 
makna takut membelanjakan hartanya. Salah satu penyebabnya adalah karena 
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mereka hemat dan terlalu sayang kepada harta mereka.128 Hal ini terjadi pada diri 
manusia yang mempunyai tabiat sangat kikir dan takut menjadi orang yang 
miskin. Kikir tidak hanya menimpa bagi orang-orang yang miskin tetapi juga 
menimpa bagi orang-orang yang kaya. 
Penutup ayat di atas menyatakan bahwa manusia itu sangat kikir. Kata 
qatūrān ( وراقت ) mengandung makna kikir kepada orang lain juga kikir kepada diri 
sendiri. Dalam hal ini, karena kekikiran mereka sehingga enggan megeluarkan 
atau membelanjakan hartanya meskipun tujuannya untuk dirinya sendiri apalagi 
bagi orang lain. 
Keserakahan materi dapat menyebabkan terjadinya pertentangan di antara 
manusia. Menurut Al-Qur’an, orang-orang yang kaya diminta oleh Allah swt. 
untuk menginfatkan hartanya kepada orang-orang yang layak atau orang yang 
miskin (baca QS al-Taubah/9: 60). 
Unsur paling penting untuk integrasi ekonomi dalam islam adalah 
memberikan pada orang-orang miskin hak atau bagian tertentu dalam bentuk 
zakat. Zakat bukan semacam pemberian sedekah dalam pengertian sempit. 
Sebaliknya, zakat merupakan pengakuan akan hak orang-orang miskin dan kaum 
yang kekurangan untuk memperoleh bantuan. Zakat adalah senjata melawan 
penumpukan kekayaan dan untuk memoderatkan distribusi pendapatan. Zakat 
juga berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.129 
Di samping kedudukannya sebagai salah satu rukun islam, zakat dapat 
ditempatkan sebagai rukun penting yang kedua setelah rukun shalat.130 Apabila 
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ditelusuri ayat-ayat Al-Qur’an, maka akan ditemukan banyak ayat yang 
menggandengkan antara perintah shalat dengan perintah zakat. Apabila shalat 
menimbulkan rasa persamaan dan persaudaraan antara ri kaya dan si miskin, maka 
zakat membuktikan persaudaraan tersebut.131 Dengan demikian, harta memiliki 
peranan penting untuk mensejahterakan, tapi satu sisi sangat dituntut untuk 
mengeluarkan sebagian untuk membantu sesama umat manusia, bukan untuk 
ditimbung. 
4. Takut kepada Manusia (Khasyyah al-Nās) 
Takut kepada manusia terkadang muncul karena merasa takut dianiaya 
oleh orang-orang yang kuat, takut kepada orang-orang yang memiliki pengaruh 
dan kekuasaan, takut kepada orang-orang yang kejam dan zalim, serta takut ketika 
berada di dalam peperangan. Ketika manusia menghadapi ancaman atau teror, 
maka pada saat itu manusia kadang-kadang termotivasi untuk melakukan 
perlawanan, tetapi ketika musuh datang, maka mereka merasa ketakutan. Hal ini 
dapat diperhatikan dalam QS al-Nisā’/4: 77, sebagai berikut: 
ََّفرِيق ََِّّإَذاَّال ِقَتالَََّّعَلي ِهمََُُّّكِتبَََّّّفَ َلمماَّالزمَكاةََََّّوَآتُواَّالصمَلةََََّّوأَِقيُمواَّأَي ِدَيُكم ََُّّكف واََََّّلُم ََِّّقيلَََّّالمِذينََِّّإَلََّّتَ رََّّأَلَ َّ
َيةَََِّّّالنماسََََّّي َشو نََِّّمن  ُهم َّ َية َََّّأَشدمَََّّأو ََّّللاَََِّّكَخش  َناََّكتَ ب تَََّّّلََََِّّرب مَناََّوَقاُلواََّخش  ََّأَجل ََِّّإَلَََّّأخمر تَ َناََّلو َلََّّال ِقَتالَََّّعَلي  
ن  َياََّمَتاعََُُّّقل َََّّقرِيب َّ َِخَرةَََُّّقِليل ََّّالد   (77)ََّفِتيل ََّّتُظ َلُمونَََّّوَلََّّات مَقىَِّلَمنَََّّخي  َََّّواْل 
Terjemahnya: 
“Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang yang dikatakan kepada 
mereka, "Tahanlah tanganmu (dari berperang), laksanakanlah shalat dan 
tunaikanlah zakat!" Ketika mereka diwajibkan berperang, tiba-tiba sebagian 
mereka (golongan munafik) takut kepada manusia (musuh), seperti takutnya 
kepada Allah, bahkan lebih takut (dari itu). Mereka berkata, "Ya Tuhan kami, 
mengapa Engkau wajibkan berperang kepada kami? Mengapa tidak Engkau 
tunda (kewajiban berperang) kepada kami beberapa waktu lagi?" Katakanlah: 
"Kesenangan di dunia ini hanya sedikit dan akhirat itu lebih baik bagi orang-
                                                 





orang yang bertakwa (mendapat pahala turut berperang) dan kamu tidak akan 
dizalimi sedikit pun”.132 
Ayat di atas turun berkenaan dengan sekelompok kaum muslim yang 
tadinya berada di Mekah, dianiaya oleh orang-orang musyrik sehingga memohon 
kepada Allah swt. untuk diizinkan berperang. Rasulullah saw., pada awalnya 
melarang karena akan berakibat fatal. Namun, ketika mereka telah hijrah ke 
Madinah dan merasa aman, maka turunlah ayat ini sebagai perintah untuk 
berperang, tetapi mereka merasa bahwa perintah tersebut begitu tiba-tiba dan 
mereka berberat hati. Mereka takut berperang (takut kepada manusia) 
sebagaimana takutnya kepada Allah. 
Ayat di atas turun berkenaan dengan sekelompok kaum muslim yang 
tadinya berada di Mekah, dianiaya oleh orang-orang musyrik. Ketika itu, ada di 
antara mereka yang mendesak, paling tidak didorong oleh semangat atau 
penganiayaan yang mereka alami agar diizinkan oleh Allah dan Rasul-Nya 
berperang melawan kaum musyrik yang menganiaya mereka. Ketika itu Rasul 
melarang, karena beliau yakin bahwa akibatnya akan sangat fatal, bukan saja buat 
mereka tetapi juga untuk masa depan Islam. Jika mereka gugur, maka Islam akan 
kehilangan tenaga dan kemampuan, padahal ketika itu islam masih sangat 
membutuhkannya karena keterbatasan daya dan tenaga mereka. Ketika perintah 
berperang di atas turun, mereka merasa bahwa perintah tersebut begitu tiba-tiba 
dan mereka berberat hati, apalagi setelah berhijrah ke Madinah dan mengalami 
kehidupan yang nyaman, lebih-lebih jika dibanding dengan saat mereka ditindas 
oleh kaum musyrik Mekah. 
Ketika perintah berperang diwajibkan, maka segolongan kelompok merasa 
ketakutan. Ketakutan tersebut diakibatkan dengan bahaya yang bisa terjadi ketika 
berperang yaitu kematian. Karena itu, ada seorang sahabat pernah mengatakan 
                                                 





bahwa saya benci kebenaran. Sahabat lain bertanya, mengapa anda benci 
kebenaran. Dia menjawab saya benci kebenaran karena kematian itu adalah benar 
dan siapa di antara kalian yang suka kepada kematian.133 
Kata yakhsauna (َََّي َشو ن) dan khasyyah (َّ َية  pada ayat di atas berasal (َخش 
dari kata khasiya (خشي) yang berarti takut. Rasa takut di atas dinisbatkan kepada 
manusia dan juga pada Allah. Karena rasa takut tersebut adalah rasa takut kepada 
manusia seperti rasa takut kepada Allah swt., bahkan lebih hebat dari itu. Ayat ini 
menggunakan kata khasyyah (خشية) yang disandarkan kepada manusia 
menunjukkan bahwa ketakutan yang dialami ketika berperang adalah ketakutan 
yang sangat berlebihan. 
5. Takut kepada Azab Allah swt. 
Perasaan takut (al-khasyyah) kepada azab Allah kadang-kadang muncul 
karena pengaruh dosa atau sesat dari jalan Allah.134 Perasaan takut kepada azab 
Allah juga muncul dari keyakinan terhadap adanya alam di balik alam yang ada 
sekarang ini, yakni alam akhirat. Alam akhirat disediakan dua tempat bagi 
manusia, yakni syurga dan neraka. Syurga disediakan untuk orang-orang yang 
berbuat baik, sementara neraka disediakan untuk orang-orang yang berbuat 
jahat.135 Apabila direnungkan secara mendalam ayat-ayat Al-Qur’an, maka cukup 
banyak memberikan berita tentang siksa neraka.  
Rasa takut kepada siksaan Allah swt. akan menjadi motivasi bagi 
seseorang untuk mempertinggi kualitas dan kadar pengabdiaan kepada Allah swt. 
Dengan sikap seperti ini, seseorang akan berusaha untuk melakukan hal-hal yang 
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baik dan meninggalkan segala perbuatan yang tidak baik.136 Di antara Ayat yang 
berkaitan dengan takut kepada siksaan Allah swt. dapat diperhatikan dalam QS 
Al-Anbiyā’/21: 49, sebagai berikut: 
ُم ََََّّي َشو نََّّالمِذينَّ ِفُقونََّّالسماَعةََِِّّمنَََّّوُهم ََِِّّبل َغي بَََّّرُبم َّ(49)َُّمش 
Terjemahnya: 
“(Yaitu) orang-orang yang takut (azab) Tuhannya, sedang mereka tidak 
melihat-Nya, dan mereka merasa takut akan (tibanya) hari kiamat”.137 
Ayat di atas berkaitan dengan ayat sebelumnya yang berbicara tentang 
orang-orang yang bertakwa. Ayat ini berbicara tentang salah satu krakteristik 
orang-orang yang bertakwa, yakni orang-orang yang takut kepada Allah swt., 
meskipun tidak terlihat oleh pandangan mata. Klausa ayat َُّم ََََّّي َشو نََّّالمِذين ِِبل َغي بَََّّرُبم  
mengandung makna mereka takut kepada siksaan Allah meskipun mereka tidak 
melihatnya.  
Ayat lain yang mengandung makna siksaan dapat diperhatikan dalam QS 
Al-Mu’minūn/23:57, sebagai berikut: 
ِفُقوَنَّإَِّ َيِةََّرُبِ ِم َُّمش  ََّخش   (57)نمَّالمِذيَنَُّهم َِّمن 
Terjemahnya: 
“Sungguh, orang-orang yang karena takut (azab) Tuhannya, mereka sangat 
berhati-hati”.138 
Ayat di atas berbicara tentang salah satu karakter orang-orang yang 
beriman, yakni takut (al-khasyyah) kepada Allah. Ayat di atas menurut penulis, 
secara tersirat mengandung makna takut kepada siksaan. Orang yang takut (al-
khasyyah) kepada Allah sangat berhati-hati dalam melakukan aktivitas, sebab 
efeknya dapat mengantarkan mendapat siksaan dari Allah swt. Karena itu, dalam 
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tafsir al-Rāzī (w. 544-604 H) dijelaskan bahwa kata khasyyah (خشية) pada ayat di 
atas mengandung makna siksaan.139 
Ibn Kaṡīr (w. 774 H) dalam tafsirnya menjelaskan ayat di atas bahwa 
orang mu’min yang takut (al-khasyyah) kepada Allah swt. selalu mengerjakan 
perbuatan yang baik, beriman dan dan takut kepada Allah swt. Sementara itu, 
Hasan Basri dalam tafsir ini mengemukakan bahwa orang mu’min yang 
sesungguhnya adalah menggabungkan antara kebaikan dan rasa takut dalam 
dirinya.140 Ketakutan kepada Allah swt. yang ada dalam dirinya memberikan 
motivasi atau semangat untuk melakukan kebaikan agar dekat kepada-Nya. 
Kata al-khasyyah pada ayat ini adalah rasa takut yang muncul untuk tidak 
melakukan perbuatan yang negatif. Rasa takut ini bersumber dari pengetahuan 
dan pengenalan terhadap Allah swt. sehingga orang yang beriman tidak akan 
menyekutukan Allah swt. dan hanya mengikuti perintah-Nya. Takut yang seperti 
ini mengantarkan manusia tidak berani melanggar perintah Allah swt., bahkan 
menjadikan bekal untuk mencapai kesempurnaan sebagai makhluk yang mulia. 
Berdasarkan elaborasi tentang bentuk-bentuk al-khasyyah tersebut, maka 
dapat dipahami bahwa takut (al-khasyyah) kepada Allah swt. berusaha untuk 
melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi laranga-Nya agar dekat kepada-Nya. 
Dengan kata lain, semakin takut kepada Allah swt. semakin berusaha untuk 
mendekati-Nya. Berbeda halnya ketika takut kepada selain Allah swt. semakin 
takut kepadanya semakin berusaha untuk menghindari dan lari dari padanya. 
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URGENSI AL-KHASYYAH DALAM AL-QUR’AN 
A. MANFAAT AL-KHASYYAH 
Al-Qur’an sebagai petunjuk dan pedoman hidup bagi umat manusia, 
memberikan informasi bahwa orang yang takut (al-khasyyah) kepada Allah swt. akan 
mendapat beberapa manfaat. Adapun manfaatnya sebagai berikut: 
1. Mendapat Ampunan dan balasan 
Orang-orang yang takut (al-khasyyah) kepada Allah swt. akan diberikan 
ampunan dan balasan. Hal ini dapat diperhatikan dalam QS al-Mulk/67: 12: 
ُْم ِِبْلَغْيِب ََلُْم َمْغِفَرٌة َوَأْجٌر َكِبرٌي   (12)ِإنَّ الَِّذيَن ََيَْشْوَن َرَّبَّ
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya orang-orang yang takut kepada Tuhannya yang tidak terlihat oleh 
mereka, mereka memperoleh ampunan dan pahala yang besar”.1 
Ayat di atas berkaitan atau punya korelasi dengan ayat sebelumnya yang 
berbicara tentang janji kepada orang-orang kafir, yakni siksaan. Ayat ini berbicara 
tentang janji kepada orang-orang mukmin, yaitu orang-orang yang takut (al-
khasyyah) kepada Allah swt. dengan  ampunan dan balasan.  
Kata yakhsyauna (َيشون) pada ayat ini berbentuk plural yang berarti mereka 
takut (al-khasyyah). Jalaluddīn al-Maḥallī (w. 864 H) dalam tafsir Jalālain 
mengatakan bahwa kata yakhsyauna (َيشون) mengandung makna takut kepada Allah 
swt. dalam kesunyian ketika tidak nampak manusia di hadapannya.2 Wahbah al-
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Zuhailī (w. 1437 H) menjelaskan bahwa kata yakhsyauna (َيشون) adalah takut kepada 
Allah swt. dalam keadaan Allah swt. gāib kepadanya, dan dari pandangan manusia, 
baik dalam keadaan rahasia (sir) maupun terang-terangan (‘alāniyah).3 Dengan kata 
lain, yakhsyauna (َيشون) adalah takut kepada Allah dalam keadaan tidak ada yang 
mengetahui perbuatan kecuali Allah. Sikap seperti ini boleh jadi sangat jauh untuk 
diaktualisasikan, sebab kadang-kadang seseorang berani melakukan perbuatan 
maksiat ketika dalam keadaan sunyi, padahal Allah swt. menyaksikan perbuatan, baik 
dalam keadaan sunyi maupun terang-terangan. Karena itu, seseorang yang takut (al-
khasyyah) kepada Allah swt. tidak akan melakukan kemaksiatan meskipun dalam 
sunyi dari pandangan manusia. 
Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa orang yang takut (al-
khasyyah) kepada Allah swt. adalah orang yang takut kepada Allah baik dalam 
keadaan sunyi maupun terang-terangan. Orang yang seperti ini akan memperoleh  
ampunan dan balasan dari Allah swt.  
Magfirah (مغفرة) ampunan dan ajrun (اجر) ganjaran dalam ayat ini merupakan 
balasan bagi orang-orang yang takut (al-khasyyah) kepada Allah swt. Kata magfirah 
 yang pada mulanya berarti menutupi (غفر) berasal dari akar kata gafara (مغفرة)
sesuatu agar terpelihara dari kotoran. Misalnya al-Magfirah minallāh huwa an 
yaṣūna al-ʻabd min an yamassahu al-ʻażāb ( املغفرة من هللا هو أن يصون العبد من أن ميسه
 Ampunan dari Allah adalah Dia melindungi hambanya dari sentuhan azab” (العذاب
neraka”.4 Kemudian kata ini berkembang maknanya sehingga dari kata ini muncul 
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kata migfar untuk menunjuk kepada suatu barang yang dapat melindungi kepala dari 
bahaya. Dengan demikian, kata magfirah (مغفرة) berarti sesuatu yang dapat menutupi 
sekaligus melindungi. 
Kata magfirah (مغفرة) dalam Al-Qur’an memberi kesan bahwa Allah swt. 
membuka pintu seluas-luasnya bagi hamba-Nya untuk memohon.5 Bahkan Al-Qur’an 
menegaskan bahwa Allah swt. mengajak untuk bersegerah meraih pengampunan  
(Baca QS Āli ‘Imrān/3: 133). 
Adapun Ampunan yang diperoleh dalam ayat ini adalah ampunan dari dosa 
dan dilindungi dari kejelekan dan siksaan neraka. Dengan kata lain, magfirah (مغفرة) 
yang didapatkan adalah penghapusan dosa beserta dampaknya, serta perlindungan 
dari bahayanya. Hakikatnya adalah mendapat perlindungan dari dampak buruk dosa 
yag dilakukan. Sementara ganjaran yang diperoleh adalah kenikmatan yang 
dijanjikan oleh Allah swt. di dalam syurga.  
Dengan demikian, magfirah (مغفرة) adalah pemberian ampunan dari Allah swt. 
agar dilindungi dan dibebaskan dari siksaan Allah swt. Partikel waw (و) pada ayat di 
atas adalah huruf ‘aṭaf (عطف) yang berarti dan, menunjukkan adanya korelasi 
(munasabah) dengan kata sebelumnya.  
Sementara kata ajerun (اجر) berasal dari akar kata ajar (اجر) yang terdiri dari 
tiga huruf, yaitu hamzah, jim dan ra’. Kata ini dapat diartikan upah atau balasan dari 
suatu perbuatan.6 Berdasarkan pengertian ini, maka dapat dipahami bahwa hasil 
                                                 
5Sahabuddin et.al, Ensiklopedia Al-Qur’an; Kajian Kosa Kata (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 
2007), h. 241. 
6Abū al-Ḥusain Aḥmad ibn Fāris ibn Zakariyā, Maqāyis al-Lugah, Juz. I (t.tp: Dār al-Fikr, 
1979), h. 62-63. 
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usaha atau kerja seseorang dapat dinilai/diberi upah baik material seperti uang atau 
gaji secara langsung, maupun immaterial seperti kesenangan akhirat. 
Ajerun (اجر) bermakna sesuatu imbalan pekerjaan yang dilakukan oleh 
seseorang, baik imbalan itu bersifat materi maupun bersifat pahala dan surga. Upah di 
dalam berbagai transaksi yang dilakukan oleh manusia hanya diberikan terhadap 
suatu usaha yang membawa kepada kebaikan. Apabila usaha yang dilakukan bersifat 
merusak dan tidak menguntungkan, maka tidak akan ada upahnya. Bahkan di dalam 
beberapa kasus yang bersangkutan diwajibkan membayar. Namun dalam Al-Qur’an, 
kata ajerun (اجر) tidak pernah ditemukan yang bermakna siksaan atau neraka.7 
Pembicaraan Al-Qur’an tentang ajerun (اجر), secara garis besarnya dibedakan 
atas dua macam. Pertama, ajerun (اجر) yang bersifat keduniaan,  di antaranya dapat 
diperhatikan dalam QS Al-Qaṣās/28: 26 dan QS Asy-Syu’arā’/26: 41. Kedua, ajerun 
 yang bersifat immateri Al-Qur’an memberikan informasi bahwa para nabi di (اجر)
dalam menjalankan risalahnya tidak pernah mengharapkan upah yang bersifat materi 
dari orang lain.8 Sebagai bukti dapat diperhatikan dalam QS Yunus/10: 72, QS Yusuf 
/12: 104, dan QS al-Syuʻarā’/26: 109). 
Upah atau ganjaran yang diberikan bagi orang-orang yang takut (al-khasyyah) 
kepada Allah swt. adalah ganjaran yang sangat besar atau banyak. Hal ini 
mengandung makna bahwa ganjaran itu tidak hanya diberikan di dunia tapi juga akan 
diberikan di akhirat. Pemberian Allah swt. kepada hamba-Nya yang beriman tidak 
                                                 
7Sahabuddin et.al, Ensiklopedia al-Qur’an; Kajian Kosa Kata (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 
2007), h. 71. 
8Sahabuddin et.al, Ensiklopedia al-Qur’an; Kajian Kosa Kata, h. 71. 
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akan dimuat di dunia ini, karena balasan Allah swt. lebih besar dan lebih banyak 
dibandingkan dengan apa yang ada di dunia. 
Kata ajerun (اجر) pada ayat di atas digandengkan dengan kata kabīr (كبير), 
menunjukkan bahwa balasan yang diberikan oleh Allah swt., kepada orang yang takut 
(al-khasyyah) kepada-Nya bukan balasan biasa, tetapi balasan yang sangat besar. 
Wahbah al-Zuhailī menjelaskan bahwa ajrun kabīr (اجركبير) adalah pahala atau 
balasan yang besar yaitu surga, sebab kelezatan dan kenikmatan dunia terlalu kecil 
bila dibandingkan dengan akhirat.9  
Ayat di atas berkaitan dengan hadis yang berbicara tentang golongan yang 
mendapat naungan dari Allah swt. pada hari kiamat, sebagai berikut: 
َعةٌ  َقالَ  َوَسلَّمَ  َعَلْيهِ  هللاُ  َصلَّى النَِّبِِ  َعنْ  َعْنهُ  هللاُ  َرِضيَ  ُهَريْ َرةَ  َأِب  َعنْ   َل  يَ ْومَ  ِظلِِهِ  ِف  تَ َعاَل  هللاُ  يُِظلُُّهمْ  َسب ْ
 هللاِ  ِف  ََتَاِبَّ  َوَرُجََلنِ  اْلَمَساِجدِ  ِف  ُمَعلَّقٌ  قَ ْلبُهُ  َوَرُجلٌ  هللاِ  ِعَباَدةِ  ِف  َنَشأَ  َوَشاب   َعْدلٌ  ِإَمامٌ  ِظلُّهُ  ِإلَّ  ِظلَّ 
 َتَصدَّقَ  َوَرُجلٌ  هللاَ  َأَخافُ  ِإِنِ  فَ َقالَ  َوََجَال   َمْنِصب   َذاتُ  اْمرَأَةٌ  َدَعْتهُ  َوَرُجلٌ  َعَلْيهِ  َوتَ َفرََّقا َعَلْيهِ  اْجَتَمَعا
َناهُ  فَ َفاَضتْ  َخالًِيا هللاَ  ذََكرَ  َوَرُجلٌ  مَيِينُهُ  قُ تُ ْنفِ  َما ِِشَالُهُ  تَ ْعَلمَ  َل  َحّتَّ  َفَأْخَفاَها ِبَصَدَقة    10َعي ْ
Artinya: 
“Dari Abī Hurairah dari Nabi saw. mengatakatan ada 7 (tujuh) golongan yang 
diberikan perlindungan oleh Allah swt. di mana pada hari itu tidak ada naungan 
kecuali naungan Allah swt. yaitu pemimpin yang adil, pemuda yang tumbuh 
beribadah kepada Allah swt., seseorang yang hatinya tergantung di masjid, 2 
(dua) orang yang saling mencintai, berkumpul dan berpisah karena Allah swt., 
seseorang yang diajak oleh seorang perempuan yang mempunyai kedudukan dan 
kecantikan lalu mengatakan aku takut kepada Allah swt., seseorang yang 
bersedekah dengan sembunyi-sembunyi sehingga tidak diketahui oleh tangan 
kirinya apa yang dinafkahkan oleh tangan kanannya, dan seseorang yang 
mengingat Allah swt. dalam keadaan sunyi sehingga meneteskan air mata dari 
kedua matanya”. 
                                                 
9Wahbah al-Zuhailī, al-Tafsīr al-Munīr fī al-‘Aqīdah wa al-Syariʻah wa al-Manhaj, Jilid. XV 
(Suriyah: Dār al-Fikr, 1991), h. 21.  
10Ismā‘īl al-Bukhārī, al-Jāmi‘ al-Ṣaḥīḥ al-Musnad min Ḥadīṡ Rasulillāh saw. wa Sunanuh wa 
Ayyāmuh, Juz. I (Cet. I; Kairo: al-Maṭba‘ah al-Salfiyah, 1400 H)), h. 219.  
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Hadis di atas menurut ibn Rajab al-Ḥanbalī (w. 736-795 H) dalam kitab Fatḥ 
al-Bārī ada 7 (tujuh) amalan yang berbeda-beda tetapi mengandung satu makna, yaitu 
melakukan mujāhadah terhadap diri sendiri dan melawan hawa nafsu. Hal ini 
memerlukan latihan yang sangat berat, membutuhkan kesabaran yang tinggi untuk 
menolak terhadap apa yang diinginkan oleh hawa nafsu dan kerakusan yang ada pada 
diri sendiri.11 Apabila hal ini mampu diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari 
akan dapat mengantarkan memperoleh naungan pada hari kemudian. 
Berdasarkan ayat di atas, dapat dipahami bahwa orang-orang yang takut (al-
khasyyah) kepada Allah swt. akan diberikan ampunan dan balasan dari Allah swt. 
2. Mendapat Rida  
Orang-orang yang takut (al-khasyyah)  kepada Allah swt. akan mendapatkan 
kemuliaan berupa rida. Ayat yang berkaitan antara takut (al-khasyyah) dengan 
keridaan Allah swt. adalah firman dalam QS al-Bayyinah/98: 8:  
 ِمنْ  ََتْرِي َعْدن   َجنَّاتُ  َرَّبِِِمْ  ِعْندَ  َجَزاُؤُهمْ  (7) اْلََبِيَّةِ  َخرْيُ  ُهمْ  أُوَلِئكَ  الصَّاِِلَاتِ  َوَعِمُلوا َآَمُنوا الَِّذينَ  ِإنَّ 
 (8) َربَّهُ  َخِشيَ  ِلَمنْ  َذِلكَ  َعْنهُ  َوَرُضوا َعن ُْهمْ  هللاُ  َرِضيَ  أََبًدا ِفيَها َخاِلِدينَ  اْْلَْْنَارُ  ََتِْتَها
Terjemahnya: 
“Sungguh, orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, mereka itu 
adalah sebaik-baik makhluk. Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah surga 
`Adn yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya 
selama-lamanya. Allah rida terhadap mereka dan merekapun ridha kepada-Nya. 
Yang demikian itu adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhannya”.12 
Ayat di atas menggunakan kata raḍiya (رضى) sebagai balasan bagi orang-
orang yang takut (al-khasyyah) kepada Allah swt. Kata raḍiya (رضى) tersusun dari 
                                                 
11Zain al-Dīn Abī al-Faraj ibn Rajab al-Ḥanbalī, Fatḥ al-Bārī’ Syarḥ Ṣaḥīḥ al-Bukhārī, Jilid 
VI (Cet. I; Madinah: Maktabah al-Gurabā’ al-Aṡariyah, 1996), h. 45. 
12Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 907-908. 
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huruf ra, ḍa, dan ya (huruf mu‘tal) yang mengandung makna rela, restu. Kata ini 
merupakan antonim dari sakhaṭa (سخط) yang berarti murka. Kata ini kemudian 
berkembang maknanya sesuai dengan konteksnya dalam suatu kalimat sehingga 
dapat bermakna menerima atau menyetujui. Orang yang rida akan menerima dan 
menyetujui terhadap apa yang seharusnya terjadi. Dengan kata lain orang yang rida 
akan puas dan senang atas terpenuhinya apa yang diinginkan.13 
Menurut Ibrahim al-Anbari penyusun al-Mausuʼatuh al-Qur’āniyah dalam 
Ensiklopedi al-Qur’ān, mengatakan bahwa yang dimaksud dengan rida hamba 
kepada Allah swt. adalah tidak membenci apa yang terjadi pada dirinya sebagai 
konsekuensi dari keimanan kepada Allah swt. dan menerima dengan rela segala apa 
yang diperintahkan kepadanya, sementara rida Allah swt. kepada hambanya adalah 
melihat hamba-Nya melaksanakan dengan baik perintah-Nya dan menjauhi larangan-
Nya.14 
Rida kepada Allah swt. akan melahirkan jiwa yang tenang karena selalu 
berfikir positif. Nurcholish Madjid mengatakan hidup ini adalah baik walau apapun 
yang terjadi. Dalam tingkat tertentu, seseorang mesti bisa mengapresiasi bahwa 
kesensaraan itu adalah kebahagiaan. Karena itu, kaum sufi apabila menderita seperti 
sakit, maka mereka malah bersyukur sebab itu adalah rahmat Allah swt.15 
Orang-orang yang berhak mendapatkan kemulian ini adalah orang-orang yang 
takut kepada Allah swt. ketika hidup di dunia baik dalam keadaan sunyi maupun 
                                                 
13Sahabuddin et.al, Ensiklopedia al-Qur’an; Kajian Kosa Kata (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 
2007), h. 804-805. 
14Sahabuddin et.al, Ensiklopedia al-Qur’an; Kajian Kosa Kata, h. 805. 
15Budhy Munawar-Rachman, Ensiklopedi Nurcholish Madjid; Pemikiran Islam di Kanvas 
Peradaban, Jilid. IV (Cet. I; Jakarta: Mizan, 2006), h. 2006. 
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dalam keadaan ramai, baik sendiri maupun banyak orang lain lalu memelihara dirinya 
dengan melakukan kewajiban dan menjauhi perbuatan dosa.16 
Kata khasiyah (خشى) dalam ayat ini mengandung makna takut terhadap 
siksaan Allah sehingga berhenti dan mengantarkan pelakunya menghindari 
kemaksiatan.17 Kata khasiyah (خشى) dalam ayat ini mengantarkan pelakunya 
memperoleh kebahagiaan yang hakiki dan keberuntungan yang dapat mengantarkan 
untuk memperoleh derajat yang tinggi. Dengan kata lain, ganjaran tersebut tidak 
hanya syurga, tetapi juga rida Allah. Hal ini disebabkan karena mereka meninggalkan 
kemaksiatan.18 Al-khasyyah dalam ayat ini berkaitan dengan dunia.19 Al-Rāzī (w. 
544-604 H) mengatakan kata ذلك ملن خشى ربه mengandung banyak makna, yakni: 1). 
Takut sehingga melakukan ketaatan dan kebaikan, 2) Ayat ini apabila dikaitkan 
dengan ayat yang lain maka akan menempatkan posisi ulama pada kedudukan yang 
sangat mulia (QS Faṭir/35: 28). Hal ini menunjukkan bahwa orang yang berilmu 
memiliki sifat al-khasyyah kepada Allah swt. dan bersemangat melakukan ibadah.  
Rida ditinjau dari sisi spritual adalah senang menerima apa yang ditentukan 
oleh Allah  swt. baik dalam keadaan kaya ataupun miskin, sehat atau sakit, bahagia 
atau derita. Dengan kata lain, segala yang telah ditakdirkan  diterima dengan penuh 
kerelaan, sebab Dia adalah Maha Adil. 
                                                 
16Ṣafwat ‘Abdu al-Fattāh Maḥmūd, Al-Khauf wa Al-Rajā’ (t.tp: Dār ibn Ḥazm, t.th), h. 7. 
17Saʻad ‘Abd al-Raḥmān al-Ḥuṣayyin, Mahżab Tafsīr al-Jalālain (Cet. I; t.tp: Dār ibn Kaṡīr, 
2002), h. 599.  
18Syihāb al-Dīn al-Sayyid Maḥmūd al-Alūsī, Rūh al-Ma‘ānī fī Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aẓīm wa 
al-Sab‘i al-Maṡānī, Juz. XXX (Bairūt: Dār Iḥyā’ al-Turāṡ al-‘Arabī, t.th), h. 206.  
19Abū al-Faraj al-Jauzī, Zād Masīr fī ‘Ilmi al-Tafsīr, Juz. IX (Cet. III; Bairūt: al-Maktab al-
Islāmī, 1984), h. 200.  
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Apabila hati telah ridha menerima ketentuan (qadha) dari Allah, niscaya hati 
akan tenteram dan kehidupan akan menjadi tenang. Hal ini disebabkan karena 
pangkal ketenteraman dan ketenangan ada pada hati yang ridha.20 Ridha seperti inilah 
yang dapat mengantarkan kepada puncak kebahagiaan insan di dunia ini, dan inilah 
maqam yang tertinggi yang dicapai oleh hamba yang bertaqarrub kepada Allah dan 
ridha pulalah yang mengantarkan mencapai puncak kebahagiaan di akhirat.21 Hal ini 
dapat diperhatikan firman Allah dalam QS al-Fajr/89 : 27-30, sebagai berikut: 
َواْدُخِلي  (29)َفاْدُخِلي ِف ِعَباِدي  (28)اْرِجِعي ِإَل َربِِِك َراِضَيًة َمْرِضيًَّة  (27)ََي أَي َّتُ َها الن َّْفُس اْلُمْطَمِئنَُّة 
 (30)َجنَِِّت 
Terjemahnya: 
“Wahai jiwa yang tenang! Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang ridha 
dan diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam golongan hamba-hamba-Ku, dan 
masuklah ke dalam surga-Ku”. 
Rasa takut kepada Allah swt. dapat mendorong seorang hamba untuk 
berakhlak terpuji. Rasa takut kepada Allah juga dapat menjadikan seseorang 
senantiasa ikhlas dalam beramal, santun dalam setiap perkataan dan perbuatan karena 
selalu merasakan kehadiran Allah swt. pada setiap detik kehidupan.22 Berdasarkan 
ayat di atas, maka dapat dipahami bahwa orang yang takut (al-khasyyah) kepada 
Allah swt. akan mendapat keridaan dari Allah swt. 
 
 
                                                 
20Yunasril Ali, Pilar-Pilar Tasawuf  (Cet. IV; Jakarta: Kalam Mulia, 2005), h. 141. 
21Yunasril Ali, Pilar-Pilar Tasawuf, h. 141. 
22Mahmud al-Mishri Abu Ammar, Mausū‘ah min Akhlāq al-Rasūl diterjemahkan oleh Abdul 
Amin dkk, dengan judul Ensiklopedia Akhlak Muhammad (Cet. I; Pena Pundi Aksara, 2009), h. 483. 
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3. Mendapat Kemenangan/keberuntungan 
Salah satu manfaat yang didapatkan bagi orang-orang yang takut (al-
khasyyah) adalah kemenangan. Hal ini dapat diperhatikan dalam QS al-Nūr/24: 52, 
sebagai berikut: 
 (52)َويَ ت َّْقِه َفُأوَلِئَك ُهُم اْلَفائُِزوَن  هللاَ َوَرُسوَلُه َوََيَْش  هللاَ َوَمْن يُِطِع 
Terjemahnya: 
“Dan barangsiapa yang taat kepada Allah dan rasul-Nya serta takut kepada Allah 
dan bertakwa kepada-Nya, mereka itulah orang-orang yang mendapat 
kemenangan”.23 
Ayat di atas menggunakan tiga kata yang saling berkaitan yaitu yuṭi‘ (يطع), 
yakhsya (َيش) dan yattaqi (يتقه). Menurut Ahmad Farid bahwa Allah swt. menyebut 
ketaatan, khasyyah, kemudian menyebut takwa menunjukkan bahwa hakikat takwa 
adalah selain ketaatan dan al-khasyyah kepada Allah swt., tetapi membersihkan hati 
dari berbagai dosa.24 
Takut (al-khasyyah) dalam ayat ini menyangkut seluruh jiwa kepada Allah 
yang memiliki keagungan dan kemulian terhadap dosa-dosa yang pernah dilakukan 
agar dapat mengantarkan untuk memperoleh kebaikan. sebagaimana para sahabat 
apabila terjadi kelalaian salah satu di antara mereka, maka mereka datang kepada 
Nabi agar dibersihkan dari dosa yang pernah diperbuat dan ternyata pembersihan itu 
kembali kepada diri sendiri.25 
                                                 
23Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 498. 
24Takwa dalam Al-Qur’an mengandung tiga makna, yaitu; Pertama, bermakna al-khasyyah 
dan al-haebah (QS Al-Baqarah/2: 41 dan QS Al-Baqarah/2: 281). Kedua, bermakna ketaatan dan 
ibadah (QS Āli ‘Īmrān/3: 102). Ketiga, bermakna membersihkan hati dari dosa (QS Al-Nūr/24: 52). 
Lihat Ahmad Farīd, al-Taqwā; al-Gāyah al-Mansyūdah wa al-Durah al-Mafqūdah (Cet. I; Riyad: Dār 
al-Ṣamī‘ī linnasyri wa at-Tawzī‘, 1993), h. 13. 
25M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’ān, Volume IX, 
h. 383. Lihat juga Burhān al-Dīn al-Biqā’i, Naẓm al-Durar fī Tanāsub al-Āyāt wa al-Suwar, Juz. V 
(Cet. I; Bairūt: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1995),  h. 276.  
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Kata yakhsya (َيش) dan yattaqhi (يتقه) pada ayat di atas mempunyai makna 
yang berbeda. Kata yakhsya (َيش) berarti takut terhadap dosa-dosa yang telah berlalu, 
sementara kata yattaqhi (يتقه) berarti takut terhadap dosa-dosa yang akan datang.26 
Wahbah al-Zuhailī mengatakan bahwa kata yakhsya ( َََيْش) mengandung makna takut 
kepada Allah swt. disebabkan dosa yang pernah dilakukan, sementara kata yattaqhi 
 adalah taat kepada Allah swt. dengan mempergunakan sisa umur yang (يَ ت َّْقهِ )
diberikan kepadanya.27 Menjaga dan memelihara diri agar tidak melakukan dosa-dosa 
terhadap sisa-sisa umur yang diberikan kepadanya. Dengan demikian, ayat di atas 
dipahami bahwa orang-orang yang taat kepada Allah swt. dan rasul-Nya, takut 
terhadap dosa-dosa baik yang telah dilakukan maupun yang sedang dan akan datang 
akan mendapatkan keberuntungan.  
Kata al-fāizun (الفائزن) berasal dari kata fāza-yafūzu-fawzān ( فوزا -يفوز -فاز ) 
yang berarti keberuntungan. Kata ini dalam berbagai bentuknya terulang dalam al-
Qur’ān sebanyak 29 kali. Sekali menggunakan bentuk afūzu (افوز) saya beruntung. Itu 
pun untuk menggambarkan ucapan orang-orang munafik yang memahami 
keberuntungan yang bersifat material (QS al-Nisā’/4: 73).28 
Kata fauz (29(فوز, ditinjau dari aspek terminologis berarti hasil baik atau 
keberuntungan yang akan diperoleh seseorang yang beriman sebagai imbalan dari 
                                                 
26‘Īsmā‘īl Ibn Kaṡīr, Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aẓīm, Jilid. X (Cet. I; Kairo: Muassasah Kurṭubah, 
2000), h. 261. Lihat juga Muḥammad Mutawallī al-Sya‘rawī, Tafsīr al-Sya‘rāwī, Jilid XVI; (Mesir: 
Akhbār al-Yaum, 1991), h. 10309.  
27Wahbah al-Zuhailī, al-Tafsīr al-Munīr fī al-‘Aqīdah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj, Jilid. IX 
(Suriyah: Dār al-Fikr, 1991), h. 615. 
28M. Quraish Shihab, Lentera Hati; Kisah dan Hikmah Kehidupan  (Cet. XV; Bandung: 
Mizan, 1999), h. 405. 
29Kata fauz (فوز) sinonim dengan kata iflāh (افالح). Kedua kata ini apabila ditelusuri maknanya 
dalam al-Qur’ān akan mengalami perbedaan. Kata iflāh (افالح) lebih umum daripada kata fauz (فوز), 
karena mencakup kemenangan  di dunia dan di akhirat. Untuk di dunia seperti tukang sihir yang tak 
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perbuatan baik yang pernah dilakukan di dunia. Hasil baik ini adalah kesenangan 
surga dan akan terhindar dari siksaan neraka. Dengan kata lain, keberuntungan yang 
dimaksud di sini adalah keberuntungan yang bersifat rohani dan bukan 
keberuntungan materi seperti yang diperoleh manusia di dunia ini.30 
Apabila ditelusuri ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan konteks dan 
makna ayat-ayat yang menggunakan kata fauz (فوز), hampir ditemukan seluruhnya 
mengandung makna pengampunan dan keridaan Tuhan serta kebahagiaan surgawi,31 
kecuali QS al-Nisā’/4: 73. Dengan demikian, kata al-faizūn (الفائزون) mengandung 
makna ampunan dan keridaan Allah yang pada akhirnya mengantarkan kepada 
kenikmatan surgawi. 
Al-Ṭabarī (w. 224-310 H) menjelaskan bahwa keberuntungan dalam ayat ini 
mengandung makna ridhā Allah pada hari kiamat dan keselamatan dari siksaan.32 Ibn 
Kaṡīr (w. 774 H) mengatakan al-Fāizūn (الفائزون) pada ayat di atas mengandung 
makna keberuntungan dari berbagai kebaikan dan keselamatan dari berbagai 
keburukan, baik di dunia maupun di akhirat.33 Sementara al-Qurṭubī (w. 671 H) 
                                                                                                                                           
akan menang melawan Nabi Musa as., (QS Ṭāhā/20: 69). Untuk di akhirat, akan memperoleh 
keberuntungan berupa timbangan baiknya yang berat (QS Al-A’rāf/7: 8). Sementara kata fauz (فوز) 
lebih dikhususkan kepada keberuntungan atau kemenangan yang akan diperoleh di akhirat kelak 
sebagai keberuntungan yang hakiki (QS Aṣṣāffāt/37: 60 dan QS Al-Taubah/9: 100). Lihat Sahabuddin 
et.al., Ensiklopedia al-Qur’ān; Kajian Kosa Kata (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 227. Abd. 
Muin Salim dan Achmad Abubakar mengomentari kata aflaḥa (افلح), menurutnya kata aflaḥa (افلح) 
member makna berhasil dengan baik, sukses, atau beruntung yakni memperoleh apa yang dikehendaki. 
Makna ini mengisyaratkan ada kerja untuk mencapai sesuatu yang akan diharapkan. Lihat Abd. Muin 
Salim dan Achmad Abubakar, Tafsir Ahkam I (Makassar, CV. Berkah Utami, 2010), h. 7. 
30Sahabuddin et.al, Ensiklopedia al-Qur’ān; Kajian Kosa Kata (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 
2007), h. 227. 
31M. Quraish Shihab, Lentera hati; Kisah dan Hikmah Kehidupan, Cet. XV (Bandung: Mizan, 
1999)h. 405. 
32Abū Jaʻfar Muḥammad ibn Jarīr al-Ṭabarī, Tafsīr al-Ṭabarī Jāmi‘ al-Bayān an Ta’wīl Āyi 
al-Qur’ān, Juz. XVII (Cet. I; Kairo: t.p, 2001), h. 343.  
33Ismā‘īl ibn Kaṡīr, Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aẓīm, Jilid. X (Cet. I; Kairo: Muassasah Qurṭubah, 
2000), h. 261. 
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berpendapat bahwa keberuntungan pada ayat di atas mengandung makna selamat dari 
api neraka  dan akan masuk di dalam syurga.34 Wahbah al-Zuhailī mengatakan al-
Fāizūn adalah kenikmatan yang kekal dalam syurga.35 Dengan demikian, orang-orang 
yang takut kepada Allah swt. akan memperoleh rida dan keselamatan dari siksaan 
pada hari kiamat. 
Berdasarkan beberapa penjelasan oleh para ulama di atas, maka dapat 
dipahami bahwa orang-orang yang taat kepada Allah swt. dan Rasul-Nya, 
meninggalkan yang dilarang, takut terhadap dosa yang pernah dilakukan, kemudian 
bertakwa kepada Allah swt. dengan memanfaatkan sisa umur yang diberikan oleh 
Allah swt. kepadanya, maka mereka itulah orang-orang yang beruntung dengan 
berbagai kebaikan, baik di dunia maupun di akhirat. 
4. Mengingat/zikir kepada Allah 
Berzikir kepada Allah swt. dapat membersihkan hati36 dan akan mengantarkan 
hati menjadi tenang, tetapi zikir ini akan lebih bermanfaat kepada orang yang takut 
kepada Allah. Al-Qur’an memberikan informasi bahwa zikir bermanfaat kepada 
orang yang takut kepada Allah swt. sebagaiman firman Allah swt. sebagai berikut: 
a. QS Al-Aʻlā/87: 9-12: 
 اْلُكَْبَى النَّارَ  َيْصَلى الَِّذي (11) اْْلَْشَقى َويَ َتَجن َّبُ َها (10) ََيَْشى َمنْ  َسَيذَّكَّرُ  (9) الذِِْكَرى نَ َفَعتِ  ِإنْ  َفذَكِِرْ 
(12) 
                                                 
34Abū ‘Abdillāh al-Qurṭubī, al-Jāmi‘ Liaḥkām al-Qur’ān wa al-Mubayyin limā Taḍammanah 
min al-Sunnah wa Āyi al-Furqān, Juz. XV (Cet. I; Bairūt: Muassasah al-Risālah, 2006), h. 319.  
35Wahbah al-Zuhailī, al-Tafsīr al-Munīr fī al-‘Aqīdah wa al-Syariʻah wa al-Manhaj, Jilid. IX 
(Suriyah: Dār al-Fikr, 1991), h. 615. 
36Segala sesuatu ada pembersihnya, pembersih hati adalah dzikir kepada Allah. Untuk lebih 
jelasnya lihat ‘Abd Al-Wahhāb al-Sya‘rānī, al-Anwār al-Qudsiyyah fī Ma'rifah Qawāid al-Ṣufiyyah 




“Oleh sebab itu berikanlah peringatan, karena peringatan itu bermanfaat. Orang 
yang takut (kepada Allah) akan mendapat pelajaran, dan orang yang celaka 
(kafir) akan menjauhinya, (yaitu) orang yang akan memasuki api yang besar 
(neraka)”.37 
 
b. QS Yāsīn/36: 11: 
َا ْرهُ  ِِبْلَغْيبِ  الرَّْْحَنَ  َوَخِشيَ  الذِِْكرَ  ات ََّبعَ  َمنِ  تُ ْنِذرُ  ِإَّنَّ  (11) َكِري    َوَأْجر   ِبَْغِفَرة   فَ َبشِِ
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya engkau hanya memberi peringatan kepada orang-orang yang mau 
mengikuti peringatan dan yang takut kepada Tuhan Yang Maha Pengasih, walau-
pun mereka tidak melihat-Nya. Maka berilah mereka kabar gembira dengan 
ampunan dan pahala yang mulia”.38 
c. QS Al-Zumar/39: 23: 
ُمْ  ََيَْشْونَ  الَِّذينَ  ُجُلودُ  ِمْنهُ  تَ ْقَشِعرُّ  َمثَاِنَ  ُمَتَشاَِّبًا ِكَتاِبً   اِلَِْديثِ  َأْحَسنَ  نَ زَّلَ هللُا   ُجُلوُدُهمْ  تَِليُ  ُثَّ  َرَّبَّ
 (23) َهاد   ِمنْ  َلهُ  َفَما هللاُ  ُيْضِللِ  َوَمنْ  َيَشاءُ  َمنْ  ِبهِ  يَ ْهِدي هللاِ  ُهَدى َذِلكَ  هللاِ  ِذْكرِ  ِإَل  َوقُ ُلوَُّبُمْ 
Terjemahnya: 
“Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al-Qurʼan yang 
serupa (ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang-orang 
yang takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka 
ketika mengingat Allah. Itulah petunjuk Allah, dengan kitab itu Dia member 
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan barang siapa dibiarkan sesat 
oleh Allah, maka tidak seorang pun yang dapat memberi petunjuk”.39 
Kata al-Żikr (الذكر) berasal dari akar kata żakara-yażkuru-żikrān (  -يذكر -ذكر
 Menurut bahasa kata ini berarti menghadirkan sesuatu di dalam benak, baik .(ذكرا
diucapkan dengan lisan maupun tidak, baik bertujuan untuk mengingat kembali apa 
yang telah dilupakan maupun untuk lebih memantapkan sesuatu dalam ingatan. 
                                                 
37Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 887. 
38Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 626. 
39Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 662. 
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Żikrullāh (ذكرهللا) adalah menghadirkan keberadaan Allah, kebesaran dan keagungan-
Nya, baik dengan ucapan maupun tanpa diucapkan dengan lisan.40  
Al-Rāghib al-Aṣfahānī (w. 425 H) mengatakan żikir ada dua (dua) macam, 
yaitu żikir hati (ذكرِبلقلب) dan żikir lisan (41.(ذكر ِبللسان Kemudian kata ini 
berkembang maknanya sehingga dapat diartikan sebutan atau nama seperti halnya al-
Qur’ān dinamai dengan al-żikr (الذكر) karena menjadi peringatan dalam perjalanan 
hidup manusia dalam berbagai hal, baik dalam bidang teologi (akidah), tata sopan 
santun (akhlak), maupun dalam bidang yuridis (hukum), dan sebagainya.42 Rasulullah 
saw. sebagai orang yang paling takut (al-khasyyah) kepada Allah swt. tidak berdiri 
dan duduk dalam suatu majlis atau pertemuan kecuali berdzikir kepada Allah,43 
bahkan akhlaknya adalah Al-Qur’an. Sementara kata khasiya (خشي) pada ayat di 
atas adalah takut yang disertai dengan rasa hormat dan pengangungan. Karena itu, 
ayat-ayat di atas menjelaskan dan memberikan informasi bahwa dzikir, peringatan itu 
bermanfaat dan mempunyai pengaruh kepada orang yang takut (al-khasyyah) kepada 
Allah swt.44 
Berdasarkan beberapa ayat di atas, maka dapat dipahami bahwa seseorang 
yang takut (al-khasyyah) kepada Allah swt. akan bermanfaat peringatan kepadanya, 
bahkan selalu dijadikan sebagai aktivitas dalam kehidupan sehari-hari. 
                                                 
40M. Quraish Shihab, Tafsir al-Qur’ān al-Karim; Tafsir Surat-surat Pendek Berdasarkan 
Urutan Turunnya Wahyu (Cet. II; Bandung: Pustaka Hidayah, 1997), h. 451. 
41Al-Rāghib al-Aṣfahānī, Mufradāt Alfāẓ al-Qur’ān (Cet. I; Bairut: al-Dār al-Syāmiyyah, 
1992), h.328. 
42Mardan, Al-Qur’an; Sebagai Pengantar (Cet. IX; Samata-Gowa: Gunadarma Ilmu, 2014), 
h. 44. 
43‘Abd. Al-Wahhāb Al-Sya‘rānī, Al-Akhlāq Al-Mutabaoliyyah (Juz. I, t.tp: t.p, t.th), h. 196. 
44Abū ‘Abdullāh ibn Muṣṭafā al-Ramlī, Al-Khauf  Minallāh al-Ta'alā (Cet. I; t.tp: Dār ibn al-
Qayyim, 1988), h. 19.  
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5. Mendapat Surga (اجلنة) 
Kata surga dalam bahasa Arab dikenal dengan nama al-jannah (اجلنة). Kata al-
jannah (اجلنة) berasal dari kata janana (جنن) yang pada mulanya berarti menutup 
sesuatu dari pancaindra,45 sehingga dapat berarti tertutup atau tersembunyi. 
Kemudian kata ini berkembang maknanya sesuai dengan konteks penggunaannya. 
Kata janīn (جني) diartikan dengan bayi yang masih berada dalam kandungan ibunya, 
karena bayi tersebut masih tertutup oleh perut ibunya. Salah satu makhluk halus 
ciptaan Tuhan disebut jin karena hakikat dan wujudnya tidak dapat diketahui oleh 
indra manusia. Orang yang gila disebut majenūn (جمنون) karena akalnya tertutup. 
Kebun yang dipenuhi dengan tumbuh-tumbuhan sehingga menutupi pandangan 
manusia dinamai jannah (جنة). Perisai yang digunakan sebagai penutup kepala 
dinamai junnah (جنة). Kata ini juga digunakan untuk surga (جنة) karena hakikat 
surga tertutup dari pengetahuan indra dan akal manusia.46  
Surga yang dijanjikan oleh Allah swt. dalam Al-Qur’an merupakan idaman 
bagi setiap hamba, karena surga adalah tempat yang penuh kenikmatan dan senatiasa 
diliputi oleh kesenangan yang tidak pernah putus dan berhenti. Di antara ayat-ayat 
yang menyebutkan mengenai balasan syurga bagi orang yang takut (al-khasyyah) 
kepada Allah adalah QS al-Ra‘d/13: 21 
ُْم َوََيَاُفوَن ُسوَء اِلَِْساِب  هللاُ َوالَِّذيَن َيِصُلوَن َما أََمَر   (21)ِبِه َأْن يُوَصَل َوََيَْشْوَن َرَّبَّ
 
 
                                                 
45Al-Rāghib al-Aṣfahānī, Mufradāt Alfaẓ al-Qur’ān (Cet. I; Bairūt: al-Dār al-Syāmiyyah, 
1992) h. 203. 
46Sahabuddin et.al, Ensiklopedi Al-Qur’an; Kajian Kosa Kata (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 




“Dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang diperintahkan Allah agar 
dihubungkan, dan mereka takut kepada Tuhannya dan takut kepada hisab yang 
buruk”.47 
Apabila ditelusuri ayat-ayat sesudah ayat di atas, maka dapat ditemukan ayat-
ayat yang berbicara tentang surga (Baca QS al-Raʻd/13: 23). Dengan demikian, dapat 
dipahami bahwa orang yang takut (al-khasyyah) kepada Allah swt. akan dijanjikan 
dan mendapat keberuntungan berupa surga. 
Kata yakhsyauna pada ayat di atas menurut Wahbah al-Zuhailī adalah takut 
yang disertai dengan ilmu pengetahuan terhadap yang ditakuti. Takut di sini, adalah 
takut yang dipenuhi dengan kehebatan dan keagungan Allah swt.48 Al-Khasyyah 
 dalam ayat ini ditafsirkan oleh Jalāl al-Dīn al-Suyūṭī dalam Tafsīr Jalālain (اخلشية)
dengn janji Allah swt. Yakni takut kepada Allah atas janjinya, takut memutuskan 
silaturrahim dan dari segala bentuk dosa. Dalam tafsir al-Alūsī (w. 1270 H) kata al-
khasyyah (اخلشية) dan al-khauf (اخلوف) sama artinya, namun dibedakan 
penggunaannya. Kata al-khauf (اخلوف) berkaitan dengan tempat dan sesuatu yang 
tidak disenangi seperti saya takut kepada Zaid (خفت زيدا), sedangkan al-khasyyah 
 hanya berkaitan dengan tempat dan tidak berkaitan dengan sesuatu yang tidak (اخلشية)
disenangi.49 
Kata َيشون (yakhsyauna) dan َيافون (yakhāfūna) keduanya diterjemahkan 
dengan takut berdasarkan pemahaman ulama yang menilai keduanya sinonim tanpa 
perbedaan. Ayat ini, menurut mereka menggunakan penganekaragaman redaksi. 
                                                 
47Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 340. 
48Wahbah al-Zuhailī, al-Tafsīr al-Munīr fī al-‘Aqīdah wa al-Syariʻah wa al-Manhaj, Jilid. VII 
(Suriyah: Dār al-Fikr, 1991), h. 164. 
49Syihāb al-Dīn al-Sayyid Maḥmūd al-Alūsī , Rūḥ al-Ma‘ānī fī Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aẓīm wa 
al-Sab‘i al-Maṡānī, Juz. XIII, h. 140  
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Namun ada juga ulama yang membedakannya. Yakni kata yakhsyauna (َيشون) adalah 
takut yang disertai dengan penghormatan dan pengagungan dan yang lahir dari 
adanya pengetahuan tentang yang ditakuti itu, sedangkan yakhafuna (َيافون) adalah 
sekedar takut yang boleh jadi disertai dengan kebencian, atau tanpa mengetahui yang 
ditakuti itu.50  
Pada ayat di atas, yang menjadi objek kata yakhsyauna (َيشون) adalah Allah 
yang ditunjuk dengan kata rabbahum (رَّبم). Kata yang menjadi objek tersebut 
memberikan kesan adanya harapan dari yang takut karena yang ditakutinya adalah 
Allah yang juga Rabb, yakni Pemelihara, Pendidik yang selalu berbuat baik, bukan 
Allah yang dilukiskan dengan Perkasa, atau Yang amat pedih siksa-Nya.51 
Ṭabāṭabā’i memahami kata yakhsyauna mengandung makna terpengaruhnya 
jiwa akibat kekhawatiran tentang akan datangnya suatu keburukan atau sesuatu yang 
negatif dan semacamnya. Sedangkan yakhāfūna (َيافون) mengandung makna adanya 
upaya mempersiapkan sesuatu guna menghadapi dan berlindung dari keburukan yang 
diduga akan menimpa, walaupun ketika itu hati yang bersangkutan tidak tersentuh. 
Ini dikukuhkan oleh Ṭabāṭabā’i dengan ayat-ayat yang berbicara tentang ‘ketakutan” 
para nabi.52  
Ayat lain yang memberikan janji syurga kepada orang takut (al-khasyyah) 
kepada Allah swt. adalah QS Qāf/50: 31-34, sebagai berikut: 
                                                 
50M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’ān, Volume 6, 
h. 591-592. 
51M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’ān, Volume 6, 
h. 591-592. 
52Muḥammad Ḥusain al-Ṭabāṭabā’i, al-Mizān fī Tafsīr al-Qur’ān, Jilid. XI, (Cet. II; Bairut: 
Muassasah al-A‘lamī Lilmaṭbū’āt, 1972), h. 343. 
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 ِِبْلَغْيبِ  الرَّْْحَنَ  َخِشيَ  َمنْ  (32) َحِفيظ   َأوَّاب   ِلُكلِِ  تُوَعُدونَ  َما َهَذا (31) بَِعيد   َغرْيَ  لِْلُمتَِّقيَ  اجْلَنَّةُ  َوأُْزِلَفتِ 
 (34) اخْلُُلودِ  يَ ْومُ  َذِلكَ  ِبَسََلم   اْدُخُلوَها (33) ُمِنيب   ِبَقْلب   َوَجاءَ 
Terjemahnya: 
“Sedangkan syurga didekatkan kepada orang-orang yang bertakwa pada tempat 
yang tidak jauh (dari mereka). (Kepada mereka dikatakan), “Inilah ni’mat yang 
dijanjikan kepadamu, (yaitu) kepada setiap hamba yang senantiasa bertobat 
(kepada Allah) dan memelihara (semua peraturan-peraturan-Nya).  (Yaitu) orang 
yang takut kepada Tuhan Yang Maha Pengasih,  sekalipun tidak kelihatan 
(olehnya) dan dia datang dengan hati yang bertobat. Masuklah ke (dalam syurga) 
dengan aman dan damai. Itulah hari yang abadi”.53 
Ayat di atas didukung oleh hadis yang berbicara tentang orang-orang yang 
akan diberikan naungan oleh Allah swt. di hari kiamat, sebagai berikut: 
َعةٌ  َقالَ  َوَسلَّمَ  َعَلْيهِ  هللاُ  َصلَّى النَِّبِِ  ُهَريْ َرَة َعنْ  َأِب  َعنْ  َمامُ  ِظلُّهُ  ِإلَّ  ِظلَّ  َل  يَ ْومَ  ِظلِِهِ  ِف  هللاُ  يُِظلُُّهمْ  َسب ْ  اْْلِ
 َوتَ َفرََّقا َعَلْيهِ  اْجَتَمَعا هللاِ  ِف  ََتَاِبَّ  َوَرُجََلنِ  اْلَمَساِجدِ  ِف  ُمَعلَّقٌ  قَ ْلُبهُ  َوَرُجلٌ  َربِِهِ  ِعَباَدةِ  ِف  َنَشأَ  َوَشاب   اْلَعاِدلُ 
 ِِشَاُلهُ  تَ ْعَلمَ  َل  َحّتَّ  َأْخَفى َتَصدَّقَ  َوَرُجلٌ  هللاَ  َأَخافُ  ِإِنِ  فَ َقالَ  َوََجَال   َمْنِصب   َذاتُ  اْمرَأَةٌ  طََلبَ ْتهُ  َوَرُجلٌ  َعَلْيهِ 
َناه فَ َفاَضتْ  َخالًِيا هللاَ  ذََكرَ  َوَرُجلٌ  مَيِيُنهُ  تُ ْنِفقُ  َما  54()صحيح البخارى َعي ْ
Artinya: 
“Dari Abī Hurairah dari Nabi saw. mengatakatan ada 7 (tujuh) golongan yang 
diberikan perlindungan oleh Allah swt. di mana pada hari itu tidak ada naungan 
kecuali naungan Allah swt. yaitu pemimpin yang adil, pemuda yang tumbuh 
beribadah kepada Allah swt., seseorang yang hatinya tergantung di masjid, 2 
(dua) orang yang saling mencintai, berkumpul dan berpisah karena Allah swt., 
seseorang yang diajak oleh seorang perempuan yang mempunyai kedudukan dan 
kecantikan lalu mengatakan aku takut kepada Allah swt., seseorang yang 
bersedekah dengan sembunyi-sembunyi sehingga tidak diketahui oleh tangan 
kirinya apa yang dinafkahkan oleh tangan kanannya, dan seseorang yang 
mengingat Allah swt. dalam keadaan sunyi sehingga meneteskan air mata dari 
kedua matanya”. 
                                                 
53Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 749-750. 
54Ismā‘īl al-Bukhārī, al-Jāmi‘ al-Ṣaḥīḥ al-Musnad min Ḥadīṡ Rasulillāh saw. wa Sunanuh wa 
Ayyāmuh, Juz. I (Cet. I; Kairo: al-Maṭba’ah al-Salfiyah, 1400 H), h. 219.  
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Hadis di atas menurut ibn Rajab al-Ḥanbalī (w. 736-795 H) dalam kitab Fatḥ 
al-Bārī ada 7 (tujuh) amalan yang berbeda-beda tetapi mengandung satu makna, yaitu 
melakukan mujahadah terhadap diri sendiri dan melawan hawa nafsu. Hal ini 
memerlukan latihan yang sangat berat, membutuhkan kesabaran yang tinggi untuk 
menolak terhadap apa yang diinginkan oleh hawa nafsu dan kerakusan yang ada pada 
diri sendiri.55 Apabila hal ini mampu diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari 
akan dapat mengantarkan memperoleh naungan pada hari kemudian. 
Hadis lain yang mendukung ayat di atas adalah sebagai berikut: 
 َحّتَّ  هللاِ  َخْشَيةِ  ِمنْ  َبَكى َرُجلٌ  النَّارَ  يَِلجُ  ل :َوَسلَّم َعَلْيهِ  هللاَ  َصلَّى هللاِ  َرُسولُ  َقالَ : َقالَ  ُهَريْ َرةَ  َأِب  َعنْ 
 56)رواه ألرتمذى(  َجَهنَّم َوُدَخانُ  هللاِ  َسِبيلِ  ِف  ُغَبارٌ  ََيَْتِمعُ  َوَل   الضَّرْع ِف  اللََّبُ  يَ ُعودَ 
Artinya: 
”Dari Abu Hurairah mengatakan, Rasulullāh saw. Bersabda: tidak akan masuk 
neraka orang yang menangis karena takut kepada Allah sebelum air susu kembali 
pada asalnya. Dan tidaklah berkumpul debu-debu dalam perang membela agama 
di jalan Allah dengan asap api neraka jahannam. 
Klausa  النَّارَ  يَِلجُ  َل  pada hadis di atas berarti tidak masuk neraka. Sementara 
klausa  ٌهللِا  َخْشَيةِ  ِمنْ  َبَكى َرُجل  adalah seseorang yang menangis karena takut kepada 
Allah swt. Dengan demikian, dapat dimaknai bahwa seseorang yang menangis karena 
takut kepada Allah swt. tidak akan masuk neraka. Apalagi hadis ini dilanjutkan 
dengan klausa  َّرْعِ الضَّ  ِف  اللََّبُ  يَ ُعودَ  َحّت  (sehingga air susu kembali pada asalnya) dan 
pada klausa  َجَهنَّمَ  َوُدَخانُ  هللاِ  َسِبيلِ  ِف  ُغَبارٌ  ََيَْتِمعُ  َوَل  (Dan tidaklah berkumpul debu-debu 
dalam perang membela agama di jalan Allah dengan asap api neraka jahannam). Hal 
                                                 
55Zain al-Dīn ibn Rajab al-Ḥanbalī, Fatḥ al-Bārī’ Syarḥ Ṣaḥīḥ al-Bukhārī, Jilid VI (Cet. I; 
Madinah: Maktabah al-Gurabā’ al-Aṡariyah, 1996), h. 45. 
56Abū ‘Īsā al-Turmūżī, al-Jāmi‘ al-Ṣaḥīḥ wahuwa Sunan al-Turmūżī, Juz. IV (Cet. I; t.t.: t.p., 
1972), h. 171.  
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ini menunjukkan seseorang yang menangis karena takut kepada Allah swt. tidak akan 
masuk atau mustahil masuk neraka dan akan dimasukkan di dalam surga. 
Klausa هللِا  َخْشَيةِ  ِمنْ  َبَكى  (menangis karena takut kepada Allah swt.) dalam 
kitab Tuḥfah al-Aḥważī pada umumnya mengandung makna melaksanakan ketaatan 
atau perintah dan menjauhi perbuatan dosa.57 Berdasarkan pendapat ini, maka dapat 
dipahami bahwa seseorang yang menangis karena takut kepada Allah swt. dengan 
jalan melaksanakan perintah dan menjauhi larangan, maka akan dijamin masuk di 
dalam surga. 
Surga (اجلنة) adalah tempat yang terkenal dalam Al-Qur’an yang dijanjikan 
kepada orang-orang yang baik, termasuk orang-orang yang takut (al-khasyyah) 
kepada Allah swt. Allah swt. menggambarkan syurga dengan beberapa kriteria dan 
sifat yang biasa ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, yakni sesuatu yang diingini 
dan disenangi oleh setiap orang.58 Meskipun begitu, apa yang ada di dalamnya, tidak 
pernah dilihat oleh mata, terdengar oleh telinga, atau terpikirkan oleh manusia 
sebelumnya, sebagaimana hadis Rasulullah saw. sebagai berikut: 
 َل  َما الصَّاِِلِيَ  ِلِعَباِدي َأْعَدْدتُ  هللاُ  َقالَ  َقالَ  َوَسلَّمَ  َعَلْيهِ  هللاُ  َصلَّى النَِّبِِ  َعنْ  َعْنهُ  هللاُ  َرِضيَ  ُهَريْ َرةَ  َأِب  َعنْ 
 59)رواه البخارى(َبَشر قَ ْلبِ  َعَلى َخَطرَ  َوَل  َسََِعتْ  أُُذنٌ  َوَل  رََأتْ  َعْيٌ 
Artinya: 
”Dari Abi Huraerah ra., dari Nabi saw. telah bersabda: Allah berfirman Aku 
persiapkan untuk hamba-hamba-Ku yang shaleh, kenikmatan yang tidak pernah 
                                                 
57Muḥammad ‘Abd al-Raḥmān al-Mubārakfūrī, Tuḥfah al-Aḥważī Bisyarḥ Jāmi‘ al-Turmużī, 
Juz. V (Mesir: Dār al-Fikr, t.th), h. 260. 
58Hanafi al-Mahlawi, al-Amākin al-Masyhūrah fi al-Qur’ān al-Karīm diterjemahkan oleh 
Masturi Irham dan M. Yusuf Hasyim dengan judul Ensiklopedi Situs-situs Populer dalam Al-Qur’an 
dan Kehidupan Rasulullah saw., Jilid. III (Jakarta: PT. Kharisma Ilmu, t.th), h. 123. 
59Abū ‘Abdillāh Muḥammad ibn Ismā‘īl al-Bukhārī, al-Jāmiʻ al-Ṣaḥīḥ al-Musnad min Ḥadīṡ 
Rasulillāh saw. wa Sunanuh wa Ayyāmuh, Juz. IV, h. 403. 
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terlihat oleh mata, tidak pernah terdengar oleh telinga, dan tidak pernah terlintas 
dalam hati manusia”. 
Berdasarkan hadis di atas, maka dapat dikatakan bahwa syurga yang penuh 
kenikmatan itu belum pernah tersentuh oleh manusia. Namun demikian, bagi sufi ada 
yang mengatakan bahwa di dunia ada syurga siapa yang menemukannya, maka dia 
tidak akan rindu dengan syurga akhirat yaitu maʻrifatullāh (60.(معرفة هللا Aḥmad ibn 
Muḥammad ibn ‘Ujaibah mengatakan bahwa kemuliaan dunia adalah iman (الميان) 
dan maʻrifah (املعرفة), sedangkan kemuliaan akhirat adalah bertemu (اللقاء) dan 
menyaksikan Allah swt. (61.(املشاهدة 
Menurut Nurcholish Madjid, banyak yang tidak menyadari bahwa seluruh 
keterangan Al-Qur’an mengenai surga hanyalah merupakan perumpamaan (maṡal). 
Surga adalah kenyataan ghaib yang tidak bisa diterangkan, tetapi karena manusia 
perlu tahu gambarannya, dipakailah bahasa manusia. Kebetulan yang diajak bicara 
adalah orang Arab, sehingga bahasa yang dipakai tidak hanya linguistik Arab, tetapi 
juga bahasa kultural, seperti istilah jannah (جنة) yang arti sebenarnya adalah Oase. 
Kondisi arab yang gersang membuat gejala penghijauan dari Oase menjadi bagian 
dari kebahagiaan orang Arab. Sebagai contoh, di dekat Mekah ada wadi Fatimah 
yang di bawahnya mengalir air, sama seperti gambaran syurga.62 Meskipun syurga itu 
                                                 
60Aḥmad ibn Muḥammad ibn ‘Ujaebah, Īqāẓ al-Himām fī Syarḥ al-Ḥikam (Cet. II; Mesir: 
Muṣṭāfā al-Bābī al-Ḥalbī wa Awlādah, 1972), h. 179. 
61Aḥmad ibn Muḥammad ibn ‘Ujaebah, Īqāẓ al-Himām fī Syarḥ al-Ḥikam, h. 218. 
62Jalan setapak menuju Oase disebut syariat, yang kemudian menjadi metaphor untuk agama. 
Kalau melihat janji Allah swt., di akhirat, Allah swt., menjanjikan kepada orang yang beriman laki-laki 
dan perempuan, taman-taman syurga yang dibawahnya mengalir sungai-sungai. Mereka tinggal di sana 
selama-lamanya dan kediaman yang indah di taman-taman bahagia yang abadi, dan keridaan Allah 
swt., yang lebih besar (QS al-Taubah/9: 72). Ayat ini merupakan janji bahwa syurga adalah tempat 
yang enak, tetapi tidak boleh dilupakan bahwa yang lebih besar adalah keridaan Allah swt. Syurga 
hanyalah gambaran atau perumpamaan taman syurga yang dijanjikan oleh Allah swt. Untuk lebih 
jelasnya lihat Budhy Munawar-rachman, Ensiklopedi Nurcholish Madjid; Pemikiran Islam di Kanvas 
Peradaban, Jilid. IV (Cet. I; Jakarta: Mizan, 2006), h. 3179. 
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hanya perumpamaan sebagaimana telah dikemukakan oleh Nurcholish Madjid, tetapi 
harus diyakini keberadaannya karena adanya gambaran baik yang terdapat dalam Al-
Qur’an maupun yang terdapat dalam hadis. Seseorang yang akan mendapatkan 
syurga itu sebagai tempat kenikmatan adalah orang-orang yang takut (al-khasyyah) 
kepada Allah swt. dengan melaksanakan segala perintah dan menjauhi larangan-Nya. 
B. Tujuan al-Khasyyah 
1. Sebagai Peringatan 
Al-Qur’an sebagai kitab suci, akan menjadi peringatan bagi orang-orang yang 
takut kepada Allah swt. Hal ini dapat diperhatikan dalam QS Ṭāhā/20: 1-3, sebagai 
berikut: 
 (3) ََيَْشى ِلَمنْ  َتْذِكَرةً  ِإلَّ  (2) لَِتْشَقى اْلُقْرَآنَ  َعَلْيكَ  أَنْ زَْلَنا َما (1) طه
Terjemahnya: 
“Ṭāhā. Kami tidak menurunkan Al-Qur’an ini kepadamu (Muhammad) agar 
engkau menjadi susah, melainkan sebagai peringatan bagi orang yang takut 
(kepada Allah)”.63 
Ayat di atas turun berkaitan dengan ucapan Abū Jahal dan al-Naḍr ibn al-Harṡ 
kepada Rasulullah bahwa engkau akan menjadi susah  akibat meninggalkan agama 
kami. Hal itu diucapkan karena keduanya melihat nabi bersungguh-sungguh dan 
menjalankan ibadah terlalu lama, maka turunlah ayat ini.64 
Ayat ini turun berkaitan dengan orang musyrik Quraish yang mengatakan 
bahwa Al-Qur’an diturunkan kepada Muhammad tiada lain hanyalah agar manusia 
                                                 
63Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 431. 
64Abū al-Ḥasan al-Wāḥidī, Asbāb al-Nuzūl wa Bahāmisyah al-Nāsikh wa al-Mansūkh (Bairut: 
‘Ālam al-Kutub, t.th), h. 228. 
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menjadi susah65 atau membebani sesuatu yang tidak mampu untuk diaktualisasikan 
dalam kehidupan,66 maka turunlah ayat ini dengan menyatakan “Kami tidak 
menurunkan Al-Qur’an agar menjadikan orang menjadi susah tetapi Al-Qur’an 
diturunkan untuk menjadi peringatan bagi orang yang takut, yakni bersedia 
mengembangkan potensi takut kepada Allah yang terdapat dalam dirinya, atau yang 
memiliki rasa takut menyangkut masa depannya.67 Ayat tersebut menurut al-Ṭabarī 
(w. 224-310 H) adalah takut kepada siksaan Allah dengan melaksanakan segala 
kewajiban dan menjauhi segala haram atau yang dilarang oleh Allah.68 
Ayat di atas diawali dengan huruf muqaṭṭaʻah “Ṭāhā”. Ayat ini pada 
umumnya ulama tafsir memberikan penjelasan hanya Allah swt. yang lebih 
mengetahui maksudnya atau dengan ucapan wallāhu aʻlam biṣṣawāb ( وهللا اعلم
 Namun demikian, apabila ada huruf muqaṭṭaʻah yang mengawali suatu .(ِبلصواب
surah, maka surah tersebut berkaitan dengan kitab atau Al-Qur’an. Hal ini 
menunjukkan adanya tantangan untuk membuat seperti Al-Qur’an kalau tidak 
percaya bahwa Al-Qur’an itu diturunkan oleh Allah swt. 
Kata yakhsyā (َيشى) pada mulanya berarti takut. Sementara ulama memahami 
kata tersebut dalam arti takut yang bercampur rasa kagum. Ayat ini menurut Quraish 
Shihab seakan-akan menyatakan bahwa Al-Qur’an akan disambut dengan baik oleh 
                                                 
65Ismāʻil ibn Kaṡīr, Tafsīr al-Qur’ān al-ʻAẓīm, Jilid. IX (Cet. I; Kairo: al-Fāzūq al-Ḥadiṡah,  
2000), h. 311. 
66Abū Jaʻfar Muḥammad ibn Jarīr al-Ṭabarī, Tafsīr al-Ṭabarī Jāmiʻ al-Bayān ‘an Ta’wīl Āyi 
al-Qur’ān, Juz. XVI (Cet. I; Kairo, Markaz al-Buḥuṡ wa al-Dirāsāt al-‘Arabiyah wa al-Islamiyah, 
2001), h. 5. 
67M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbāh; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’ān, Volume 
VIII, h. 268. 
68Abū Ja’far Muḥammad ibn Jarīr al-Ṭabarī, Tafsīr al-Ṭabarī Jāmiʻ al-Bayān ‘an Ta’wīl Āyi 
al-Qur’ān, Juz. XVI, h. 9. 
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mereka yang dalam jiwanya terdapat kecendrungan untuk takut kepada Allah dan 
kagum kepada tuntunan-tuntunann-Nya. Atau kepada mereka yang mengarahkan jiwa 
dan pikirannya kepada panggilan Allah dan Rasul-Nya sehingga pada akhirnya dia 
menjadi seorang yang terus menerus takut dan kagum kepada Allah swt.69 
2. Sebagai Pelajaran 
Ayat-ayat Al-Qur’an yang mengandung korelasi antara pelajaran dan  takut 
(al-khasyyah) di antaranya adalah sebagai berikut: 
a. QS al-Nāzi’āt/79: 15-26 
 (17)اْذَهْب ِإَل ِفْرَعْوَن ِإنَُّه َطَغى  (16)ِإْذ ََنَداُه َربُُّه ِِبْلَواِد اْلُمَقدَِّس طًُوى  (15)َهْل َأََتَك َحِديُث ُموَسى 
َفَكذََّب  (20)َفَأرَاُه اْْلَيََة اْلُكَْبَى  (19)َوَأْهِدَيَك ِإَل رَبَِِك فَ َتْخَشى  (18)فَ ُقْل َهْل َلَك ِإَل َأْن تَ زَكَّى 
َكاَل َفَأَخَذُه اَّللَُّ نَ  (24)فَ َقاَل َأََن َربُُّكُم اْْلَْعَلى  (23)َفَحَشَر فَ َناَدى  (22)ُثَّ أَْدبَ َر َيْسَعى  (21)َوَعَصى 
 (26)ِإنَّ ِف َذِلَك َلِعَْبًَة ِلَمْن ََيَْشى  (25)اْْلَِخَرِة َواْْلُوَل 
Terjemahnya: 
“Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) kisah Musa, Ketika Tuhan 
memanggilnya (Musa) di lembah suci yaitu Lembah Tuwa; pergilah engkau 
kepada Fir’aun! Sesungguhnya dia telah melampaui batas, maka katakanlah 
(kepada Fir’aun), “Adakah keinginanmu untuk membersihkan diri (dari 
kesesatan), dan engkau akan kupimpin ke jalan Tuhanmu agar engkau takut 
kepada-Nya?” Lalu (Musa) memperlihatkan kepadanya mukjizat yang besar. 
Tetapi dia (Fir’aun) mendustakan dan mendurhakai. Kemudian dia berpaling 
seraya berusah menantang (Musa). Kemudian dia mengumpulkan (pembesar-
pembesarnya) lalu berseru (memanggil kaumnya). (Seraya) berkata: “Akulah 
tuhanmu yang paling tinggi”. Maka Allah menghukumnya dengan azab di akhirat 
dan siksaan di dunia. Sungguh yang demikian itu terdapat pelajaran bagi orang 
yang takut (kepada Allah)”.70 
                                                 
69M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbāh; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’ān, Volume 
VIII, h. 270. 
70Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 868. 
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Ayat di atas punya korelasi dengan nama surahnya (al-Nāzi’āt). Menurut al-
Qurṭubī, al-Nāzi’āt adalah Malaikat yang bertugas mencabut nyawa/roh orang yang 
kafir. Sementara ayat di atas berbicara tentang orang-orang yang ingkar, bahkan 
mengaku dirinya sebagai tuhan. Karena itu, mereka diberikan siksaan bukan hanya di 
dunia tapi juga di akhirat. Hukuman seperti ini mengandung makna yang sangat 
mendalam, tidak ada yang dapat mengambil pelajaran di dalamnya kecuali orang-
orang yang takut (al-khasyyah) kepada Allah swt. 
Kata  ََأْهِدَيك pada ayat 19 berasal dari kata al-hidāyah (اَلداية) yang berarti 
petunjuk ke jalan yang lurus.71 Ayat ini berkaitan dengan ajakan Nabi Musa kepada 
Firʼaun dengan ucapan yang lembut, seandainya Firʼaun ingin membersihkan diri, 
maka Nabi Musa akan menunjukkan jalan yang lurus kepadanya. Namun, Firʼaun 
enggan dan memperoklamirkan dirinya sebagai tuhan. Kemudian ayat di atas ditutup 
dengan taʼkit (penguat), sesungguhnya yang demikian itu menjadi pelajaran bagi 
orang yang takut kepada Allah. 
b. QS al-Aʻlā/87: 10 
 (10) ََيَْشى َمنْ  َسَيذَّكَّرُ 
Ayat di atas memberikan informasi tentang pentingnya peringatan kepada 
manusia dengan menggunakan al-Qur’an agar peringatan itu bermanfaat kepada 
orang-orang yang takut kepada Allah (al-khasyyah). Namun, Wahbah al-Zuḥailī (w. 
2015 M) mengatakan bahwa manusia itu terdiri dari dua kelompok. Kelompok 
pertama, Nasehat itu bermanfaat kepadanya. Kelompok kedua, nasehat itu tidak 
bermanfaat sama sekali kepadanya. Kelompok yang mengambil manfaat itu adalah 
                                                 
71‘Āisyah ‘Abd. Rahman Bint al-Syāṭi, al-Tafsīr al-Bayānī  lilqur’āni al-Karīm, Juz. I (Cet. 
VII; Dār al-Ma‘ārif, t.th), h. 144 
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orang-orang yang takut kepada Allah swt. yakni yang percaya kepada Allah swt. dan 
hari kebangkitan, sementara orang-orang yang kafir tidak akan dapat memberi 
manfaat  kepadanya.72 Dengan demikian, peringatan dapat bermanfaat kepada orang-
orang yang takut (al-khasyyah) kepada Allah swt. 
3. Sebagai Renungan 
Salah satu tujuan diperintahkan takut kepada Allah agar dapat menjadi 
renungan, sebagaimana firman Allah dalam QS al-Ḥasyr/59: 21, sebagai berikut: 
 َلَعلَُّهمْ  لِلنَّاسِ  َنْضرَُِّبَا اْْلَْمثَالُ  َوتِْلكَ  اَّللَِّ  َخْشَيةِ  ِمنْ  ُمَتَصدًِِعا َخاِشًعا َلرَأَيْ َتهُ  َجَبل   َعَلى اْلُقْرَآنَ  َهَذا أَنْ َزْلَنا لوْ 
 (21) يَ تَ َفكَُّرونَ 
Terjemahnya: 
“Sekiranya Kami turunkan Al-Qur’an ini kepada sebuah gunung, pasti kamu 
akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan takut kepada Allah. Dan 
perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia agar mereka 
berfikir”.73 
Surah al-Ḥasyar diturunkan kepada Bani an-Nadhir yang berada di kota 
Madinah. Ayat di atas juga mengajak manusia untuk bertaqwa,  merenung dan 
berpikir terhadap ciptaan Allah swt. yang semuanya tunduk dan patuh kepada-Nya, 
seperti halnya gunung yang kokoh. 
Ayat di atas menggunakan kata لو yang berarti kalau. Kata ini mengandung 
makna pengandaian, yakni kalau seandainya Al-Qur’an diturunkan kepada gunung 
(ada yang menafsirkan batu) betapapun tegarnya gunung itu, maka pasti gunung itu 
akan tunduk disebabkan takut kepada Allah. Perumpamaan ini ditujukan kepada 
                                                 
72Wahbah al-Zuhailī, al-Tafsīr al-Munīr fī al-‘Aqīdah wa al-Syariʻah wa al-Manhaj, Jilid. 
XV, h. 574. 
73Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 800. 
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manusia agar manusia mau berpikir atau menggunakan akalnya. Menurut al-Alusi 
ayat ini turun untuk menyindir atau mengejek orang-orang yang hatinya sangat keras. 
4. Agar Mendapat Petunjuk 
Salah satu tujuan beribadah kepada Allah adalah agar mendapat petunjuk. 
Petunjuk dalam Al-Qur’an juga berkaitan dengan takut (al-khasyyah). Hal ini dapat 
diperhatikan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai berikut:  
a. QS al-Baqarah/2: 150 
ُتمْ   َما َوَحْيثُ  اِْلََرامِ  اْلَمْسِجدِ  َشْطرَ  َوْجَهكَ  فَ َولِِ  َخَرْجتَ  َحْيثُ  َوِمنْ   َيُكونَ  لَِئَلَّ  َشْطَرهُ  ُوُجوَهُكمْ  فَ َولُّوا ُكن ْ
 ََتَْتُدونَ  َوَلَعلَُّكمْ  َعَلْيُكمْ  نِْعَمِِت  َوِْلُِتَّ  َواْخَشْوِن  ََتَْشْوُهمْ  َفََل  ِمن ُْهمْ  ظََلُموا الَِّذينَ  ِإلَّ  ُحجَّةٌ  َعَلْيُكمْ  لِلنَّاسِ 
(150) 
Terjemahnya: 
“Dan dari mana pun engkau (Muhammad) keluar, maka hadapkanlah wajahmu 
ke arah Masjidil Haram. Dan di mana saja kamu berada, maka hadapkanlah 
wajahmu ke arah itu, agar tidak ada alasan bagi manusia (untuk menentangmu), 
kecuali orang-orang yang zalim di antara mereka. Janganlah kamu takut kepada 
mereka, tetapi takutlah kepada-Ku, agar Aku sempurnakan ni`mat-Ku kepadamu, 
dan agar kamu mendapat petunjuk”.74 
Ayat di atas berkaitan dengan pengalihan kiblat ke ka’bah. Pengalihan kiblat 
tersebut bertujuan agar tidak ada peluang bagi orang yang dhalim untuk mengkritik, 
mengecam atau mengejek. Karena itu, pada ayat ini Allah melarang takut (al-
khasyyah) kepada mereka, tetapi yang berhak ditakuti adalah Allah Yang Maha 
Pemberi Petunjuk. Larangan takut pada ayat ini ditujukan kepada nabi agar tidak 
takut kepada orang-orang yang aniaya/dhalim. Orang-orang  yang aniaya tidak 
berhak ditakuti karena mereka tidak dapat memberi manfaat dan mendatangkan 
mudharat/bahaya, tetapi yang pantas ditakuti adalah Allah swt. Ketakutan pada ayat 
                                                 
74Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 28  
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ini berkaitan dengan perintah Allah, yakni larangan menyalahi perintahnya karena 
Allah swt. Maha Kuasa bagi segala sesuatu.75 
Ayat di atas dalam tafsir al-Ṭabarī turun berdasarkan dengan tiga riwayat. 
Pertama, berasal dari Basyar ibn Mu‘āż bahwa orang-orang yang aniaya pada ayat di 
atas adalah orang-orang musyrik Quraish. Mereka menjadikan alasan bahwa 
pengalihan arah kiblat ke Baitul Haram menunjukkan bahwa akan kembali kepada 
agama kita sebagaimana kembalinya kepada kiblat kita, maka turunlah ayat ini. 
Kedua, Berasal dari riwayat Muṡannā, ketiga, berasal dari riwayat Musa bin Harun 
mengatakan bahwa ketika Nabi berpaling ke arah Ka’bah setelah shalat mengarah ke 
Baitil Muqaddas, Orang musyrik Mekah mengatakan muhammad memilih agamanya 
lalu menghadap ke kiblat kalian, menunjukkan bahwa kalian lebih terpetunjuk 
jalannya dan hampir masuk ke agama kalian, maka turunlah ayat ini.76 Ayat di atas 
ditutup dengan menggunakan huruf al-tarajjī (الرتجى) yang berarti agar, semoga atau 
mudah-mudahan. Kata ini menunjukkan adanya pengharapan kepada Allah swt. agar 
mendapat petunjuk. Namun, petunjuk tersebut berdasarkan ayat di atas akan 
diperoleh melalui takut (al-khasyyah) kepada Allah swt. 
b. QS Al-Taubah/9: 18 
َا  فَ َعَسى اَّللََّ  ِإلَّ  ََيْشَ  َولَْ  الزََّكاةَ  َوَآَتى الصَََّلةَ  َوأََقامَ  ِخرِ اْْلَ  َواْليَ ْومِ  ِِبَّللَِّ  َآَمنَ  َمنْ  اَّللَِّ  َمَساِجدَ  يَ ْعُمرُ  ِإَّنَّ
 (18) اْلُمْهَتِدينَ  ِمنَ  َيُكونُوا َأنْ  أُوَلِئكَ 
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya yang memakmurkan masjid Allah hanyalah orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta (tetap) melaksanakan shalat, 
                                                 
75Syihāb al-Dīn al-Sayyid Maḥmūd al-Alūsī , Rūḥ al-Ma’ānī fī Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aẓīm wa 
al-Sabʻi al-Maṡānī, Juz. II (Bairūt: Iḥyā’ al-Turāṡ al-‘Arabī, t.th), h. 18. 
76Ḥasan ibn Ḥasan ibn ‘Ali Syibālih al-Bulūṭ, Asbāb al-Nuzūl al-Wāridah fi Kitāb Jāmiʻ al-




menunaikan zakat dan tidak takut (kepada apa pun) kecuali kepada Allah, maka 
mudah-mudahan mereka termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk”.77 
Kata al-khasyyah ( شيةاخل ) dalam ayat ini menurut Ṭabāṭabā’i adalah takut 
dalam arti ketakutan yang mendorong seseorang melaksanakan ibadah,78 bukan 
dalam arti yang bersumber dari naluri manusia, karena sangat sulit bagi seseorang 
menghilangkan segala macam rasa takut pada dirinya terhadap segala sesuatu, 
sehingga menjadikan ia tidak takut kecuali kepada Allah swt. Ini adalah satu 
peringkat yang tidak dapat dicapai kecuali oleh para nabi dan manusia-manusia 
istimewa dekat kepada Allah swt. Menurut Quraish Shihab, ada dua dorongan utama 
bagi lahirnya motivasi beragama adalah rasa takut dan harapan. Bahkan dapat 
dikatakan bahwa harapan mengandung takut, yakni takut jangan sampai yang 
diharapkan tidak tercapai.79  
Ayat di atas mengandung makna ibadah, yakni berbicara tentang 
memakmurkan masjid, melaksanakan shalat, menunaikan zakat, serta tidak takut 
kecuali hanya kepada Allah. Kemudian akhir ayat tersebut berisi harapan agar 
mendapat penunjuk. Hal ini mengandung makna bahwa tujuan yang diharapkan bagi 
orang-orang yang beribadah kepada Allah adalah agar mendapat petunjuk. 
C. Hikmah al-Khasyyah 
1. Hati-hati dalam Beraktivitas 
Ketakutan kepada Allah dapat mengantarkan hati-hati dalam melakukan 
aktivitas. Hal ini dapat diperhatikan firman Allah sebagai berikut: 
                                                 
77Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 256. 
78Muḥammad Ḥusain al-Ṭabāṭabā’i, al-Mizān fī Tafsīr al-Qur’ān, Jilid. VI, Juz. VII (Cet. II; 
Bairut: Muassasah al-A‘lamī Lilmaṭbū’āt, 1991), h. 208. 




a). QS Al-Anbiyā’/21: 26-28 
 يَ ْعَلمُ  (27) يَ ْعَمُلونَ  ِِبَْمرِهِ  َوُهمْ  ِِبْلَقْولِ  َيْسِبُقونَهُ  َل  (26) ُمْكَرُمونَ  ِعَبادٌ  َبلْ  ُسْبَحانَهُ  َوَلًدا الرَّْْحَنُ  اَتََّذَ  َوَقاُلوا
 (28) ُمْشِفُقونَ  َخْشَيِتهِ  ِمنْ  َوُهمْ  اْرَتَضى ِلَمنِ  ِإلَّ  َيْشَفُعونَ  َوَل  َخْلَفُهمْ  َوَما أَْيِديِهمْ  َبْيَ  َما
Terjemahnya: 
”Dan mereka berkata, ”Tuhan Yang Maha Pengasih telah menjadikan (malaikat) 
sebagai anak", Maha Suci Dia. Sebenarnya mereka (para malaikat itu) adalah 
hamba-hamba yang dimuliakan, mereka tidak berbicara dan mereka mengerjakan 
perintah-perintah-Nya. Dia (Allah) mengetahui segala sesuatu yang di hadapan 
mereka (malaikat) dan yang di belakang mereka, dan mereka tiada memberi 
syafaat melainkan kepada orang yang diridhai (Allah), dan mereka selalu berhati-
hati karena takut kepada-Nya”.80  
Ayat di atas81 menggunakan huruf penghubung atau huruf ʻaṭf (عطف) yaitu 
huruf waw (و) yang berarti ”dan”. Hal ini menunjukkan bahwa ada keterkaitan 
dengan ayat sebelumnya, yakni berbicara tentang karekter orang-orang yang zalim. 
Ayat di atas mengemukakan bahwa mereka orang-orang yang zalim itu beranggapan 
bahwa Allah menjadikan malaikat sebagai anak.  
Ayat di atas, juga membantah anggapan orang-orang yang zalim dengan kata 
subhānah (سبحانه) Maha Suci Dia.  Malaikat itu hanyalah hamba Allah swt., yang 
dimuliakan karena taat beribadah kepada-Nya. Al-Qusyairī menjelaskan bahwa 
malaikat itu adalah suci, bersih dan tidak punya dosa, tetapi mereka tetap hati-hati 
karena takut kepada Allah swt.82 Menurut al-Alūsī takutnya malaikat disebabkan oleh 
siksaan Allah swt.83 Karena itu, malaikat sangat hati-hati melakukan aktivitas bahkan 
                                                 
80Kementerian Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahnya, h. 451. 
81Ayat di atas tidak ditemukan asbab al-nuzulnya menurut penelusuran penulis.  
82Al-Qusyairī, Laṭā’if al-Isyārāt; Tafsīr Ṣūfī fī Kāmil li al-Qur’ān al-Karīm, Jilid. IV (Kairo: 
Dār al-Kātib al-‘Arabī, t.th), h. 171. 
83Syihāb al-Dīn al-Sayyid Maḥmūd al-Alūsī , Rūḥ al-Maʻānī fī Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aẓīm wa 
al-Sabʻi al-Maṡānī, Juz. XVII (Bairūt: Iḥyā’ al-Turāṡ al-‘Arabī, t.th), h. 33. 
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tidak berani melakukan aktivitas kecuali setelah datangnya perintah. Berbeda halnya 
dengan manusia, mereka banyak melakukan kemaksiatan, sering kali melakukan 
kesalahan, tetapi mereka tidak takut kepada Allah swt. 
Ayat di atas menjelaskan bahwa malaikat itu sangat hati-hati dalam 
melakukan aktivitas. Semestinya manusia sebagai makhluk ciptaan Allah swt. yang 
mulia menjadikan sebagai contoh dalam melakukan aktivitas agar benar-benar takut 
(al-khasyyah) kepada Allah swt. Seseorang yang takut kepada Allah swt., maka 
aktivitas yang dilakukan selalu dalam keadaan hati-hati sehingga berdampak baik 
kepada sesama makhluk.  
b).  QS Al-Mu’minūn/23: 57 
 َل  ِبَرَّبِِِمْ  ُهمْ  َوالَِّذينَ  (58) يُ ْؤِمُنونَ  َرَّبِِِمْ  ِبَََِيتِ  ُهمْ  َوالَِّذينَ  (57) ُمْشِفُقونَ  َرَّبِِِمْ  َخْشَيةِ  ِمنْ  ُهمْ  الَِّذينَ  ِإنَّ 
 (59) يُْشرُِكونَ 
Terjemahnya: 
“Sungguh, orang-orang yang karena takut (azab) Tuhannya, mereka sangat 
berhati-hati, Dan mereka yang beriman dengan tanda-tanda (kekuasaan) 
Tuhannya, Dan mereka yang tidak mempersekutukan Tuhannya”.84 
Ayat di atas dapat dipahami bahwa orang-orang yang takut baik secara 
lahiriyah maupun bathiniyah serta kagum kepada Allah Yang Maha Kuasa sangat 
berhati-hati jangan sampai melanggar perintah Allah.85 
Ayat di atas berbicara tentang krakteristik orang-orang muʼmin, di antaranya 
adalah orang-orang yang takut (al-khasyyah) kepada Allah. Ayat ini menurut al-
Qurṭubī, punya korelasi dengan ayat sebelumnya yang berbicara tentang krakteristik 
                                                 
84Kementerian Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahnya, h. 480-481. 




orang-orang kafir.86 Menurut al-Tabrāsy, al-khasyyah dalam ayat tersebut 
mengandung makna melaksanakan perintah Allah swt. dan menjauhi larangannya.87 
Ayat di atas, menurut penulis mengandung makna bahwa orang-orang takut (al-
khasyyah) kepada Allah swt. sangat hati-hati dalam melakukan aktivitas meskipun 
berkaitan dengan sesuatu yang halal. 
Sikap hati-hati dalam segala urusan termasuk prilaku mulia yang dimiliki oleh 
orang-orang muslim, bahkan dalam hadis dikemukakan bahwa meninggalkan 
perbuatan yang tidak bermanfaat termasuk islam yang baik. Hal ini dapat 
diperhatikan dalam hadis sebagai berikut: 
)رواه  َقاَل َرُسوُل اَّللَِّ َصلَّى اَّللَُّ َعَلْيِه َوَسلََّم ِمْن ُحْسِن ِإْسََلِم اْلَمْرِء تَ رُْكُه َما َل يَ ْعِنيهِ  َعْن َأِب ُهَريْ َرَة َقالَ 
 88الرتمذى(
Artinya: 
”Dari Abū Hurairah berkata, Rasulullah saw bersabda: di antara kebaikan islam 
seseorang adalah meninggalkan hal yang tidak bermanfaat”. 
Potongan hadis mā lā yaʻnīh (مال يعنيه) dalam kitab Jāmiʻ al-ʻUlūm wa al-
Ḥikam mengandung makna ucapan maupun perbuatan. Dengan kata lain, orang islam 
yang baik adalah hati-hati dalam berbicara dan melakukan perbuatan, sebab tidak 
hanya berdampak kepada diri sendiri, tetapi juga kepada orang lain. Karena itu, orang 
arif (sufi) meresa malu kepada Allah apabila melakukan perbuatan yang tidak layak 
sehingga dengan demikian, dia selalu menjaga seluruh panca indranya. 
                                                 
86Abū ‘Abdillāh Muḥammad ibn Aḥmad ibn Abī Bakr al-Qurṭubī, al-Jāmi’ Liahkām al-
Qur’ān wa al-Mubayyin limā Taḍammanah min al-Sunnah wa Āyi al-Furqān, Juz. XV (Cet. I; Bairūt: 
Muassasah al-Risālah, 2006), h. 56. 
87’Abū al-Faḍl ibn Hasan al-Ṭabrāsy, Majmaʻ al-Bayān fī Tafsīr al-Qurʼān (Selanjutnya 
disebut Majma’ al-Bayān), Jilid. VII (Tahrān: Maktabah al-‘Ilmiyah al-Islamiyah, t.th), h. 110. 
88Abū ʻĪsā al-Turmużī, Sunan al-Turmużī wa huwa al-Jāmi’ al-Ṣaḥīḥ, Juz. IV, h. 558. 
224 
 
2. Meningkatkan Kualitas Iman 
Orang-orang yang memiliki iman yang kuat, meskipun diteror tidak akan 
gentar menghadapinya bahkan semakin berkualitas imannya. Hal ini dapat 
diperhatikan firman Allah dalam QS Āli ‘Imrān/3: 173, sebagai berikut: 
 اْلوَِكيلُ  َونِْعمَ  اَّللَُّ  َحْسبُ َنا َوَقاُلوا ِإميَاَنً  فَ َزاَدُهمْ  َفاْخَشْوُهمْ  َلُكمْ  ََجَُعوا َقدْ  النَّاسَ  ِإنَّ  النَّاسُ  ََلُمُ  َقالَ  الَِّذينَ 
(173) 
Terjemahnya: 
“(Yaitu) orang-orang (yang menaati Allah dan Rasul) yang ketika ada orang-
orang yang mengatakan kepadanya, "Orang-orang (Quraisy) telah 
mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu, karena itu takutlah kepada 
mereka", ternyata (ucapan) itu menambah (kuat) keimanan mereka dan mereka 
menjawab, “Cukuplah Allah (menjadi penolong) bagi kami dan Dia sebaik-baik 
Pelindung”.89 
Asbāb al-Nuzūl ayat ini berkaitan dengan Nu‘aim ibn Mas‘ud atau Abd al-
Qais mengatakan “sesungguhnya manusia yakni Musyrikin Mekah telah 
mengumpulkan kekuatan pasukan, senjata, harta benda dan lain-lain untuk 
menyerang kalian, maka takutlah kepada mereka sebab mereka adalah banyak lagi 
kuat. Ketangguhan dan kekuatan iman yang mereka peroleh dari perang Uhud sudah 
mereka pahami dan hayati, maka perkataan orang itu tidak melemahkan semangat 
mereka atas keyakinannya terhadap bantuan Allah bahkan semakin mantap imannya. 
Keyakinan tersebut mengantarkan mengucapkan ‘cukuplah bagi kami Allah dan Dia 
adalah sebaik-baik wakil”.90 
                                                 
89Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 92. 
90Asbāb al-Nuzūl pada ayat di atas dapat dibaca dalam Ḥasan ibn Ḥasan ibn ‘Ali Syibālih al-
Bulūṭ, Azbab al-Nuzul al-Wāridah fi Kitāb Jāmi‘ al-Bayān lil Imām ibn Jarīr al-Ṭabarī; Jam'ān wa 
Takhrījan wa Dirāsah (Disertasi) (Jilid, I; 1419  H), h. 365-367. 
225 
 
Versi lain mengatakan bahwa turunnya ayat ini berhubungan dengan Abū 
Sufyān panglima perang kaum musyrikin Mekah dan tentaranya, yang sudah kembali 
dari Perang Uhud. Mereka setelah sampai di suatu tempat bernama Ruha, mereka 
menyesal dan bermaksud akan kembali lagi untuk melanjutkan perang. Cerita ini 
sampai kepada Rasulullah, maka beliau memanggil kembali pasukan Muslimin untuk 
menghadapi Abū Sufyān dan tentaranya. Kata Rasulullah saw., “Jangan ada yang ikut 
perang hari ini kecuali mereka yang telah ikut kemarin, sedang tentara Islam pada 
waktu itu telah banyak yang luka-luka. Tapi akhirnya Allah swt., menurunkan rasa 
takut pada hati kaum musyrikin dan selanjutnya mereka pulang kembali.91 
Ayat di atas turun berkaitan dengan penyesalan Abū Sufyān dengan 
sahabatnya ketika mereka kembali dari perang Uhud, lalu mereka bermaksud kembali 
kepada Rasulullah, tetapi Allah menurunkan rasa takut ke dalam hati mereka 
sehingga mereka balik kembali. Namun, diperjalanan mereka bertemu dengan orang 
arab sehingga mereka memberi pesan. Apabila anda bertemu dengan Muhammad 
beserta dengan sahabatnya, maka katakan kepada mereka bahwa saya mengumpulkan 
banyak pasukan kepada mereka. Ketika orang arab itu bertemu dengan Rasulullah 
maka dia sampaikan pesan tersebut. Pesan tersebut tidak membuat Rasulullah dan 
sahabatnya gentar, tetapi semakin yakin dan mantap imannya, lalu mereka 
mengucapkan ‘cukuplah Allah sebaik-baik pelindung bagi kami’, maka turunlah ayat 
ini.92 
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Klausa ayat حسبنا هللا ونعم الوكيل berkaitan dengan Nabi ibrahim as. dan 
Rasulullah saw. Nabi Ibrahim as. membacanya ketika dilemparkan di dalam api yang 
bergejolak dan Rasulullah saw. membacanya ketika dikatakan kepadanya bahwa 
manusia (musuh anda) telah mengumpulkan banyak pasukan, maka Rasulullah saw. 
juga membacanya. Hal ini dapat diperhatikan dalam hadis, sebagai berikut: 
َقاََلَا ِإبْ َراِهيُم َعَلْيِه السَََّلم ِحَي أُْلِقَي ِف النَّاِر َوَقاََلَا ُمَُمٌَّد َصلَّى  َنا اَّللَُّ َونِْعَم اْلوَِكيُل(َحْسبُ )اس  َعْن اْبِن َعبَّ 
َوَقاُلوا َحْسبُ َنا اَّللَُّ َونِْعَم َلُكْم َفاْخَشْوُهْم فَ َزاَدُهْم ِإميَاًَن  ََجَُعواِإنَّ النَّاَس َقْد )اَّللَُّ َعَلْيِه َوَسلََّم ِحَي َقاُلوا 
 93( )رواه البخارى(اْلوَِكيلُ 
Artinya: 
“Dari ibn Abbās Hasbunallāh wa Ni’ma al-Wakīl (حسبنا هللا ونعم الوكيل) adalah 
ucapan Nabi Ibrahim as. ketika dilemparkan ke dalam api, juga diucapkan oleh 
Nabi saw. ketika orang-orang kafir mengatakan; “Sesungguhnya manusia telah 
mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu. Karena itu, takutlah kepada 
mereka”, maka perkataan itu menambah keimanan mereka dan mereka 
menjawab: cukuplah Allah menjadi penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik 
penolong”. 
Ayat di atas menunjukkan bahwa para mujahidin ditakut-takuti oleh sebagian 
musuh (munafik), dengan menyatakan bahwa musuh telah menghimpun kekuatan 
baru guna menghadapi mereka. Namun, para mujahidin tidak merasa gentar karena 
berita itu, bahkan bertambah imannya dan bertambah tinggi semangatnya untuk 
menghadapi musuh Allah itu dengan ucapan, “Allah tetap akan melindungi kami dan 
kepada Allah kami bertawakal”.94 Di sisi lain, Allah swt. menanamkan rasa takut di 
dalam hati Abu Sufyan dengan sahabat-sahabatnya setelah mampu mencerai-beraikan 
pasukan islam. 
                                                 
93Abū ʻAbdillāh Muḥammad ibn Ismāʻil al-Bukhārī, al-Jāmiʻ al-Ṣaḥīḥ al-Musnad min Ḥadīs 
Rasulillāh saw. Wa sunanuh wa Ayyāmuh, Juz. I (Cet. I; Kairo: al-Maṭbaʻah al-Salfiyah, 1400 H), h.  
279. 




Musuh, agen-agen propaganda, dan orang-orang yang berpikiran sempit serta 
pengecut menasihati dengan kesungguhan bahwa kelompok musuh itu sangat kuat 
dan tidak ada yang mampu melawan mereka. Jadi, akan lebih baik jika kalian tidak 
melibatkan diri dalam peperangan.95 Para mu’min sejati, tanpa rasa takut dan 
khawatir, sebagaimana disebutkan dalam ayat ini, dengan tenang mereka menjawab: 
”Ada orang-orang yang mengatakan kepada mereka, ”Sesunggunya orang-
orang telah berkumpul untuk melawan kalian, karenanya takutlah kepada mereka. 
”Namun hal itu justru menambah keimanan mereka, dan mereka berkata, ”Cukuplah 
Allah bagi kami, dan betapa Dia adalah sebaik-baiknya Pelindung”. 
Ayat ini mengandung makna bahwa 1). jangan takut dengan propaganda 
murahan dari musuh, 2), di tempat peperangan dan di antara para pejuang, 
waspadalah terhadap penyusupan musuh, 3). Penghalang terkuat dalam menahan 
semua ancaman musuh adalah keimanan dan tawakal kepada Allah.96 Orang yang 
penuh hatinya dengan iman tidak akan takut kecuali kepada Allah swt.97 
Mengapa ayat di atas menggunakan kata fakhsyauhum bukan takhāfuū. 
Menurut penulis ayat ini menggunakan kata fakhsyauhum agar orang-orang muslim 




                                                 
95Kamal Faqih Imani, Nur al-Qur’ān: An Enlightening Commentary into The Ligh of The 
Holy Qur’an diterjemahkan oleh Irman Anna Faridah dengan judul Tafsir Nuzul Qur’ān (Cet. I; 
Jakarta: al-Huda, 2003), h. 395. 
96Kamal Faqih Imani, Nur al-Qur’ān: An Enlightening Commentary into The Ligh of The 
Holy Qur’an diterjemahkan oleh Irman Anna Faridah dengan judul Tafsir Nuzul Qur’ān, h. 396. 
97Muṣṭafā Al-‘Adawī, Syifā’ al-Qulūb (Cet. I; Mesir: Dār Mājid ‘Asīrī, 1997), h. 7 
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3. Tidak Terpedaya dengan Kehidupan Dunia 
Salah satu hikmah takut (al-khasyyah) kepada Allah diperintahkan, agar 
manusia tidak terpedaya dengan kehidupan dunia. Hal ini dapat diperhatikan dalam 
QS Luqmān/31: 33, sebagai berikut:  
ًئا َواِلِدهِ  َعنْ  َجاز   ُهوَ  َمْوُلودٌ  َوَل  َوَلِدهِ  َعنْ  َواِلدٌ  ََيْزِي َل  يَ ْوًما َواْخَشْوا َربَُّكمْ  ات َُّقوا النَّاسُ  أَي َُّها َيَ   َوْعدَ  ِإنَّ  َشي ْ
نْ َيا اِْلََياةُ  تَ ُغرَّنَُّكمُ  َفََل  َحق   اَّللَِّ   (33) اْلَغُرورُ  ِِبَّللَِّ  يَ ُغرَّنَُّكمْ  َوَل  الدُّ
Terjemahnya: 
“Wahai manusia! bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutlah pada hari yang 
(ketika itu) seorang bapak tidak dapat menolong anaknya, dan seorang anak tidak 
dapat (pula) menolong bapaknya sedikit pun. Sungguh janji Allah pasti benar, 
maka janganlah sekali-kali kamu terpedaya oleh kehidupan dunia, dan jangan 
sampai kamu terpedaya oleh penipu dalam (menaati) Allah”.98 
Ayat di atas99 menggunakan huruf ‘atf yaitu huruf waw sesudah menggunakan 
kata takwa. Hal ini menunjukkan bahwa takwa dan takut (al-khasyyah) punya 
perbedaan makna. Sementara itu, kata ikhsyaw (اخشوا) pada ayat di atas menggunakan 
bentuk fiʻil amr yang menunjukkan perintah agar manusia takut kepada Allah swt.  
Surah ini turun di Mekah. di mana ketika itu kaum muslimin bercampur 
dengan kaum musyrikin. Boleh jadi ayahnya kafir tapi anaknya muslim atau 
sebaliknya. Kata ittaqū (اتقوا) dalam ayat ini menurut Ṭanṭāwī mengandung makna 
taat dan tidak durhaka, bersyukur dan tidak ingkar. Sementara kata Ikhsyau (اخشوا) 
berarti takut terhadap keadaan pada hari yang besar. 
Ayat di atas menggunakan kata al-nās (الناس), menunjukkan bahwa Allah swt. 
mengajak kepada manusia seluruhnya, baik yang beriman maupun yang kafir, agar 
takut kepada Allah swt. waspada terhadap siksaan-Nya, takut pada suatu hari yang 
                                                 
98Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 585. 
99Ayat di atas tidak ditemukan asbab al-nuzulnya menurut penelusuran penulis. 
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sangat mengerikan (hari kiamat), pada saat itu tidak ada yang dapat memberikan 
bantuan atau pertolongan meskipun orang tua kepada anaknya atau anak kepada 
orang tuanya.100 Karena itu, ayat di atas ditutup dengan menggunakan lā al-nāhiyah 
 larangan agar tidak terpedaya dengan kehidupan dunia dan tidak terpedaya (ل الناهية)
dengan penipu yang dapat menjauhkan untuk dekat dan taat kepada Allah swt. 
Kehidupan dunia yang digambarkan oleh Al-Qur’an hanyalah permainan dan 
sesuatu yang melalaikan.101 Karena itu, Rasulullah saw. mengkhawatirkan dengan 
gemerlapan dunia dan perhiasannya, sebagaimana yang dikemukakan dalam hadis 
sebagai berikut: 
 ِإنَّ ِمَّا َعْن َأِِب َسِعيد  اخْلُْدرِىِِ َقاَل َجَلَس َرُسوُل اَّللَِّ صلى هللا عليه وسلم َعَلى اْلِمْنََبِ َوَجَلْسَنا َحْوَلُه فَ َقالَ 
نْ َيا َوزِيَنِتَها َزْهرَةِ َأَخاُف َعَلْيُكْم بَ ْعِدى َما يُ ْفَتُح َعَلْيُكْم ِمْن   102)رواه مسلم( الدُّ
Artinya: 
“Dari Abū Saʻīd al-Khudrī ra. dia mengatakan, Rasulullah saw. pernah duduk di 
atas mimbar dan kami duduk (melingkar) di sekitar beliau, lalu beliau bersabda: 
sesungguhnya di antara yang aku khawatirkan atas sepeninggalanku adalah apa 
yang akan dibukakan untukmu dari gemerlapan dunia dan perhiasannya”. 
Hadis di atas menunjukkan bahwa Rasulullah saw. mengkhawatirkan umatnya 
terpedaya dengan kehidupan dunia dan perhiasannya sehingga lalai beribadah kepada 
Allah swt.  Mencari kehidupan dunia tidak dilarang, tetapi yang dilarang adalah 
menjadikan dunia sebagai tujuan hidup dan lupa dengan kehidupan akhirat. 
                                                 
100Wahbah al-Zuhailī, al-Tafsīr al-Munīr fī al-‘Aqīdah wa al-Syariʻah wa al-Manhaj, Jilid. 
XI, h. 194. 
101QS. al-Ḥadīd/57: 20. 










1. Al-Khasyyah adalah takut kepada Allah yang disertai dengan pengagungan 
yang didasari dengan ilmu pengetahuan. Al-khasyyah dalam Al-Qur’an mempunyai 
makna yang beranekaragam, luas dan mendalam sesuai dengan konteks di mana ia 
berada sehingga tidak hanya dimaknai dengan takut. Namun, al-khasyyah juga dapat 
bermakna keangungan, ketaatan, malu, ibadah, waspada, siksaan, perenungan, dan 
juga dapat bermakna ilmu. Al-khasyyah bermakna keagungan bertujuan untuk 
mengajak manusia agar mengagungkan Allah swt. Al-Qur’an sebagai kitab petunjuk 
memberikan informasi bahwa meskipun gunung sebagai ciptaan Allah swt. yang 
tidak memiliki akal akan tunduk patuh terpecah belah karena takut kepada keagungan 
Allah. Hal ini menyindir manusia yang memiliki akal agar tunduk patuh kepada Allah 
swt. Al-khasyyah bermakna ketaatan kepada Allah yang Maha Pengasih lahir setelah 
menyesali dosa-dosa yang pernah dilakukan sehingga dapat mengantarkan pelakunya 
senantiasa melakukan perbuatan yang bermanfaat. Al-khasyyah bermakna malu 
muncul dari adanya perasaan malu kepada sesama manusia ketika menghadapi 
ocehan atau kritikan. Namun, Al-Qur’an menegaskan bahwa tidak perlu malu kepada 
sesama manusia, tetapi memberikan petunjuk agar hanya malu kepada Allah swt. Al-
khasyyah bermakna ibadah ketika berbicara mengenai memakmurkan masjid, 
mendirikan shalat, menunaikan zakat. Hal ini menunjukkan bahwa tujuan melakukan 
ibadah hanya semata-mata mengharapkan keridaan Allah swt. Al-khasyyah bermakna 
waspada ketika orang-orang yang beriman diteror oleh musuh. Namun, orang-orang 





imannya karena mereka berkeyakinan bahwa Allah swt. adalah sebaik-baik 
Pelindung. Al-khasyyah bermakna sikasaan ketika berbicara bahwa orang-orang yang 
takut kepada Allah swt. sangat berhati-hati dalam melakukan aktivitas, sebab dapat 
mengantarkan mendapat siksaan dari Allah swt. Al-khasyyah bermakna perenungan 
ketika memberikan informasi bahwa Al-Qur’an itu tidak hanya menjadi peringatan, 
tetapi juga dijadikan sebagai renungan agar bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. 
Al-khasyyah bermakna ilmu berkaitan ketika Nabi Khidir membunuh seorang anak 
karena dikhawatirkan akan memaksa orang tuanya kepada kesesatan dan kekafiran. 
Pembunuhan tersebut, dilakukan ketika memiliki pengetahuan bahwa anak tersebut 
sudah dicap oleh Allah swt. sebagai orang yang kafir. 
2. Wujud al-khasyyah (takut) dalam Al-Qur’an, dapat diketahui dengan 
memahami obyek dan subyek al-khasyyah itu sendiri, perintah takut kepada Allah 
dan larangan takut kepada selain-Nya, serta memahami bentuk-bentuk al-khasyyah 
dalam Al-Qur’an. Adapun bentuk al-khasyyah dalam Al-Qur’an adalah takut kepada 
Allah swt., takut kepada kemiskinan, takut berinfak/membelanjakan harta, takut 
kepada manusia, dan takut kepada azab Allah swt. Takut (al-khasyyah) kepada Allah 
menduduki posisi yang tinggi, sebab tidak ada lagi yang ditakuti kecuali kepada 
Allah swt. Seseorang yang berada pada level ini tidak mudah lagi tersinggung dengan 
kritikan dan hinaan, karena hanya menguras energi. Energi tersebut, hanya 
dimanfaatkan untuk beribadah kepada Allah saw. bahkan dalam hati orang yang takut 
(al-khasyyah) kepada Allah swt. tidak ada sedikit pun ketakutan akan kehilangan 
yang dimilikinya, tidak takut ketika berada dalam peperangan, sebab yang ada dalam 





berusaha untuk mendekati-Nya dengan melakukan berbagai macam ibadah. Berbeda 
halnya ketika takut kepada selain Allah swt., maka berusaha untuk menjauhinya. 
3. Adapun urgensi al-khasyyah dalam Al-Qur’an dapat diperhatikan dari 
manfaat, tujuan dan hikmah al-khasyyah itu sendiri.  Manfaat yang akan diperoleh 
bagi orang-orang yang takut (al-khasyyah) kepada Allah swt. adalah mendapat 
ampunan dan balasan dari Allah swt., memperoleh keridaan Allah swt., mendapatkan 
kemenangan atau keberuntungan, dan dapat membersihkan hati melalui zikir kepada 
Allah swt., dan akan mendapatkan syurga. Adapun tujuan al-khasyyah itu adalah 
sebagai peringatan, pelajaran, renungan, agar mendapat petunjuk serta selalu 
mengingat kepada Allah. Sementara hikmah al-khasyyah itu sendiri adalah dapat 
mengantarkan hati-hati dalam beraktivitas, meningkatkan kualitas iman dan agar 
tidak terpedaya dengan kehidupan dunia. 
B. Implikasi dan Rekomendasi Penelitian 
Penelitian tentang al-khasyyah dalam Al-Qur’an belum ada yang membahas 
secara komprehensip dan mendalam. Karena itu, penilitian ini dapat menambah 
pemahaman dan hasanah intelektual apalagi penelitian ini mengkaji secara elaboratif. 
Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi semua kalangan masyarakat 
apabila diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, sebab takut (al-khasyyah) memiliki 
makna yang sangat mendalam, bahkan dapat menjauhkan pelakunya kepada sesuatu 
yang tidak bermanfaat karena dipahami hanya Allah yang berhak ditakuti. Karena itu, 
perlu disarankan beberapa hal: 
1. Peranan bagi pemerintah (umarā’) sangat menentukan untuk membangun 





contoh kepada masyarakat dalam menegakkan keadilan tanpa pilih kasih karena telah 
tertaman dalam dirinya ketakutan hanya kepada Allah swt. Dengan kata lain, tidak 
ada yang perlu ditakuti kecuali Allah swt. dalam menegakkan hukum yang benar. 
2. Kepada para ulama diharapkan lebih aktif menyumbangkan pikirannya 
agar senantiasa memberikan peringatan atau nasehat. Sebab salah satu kewajiban bagi 
ulama adalah memberikan nasehat kepada seluruh lapisan masyarakat, baik kepada 
orang awam maupun kepada pemerintah. Namun demikian, nasehat yang 
disampaikan semestinya disertai dengan pengamalan dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam hal ini ulama terlebih dahulu melakukan kemudian disampaikan kepada 
seluruh lapisan masyarakat. 
3. Kepada rekan-rekan mahasiswa khususnya mahasiswa UIN Alauddin agar 
lebih giat dan aktif mengkaji, meneliti, menulis sesuatu yang bermanfaat sebagai 
hasanah intelektual kemudian disebarluaskan kepada seluruh lapisan masyarakat.  
Pada akhirnya, al-khasyyah yang diharapkan dapat diaktualisasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. Sebab apabila al-khasyyah mampu diaktualisasikan dalam 
kehidupan, maka tidak hanya dapat memperbaiki hubungan kepada Allah swt. (habl 
minallāh), tetapi juga dapat berimplikasi kepada sesama manusia (habl min al-nas). 
Orang-orang yang al-khasyyah kepada Allah akan mampu menjaga anggota tubuhnya 
(mulut, mata, telinga, tangan, kaki, pikiran, dan hati) dari hal-hal yang tidak 
bermanfaat karena keyakinannya bahwa ada yang mengontrol, menyaksikan dan 
memperhatikan dirinya yaitu Allah swt., sehingga akan mengantarkan kepada hati 
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4. Tenaga Pengajar pada Program PIBA UIN Alauddin Makassar tahun 2004-
Sekarang 
5. Instruktur Penerjemah Al-Qur’an Sistem 40 Jam al-Markaz al-Islamiy tahun 
1999-Sekarang 
6. Penyuluh Agama Islam pada Kementerian Agama Makassar 
 
D. Pengalaman-Pengalaman Lainnya 
1. Ketua HMJ PBA Fakultas Tarbiyah tahun 1998/1999 
2. Sekretaris I Pengurus FKMA As’adiyah tahun 1998/1999 
3. Mengikuti Pengkaderan Ulama Sulawesi Selatan tahun 1999/2000 
4. Mengikuti Pelatihan Instruktur Penerjemah Al-Qur’an Sistem 40 Jam dan 
Baca Tulis Al-Qur’an 9 jam al-Markaz al-Islamiy tahun 2000 
5. Ketua Umum Ikatan Keluarga dan Alumni As’adiyah (Ikakas) Sulawesi 
Selatan tahun 2013-Sekarang 
6. Tenaga Muballig di Lembaga Da’wah IMMIM 
